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. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana 


dimaksud dalam:pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin pencipta atau pemegang hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 
e dan atau huruf g, untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Prolog 


“Juan, apa kau percaya pada takdir?" Kirana bertanya 
pada Juan yang sedang memeluknya dari belakang, me- 
nikmati kehangatan dekapan sang kekasih dan kehangatan 
matahari terbit dari balkon apartemennya. 

“Hm, kenapa kau bertanya?" Juan balik tanya seraya 
mengecup lembut puncak kepala Kirana. 

“Aku diliputi perasaan takut akhir-akhir ini. Bagaimana 
kalau ternyata kita tidak ditakdirkan bersama? Apalagi 
Mama dan adikmu tidak merestui hubungan kita.” Nada 
suara Kirana terdengar sangat sedih. 

Juan mengeratkan pelukan. “Itu tidak akan terjadi. Kita 
pasti bisa meluluhkan hati Mama dan Jessie. Bahkan takdir 
sekalipun tidak akan bisa memisahkan kita.” Ucapan Juan 
terdengar bagai janji yang tak terbantahkan. 

“Tapi jika takdir—" 

Dengan lembut Juan membalikkan tubuh Kirana hingga 
mereka berdiri berhadapan. Hati Juan sakit melihat air mata 


menggenang di mata Kirana. Kedua tangannya terangkat, 
menangkup pipi Kirana dengan penuh sayang. “Jangan de- 
ngarkan siapapun yang berbicara omong kosong mengenai 
takdir lagi. Kau hanya harus ingat bahwa aku adalah milikmu 
dan kau adalah milikku. Kita akan selalu bersama hingga 
maut memisahkan kita. Kau percaya padaku, kan?" 

Kirana menatap Juan lama tapi kemudian mengangguk 
dengan senyum merekah. 

Ya, dia percaya pada Juan. Dia percaya bahwa tidak 
akan ada yang bisa memisahkan mereka. Mereka saling 
memiliki dan akan terus begitu selamanya. 

“Kalau kau percaya, lalu air mata ini untuk apa?" tanya 
Juan menggoda karena air mata yang sedari tadi ditahan 
Kirana akhirnya mengalir di pipinya. 

Kirana tertawa kecil- “Ini air mata haru karena aku 
masih merasa bermimpi dicintai dengan amat besar oleh 
seorang Juan Keegan.” 

“Ini bukan mimpi, Sayang. Ini nyata. Aku memang men- 
cintaimu. Sangat mencintaimu." 

Dengan senyum penuh cinta di bibir keduanya, wajah 
mereka semakin dekat hingga bibir mereka menyatu dengan 
amat lembut. 

Cerita sederhana tentang bagaimana takdir bisa me- 
ngubah segala rencana. Yang mustahil jadi mungkin, yang 
dekat jadi jauh, dan yang jauh jadi dekat. Karena saat takdir 
bekerja, manusia paling berkuasa pun akan diam tak ber- 
daya. 


Salu 


“Ma, sebenarnya apa yang salah dengan Kirana?” Juan 
membuntuti Mamanya, Ratna Keegan, yang sedang menyiap- 
kan makan siang di dapur. 

“Mama tidak suka." 

“Iya, tapi kenapa? Kirana baik. Dia peduli pada Mama 
dan Jessie. Pintar masak, cantik, dan yang paling penting, 
kami saling mencintai." Juan berkata lembut, mencoba mem- 
bujuk. 

Ratna yang sedang mengiris bawang di meja dapur, 
hanya melirik putranya sekilas. “Dia terobsesi padamu. Itu 
tidak baik dan membuat Mama khawatir." 

Juan mendesah. “Apa salahnya terobsesi pada orang 
yang balas mencintainya? Atau Mama tidak menyukai 
Kirana hanya karena Papa dan Mama Kirana pernah men- 
jalin hubungan di masa lalu? Itu sungguh tidak adil, Ma." 

KLANG. 

Ratna meletakkan pisau yang dipegangnya dengan ka- 


sar lalu menghadap putranya yang kini sudah berusia tiga 
puluh tahun sambil berkacak pinggang. “Mama tegaskan 
beberapa hal. Papa dan Mama Kirana itu tidak pernah men- 
jalin hubungan. Mama tidak menyukai Viona karena dia 
genit pada Papamu meski sadar betul Mama belum mati dan 
masih istri sah Papamu, bahkan sampai sekarang. 

“Memang awalnya Mama tidak merestui kalian karena 
kelakuan Viona. Tapi sekarang Mama memiliki alasan lain, 
seperti yang Mama bilang tadi. Jika diteruskan, kalian pasti 
tidak akan bahagia." 

“Bahagia atau tidak, tergantung kami yang menjalani- 
nya." Juan mencoba mempertahankan pendapat, masih de- 
ngan nada lembut. 

Ratna tidak tahu lagi bagaimana harus menjelaskan 
pada Juan. Ketidaksukaannya pada Kirana murni adalah 
feeling seorang ibu yang merasa putranya terancam. Bukan 
terancam berhubungan dengan nyawa, tapi lebih ke masalah 
kebahagiaan. 

Cukup lama ibu dan anak itu saling pandang hingga 
akhirnya Ratna mendesah lelah. “Baiklah, Mama mengalah. 
Mama serahkan semua keputusan di tanganmu." 

Ratna melepas celemek lalu melemparnya dengan kesal 
ke meja dapur. Kemudian dia berbalik hendak keluar dari 
dapur namun berpapasan dengan Freddy yang baru mele- 
wati ambang pintu dapur. 

“Dari, kita akan sarapan—" 

“Tidak ada sarapan!!" 

Seketika Freddy mematung mendapat bentakan dari 
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sang istri yang tiba-tiba. Bahkan tanpa penjelasan, Ratna 
melewati Freddy keluar dari dapur. 

Juan mendesah sedih melihat Mamanya pergi begitu 
saja dalam keadaan marah. Meski dia bilang menyerahkan 
semua keputusan di tangan Juan, tapi tampak jelas dia tidak 
ikhlas mengatakannya. 

Dengan langkah tergesa, lelaki itu hendak menyusul 
ibunya. Saat tiba di dekat Freddy, sang Papa tampak akan 
bertanya tapi Juan segera mengangkat tangan menyuruh 
Freddy berhenti lalu berkata dengan nada kesal, “Juan se- 
dang tidak ingin menjelaskan apapun, Pa." Diapun berlalu 
dari dapur. 

Freddy yang masih tampak kebingungan menatap ke- 
pergian istri dan putranya. Dia menggaruk kepalanya tidak 
mengerti lalu berteriak, “Kalian marah pada satu sama lain 
kenapa melampiaskannya padaku?!" 

Mendadak Jessica Keegan berteriak dari lantai dua, 
hanya melongokkan kepalanya melalui pagar pembatas, 
“Papa jangan berteriak! Telinga Jessie sakit mendengar 
suara cempreng Papa!" 

Freddy mendongak sambil berkacak pinggang lalu 
menunjuk putrinya. “Hei, Nak. Banyak wanita tergila-gila 
pada Papa hanya karena mendengar—" 

BRAK. 

Namun belum selesai dia berkata, Jessie sudah meleng- 
gangg kembali ke kamarnya sambil membanting pintu. 

Astaga, ada apa dengan keluarga ini?! 


kkk 
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Seperti yang menjadi kebiasaan Juan di pagi hari 
sebelum berangkat ke kantor, dia pasti menyempatkan diri 
datang ke apartemen Kirana. Dengan kunci cadangan yang 
Juan miliki, dia masuk tanpa menekan bel lalu menghampiri 
Kirana yang sudah setia di dapur, memasak sarapan untuk 
Juan. 

Dengan senyum sayang, Juan memeluk Kirana dari 
belakang, membuat sang kekasih memekik kaget tapi kemu- 
dian tertawa begitu menyadari siapa orang di belakangnya. 

“Juan! Senang sekali membuatku kaget, ya?" Kirana ter- 
tawa kecil sambil memukul lengan Juan yang melingkari 
pinggangnya. 

“Ya, aku senang sekali. Bagaimana ini?" goda Juan. 

"Jangan menangis kalau aku mati karena kaget." 

“Aku tidak akan menangis. Aku akan menyusulmu." Kali 
ini nada suara Juan terdengar serius. 

Kirana sedikit menoleh dalam dekapan Juan, hingga 
keduanya saling menatap. Senyum kecilnya merekah meli- 
hat kesungguhan di mata Juan. “Aku mencintaimu." 

“Aku juga mencintaimu, sangat mencintaimu." Juan 
membalas senyum Kirana lalu menunduk untuk menanam- 
kan kecupan ringan di bibir wanita itu. 

“Kau sudah sarapan?" Kirana kembali mengalihkan per- 
hatian pada bahan masakan di hadapannya, masih dalam 
dekapan Juan. Dia tidak pernah terganggu dengan kebiasaan 
Juan yang suka memeluknya saat memasak. 

“Itu pertanyaan yang tidak penting, Sayang. Aku selalu 
menyisakan ruang dalam perutku untuk menikmati sarapan 
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buatanmu." 

Kirana terkekeh geli. “Kalau begitu, tunggu sebentar. 
Makanan ini akan segera siap." 

“Sebentar atau lama, aku tidak akan pernah bosan me- 
nunggumu." 

“Dasar perayu!" 

“Hanya kepadamu." 

Kirana tertawa kecil lalu kembali melanjutkan kegiatan 
memasaknya. Saat seperti itu mereka jadikan kesempatan 
untuk saling bertukar cerita, terutama rencana keduanya 
beberapa hari ke depan. Selesai memasak, Juan membantu 
Kirana menyiapkan meja makan. Mereka tampak kompak 
melakukan aktivitas rumah tangga bersama, layaknya sepa- 
sang pengantin baru. Dan hal ini sudah mereka lakukan 
selama belasan tahun, namun sampai detik ini kemesraan 
keduanya belum bisa meluluhkan hati Ratna dan Jessie. 

“Apa kau akan benar-benar pergi selama itu dan mele- 
watkan ulang tahunku?” Kirana mengungkit hal yang tadi 
sempat disinggung Juan dan berhasil merusak suasana hati- 
nya. 

Juan menatap Kirana dengan pandangan penuh rasa 
bersalah. “Untuk kali ini, aku minta maaf, Sayang. Aku harus 
mengawasi sendiri pembangunan resort yang baru itu. Aku 
janji begitu selesai dengan urusan di sana, aku akan segera 
pulang dan membuat pesta kejutan untukmu." 

Janji Juan sama sekali tidak berhasil mengubah suasana 
hati Kirana. Bahkan wanita itu terang-terangan memaling- 
kan wajah dari Juan untuk menunjukkan kekesalan. “Aku 
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tidak butuh pesta kejutan, Juan. Hanya butuh kau menemani 
pergantian usiaku." 

Juan semakin merasa bersalah. Dia meraih tangan 
Kirana di atas meja lalu menggenggamnya erat. “Hanya 
untuk kali ini." 

Kirana kembali menatap Juan. Matanya berkaca-kaca. 
“Tidak bisakah aku ikut?" 

“Tidak bisa, Sayang. Tempat itu cukup jauh dan berada 
di pulau terpencil. Juga ada masalah sengketa lahan yang 
kemungkinan besar akan berakhir ricuh. Aku tidak mau kau 
terjebak di tengah-tengah keributan itu.” Juan mengulas 
senyum. “Kau pasti akan jadi orang pertama yang kuajak ke 
sana begitu pembangunan resort selesai." 

Tapi lagi-lagi, bujuk rayu Juan tidak bisa meluluhkan 
hati Kirana. Dia kembali memalingkan wajah dari Juan de- 
ngan bibirnya yang terkatup rapat. 

Juan berpikir keras, mencari ide untuk meluluhkan hati 
sang kekasih. Lalu dia teringat pembicaraan dengan Mama- 
nya tadi. Juan ragu untuk mengatakan kesempatan yang 
diberikan Ratna karena sang Mama bahkan menghindar 
untuk berbicara lagi dengannya. 

"Ehm, Kirana." 

Mendengar Juan menyebut namanya dengan nada 
lembut sekaligus ragu membuat Kirana menoleh. “Apa lagi?" 
nadanya ketus. 

Juan menghela napas lalu mengulas senyum cerah. 
“Mama sudah mengalah untuk kita. Dia menyerahkan semua 
keputusan di tanganku." 
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Punggung Kirana lebih tegak dan bibirnya terbuka 
tidak percaya. Namun dirinya menahan rasa gembira yang 
mendadak membuncah di dada lalu bertanya untuk memas- 
tikan. “Mengenai apa?" 

Senyum Juan semakin lebar. Dia tahu Kirana menahan 
rasa gembiranya. “Tentu saja mengenai kita. Mama tidak 
akan menghalangi lagi." 

Air mata bahagia Kirana menitik. Dia menutup mulut 
dengan satu tangan yang tidak digenggam Juan. “Akhirnya 
Mamamu memberi restu?" 

Ehm, tidak mengatakan memberi restu sih. Tapi Juan 
mengangguk karena tidak ingin merusak kebahagiaan 
Kirana. 

“Astaga, aku tidak percaya hari ini akan tiba.” Tangis 
haru Kirana semakin keras dan akhirnya dia sesenggukan. 

Juan berdiri, mengitari meja makan lalu memeluk 
Kirana erat. “Sudah kubilang, kan? Kita pasti berhasil melu- 
luhkan hati Mama." 

“Lalu bagaimana dengan Jessie?" 

“Pendapat anak bandel itu tidak masuk hitungan." 

“Tapi—dia tampak benar-benar tidak menyukaiku." 
Nada suara Kirana yang semula menggebu-gebu berubah 
lesu. 

“Dia tidak akan bisa apa-apa jika Mama dan Papa sudah 
memberi restu." 

Kirana tersenyum lega. “Senang mendengarnya. Terima 
kasih, Juan." 

“Terima kasih juga, Kirana. Terima kasih karena berse- 
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dia menunggu hingga hati Mama luluh." 

Kirana mengangguk lalu membalas pelukan Juan. Tidak 
ada yang lebih membuat mereka bahagia selain ujung dari 
penantian mereka. 

“Segera hubungi Papa setelah kau tahu detail masalah- 
nya," nasihat Freddy pada Juan. 

Kini mereka sedang berada di pelabuhan untuk me- 
ngantar kepergian Juan. Juan memang memilih naik kapal 
daripada helikopter untuk menuju Pulau Shelee, pulau kecil 
tempatnya berencana membangun resort. 

Juan mengangguk lalu memeluk sang Papa. Sudah 
sebesar ini Juan tidak pernah malu untuk menunjukkan rasa 
sayang pada orang tuanya, termasuk sang Papa. Dia hadir 
karena mereka. Jadi kenapa harus ragu dan malu? 

Kemudian Juan beralih pada Mamanya. Dia juga meme- 
luk erat sang Mama seraya mengecup pelipis wanita yang 
telah melahirkannya itu. “Juan pergi dulu, Ma." 

“Iya, Nak. Hati-hati. Segera pulang jika situasi semakin 
memburuk di sana. Lebih baik uang yang sudah kau keluar- 
kan untuk membeli tanah itu hilang daripada kau terluka." 

Meski Ratna kesal karena Juan tetap memilih Kirana, 
tapi jiwa keibuan membuatnya tidak bisa marah terlalu lama 
pada putranya. Jika Juan bisa bahagia dengan pilihannya, 
mau tidak mau Ratna memang harus mengalah. 

Juan mengangguk menanggapi nasihat Mamanya lalu 
beralih pada Jessie. Bibir sang adik mengerut tidak suka. Dia 
ingin ikut Juan ke Pulau Shelee namun tidak ada yang mem- 
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berinya izin. 

Juan tersenyum geli melihat raut wajah Jessie. Dia 
mengacak rambut Jessie dengan sayang namun Jessie lang- 
sung menepis tangan Juan. “Jangan merajuk terlalu lama. 
Nanti wajahmu cepat keriput,” goda Juan sambil terkekeh 
geli. 

“Pergi saja sana! Semoga kau tidak kembali!" 

“Jessie!” 

Tegur Freddy dan Ratna bersamaan. Sudah sering kali 
mereka menasihati Jessie agar berbicara lebih sopan pada 
kakaknya, namun wanita yang sudah berusia dua puluh dua 
tahun itu tidak pernah mau menurut. Yah, kecuali jika dia 
sedang menginginkan sesuatu dari Juan. Dia pasti akan ber- 
bicara sangat manis. 

Juan sama sekali tidak tersinggung, namun terkekeh 
geli. “Jangan menangis kalau Kakak tidak kembali.” 

Mendadak sudut bibir Jessie melekuk membentuk se- 
nyuman. “Jessie malah mendoakan semoga Kakak menemu- 
kan Mrs. Right di sana.” 

Seketika senyum Juan menghilang. Dia tidak suka men- 
dengar kalimat Jessie yang menyiratkan bahwa sang adik 
belum bisa menerima Kirana. 

“Hm, sudah waktunya berangkat.” Freddy menyela, 
menyadari suasana hati putranya berubah buruk. 

Juan menghela napas sejenak untuk menenangkan diri. 
“Sebentar lagi, Pa. Juan masih menunggu—" 

Juan tidak sempat menyelesaikan kalimatnya karena 
seseorang yang sedang ia tunggu tampak berlari ke arahnya. 
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Senyum Juan merekah, lupa akan amarah akibat kata-kata 
Jessie sebelumnya. 

“Cih, betina—" 

Ratna menyenggol lengan Jessie lalu melotot memper- 
ingatkan. Jessie segera menutup mulutnya rapat seraya 
memalingkan wajah agar tidak melihat kemesraan sang 
Kakak dan Kirana yang selalu membuatnya mual. 

Sebenarnya tidak ada yang salah dengan cinta mereka 
berdua. Di mata Ratna dan Jessie, yang salah adalah orang 
yang Juan pilih. Ratna sendiri tidak tahu apa yang salah dari 
Kirana. Namun hatinya tidak pernah setuju Juan memilih 
wanita itu. Sementara Jessie tidak menyukai Kirana karena 
wanita itu selalu memonopoli perhatian Juan sedari mereka 
kecil. Dia jadi merasa diabaikan oleh kakaknya sendiri. 
Bahkan Kirana juga kerap melakukan sesuatu yang tidak 
pernah mau dipercaya Juan. 

Mengabaikan rasa tidak suka Ratna dan Jessie, wajah 
Juan bersinar cerah melihat sang kekasih berdiri di hada- 
pannya dengan napas terengah. 

“Kupikir kau tidak akan datang." Tangan Juan terulur, 
membelai pipi Kirana lembut dengan punggung tangannya. 

Kirana mengusahakan seulas senyum. “Aku tidak sang- 
gup menahan diri untuk tidak datang." 

“Senang mendengarnya." 

Kirana meraih tangan Juan di pipinya lalu mendekap- 
nya di dada. “Berjanjilah kau akan menjaga diri di sana. Aku 
akan menagih hadiah ulang tahunku begitu kau pulang." 

“Aku janji.” 
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Kirana tampak lega. Lalu perlahan Juan semakin 
menunduk, membuat wajah keduanya semakin dekat. 
Namun— 

“Ehm, Juan. Kau pergi dengan kapal yang itu, kan?" 

Pertanyaan Kirana merusak suasana romantis di antara 
keduanya. Seketika Juan menegakkan punggung lalu ber- 
balik, dan—Juan melongo melihat orang tua dan adiknya 
berada di atas kapal sambil melambai padanya. 

"APA YANG KALIAN LAKUKAN?!" 

Juan berteriak seraya bergegas mengejar kapal yang 
sudah berlayar sekitar lima meter menuju laut lepas. Dia 
bahkan melupakan Kirana, mengabaikan tubuhnya yang 
basah karena berlari di atas air lalu berenang mengejar 
kapal. 

Sepertinya bermesraan di tempat umum sampai meng- 
abaikan sekeliling dan mengabaikan keluarganya bukanlah 
ide bagus. Juan pasti mengingat hal ini lain kali. 

Juan masih merasa kesal jika mengingat bagaimana 
keluarganya menjailinya. Karena terlalu panik Juan sampai 
lupa bahwa di sekitarnya ada banyak kapal motor dan malah 
memilih berenang mengejar kapal besar yang terus berlayar 
lambat. Beruntung barang-barangnya sudah lebih dulu ia 
letakkan di dalam kabin sebelum berpamitan. Jika tidak, dia 
pasti datang ke Pulau Shelee tanpa barang bawaan atau 
dengan barang bawaan yang basah. 

Yang lebih menyebalkan dari semua itu, Juan tidak bisa 
menghubungi Kirana untuk memastikan bahwa kekasihnya 
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itu tidak marah karena ditinggalkan begitu saja. Masalah 
utamanya tentu saja sinyal. Tapi setidaknya dia bersyukur 
orang tua dan adiknya tidak lantas memutuskan untuk ikut 
bersama Juan ke Pulau Shelee. Mereka kembali ke pelabu- 
han dengan perahu motor hanya berselang beberapa menit 
setelah Juan berhasil mencapai kapal dan awak kapal 
membantunya naik. Sayang Juan tidak bisa melampiaskan 
kekesalannya karena kapal itu berangkat atas perintah sang 
Papa. 

Butuh tujuh jam untuk mencapai Pulau Shelee. Juan 
tiba di sana setelah lewat tengah malam. Tapi hebatnya, 
banyak warga berkumpul di pelabuhan, tampak jelas sedang 
menyambut kedatangan Juan. 

“Di mana mobil yang akan mengantarku ke penginap- 
an?" tanya Juan seraya mengenakan jaketnya. 

Delon Colton—asisten Juan—menyahut, “Sudah me- 
nunggu di pelabuhan, sedekat mungkin dengan kapal seperti 
yang Anda minta." 

“Bagus.” 

“Tapi—" Delon mendesah. “Saya tidak berhasil men- 
dapatkan penginapan untuk Anda." 

Juan menatap Delon tajam. “Maksudmu, aku akan tidur 
di lapangan terbuka?" 

“Ah, tidak!" buru-buru Delon berkata begitu mendengar 
nada kesal Juan. Tidak ada yang berani membuat Juan 
Keegan kesal, selain keluarganya, tentu saja. “Saya sudah 
mengantisipasi hal ini dan menyiapkan rumah untuk Anda. 
Hanya saja, rumah ini sangat sederhana dan mungkin akan 
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membuat Anda tidak nyaman." 

“Aku tidak masalah meski harus tidur di kolong jemba- 
tan sekalipun. Yang penting ada atap untuk tempatku ber- 
naung." Juan memasukkan kedua tangan ke dalam saku jaket 
seraya berjalan melewati Delon. 

Buru-buru Delon membuntuti sambil menenteng tas 
Juan. 

Di luar kabin, para awak kapal sudah menunggu Juan, 
termasuk sang Nahkoda. Kapal itu adalah kapal penumpang 
milik Keegan Corp. Namun perjalanan kali ini hanya khusus 
untuk mengantar Juan Keegan, calon penerus kerajaan 
bisnis Keegan Corp. ke Pulau Shelee. 

“Situasi di luar sedikit ricuh, Mr. Keegan.” Jerald 
Gervaise—sang Nahkoda—memberitahu Juan dengan nada 
khawatir. 

“Aku bisa mendengarnya dari sini,” sahut Juan enteng 
seraya terus berjalan melewati orang-orang yang menunggu 
di luar kabin. Memang sejak tiba di satu-satunya pelabuhan 
di Pulau Shelee, Juan mendengar banyak suara ribut. Dia 
hanya menganggapnya sebagai suara hewan malam dan 
sama sekali tidak merasa terganggu. 

Delon terus membuntuti Juan dengan perasaan cemas. 
“Mr. Keegan, orang-orang itu tampak marah dan tidak 
menerima kedatangan kita." 

“Itu urusan mereka." 

“Tapi—Anda bisa terluka." 

“Maka akan kupastikan orang yang melukaiku dipen- 
jara. Hukum di wilayah ini tentu masih berlaku. Namun jika 
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tidak, aku tidak akan segan-segan melaporkannya ke kepoli- 
sian tingkat Provinsi." 

Delon hanya bisa pasrah atas kekeraskepalaan Juan. 
Bukan urusan lapor-melaporkannya yang jadi masalah. Tapi 
ini mengenai keselamatan Juan. 

“Kami tidak menerima kedatangan orang-orang dari 
Keegan Corp." 

Suara itu terdengar lantang dan serentak layaknya 
paduan suara. 

“Pergi dari sini!" 

Juan berhenti mendadak di tangga teratas untuk turun 
dari kapal. Delon yang berjalan terlalu dekat di belakang 
Juan karena takut, tidak mengantisipasi hal itu. Alhasil dia 
menubruk punggung Juan, membuat lelaki itu menoleh lalu 
melotot pada Delon. 

“Kau tidak punya mata?!" 

“Kalau tidak punya, Anda pasti sudah memecat saya 
sedari dulu,” celetuk Delon lalu segera menutup mulut me- 
nyadari kelancangannya. 

“Kau!" 

“Maaf, Mr. Keegan.” 

“Ini tanah kami! Pulau Shelee adalah rumah kami! 
Orang-orang dari Keegan Corp. atau dari manapun tidak 
berhak mengusir kami!" 

Juan mengalihkan perhatiannya kembali pada pendu- 
duk Pulau Shelee yang berkerumun di dekat kapal, lengkap 
dengan obor dan kayu di tangan mereka. Astaga, memang- 
nya mereka tinggal di zaman penjajah? Mereka seperti kaum 
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pribumi yang sedang berusaha mengusir penjajah. 

Tanpa ada rasa takut, Juan menapaki anak tangga satu 
per satu. Delon di belakangnya hanya bisa menelan ludah 
namun tetap dengan setia membuntuti Juan. Awak kapal dan 
belasan tim keamanan Juan juga membuntuti, bersikap 
melindungi. Beberapa bahkan sudah menunggu di bawah, 
menjadikan dirinya sendiri sebagai tameng bagi Juan. 

Tiba di hadapan penduduk Pulau Shelee yang tampak 
murka, Juan hanya menampilkan raut datar. Tidak ada satu- 
pun wanita di antara orang-orang yang berkerumun itu. 
Mungkin karena sudah larut malam—bahkan bisa dikatakan 
dini hari—jadi para wanita dilarang keluar. Tidak seperti 
orang metropolitan seperti Juan. Siang dan malam tidak ada 
bedanya, mudah sekali menemukan wanita-wanita yang 
berkeliaran dini hari, terutama di -club-club malam. 

“Kalian tidak diterima di sini! Pergilah!" 

Perhatian Juan langsung tertuju pada orang yang baru 
saja berkata lantang. Dia tampak lebih muda beberapa tahun 
dari Juan dan berdiri di barisan paling depan. 

Juan maju dua langkah untuk menunjukkan dirinya 
sama sekali tidak takut. Sementara tim keamanannya ber- 
siaga di kanan kiri Juan. Tangan mereka tampak sudah 
menggenggam gagang pistol masing-masing, tidak segan 
melepaskan tembakan kapan saja. 

Sejenak pandangan Juan menyapu pada orang-orang 
yang menatapnya sangar lalu berhenti pada lelaki yang tadi 
bersuara lantang di depannya. “Aku bukan penyusup atau 
pencuri. Aku memiliki bukti pembelian atas seperempat 
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tanah di pulau ini." 

Pulau Shelee adalah sebuah pulau kecil yang hanya 
memiliki luas tanah sekitar lima ratus hektar. Pulau ini 
bukanlah destinasi wisata karena belum banyak orang yang 
tahu. Padahal pemandangan alamnya sangat memukau. Itu 
sebabnya Juan memilih untuk membangun resort di Pulau 
ini dan berencana menjadikannya tempat wisata. Dia sudah 
membayangkan sekitar dua atau tiga tahun mendatang, 
Pulau Shelee akan menjadi pulau wisata ramai pengunjung. 
Jelas ini adalah investasi yang sangat menguntungkan. 

“Bukti apapun yang kau miliki tidak sah karena para 
penduduk tidak pernah merasa menjual tanah mereka dan 
tidak satupun yang menerima uang darimu." Lelaki tadi 
kembali berkata, lalu diikuti seruan membenarkan dari yang 
lainnya. 

Juan berdecak merendahkan seraya berkacak pinggang. 
“Kau ini lulusan apa? Aku punya tanda tangan pemilik tanah. 
Lengkap dengan kwitansi dan surat perjanjian jual-beli. Se- 
baiknya tidak perlu banyak bicara. Kita bawa masalah ini ke 
pengadilan." 

“Ini penipuan!" 

Seru salah seorang Bapak bertubuh cokelat gelap, me- 
nunjukkan dia menghabiskan sebagian besar waktu di 
bawah terik matahari. Seruan itu memancing gemuruh per- 
setujuan dari yang lain. 

Juan mengibaskan tangan malas. “Percuma bicara di 
sini. Hanya buang-buang waktu. Kita bertemu saja di peng- 
adilan. Bawa semua penduduk di Pulau ini sekalian. Tanpa 
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bukti, sampai pita suara kalian putus sekalipun, aku tetap 
menang." 

Setelahnya Juan berbalik menuju mobil yang sudah 
menunggu. Suara riuh yang menyertai kepergiannya hanya 
ia anggap angin lalu. Tapi tinggal beberapa langkah dari 
mobil, Juan berhenti karena sebuah benda keras mengenai 
keningnya. 

“Astaga, Mr. Keegan! Anda berdarah!" 

Seruan Delon disertai tembakan ke udara yang dila- 
yangkan tim keamanan Juan. Seketika, warga yang semula 
saling sahut riuh langsung terdiam. Sementara tiga orang 
anggota tim keamanan dengan sigap berlari ke arah orang 
yang baru saja melempar batu ke arah Juan. Tidak sulit me- 
nangkap orang itu karena tampaknya dia juga tidak me- 
nyangka lemparannya berhasil melukai. Dia hanya berdiri 
mematung dengan wajah pucat dan kedua tangan membe- 
kap mulut. 

“Mr. Keegan, Anda harus segera dibawa ke rumah 
sakit!” seru Delon panik. Dia bahkan bergetar di tempat 
karena terlalu takut sekaligus bingung. 

Dengan santai Juan mengeluarkan sapu tangan putih 
yang selalu ia bawa di saku bajunya, lalu ia gunakan untuk 
mengelap darah yang mengalir menuruni sisi wajah. Sete- 
lahnya ia membuang sapu tangan itu lalu berjalan tenang 
menghampiri orang berpakaian serba hitam yang tadi ber- 
hasil melukainya. 

Para penduduk tampak membeku di tempat. Mereka 
juga tidak tahu siapa orang itu. Jarak orang itu dari kerumu- 
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nan penduduk cukup jauh dan karena minimnya pene- 
rangan, wajah orang itu jadi tidak jelas. 

Tiba di depan orang itu, Juan berdiri dengan angkuh. 
Tinggi orang itu yang hanya mencapai leher Juan membuat 
Juan bisa tampak mengintimidasi. 

“Berani sekali kau melakukan ini padaku. Belum per- 
nah merasakan dinginnya penjara?" 

Orang itu tidak mengatakan apapun. Dengan kedua 
tangan dicekal tim keamanan Juan, dia mendongakkan dagu 
dengan angkuh menunjukkan sikap perlawanan. 

Juan masih tidak bisa melihat wajah orang itu dengan 
jelas karena tudung jaket hitam yang dia kenakan dan tidak 
ada cukup cahaya. Akhirnya dengan kasar Juan menarik tu- 
dung jaket orang itu sementara tangannya yang lain meng- 
genggam jaket di bagian dada lalu menariknya hingga orang 
itu terpaksa berjinjit. 

Sejenak Juan tertegun dan terdengar suara terkesiap 
dari orang-orang di sekitarnya begitu tudung jaket lepas dan 
rambut hitam sebahu tergerai. Bahkan dua anggota tim 
keamanan yang semula masih mencekal tangan si pelaku 
pelemparan batu langsung melepasnya. 

“RISMA!!" 

“Itu Risma!" 

"Iya, Risma!" 

Terdengar seruan nyaris bersamaan dari penduduk 
yang langsung mengenali wanita yang telah melukai Juan 
Keegan. Mereka tampak kompak hendak menolong wanita 
itu, namun tim keamanan Juan dengan sigap membuat pagar 


26 


pembatas dengan pistol mengacung. 

Juan tersenyum dingin masih dengan tangan menceng- 
keram jaket wanita itu dan membuat wajah mereka sejajar. 
“Ah, seorang wanita rupanya. Cukup berani. Tapi keberanian 
itu tidak pada tempatnya.” Bersamaan dengan kalimat ter- 
akhir Juan, terdengar suara sirene polisi mendekat. “Aku 
bukanlah orang yang suka mendiskriminasi berdasarkan 
jenis kelamin. Karena itu, tidak peduli apa jenis kelaminmu, 
aku tetap akan menuntutmu." 

Bukannya gentar, Risma malah membalas tatapan mata 
abu-abu Juan dengan tajam. “Aku sama sekali tidak takut. 
Meski dibalik jeruji besi, akan kupastikan kau menyingkir 
dari pulau kami." 

Mata Juan berkilat geli, merasa terhibur. “Jangan berle- 
bihan, Nona. Bisa jadi malah sebaliknya. Mungkin kau dan 
keluargamu yang akan dilempar keluar dari pulau ini." 

“Itu tidak akan terjadi!" 

“Kita lihat saja, dan—" mendadak wajah Juan mendekat 
lalu ia menggosokkan keningnya yang terluka dan masih 
mengeluarkan darah ke pipi Risma. “akan kupastikan kau 
membayar tiap tetes darahku yang kau tumpahkan." 
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Dua 


BRAK. 

KLANG. 

BUGH... BUGH! 

“Astaga, Risma! “Hentikan!” seorang petugas polisi 
mendekat ke sel tempat Risma dikurung seraya memijat 
keningnya. “Percuma kau mencak-mencak di dalam sana. 
Kau tetap tidak akan bisa meruntuhkan bangunan ini." 

BRAK! 

“Kita lihat saja,” desis Risma seraya menghantamkan 
telapak kakinya yang dibalut sepatu kets ke jeruji besi. 

“Kalau aku jadi kau, aku akan memilih jadi anak baik 
saat ini agar mendapat keringanan hukuman. Kau masih 
memiliki kemungkinan bebas tanpa perlu masuk ke ruang 
sidang." 

Risma berhenti membuat keributan dengan napas ter- 
engah. Seraya kedua tangan di pinggang, dia menatap tajam 
petugas polisi bernama Jaxon itu. Yah, di Pulau kecil ini, 
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semua orang saling mengenal. Dan kebetulan, Jaxon adalah 
saudara sepupu Risma. 

“Sebaliknya, Jax. Kalau aku jadi kau, aku akan memilih 
memasukkan Juan Keegan ke penjara dan bukannya sau- 
daramu sendiri. Kau tampak seperti pengkhianat sekarang." 

Jaxon mendesah, bingung bagaimana membuat Risma 
mengerti. “Kalau aku melakukan itu, maka aku tidak pantas 
menjadi polisi yang seharusnya menegakkan keadilan. 
Dalam kasus ini memang kau yang salah. Kau melukai Juan 
Keegan. Tidak peduli bahwa kau adalah sepupuku, aku tetap 
akan menghukummu karena kau bersalah." 

BRAK! 

Lagi-lagi Risma menghantam jeruji besi dengan telapak 
kakinya karena amarahnya sudah tidak terbendung lagi. 
“Kau bilang itu adil? Lalu apakah juga termasuk adil jika 
Juan Keegan mengusir penduduk Shelee dari rumah mereka 
dan membuat sebagian besar penduduk kehilangan mata 
pencaharian?" 

“Risma, itu—" 

“Jax, sudahlah." 

Suara yang terdengar agak serak itu mengalihkan per- 
hatian Jaxon dan Risma. Keduanya langsung menoleh ke 
arah pintu, tempat kepala polisi berdiri memperhatikan 
mereka. 

“Pak." Dengan sigap Jaxon memberi hormat. 

“Percuma kau meladeninya. Dia akan terus menerus 
membenarkan perbuatannya untuk menutupi kenyataan 
bahwa masalah dengan Keegan Corp. adalah akibat ulah- 
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nya." 

Risma tersentak kaget. “Apa maksudmu? Kau menya- 
lahkanku?" 

Sebelum menjawab pertanyaan Risma, Trey memberi 
perintah pada Jaxon. “Jax, ambil berkas di mejaku dan teliti 
kembali. Sepertinya ada kejanggalan di sana tapi aku belum 
bisa menemukannya." 

“Baik, Pak." 

Begitu Jaxon keluar, sang kepala polisi mengalihkan 
perhatian kembali pada Risma lalu tersenyum mengejek. 
“Kenapa tanya padaku? Tanya saja pada dirimu sendiri. 
Bukankah itu sebabnya kau turut berdiri di barisan terde- 
pan untuk menentang kedatangan orang-orang dari Keegan 
Corp. Karena kau ingin mengurangi rasa bersalahmu iya, 
kan?" 

Bibir Risma terkatup rapat. Meskipun itu kenyataan, 
tapi tidak ada seorang pun yang pernah terang-terangan 
menyalahkan dirinya atas masalah ini. Dan sekarang, Trey 
berani menyudutkannya. 

Melihat Risma kehilangan kata-kata membuat Trey 
berdecak malas. “Berhentilah bersikap menyedihkan dengan 
menyalahkan orang lain untuk menutupi kesalahanmu. 
Meski ada banyak orang yang membelamu, tapi ada lebih 
banyak orang yang tidak mungkin lupa bahwa semua ini 
adalah salahmu." 

Setelah berkata demikian, Trey berbalik hendak keluar 
namun langkahnya terhenti mendengar seruan Risma. 

“Brengsek kau, Trey! Kau sama saja. Kau juga menya- 


30 


lahkanku atas kesalahan orang lain.” Risma berusaha 
menahan air matanya. “Baiklah, anggap aku memang ber- 
salah. Lalu apalagi yang bisa kulakukan selain membela 
para penduduk Pulau Shelee?" 

Sejenak ruangan itu menjadi hening. Lalu perlahan 
Trey menoleh dan berbicara dengan suara pelan, nyaris 
berbisik, “Seharusnya kau tidak memilihnya. Maka semua ini 
tidak akan terjadi.” Lalu dia berkata dengan lebih tegas. 
“Sudahlah, lupakan yang tadi kukatakan. Oh ya, orang tuamu 
sudah menelepon dan sedang dalam perjalanan ke sini. Jadi 
berhenti menambah kecemasan mereka." 

Kali ini Trey benar-benar keluar dari ruang tahanan 
dan meninggalkan Risma seorang diri. 

Dengan lesu, Risma bersandar di jeruji besi lalu per- 
lahan tubuhnya merosot, dan akhirnya duduk dengan kedua 
kaki ditekuk. Tenggorokannya terasa sangat sakit dan mata- 
nya terasa panas. Namun lagi-lagi, Risma menahan laju air 
mata. Sudah cukup dirinya menangis karena lelaki itu. 
Sekarang tidak lagi. 

Juan berjalan keluar dari klinik tempat dia mendapat 
dua jahitan di keningnya sementara Delon membuntuti di 
belakang. Padahal Juan berniat langsung tidur di ranjang 
yang empuk sampai besok siang tapi malah harus tertahan 
di ruangan serba putih dan bau obat karena kelakuan wanita 
itu. 

Tanpa mengatakan apapun Juan langsung masuk ke 
kursi belakang mobil hitam yang sedang menunggunya 
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sementara Delon masuk ke kursi penumpang bagian depan, 
duduk di sebelah sopir. 

Begitu mobil melaju, Delon tampak meremas kedua 
tangan sambil sesekali melirik Juan yang sedang duduk 
bersandar dengan mata terpejam. Dia tahu betul suasana 
hati bosnya sedang tidak baik. Dan itu membuat Delon 
semakin cemas, takut Juan murka begitu sampai di rumah 
yang sudah disiapkan Delon. 

Hanya butuh waktu kurang dari setengah jam, mobil 
yang ditumpangi Juan serta dua mobil lain berhenti di 
sebuah lahan luas, hanya tampak bahan-bahan bangunan di 
beberapa tempat. Suasananya pun gelap, hanya mendapat 
penerangan dari lampu mobil yang dibiarkan menyala. 

“Kenapa kita berhenti di sini?” tanya Juan dengan nada 
heran. “Bukankah ini area pembangunan resort?" 

Delon nyengir. “Hehe...iya. Saya tidak menemukan 
tempat lain jadi membangun rumah sederhana untuk Anda 
di sini." Sebelum Juan sempat mengatakan apapun, buru- 
buru Delon keluar mobil. 

Kening Juan berkerut melihat tingkah Delon. Dia juga 
keluar, dan perasaan bingung kian melanda hatinya melihat 
tempat itu. Tidak ada rumah seperti yang Delon maksud. 

Juan berkacak pinggang saat mengalihkan perhatian 
kembali pada Delon yang menatapnya waswas. “Di mana 
aku akan tidur?" 

“Di—di sebelah sana." Delon menunjuk seraya bergegas 
menuju tempat yang tadi ditunjuknya. Dia menelan ludah 
dan tidak berani menoleh saat merasakan tatapan mem- 
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bunuh dari Juan yang serasa menusuk punggungnya. 

Kekesalan Juan sudah berada di puncak saat ia dan 
Delon berhenti di depan rumah berdinding anyaman bambu 
dan atap daun kelapa. “Kau menyuruhku tidur di gubuk 
ini?!” nada suara Juan meninggi. 

“Ini—ini tidak seburuk kelihatannya.” Buru-buru Delon 
masuk ke dalam rumah lalu menyalakan lampu yang mene- 
rangi beranda dan bagian dalam rumah yang hanya terdiri 
dari satu ruangan. Setelahnya ia membuka pintu lebar-lebar 
untuk mempersilakan Juan masuk. 

Juan masih memendam amarahnya seraya masuk ke 
rumah, atau yang lebih pantas disebut kamar. Pandangan- 
nya mengarah ke sekeliling, dengan tatapan menilai lalu 
kembali menatap Delon yang nyengir. 

Mendadak Juan tertawa. Tawa yang tidak mencapai 
matanya hingga membuat bulu kuduk Delon berdiri. Lalu— 
glek. Delon menelan ludan dengan susah payah saat tangan 
Juan tiba-tiba mendarat di bahunya. 

“Kuharap kau sedang bercanda.” Juan tersenyum, 
senyum yang tampak mengerikan. 

“Engh—sama sekali tidak." 

Seketika senyum di bibir Juan menghilang digantikan 
raut dinginnya. Jemari Juan yang masih berada di bahu 
Delon perlahan bergerak mencengkeram, semakin lama 
semakin kuat hingga membuat Delon meringis. 

“Kau menyuruhku tidur di tempat seperti ini?!” nada 
suara Juan meninggi. 

“Anda yang bilang sendiri, tidak masalah meski harus 
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tidur di kolong jembatan. Yang penting ada atap untuk Anda 
bernaung. Nah, itu atap.” Delon menunjuk langit-langit 
ruangan lalu menunjuk ranjang. “Saya bahkan mencarikan 
Anda kasur bulu angsa." 

“Aku akan mencekikmu." Tangan Juan beralih meling- 
kari leher Delon, bersiap untuk menghabisi nyawa asisten- 
nya itu yang telah menemani Juan lebih dari lima tahun. 

“Engh, Pak! Bagaimana kalau kita manfaatkan keadaan 
wanita itu saja?” buru-buru Delon memberi saran sebelum 
nyawanya melayang. Itu adalah ide yang tiba-tiba melintas 
saat kematian berada di depan mata. 

Juan mengerutkan kening namun kedua tangannya 
masih melingkari leher Delon. “Maksudmu?" 

“Se—sepertinya warga di sini berusaha untuk mem- 
buat kita segera pergi. Karena itu semua penginapan men- 
dadak penuh padahal kita tahu betul tidak banyak turis yang 
datang ke Pulau ini. Dan saya juga sudah berusaha menemui 
warga sekitar untuk menumpang tempat. Namun tidak ada 
yang mau memberi tumpangan meski saya sudah menjan- 
jikan uang banyak. Karena itu—" Suara Delon meninggi saat 
cekikan Juan semakin kuat, menandakan bosnya itu mulai 
tidak sabar dengan penjelasan Delon. “tidak ada salahnya 
kita coba tawar menawar dengan wanita yang sudah me- 
lukai Anda. Atau lebih tepatnya mengancam." 

Juan diam sejenak, memikirkan saran dari Delon. Lalu 
perlahan ia menjauhkan tangannya dari Delon seraya mun- 
dur dua langkah. 

Delon berdehem beberapa kali untuk melegakan 
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tenggorokannya yang semula tersumbat lalu bertanya 
dengan suara serak, “Jadi, apa Anda setuju?" 

“Sepertinya bukan ide buruk." Juan kembali melayang- 
kan tatapan mematikan ke arah Delon. “Awas lain kali kau 
berulah lagi. Aku akan benar-benar membunuhmu!" 

“Risma!" 

Suara yang familiar itu membuat Risma tersentak 
kaget. Buru-buru dia berdiri lalu berbalik, menatap wanita 
dengan tubuh agak berisi yang balas menatapnya dengan 
kesedihan. “Ibu.” 

“Nak, kenapa kamu masih nekat pergi juga? Ibu kan 
sudah bilang untuk tetap di rumah. Bahkan kamu pergi 
tanpa izin." Bu Tetti terisak seraya memegang erat jemari 
Risma di antara jeruji besi. 

“Maafkan Risma, Bu. Risma merasa, Risma tidak bisa 
diam saja karena ini semua—" 

“Hentikan!” sergah Pak Almo, Bapak Risma. “Sudah 
berapa kali Bapak bilang, itu semua bukan salah kamu." 

Risma mengatupkan bibir rapat, masih berusaha mena- 
han air mata seraya menggapai tangan sang Bapak yang 
mengepal di samping tubuh. Beruntung Pak Almo berdiri 
cukup dekat dengan jeruji besi hingga Risma bisa meraihnya 
dengan mudah. 

"Maafkan Risma, Pak. Lagi-lagi Risma menyusahkan 
Bapak dan Ibu." Suara Risma serak. 

Pak Almo mengulurkan tangan di sela jeruji besi lalu 
membelai pipi putrinya dengan punggung tangan. “Kamu 
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tidak pernah menyusahkan." 

Akhirnya air mata yang ditahan Risma jatuh juga. Dia 
memegang erat tangan kedua orang tuanya seraya men- 
ciumnya beberapa kali. 

“Risma, tadi Bapak sudah bicara dengan Trey. Katanya 
kamu bisa bebas kalau Mr. Keegan mencabut tuntutannya. 
Jadi sebaiknya kamu minta maaf saja padanya." 

Mendengar saran itu, buru-buru Risma menggeleng 
seraya menghapus air matanya dengan punggung tangan. 
“Risma tidak akan pernah minta maaf padanya." 

“Jangan keras kepala, Nak." Kali ini Bu Tetti yang ber- 
bicara. “Saat ini memang kamu yang salah. Jadi alangkah 
baiknya jika kamu yang meminta maaf." 

“Tidak mau! Orang-orang dari Keegan Corp. memang 
tidak seharusnya datang ke Pulau Shelee." 

"Oh ya?" 

Suara yang dalam dan berat itu langsung menarik 
perhatian Risma dan kedua orang tuanya. Hampir bersa- 
maan mereka menoleh ke arah pintu. Rupanya di sana 
berdiri Juan Keegan, yang entah sudah berapa lama. 

Dengan langkah pelan namun tegas, lelaki itu berjalan 
masuk. Kedua tangan tenggelam di saku celana untuk 
menambah kesan dingin dan mengintimidasi. 

Tiba di hadapan ketiga orang itu, Juan berhenti seraya 
menampilkan senyum mengejek ke arah Risma. “Sayang 
sekali Anda harus menelan kecewa, Nona Dahlia Risma. Tapi 
orang-orang Keegan Corp. sudah terlanjur ada di sini dan 
kami tidak akan pergi sebelum mendapatkan apa yang kami 
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inginkan." 

“Hmm, begini Mr. Keegan.” Pak Almo menyela. “Sebe- 
narnya putri saya hendak min—" 

“Persetan dengan kalian!” Risma menyalak. Tidak rela 
Bapaknya harus memohon maaf pada Juan Keegan. Dia 
masih beranggapan bahwa orang-orang dari Keegan Corp. 
lah yang membuat semua masalah ini timbul. 

“Ah, Anda terlalu kasar, Nona Dahlia. Padahal—" 

“Risma! Namaku Risma!" 

Juan hanya mengangkat bahu. “Anda terlalu kasar, 
Nona. Padahal saya ke sini untuk menarik tuntutan terhadap 
Anda." 

“Aku sama sekali tidak peduli apa yang akan kau 
lakukan," desis Risma geram. 

“Harusnya Anda peduli.” Juan- menunjuk keningnya 
sendiri yang terluka. “Anda sudah berhasil membuat saya 
mendapat dua jahitan. Kalau saya tidak segera menarik 
tuntutan, Anda terpaksa harus menghabiskan waktu bebe- 
rapa bulan—atau mungkin tahun—di dalam penjara." 

"Jangan terlalu percaya diri. Tidak semua yang kau 
inginkan bisa kau dapatkan." 

“Risma,” Bu Tetti berusaha menegur sekaligus membu- 
juk putrinya dengan lembut. 

“Tidak perlu diperpanjang. Minta maaf saja, Risma," 
perintah Pak Almo. 

“Orang seperti dia tidak akan menawarkan bantuan 
secara cuma-cuma. Dia pasti akan meminta sesuatu sebagai 
imbalan." 
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“Kau lumayan pintar juga. Ya, bantuanku tidak gratis." 

Mendengar itu, Pak Almo dan Bu Tetti tersentak kaget 
lalu keduanya menatap Juan dengan khawatir sementara 
Risma tampak merendahkan Juan dengan tatapannya. 

“Biar kutebak. Dukungan untuk Keegan Corp., kan? 
Sayang sekali, aku tidak tertarik untuk mengkhianati 
saudara-saudaraku di Pulau Shelee." 

“Sebenarnya, Nona Dahlia," 

"RISMA!" 

"Ya, ya, terserah. Sebenarnya aku hanya ingin menum- 
pang tempat tinggal di rumah kalian selama aku di sini." 

Ketiga orang itu melongo, tidak menyangka Juan akan 
meminta hal remeh seperti itu. 

“Apa kau sedang bercanda?” Risma bertanya untuk 
memastikan. 

"Sayangnya tidak. Semua penginapan di sini menolakku 
dan warga sekitar tidak ada yang mau memberi tumpa- 
ngan." 

“Kalau hanya seperti itu—" buru-buru Bu Tetti berkata. 
“Rumah kami terbuka lebar untuk Anda." 

“Ibu,” protes Risma. “Kita tidak akan menerima orang 
itu di rumah kita. Bapak, jelaskan pada Ibu bahwa dia adalah 
musuh." 

Pak Almo menghela napas lalu menatap putrinya pe- 
nuh sayang. “Kadang, mengalah adalah jalan terbaik." 

“Bapak," nada suara Risma seperti merengek. 

“Kalau begitu saya anggap kalian setuju. Saya akan 
menemui Kepala Polisi untuk membicarakan hal ini.” Juan 
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menampilkan senyum mengejek untuk terakhir kali ke arah 
Risma lalu berbalik keluar dari ruang tahanan. 

Tepat pukul enam pagi, Risma dan kedua orang tuanya 
tiba di rumah. Tentu tidak hanya mereka bertiga. Ada bebe- 
rapa orang yang membuntuti mereka, membuat para 
tetangga dan saudara yang berkumpul di rumah sederhana 
itu menatap tidak percaya. 

Ya, kejadian dini hari tadi sudah tersebar luas. Hal itu 
yang membuat saudara-saudara Risma datang untuk me- 
ngetahui cerita sebenarnya. Namun mereka sungguh tidak 
menyangka bahwa Risma dan kedua orang tuanya akan 
pulang bersama orang-orang dari Keegan Corp. Kasak-kusuk 
pun mulai terdengar. Sebagian besar tampak mulai mera- 
gukan kesetiaan keluarga Risma terhadap penduduk Pulau 
Shelee. Dan mereka juga kembali mengungkit masalah yang 
menyebabkan penduduk Pulau Shelee harus berhadapan 
dengan Keegan Corp. 

“Ada apa ini? Kenapa mereka bersama kalian?" 

Juan langsung ingat lelaki yang baru saja bicara. Dia 
adalah lelaki yang sama yang berdiri di barisan depan para 
penduduk Pulau Shelee yang hendak mengusirnya. Dia juga 
yang berani berkata lantang di hadapan Juan. 

“Harland, tenanglah." Pak Almo berkata. 

“Tapi sedang apa dia di sini?" Bukannya tenang, 
Harland malah semakin gusar. 

Pak Almo menghela napas. “Dia akan menumpang ting- 
gal di rumah kami selama berada di Pulau Shelee. Sebagai 
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gantinya, dia mencabut tuntutan terhadap Risma." 

Sebagian besar orang ternganga, tidak menyangka ke- 
luarga Pak Almo akan bersekutu dengan Keegan Corp. hanya 
demi kebebasan putrinya. 

“Kalian—kalian mengkhianati kami hanya demi hal 
remeh semacam itu?" mata Harland berkilat marah. 

“Remeh katamu?" Mendadak Bu Tetti maju lalu berha- 
dapan langsung dengan Harland. Matanya berkilat marah. 
“Beraninya kamu bilang anakku dipenjara adalah hal remeh! 
Meski harus menukar nyawa, aku rela melakukannya asal 
anakku bisa bebas!" Bu Tetti berseru dengan kemarahan 
meluap sambil menunjuk-nunjuk wajah Harland. 

“Lalu bagaimana dengan kami yang kehilangan tanah 
kami? Bukankah semua ini terjadi juga gara-gara Risma?!" 

PLAK. 

Semua orang terkesiap melihat telapak tangan Bu Tetti 
melayang ke pipi Harland. “Coba lagi hina putriku!" 

“Bu, sudah!" Pak Almo segera berdiri di depan Bu Tetti, 
berjaga-jaga takut Harland membalas. 

Melihat pertengkaran itu, kedua tangan Risma me- 
ngepal kuat. Dia tidak tahu harus melakukan apa. Semua ini 
memang salahnya. 

Tanpa sengaja, tatapan Risma dan Juan bertemu. Ada 
keinginan dalam diri Risma untuk menyalahkan lelaki itu 
atas semua masalah ini. Namun hati kecilnya melarang 
karena Risma tahu betul sebenarnya Keegan Corp. sama 
sekali tidak bersalah. 

Mendadak Risma berbalik menjauh dari kerumunan 
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orang lalu masuk ke rumah. Dia sudah tidak sanggup 
menahan air mata namun tidak ingin menangis di depan 
banyak orang. Sudah cukup dirinya dan keluarganya diren- 
dahkan. Dia tidak mau air matanya malah membuat semua 
orang semakin menghinanya, terutama kedua orang tuanya. 

“Kalau kalian tetap hendak menampung orang-orang 
itu, maka kami anggap kalian telah berkhianat,” tandas 
Harland dengan mata berkilat marah. 

“Ehm, maaf memotong pembicaraan seru ini,” Untuk 
pertama kalinya Juan angkat bicara, memancing semua 
perhatian ke arahnya. “Tapi andai aku mengembalikan 
Dahlia ke penjara dan itu berarti aku tidak akan menumpang 
di rumah ini, lalu apa yang akan kalian lakukan? Biar kute- 
bak. Kalian akan menangis, menyampaikan rasa prihatin lalu 
kembali ke rumah masing-masing - dan tetap tidur dengan 
nyenyak. Besoknya kalian akan datang lagi, memaki-maki 
Keegan Corp., menangis lagi, kemudian tetap kembali ke 
rumah dengan tenang. Apa itu yang disebut setia?" 

Semua bungkam. Tidak ada yang menyanggah kebe- 
naran kata-kata Juan. Tapi rupanya, Harland adalah tipe 
orang yang tidak suka pendapatnya dianggap salah. 

"Jangan sok tahu mengenai kami. Mungkin itu yang 
akan kau lakukan. Tapi kami tidak. Kami akan mencari cara 
untuk membebaskan Risma dari penjara. Itu sudah pasti." 

“Oh ya?" Juan tersenyum sinis. “Apa aku perlu mem- 
bawa Dahlia kembali ke penjara?" 

“Tidak! Itu tidak perlu,” sergah Bu Tetti. “Terserah 
mereka mau anggap keluarga kami apa. Ayo, masuk!" 


41 


Tak Juan sangka, Bu Tetti langsung menggamit lengan- 
nya lalu menariknya masuk ke dalam rumah. Juan tidak 
sempat memperhatikan ruangan-ruangan sederhana itu 
karena Bu Tetti terus menarik Juan ke ruang tengah. 

“Maaf, rumah kami cuma seperti ini." 

Untuk pertama kalinya sejak tiba di Pulau itu, Juan 
tersenyum dengan tulus. “Saya diajarkan kedua orang tua 
saya untuk selalu berterima kasih pada orang yang sudah 
memberi bantuan. Jadi saya tidak berani minta macam- 
macam dan terima kasih. Sungguh, Anda mengingatkan saya 
pada Mama saya. Beliau juga akan jadi beruang pemarah bila 
ada orang yang mengusik anak-anaknya." 

Kening Bu Tetti berkerut. “Kamu itu memuji atau 
menghina?" 

“Tentu saja memuji." 

“Tapi tadi kamu bilang Ibu seperti beruang." 

"Ups." Juan nyengir. 

Bukannya marah, Bu Tetti tersenyum. “Ternyata kamu 
tidak semenyeramkan yang dikatakan orang." 

Juan hanya menanggapi dengan senyum. Yah, biasanya 
dia hanya bersikap manis dan ramah pada keluarganya. 
Namun tadi dia benar-benar seperti melihat Mamanya da- 
lam diri Bu Tetti. Jadi tidak heran bila Juan bisa bersikap 
manis juga terhadap wanita paruh baya itu. 

“Pasti kamu lelah. Kamu bisa gunakan kamar Rezka 
selama tinggal di rumah ini." 

“Rezka?” 

“Adik Risma,” jelas Bu Tetti seraya menunjukkan kamar 
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yang ia maksud pada Juan. 

“Di mana dia sekarang?" 

“Tadi sebelum berangkat mengunjungi Risma di kantor 
polisi, Bapak menyuruh Rezka ke rumah saudara. Nanti pasti 
dia datang sepulang sekolah." 

“Dia masih sekolah?" tanya Juan seraya memperhatikan 
kamar bernuansa maskulin itu. 

“Sudah kelas tiga SMA." 

Juan mengagumi selera pemuda bernama Rezka itu. 
Meski dia masih tergolong remaja, kamarnya cukup rapi dan 
bersih, mengingatkan Juan pada Fachmi ketika masih re- 
maja. Di saat Juan dan Farrel suka menempel poster-poster 
tokoh idola dan mencorat-coret tembok dengan grafiti, 
kamar Fachmi sangat rapi dan bersih. Bahkan mungkin jika 
ada lalat yang hinggap di meja belajar Fachmi, pasti lalat itu 
tergelincir karena mejanya terlalu bersih. 

"Ya, sudah. Nak Juan istirahat dulu. Nanti Ibu bangun- 
kan untuk sarapan." 

"Sekali lagi terima kasih, Bu." 

“Ibu juga terima kasih karena Nak Juan telah mencabut 
tuntutan terhadap Risma." 

Juan mengangguk sebagai tanggapan. 

Sepeninggal Bu Tetti, Juan melepas jaket dan sepatunya 
lalu merebahkan diri di ranjang Rezka. Ranjang itu sempit 
dan tidak senyaman ranjangnya sendiri. Tapi Juan ber- 
syukur karena tidak harus tidur di gubuk itu. Biar saja Delon 
yang tidur di sana bersama anak buahnya yang lain. 


kkk 


43 


“Risma?" 

Bu Tetti mengetuk pintu kamar Risma pelan, tahu betul 
anak gadisnya itu pastilah menangis di dalam sana. 

“Nak, buka pintunya. Ibu ingin bicara." 

Hampir lima menit menunggu, akhirnya terdengar 
langkah mendekat. Tak lama kemudian, pintu kamar ter- 
buka dan menampakkan Risma yang menunduk, tidak be- 
rani menatap mata ibunya. 

Perlahan Bu Tetti masuk seraya menutup pintu kem- 
bali. Lalu dengan lembut dia menarik Risma ke ranjang. 
Keduanya duduk di sisi ranjang berhadapan. Yang satu 
dengan tatapan sayang, dan yang satu masih tertunduk. 

“Apa kamu menangisi lelaki itu lagi?" tanya Bu Tetti. 

Risma menggeleng pelan. 

“Lalu apa yang kamu tangisi? Ucapan orang-orang itu?" 

Air mata Risma kembali menetes. “Risma—Risma tidak 
sanggup mendengar Ibu dan Bapak dihina seperti itu." 

Bu Tetti menangkup kedua pipi putrinya lalu memaksa 
Risma menatap matanya. Begitu pandangan mereka ber- 
temu, Bu Tetti kembali berkata lembut, “Ibu dan Bapak tidak 
takut menghadapi mereka karena kita memang tidak ber- 
salah. Masalah yang menyebabkan kita semua harus ber- 
urusan dengan Keegan Corp. juga bukan salah kamu. Dan 
kita juga tidak pernah mencoba mengkhianati para pen- 
duduk Pulau ini." 

“Tapi mereka tidak berpikiran seperti itu, Bu." 

“Kita tidak akan bisa memaksa orang lain berpikir se- 
perti kita. Jadi biarkan saja. Kita akan tetap berjuang mem- 
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pertahankan Pulau Shelee dengan cara kita sendiri. Siapa 
tahu Tuhan memberi jalan dengan membuat Juan Keegan 
tinggal di sini. Mungkin kita bisa berkompromi dengannya, 
alih-alih mengusir dia pergi." 

“Sepertinya itu mustahil, Bu. Ibu sudah lihat sendiri 
bagaimana seorang Juan Keegan. Dia tidak akan mau 
mendengarkan orang lain dan hanya akan mementingkan 
keuntungan pribadi." 

Bu Tetti tersenyum seraya menghapus sisa-sisa air 
mata di pipi Risma. “Jangan terlalu cepat membuat kesim- 
pulan mengenai seseorang yang sama sekali tidak kamu 
kenal. Kadang apa yang menurut kita buruk, ternyata itulah 
yang paling baik untuk kita." 

Risma kehilangan kata-kata menyadari kebenaran 
ucapan Bu Tetti. Tapi sungguh, rasanya sangat sulit berpikir 
bahwa Juan Keegan mau berkompromi dengan mereka 
hanya karena mendapat tempat tinggal gratis di rumah ini. 

"Sudah, jangan terlalu dipikirkan. Sekarang kamu istira- 
hat saja. Nanti Ibu bangunkan setelah sarapan siap.” Pesan 
yang sama yang tadi Bu Tetti sampaikan pada Juan. 

Risma menggeleng. “Risma mau mandi saja lalu bantu 
Ibu di dapur." 

“Kalau begitu Ibu tunggu di dapur." 

Sepeninggal Bu Tetti, Risma menghela napas. Dia tidak 
pernah menyangka hidupnya yang tenang di Pulau kecil nan 
damai bisa berubah sejauh ini. Dan semua itu hanya karena 
dia jatuh cinta pada lelaki penuh senyum yang seolah men- 
janjikan masa depan cerah untuk Risma. 
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Keshawn Trumble adalah seorang lelaki yang datang ke 
Pulau Shelee sebagai wisatawan. Kala itu Risma tengah 
bekerja sebagai pelayan di sebuah rumah makan. 

Di hari pertama kedatangannya, Keshawn sudah men- 
jadi bahan pembicaraan penduduk pulau, terutama para 
gadis. Dia memang tergolong tampan nan gagah dan Pulau 
Shelee nyaris tidak pernah kedatangan wisatawan yang 
nampak layaknya orang kelas atas seperti penampilan 
Keshawn. 

Namun entah mengapa, Keshawn malah tertarik pada 
pelayan di rumah makan tempatnya menikmati makan 
siang. Menurutnya Risma tidak berlebihan seperti gadis- 
gadis lain di Pulau itu dan Risma sangat menyenangkan 
diajak berbincang. 

Hanya dalam hitungan hari, mereka semakin dekat. 
Kerap kali Keshawn meminta Risma menemaninya menge- 
lilingi Pulau, menikmati panorama alamnya yang menak- 
jubkan. Risma tentu saja tidak keberatan. Mengenalkan 
Pulau Shelee pada orang asing merupakan kesenangan 
tersendiri bagi Risma. 

Tak disangka, rencana liburan Keshawn yang hanya 
selama dua minggu malah harus diperpanjang karena 
masalah hama yang melanda Pulau itu. Dia bertekad hendak 
membantu, bahkan tidak segan turun tangan saat para 
penduduk bahu membahu memberantas hama demi 
menyelamatkan tanaman mereka. 

Namun masalah itu tidak sesederhana yang semua 
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orang duga. Hama yang menyerang begitu ganas, membuat 
para penduduk harus rela merugi hingga puluhan juta. 
Semua orang mengeluh lalu memilih beralih menjadi 
nelayan. 

Saat itulah Keshawn menawarkan solusi pada para 
penduduk. Dia akan membantu menggadaikan tanah per- 
tanian mereka selama satu tahun. Uang yang mereka dapat 
bisa digunakan untuk modal menjadi nelayan atau mem- 
bangun usaha lainnya. Setelah uang mereka terkumpul, 
mereka bisa menebus kembali sawah mereka. 

Tentu ide itu disambut baik oleh para penduduk. 
Terutama karena uang yang dijanjikan Keshawn benar- 
benar sampai ke tangan mereka. Lelaki itupun dielu-elukan 
sebagai pahlawan. 

Lalu suatu hari, Keshawn datang ke rumah Risma untuk 
melamar wanita itu. Risma yang memang menyukai 
Keshawn langsung menerima lamaran itu dan kedua orang 
tuanya pun setuju. Semua orang memberi ucapan selamat 
dan banyak yang berkata bahwa Risma adalah wanita 
beruntung karena bisa menjadi calon istri seorang lelaki 
seperti Keshawn. 

Namun kebahagiaan itu tidak berlangsung lama. Dua 
bulan menjelang waktu penebusan sawah tiba, mendadak 
Keshawn menghilang bersama sertifikat-sertifikat tanah 
para penduduk. Tiga bulan kemudian, beberapa utusan dari 
Keegan Corp. seolah menjatuhkan bom ke atas kepala 
mereka. Orang-orang itu mengatakan bahwa sawah-sawah 
mereka sudah dijual pada Keegan Corp. Padahal uang yang 
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mereka terima sebelumnya tidak sepadan dengan harga jual 
sawah. Bahkan seperempatnya pun tidak. 

Kala itu, semua orang seolah menyalahkan Risma atas 
semua yang terjadi. Bahkan Risma sampai tidak berani 
keluar rumah. Dia tidak sanggup menghadapi tatapan 
mereka yang menghakiminya, hanya karena dia adalah 
tunangan Keshawn Trumble. 

“Sana, bangunkan Nak Juan. Kita makan bersama. Ibu 
akan panggil Bapak." 

Risma mendongak tiba-tiba. “Bu, kenapa Risma?" 

“Memangnya siapa lagi?" 

“Risma yang akan panggil Bapak." 

Bu Tetti menatap putrinya dengan pandangan bijak. 
“Kalau kamu ingin membantu para penduduk, cobalah dekat 
dengan Nak Juan dan dapatkan kompromi darinya." 

Risma mendesah. “Risma bukan penjilat, Bu. Risma 
tidak bisa sok baik hanya untuk mendapatkan keuntungan." 

“Ibu tidak menyuruh seperti itu, Nak. Ibu bilang 
cobalah dekat dengan Nak Juan. Artinya kamu benar-benar 
mencoba berteman dengannya dan buktikan sendiri bahwa 
lelaki itu tidak seburuk yang kita duga sebelumnya." 

Bibir Risma mengerucut, sadar betul dirinya tidak 
pernah sanggup membantah sang Ibu. 

“Sudahlah, Ibu mau panggil Bapak.” Bu Tetti segera 
keluar dari dapur yang menyatu dengan ruang makan itu, 
tak memberi kesempatan Risma membantah lagi. 

Dengan langkah malas, Risma menuju kamar Rezka lalu 
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mengetuk pintunya beberapa kali. Tidak ada sahutan, 
padahal tangan Risma sudah pegal mengetuk. Sebenarnya 
lelaki itu tidur atau mati sih? 

Klek. 

Padahal Risma hanya coba-coba membuka pintu. Tapi 
ternyata pintunya benar-benar tidak terkunci. Akhirnya 
Risma memutuskan masuk dan mencoba membangunkan 
Juan dari dekat. 

Suara dengkuran halus terdengar dari orang yang 
sedang berbaring telungkup itu. Risma berkacak pinggang 
dengan kesal. Meskipun penampilan luarnya keren dan 
berasal dari keluarga kaya, ternyata tidurnya sama saja 
seperti Bapak Risma atau Rezka. Mendengkur dengan liur 
membasahi bantal. 

“Hei, bangun!" seru Risma. 

Tidak ada tanggapan. 

“Hei, cepat bangun. Ibu memintamu ikut sarapan." 

Juan masih lelap. 

Risma berdecak malas lalu memberanikan diri mene- 
puk lengan Juan. 

“Tuan dari Keegan Corp.! Cepatlah bangun!" 

Risma menggeram kesal. Rasanya dia ingin menghan- 
tamkan kamus tebal di meja Rezka ke kepala Juan agar 
segera terjaga. Tapi beruntung akal sehat Risma masih 
menguasai. Mungkin nanti saja setelah luka di kening Juan 
mengering. Barulah Risma menuntaskan keinginannya 
untuk menghantam kepala Juan. 

“Tuan, dengar! Kalau kau tidak segera bangun, aku 
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akan memukul kepalamu dengan bantal." 

Wah, sepertinya itu ide bagus. Kenapa Risma tidak 
memikirkannya sejak tadi? Pukulan bantal tidak akan 
menimbulkan bekas dan tidak bisa menjadi bukti untuk 
mengirim Risma ke penjara atas tuduhan penganiayaan. 

Dengan senyum girang di bibir, Risma perlahan 
memindahkan tangan Juan yang menindih guling kapuk 
milik Rezka. Lalu tanpa menahan kekuatannya, Risma 
langsung menghantam punggung dan kepala Juan dengan 
bantal itu. 

“Astaga, hentikan!" 

Juan yang masih belum benar-benar lepas dari mim- 
pinya mengerang seraya melindungi kepala dengan tangan. 

“Makanya cepat bangun!” bukannya berhenti, Risma 
masih menikmati memukul Juan dengan bantal. 

“Dasar wanita nakal. Aku akan menghukummu." Tapi 
bukannya marah, senyum sayang muncul di bibir Juan. 

Tak diduga, mendadak lelaki itu menarik Risma lalu 
menyambar bibirnya. Risma yang kaget hanya bisa diam 
membeku dengan mata melebar. Hingga beberapa detik 
yang terasa lama sekali, barulah Juan melepaskan tautan 
bibir mereka lalu mundur, menatap Risma masih dengan 
senyum sayangnya. Namun kali ini senyum itu tidak 
bertahan lama. Kening Juan berkerut begitu mengenali 
wajah Risma. 

“Kau bukan Kirana?" 
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Tiga 


Acara sarapan berlangsung hening. Juan bungkam dan 
mengutuki diri sendiri karena kesalahannya tadi. Bagaimana 
bisa dia mengira Risma adalah Kirana hingga menciumnya? 
Sepertinya jauh dari Kirana adalah ide buruk. 

Sementara itu Risma juga memilih tidak bersuara. 
Kejadian tadi di kamar Rezka belum bisa ia hapus dari 
ingatan. Bahkan Risma tidak bisa mencegah otaknya untuk 
membandingkan ciuman Juan dengan ciuman Keshawn. 

Demi Tuhan, Risma! Lupakan! 

Yang tadi itu bahkan tidak bisa disebut ciuman. Juan 
masih dalam kondisi setengah sadar. Dan apa katanya tadi? 
Dia menyebut—Kirana? Apa yang lebih menyedihkan dari 
kenyataan lelaki yang menciummu sedang membayangkan 
tengah mencium wanita lain? 

Grrrr!! 

Rasanya Risma ingin berdiri lalu mencakar wajah Juan. 
Ya, seharusnya itu yang dia lakukan tadi alih-alih malah 


51 


melesat keluar kamar lalu mengurung diri dalam kamar 
mandi. 

“Maaf makanannya hanya seperti ini.” Pak Almo ber- 
bicara, memecah keheningan yang tidak mengenakkan di 
meja makan. 

“Kenapa minta maaf, Pak?" Juan bertanya dengan raut 
datarnya namun lekukan kecil di sudut bibir membuat 
wajahnya tampak sedikit bersahabat. “Saya malah yang 
seharusnya berterima kasih karena diizinkan tinggal." 

“Siapa yang memberimu izin? Kau memaksa. Atau perlu 
kusebut memeras?" tanya Risma dengan nada permusuhan 
yang kental. 

“Risma!" tegur Bu Tetti seraya melotot ke arah putri- 
nya. 

“Kenapa Ibu membela dia?" kali ini Risma bertanya 
dengan nada yang seperti merengek. Dia tidak terima ibunya 
lebih membela Juan daripada dirinya. 

“Karena memang kamu yang salah." 

"Salah Risma apa? Dia memang memeras kita, kan? 
Mana ada orang minta tolong tapi mengancam? Kalau kita 
tidak memberinya izin menumpang di sini, dia pasti akan 
tetap menuntut Risma." 

KREEKK. 

Suara kursi kayu yang digeser menarik perhatian 
semua orang ke arah Juan yang kini telah berdiri. “Terima 
kasih sarapannya. Ini sangat lezat. Saya harus pamit menuju 
area pembangunan resort." Kemudian Juan berbalik mening- 
galkan ruang makan yang menjadi satu dengan dapur itu. 
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Dia paling tidak suka meladeni perdebatan. Terutama 
dengan orang asing. Terserah semua orang berpikiran buruk 
tentangnya. Toh dia tidak pernah dengan sengaja merugikan 
orang lain. 

Sepeninggal Juan, Bu Tetti menoleh ke arah Risma 
dengan tatapan menegur. “Seharusnya kamu tidak bicara 
seperti itu. Jangan memusuhinya karena masalah sengketa 
tanah di Pulau ini padahal kita tahu betul siapa yang harus 
disalahkan." Bu Tetti berkata tegas. 

“Bapak juga setuju dengan pendapat Ibu. Tidak baik 
mengkambinghitamkan Nak Juan hanya karena dia yang 
membeli tanah di sini. Jelas yang salah di sini adalah 
Keshawn karena telah menipu kita semua." 

Risma tidak membantah, hanya menunduk di hadapan 
kedua orang tuanya. Ya, mereka benar. Juan sama sekali 
tidak bersalah. Seharusnya amarah terpendam ini Risma 
tumpahkan pada Keshawn. Namun lelaki itu sudah pergi 
lebih dulu bahkan sebelum Risma menyadari penipuan yang 
tengah dilakukannya. 

“Maafkan Risma, Bu, Pak.” Risma berkata pelan, masih 
dengan wajah menunduk. 

“Kenapa minta maaf pada Bapak dan Ibu?" kali ini nada 
suara Pak Almo tak lagi menegur. “Minta maaflah pada Nak 
Juan." 

Refleks Risma menggeleng, tidak sudi melakukan itu. 

Ya, memang. Juan tidak bersalah. Tapi—entahlah. Per- 
temuan pertama mereka sudah buruk. Jadi rasanya sulit jika 
tiba-tiba sekarang Risma harus minta maaf pada Juan. 
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“Sudah sana! Minta maaf saja, tidak perlu banyak 
berpikir." Kali ini Bu Tetti yang memberi perintah. 

Risma mengerucutkan bibir karena mendadak kedua 
orang tuanya kompak membela Juan. “Nanti saja, Bu. Risma 
mau selesaikan sarapan dulu." 

“Ini anak susah sekali dinasihati orang tua. Cepat sana 
temui Nak Juan sebelum dia pergi." Bu Tetti geleng kepala 
akan kelakuan putrinya. 

Risma mendesah lalu perlahan bangkit dengan tak 
bersemangat. Dia menatap orang tuanya bergantian sejenak 
baru setelahnya melangkah menuju kamar Rezka. 

Tok tok tok. 

Sekarang Risma gelisah saat mengetuk pintu kamar 
Rezka. Kejadian tadi di kamar ini kembali membanjiri 
otaknya. Dia bahkan masih ingat betapa lembut dan empuk- 
nya bibir Juan yang menyentuh bibirnya seolah kejadian itu 
baru terjadi beberapa detik lalu. 

“Masuk saja. Pintunya tidak dikunci." 

Suara dari dalam kamar itu terdengar jelas. Sejenak 
Risma tidak langsung masuk. Masih mempertimbangkan 
baik buruknya jika dia kembali berduaan dalam kamar 
sempit itu bersama Juan Keegan. Tapi tidak ada pilihan lain. 
Akhirnya Risma memilih masuk ke kamar itu lalu kembali 
menutup pintunya. 

Juan tampak tengah memasang dasi lalu mengenakan 
jasnya dalam posisi membelakangi Risma. Sementara itu 
Risma bergerak-gerak gelisah, tidak tahu harus melakukan 
apa. 
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“Oh, ternyata kau. Kukira Ibu atau Ayahmu yang 
datang." Komentar Juan tanpa membalikkan badan. 

Beberapa detik berlalu, Risma tak juga menemukan 
kata yang menurut otaknya tepat untuk memulai permin- 
taan maafnya. Hingga akhirnya dia menghela napas lalu 
berbicara langsung pada intinya saja. 

“Ehhmm, aku hendak minta maaf padamu. Yah, tadi 
kata-kataku kasar. Meski itu kenyataan, tidak seharusnya 
aku bicara begitu padamu." 

“Apa seperti itu kau sebut permintaan maaf?" Juan 
bertanya seraya berbalik lalu berkacak pinggang meng- 
hadap Risma. 

“Memangnya bagaimana lagi? Apa kau berharap aku 
menyembah di bawah kakimu?" Risma melotot. 

Sama seperti tadi di meja makan, Juan tidak mengata- 
kan apapun lagi. Tanpa kata dia melewati Risma lalu keluar 
dari kamar. 

“Hei, apa kau sudah memaafkanku?"” tanya Risma 
seraya membuntuti Juan keluar kamar. 

Juan tidak menanggapi pertanyaan Risma dan terus 
menuju pintu depan. Dia bahkan sempat berpamitan pada 
orang tua Risma namun tetap mengabaikan wanita itu yang 
terus membuntutinya. 

“Ada apa sih dengannya? Aku kan sudah minta maaf,” 
gerutu Risma begitu Juan keluar lalu masuk ke mobil yang 
telah menunggunya. 

“Coba ingat-ingat lagi caramu minta maaf.” Pak Almo 
berkata seraya mengenakan topi lebar untuk melindungi 
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kepalanya dari sengatan matahari. 

“Sudah benar kok. Dianya saja yang sensitif seperti 
perempuan." Risma berkata ketus. 

"Ya, sudah. Yang penting kamu sudah minta maaf. 
Bapak pergi kerja dulu." 

Risma menatap kepergian sang Bapak dengan hati pilu. 
Sebelum Keshawn datang, Pak Almo juga merupakan petani. 
Penipuan yang dilakukan Keshawn membuat Pak Almo 
kehilangan mata pencaharian utama dan akhirnya beralih 
mencari kayu bakar di hutan yang kemudian dia jual ke 
pasar. Risma juga kehilangan pekerjaan karena pemilik 
rumah makan tempatnya bekerja juga menjadi salah satu 
korban penipuan Keshawn. 

Pemilik rumah makan yang dulunya Risma anggap 
ramah dan peduli, ternyata. berbalik: memusuhinya. Dia 
bahkan menjadi orang yang paling menyalahkan Risma atas 
kasus penipuan itu dan dengan tega memecat Risma diiringi 
kata-kata makian kasar di depan banyak orang. Risma sama 
sekali tidak mendendam namun dirinya juga manusia biasa 
yang bisa merasakan sakit hati. Dia tidak akan sudi lagi 
bertemu dengan wanita pemilik rumah makan itu. 

Namun sayang, meski sudah delapan bulan berlalu 
sejak menghilangnya Keshawn, sampai sekarang Risma 
belum juga mendapatkan pekerjaan baru. Dia mulai curiga 
bahwa penduduk Pulau tetap menyalahkannya meski tidak 
terang-terangan seperti pemilik rumah makan, hingga tidak 
bersedia membiarkan Risma mengais rezeki di tempat 
mereka. Karena itu Risma sudah mempertimbangkan untuk 
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pergi keluar Pulau. Namun rencananya ia tunda akibat 
kedatangan salah satu orang paling penting di Keegan Corp. 
Juan Keegan. 

Risma akui, ada keinginan dalam hatinya untuk 
mengembalikan kepercayaan penduduk Pulau Shelee 
terhadap dirinya. Karena itu ia menjadi orang yang paling 
menentang dan memusuhi Juan. Semata-mata demi 
pengakuan. 

Seharusnya Risma tidak boleh seperti itu. Dia jadi sama 
saja seperti para penduduk yang menyalahkannya hanya 
karena ia tunangan Keshawn. Namun Risma sudah terlanjur 
melakukannya. Dan mengubah apa yang dia rasakan selama 
delapan bulan ternyata cukup sulit. 

Desah lelah terdengar dari sela bibir Risma. Rasanya di 
sini dia semakin tidak berguna dan merepotkan keluarga- 
nya. Mungkin lebih baik Risma segera pergi keluar Pulau 
mencari pekerjaan. 

Ya, memang begitu seharusnya. 

Pembangunan resort berjalan lancar hari ini. Tidak ada 
masalah. Bahkan tidak ada para penduduk Pulau yang 
datang mengganggu pekerjaan seperti yang kerap kali 
diadukan anak buah Juan. Semoga saja orang-orang itu 
sudah mulai menyerah. Namun meski benar demikian, 
bukan berarti Juan juga menyerah dalam usaha pencarian 
Keshawn Trumble. Anak buahnya serta anak buah Papanya 
akan terus mencari, tidak peduli berapa lama. Lelaki itu 
harus bertanggung jawab atas kemalangan yang telah 
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dialami para penduduk Pulau Shelee. 

Waktu istirahat siang, Juan memutuskan bersantai di 
gubuk yang dibangun Delon seraya menghubungi Kirana. Ya, 
kian lama Kirana kian menjadi prioritas Juan. Dia bahkan 
menomorduakan orang tua dan adiknya. Harus Kirana yang 
lebih dulu dia hubungi lalu setelahnya giliran mereka. 

“Hai, Sayang," sapa Juan lembut begitu Kirana mene- 
rima panggilan telepon darinya. 

“Hai,” balas Kirana. “Sedang istirahat?" 

“Ya, begitulah. Sambil menunggu Delon membeli makan 
siang." 

“Kenapa baru beli? Seharusnya dia sudah menyiapkan 
makan siang untukmu sedari tadi. Jadi begitu waktu istirahat, 
kau bisa langsung makan." 

Juan terkekeh mendengar nada kesal sang Kekasih. 
“Sebenarnya dia sudah pergi dari tadi. Tapi entahlah. Sampai 
sekarang belum kembali.” 

“Seharusnya kau tidak pergi. Baru sehari di sana, kau 
sudah kelaparan." 

"Sama sekali tidak kelaparan, Sayang. Sebenarnya para 
tukang bangunan di sini biasa masak bersama untuk makan 
mereka. Hanya saja menurut Delon makanan yang mereka 
masak tidak enak hingga dia bersikeras membelikanku 
makanan. Kalau Delon tidak datang dalam sepuluh menit 
lagi, aku akan makan bersama mereka." 

“Jangan. Delon benar. Mungkin makanan yang mereka 
masak tidak higienis. Tunggu saja sampai Delon kembali." 

“Daripada aku kelaparan," goda Juan sambil menahan 
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senyum. Dia bisa menebak saat ini wanitanya itu pasti 
menampilkan wajah merengut. 

“Cepatlah pulang. Kehilangan beberapa lembar uang 
bukan masalah yang penting kau baik-baik saja." 

“Jangan khawatir. Aku sangat baik-baik saja." 

“Awas kalau kau pulang dengan tubuh terluka." 

Juan meringis seraya menyentuh keningnya yang masih 
ditutup perban. “Hamba siap menerima hukuman jika 
melanggar larangan Anda, Nyonya." 

“Aku serius, Sayang." 

“Aku juga serius, Sayang.” Kemudian dia kembali 
terkekeh. 

Selalu menyenangkan berbincang dengan Kirana. 
Wanita itu adalah penghibur dikala Juan merasa penat. 

Beberapa menit kemudian setelah Juan selesai meng- 
hubungi orang tuanya, mendadak Delon datang dengan raut 
lesu. 

"Ada apa?" tanya Juan namun sama sekali tidak 
beranjak dari posisi berbaringnya di ranjang. 

“Tidak ada yang mau menjual makanan kepada kita," 
keluh Delon. 

"Sudah kubilang aku akan makan bersama para tukang 
saja. Apa bahan makanan mereka masih ada?" 

“Masih.” 

“Kapan pengiriman bahan makanan selanjutnya?” 

“Tiga hari lagi. Tapi aku sudah minta pengiriman dila- 
kukan besok karena orang-orang Keegan Corp. di sini 
bertambah.” 
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“Bagus. Jangan lupa cek lauk atau sayur apa yang paling 
diminati. Jadi lauk dan sayur itu yang ditambah lebih 
banyak.” Kening Juan berkerut memikirkan keadaan di 
Pulau ini. “Apa para penduduk juga mendiskriminasi para 
pekerja di sini?" 

“Ya. Itu sebabnya mereka jarang meninggalkan area ini 
kecuali jika ada urusan mendesak." 

Juan manggut-manggut. “Pastikan semua kebutuhan 
mereka terpenuhi. Dan katakan bahwa aku akan memberi 
uang bonus setelah pembangunan resort selesai." 

“Baik, Mr. Keegan.” 

Pukul lima sore, Juan sudah kembali ke kediaman 
keluarga Risma. Lalu dia berkenalan dengan adik Risma 
yang kelakuannya ternyata tidak seburuk sang Kakak. 

“Aku tidak akan mengusirmu dari kamarmu sendiri,” 
ujar Juan saat melihat Rezka memindah beberapa barangnya 
ke kamar Risma. 

Rezka tersenyum yang mengakibatkan lesung pipitnya 
muncul. Membuat pemuda tujuh belas tahun itu terlihat 
semakin tampan. “Tidak apa-apa. Aku akan tidur di kamar 
Kak Risma. Oh ya, boleh aku minta tolong pada Kakak?" 

“Minta tolong apa?" 

“Hmm, beberapa bulan lagi waktunya pembayaran 
uang sekolahku. Bapak sudah kehilangan pekerjaan dan 
uang dari hasil menjual kayu tidak seberapa. Kak Risma juga 
kehilangan pekerjaan dan sampai sekarang dia belum 
berhasil mendapatkan pekerjaan baru. Jadi aku berniat 
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bekerja juga. Setidaknya untuk membayar uang sekolah 
sendiri agar tidak merepotkan mereka. Kudengar pem- 
bangunan resort membutuhkan banyak tenaga. Jadi aku 
berniat menawarkan diri untuk bekerja di resort. Aku 
sanggup melakukan pekerjaan apa saja. Tapi hanya sepulang 
sekolah. Jadi bisakah Kakak memberiku pekerjaan?" kalimat 
terakhir Rezka ucapkan dengan nada memohon. 

Lama Juan tidak mengatakan apapun dan hanya 
memandang Rezka yang kata Bu Tetti lebih muda lima tahun 
dari Risma. Dia sungguh mengagumi pemuda itu. Kepedulian 
terhadap keluarganya sangat tinggi. Bahkan Juan sendiri 
lebih asyik keluyuran bersama teman-teman dan sepupu- 
sepupunya ketika seusia Rezka. Sama sekali tidak perlu 
memikirkan urusan uang dan pekerjaan. 

Tanpa bisa dicegah, senyum Juan terbit. Dia menepuk 
bahu Rezka yang masih menatapnya penuh harap. “Mulai 
besok kau datang saja ke area pembangunan resort sepulang 
sekolah." 

“Sungguh?” Mata Rezka berbinar. 

“Tentu saja." 

“Besok aku akan datang, Kak. Oh, satu lagi. Tolong 
jangan katakan hal ini pada Ibu, Bapak, atau Kak Risma. 
Mereka tidak akan setuju." 

Juan mengangguk. 

"Terima kasih." 

Juan masih tersenyum setelah Rezka keluar kamar. 
Dirinya bukan menawarkan setumpuk uang dan properti 
tapi Rezka sudah terlihat sangat senang. Padahal Juan 
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sanggup membiayai Rezka hingga lulus sarjana dan Rezka 
pasti tahu hal itu. Tapi ternyata yang dia minta hanyalah 
pekerjaan. 

Tiba waktu makan malam, semua orang berkumpul di 
meja makan. Suasana makan malam kali ini tidak sehening 
makan siang tadi. Rezka banyak bercerita tentang teman- 
temannya di sekolah hingga beberapa kali ditegur sang 
Bapak karena makan sambil bicara. Jika sudah seperti itu, 
Rezka hanya nyengir lalu tenang selama beberapa saat, tapi 
kemudian kembali mengoceh. 

BRAK. 

PRAANG! 

Suara itu membuat lima orang yang masih menikmati 
makan malam langsung membeku ditempat. 

“Biar Bapak periksa.” Akhirnya Pak Almo berkata 
setelah perasaan kagetnya memudar. 

Namun baru saja dia berdiri, mendadak Risma ber- 
teriak, “Bapak! Awas!" 

Juan yang juga melihat batu baru saja memecahkan 
jendela dapur dan terus melesat menuju arah Pak Almo 
dengan sigap menarik lelaki tua itu hingga merunduk. Lalu 
kejadian selanjutnya seperti kilasan film yang diputar cepat. 

Batu-batu terus saling menghantam menghancurkan 
kaca dan segala perabotan di dalam rumah. Suara keras 
akibat kerusakan itu terasa memekakkan telinga, membuat 
malam yang tadinya tenang jadi terasa mengerikan. 

“Bu, sembunyi di balik meja. Rezka, lindungi Ibu. Jauhi 
jendela.” Juan memberi perintah seraya memapah Pak Almo 
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agar duduk bersembunyi di belakang lemari. 

Otak Risma mendadak kosong melihat keadaan 
sekelilingnya. Sejenak dia seperti orang linglung yang hanya 
terus duduk diam memperhatikan. Tapi kemudian, suara 
keras yang kembali terdengar akibat kaca pecah membuat 
Risma sadar dan langsung berpikir dirinya harus tahu siapa 
yang melakukan hal ini pada keluarganya. Tanpa pikir 
panjang lagi, Risma berjalan ke arah jendela yang sudah 
hancur. 

Juan yang melihat Risma berjalan mendekati bahaya 
mengumpat dalam hati. Meski wanita itu selalu menghi- 
nanya, Juan bukanlah lelaki berhati batu yang bisa diam saja 
melihat seseorang menghantarkan nyawa seperti yang 
dilakukan Risma saat ini. Buru-buru dia menghampiri Risma 
lalu menarik lengan wanita itu dengan kasar. 

“Dasar bodoh! Seharusnya kau menyingkir dari jen- 
dela,” maki Juan karena Risma tetap bergeming. 

“Mereka langsung pergi begitu melihatku,” Risma ber- 
kata pelan masih dengan pandangan mengarah ke kegela- 
pan. 

Juan turut melihat keluar dan benar saja, tidak ada 
siapapun di sana. Bahkan serangan batu sudah berhenti. 
“Kuharap kau mengenali pelakunya.” Juan mengeluarkan 
ponsel dari saku celana dan segera menghubungi Delon. 

“Aku tahu betul siapa pelakunya,” ujar Risma seraya 
berbalik hendak menuju pintu depan. 

Melihat itu, Juan kembali memegang erat lengan Risma. 
“Mau kemana?" 
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“Aku akan mendatangi rumahnya sebelum dia punya 
kesempatan membuat alibi. Kalau perlu aku akan mengha- 
bisinya di tempat." 

"Jangan gegabah. Kau tidak lihat apa yang bisa dia 
lakukan?" 

Mendadak Risma berbalik menghadap Juan dengan 
kemarahan yang berkobar dalam matanya. “Tentu saja aku 
lihat apa yang sudah bajingan itu lakukan. Dia menghan- 
curkan rumah orang tuaku dan nyaris melukai mereka. Dan 
ini semua karena—" Risma tidak sanggup melanjutkan 
kalimatnya. Kata-kata itu refleks terucap tanpa ia pikirkan 
lebih dulu. 

“Karena keberadaanku di sini. Itu yang ingin kau 
katakan?" tanya Juan dengan nada dingin. Mendadak Juan 
melepas lengan Risma yang semula masih ia pegang erat. 
“Terserah lakukan apa yang kau mau. Aku tidak peduli." 

Juan berbalik seraya mematikan ponsel yang sudah 
diterima Delon tanpa mengatakan apapun. Langkahnya 
cepat ketika menuju kamar Rezka lalu segera mengemasi 
pakaiannya yang hanya sedikit. 

Rasa bersalah menyelimuti Risma. Kali ini dia tidak 
menyangkal bahwa dirinya salah. Bahkan dia malu mem- 
balas tatapan kedua orang tua dan adiknya. Jemarinya saling 
meremas, bingung harus mengatakan apa pada Juan sebagai 
permintaan maaf. 

Pintu kamar Rezka terbuka dan menampakkan Juan 
yang keluar sambil menenteng tas hitamnya. Bibir Risma 
terbuka, hendak mengatakan sesuatu, namun urung saat 
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melihat Juan bahkan menolak membalas tatapannya dan 
hanya fokus pada orang tua dan adik Risma. 

“Saya akan meminta beberapa pekerja resort untuk 
datang dan memperbaiki kerusakan," Juan berkata. 

“Besok saja, Nak. Pasti para pekerja sudah lelah 
sekarang." Pak Almo memberi saran. 

“Tidak apa. Hanya sekedar memasang papan kayu 
untuk menutupi jendela yang rusak agar kalian bisa tidur 
tenang malam ini. Besok pagi baru membeli kaca baru." Juan 
bersikeras. 

“Kalau begitu, baiklah. Dan Bapak harap kau tidak perlu 
pergi dari sini. Apa yang menimpa kami saat ini bukan 
salahmu." 

Juan mengabaikan ucapan Pak Almo. “Saya langsung 
permisi saja dan terima kasih. Kalian sudah begitu baik 
mengizinkan saya tinggal." 

“Kau bahkan belum sempat bermalam." Kali ini Bu Tetti 
yang berkata dengan nada bersalah. 

Juan hanya tersenyum. Senyum lembut yang tidak 
diselimuti sikap dinginnya. Kemudian dia berbalik mening- 
galkan keluarga itu, tanpa sekalipun menoleh ke arah Risma. 

“Hmm Juan, tunggu!" Untuk pertama kalinya, Risma 
menyebut nama Juan. Buru-buru ia mengejar Juan namun 
lelaki itu sama sekali tidak menghentikan langkah. 

Juan marah. Lebih tepatnya murka. Tidak pernah ada 
seorang pun sebelumnya yang bersikap seperti Risma. 
Setelah berkali-kali merendahkan dirinya karena sesuatu 
yang tidak Juan lakukan, Risma masih dengan santainya 
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menyalahkan Juan atas tragedi yang menimpa keluarganya. 

Ini sudah di luar batas toleransi Juan. Biasanya orang 
semacam Risma sudah dia tepis seperti lalat. Tapi kali ini dia 
menahan diri karena menurutnya wanita itu menyedihkan. 
Dia menyalahkan Juan karena tidak bisa melampiaskan 
kekesalannya pada orang yang sebenarnya. Hal itu tampak 
jelas dari sorot mata Risma yang tetap ngotot menyalahkan 
Juan meski sadar betul dirinya salah. Sama seperti yang 
dilakukan sebagian besar penduduk Pulau sialan ini. 

Kemarahan terpendam ini membuat kepala Juan serasa 
akan meledak. Andai Risma lelaki, Juan pasti dengan senang 
hati melayangkan tinju ke wajahnya. Tapi dia wanita. Pan- 
tang bagi Juan melakukan kekerasan pada wanita. 

“Kumohon, Juan. Tunggu!" 

Kali ini Juan terpaksa menghentikan langkah karena 
Risma berhasil memegang lengannya. Dia menoleh seraya 
melemparkan tatapan tajam ke arah Risma. “Kau mau aku 
pergi, kan? Maka aku akan pergi. Jadi tidak akan ada lagi 
masalah yang menimpa keluargamu karena kehadiranku. 
Sekarang menyingkir dari hadapanku." 

“Aku minta maaf. Aku tidak bermaksud seperti itu." 

“Aku sama sekali tidak peduli apa maksudmu. Enyah 
saja dari hadapanku.” Juan menyentak lengannya hingga 
lepas dari cekalan Risma. Tapi baru satu langkah kembali 
berjalan, dia tertegun memperhatikan sekitarnya. 

Risma juga menoleh untuk mencari tahu apa yang 
menarik perhatian Juan. Seketika perasaan malu merambati 
hatinya menyadari para tetangga tengah berkumpul di 
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sekitar rumahnya. Mungkin karena mendengar suara keras 
akibat batu yang menghantam jendela kaca. 

Mengabaikan kehadiran orang-orang itu, Juan mene- 
ruskan langkah keluar dari halaman rumah keluarga Risma. 
Jalan tak beraspal yang harus ia lewati untuk menuju jalan 
raya sama sekali tak menghentikan niat Juan untuk pergi. 

Sial! Dia bahkan terlalu marah untuk sekedar berbicara 
pada Delon agar menjemputnya. Juan hanya berharap 
teleponnya tadi membuat Delon khawatir lalu buru-buru 
datang. 

“Juan, aku benar-benar menyesal." 

Shit! 

Wanita itu sangat keras kepala. Dia masih terus meng- 
ekorinya bagai anak ayam. 

“Aku tidak bisa membiarkanmu pergi tanpa memberiku 
maaf." Sudah cukup aku memiliki rasa bersalah pada para 
penduduk di sini dan tidak pernah bisa mendapat maaf 
mereka, pikir Risma. Dia terus mengikuti Juan dengan sedih 
dan rasa bersalah yang berkecamuk di hatinya. “Aku sadar 
sudah keter—" 

“Aku sudah memaafkanmu. Sekarang pergilah." 

Risma merengut menatap belakang kepala Juan. Lelaki 
itu sama sekali tidak tulus memberinya maaf. Terdengar 
jelas dari nada kesalnya. “Kalau begitu, ayo kembali ke 
rumah." 

Juan makin hilang kesabaran menghadapi Risma. 
Mendadak dia berbalik dengan ekspresi yang seolah siap 
membunuh Risma. “Berhenti menggangguku dan bersikap 
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plinplan. Dari awal kau tidak menginginkanku di rumahmu. 
Harusnya kau senang sekarang karena keinginanmu men- 
jadi nyata." 

“Maaf—" 

“Pergi sebelum aku hilang kesabaran lalu memukulmu, 
Risma," geram Juan. 

“Ibu dan Bapak pasti sedih." 

“Bukan urusanku." 

“Kau tidak mau kuantar?" 

“Aku tidak butuh bantuanmu." 

“Maaf—" 

Mendadak Juan menghapus jarak di antara mereka lalu 
melingkarkan jemari panjangnya di leher Risma, siap men- 
cekik wanita itu dengan satu tangan. 

Risma membeku. Perasaan ngeri merambati hatinya 
melihat sorot mata Juan yang tampak tidak main-main 
hendak mematahkan lehernya. Tempat mereka berada 
sekarang sudah jauh dari perumahan dan lumayan gelap. 
Tidak sulit bagi Juan untuk membunuhnya lalu mening- 
galkan mayatnya begitu saja. 

“Aku muak mendengar permintaan maafmu,” geram 
Juan. “Saat orang lain yang menurutmu berbuat salah kau 
tidak memberinya kesempatan untuk meminta maaf dan 
terus-menerus menghinanya. Tapi ketika kau sendiri yang 
berbuat salah, kau tidak berhenti meminta maaf meski sadar 
betul orang itu masih terlalu marah untuk sekedar ber- 
bincang denganmu apalagi jika harus memberi maaf." 

Tanpa bisa dicegah, air mata Risma menitik. Kata-kata 
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Juan mengingatkan Risma bahwa dirinya memang banyak 
berubah sejak Keshawn mengkhianatinya. Ditambah lagi 
para penduduk yang seolah menyalahkan dirinya membuat 
Risma menghalalkan segala cara untuk mendapat peng- 
akuan mereka kembali. Termasuk melemparkan kesalahan 


pada Juan. 
"Maaf." Risma kembali berkata. 
"Kau tuli?!" 


“Aku akan terus minta ma—emphh!" 

Risma terbelalak saat tiba-tiba Juan membungkam 
mulutnya dengan bibir lelaki itu. Jemari di leher Risma 
semakin menguat, namun tidak bermaksud menyakiti. 
Hanya mencegah Risma menjauh. 

Juan sendiri tidak berpikir apapun saat ini. Yang dia 
inginkan hanya Risma berhenti mengatakan maaf. Dia tidak 
bercanda bahwa dirinya muak mendengar kata maaf yang 
terus-menerus Risma ucapkan. Saat itulah refleks saja 
kepalanya merendah lalu membungkam bibir wanita itu. 

Seharusnya Juan berhenti begitu Risma diam. Seharus- 
nya Juan segera menarik diri. Tapi ternyata dia tidak mela- 
kukan itu. Dia malah menggigit gemas bibir Risma hingga 
terbuka lalu menyusupkan lidahnya untuk menjelajahi 
kehangatan wanita itu. 

Entah berapa menit berlalu, mendadak Juan menarik 
diri. Untuk beberapa saat keduanya hanya terus saling 
menatap di bawah cahaya bulan. Risma dengan mata 
terbelalak sementara Juan dengan kemarahan yang masih 
tersisa di hatinya. 


69 


“Jangan pernah muncul lagi di hadapanku.” Selesai 
berkata demikian, Juan melepas jemarinya yang masih 
mencengkeram leher Risma lalu berbalik. Ternyata Delon 
sudah ada di sana, beberapa meter darinya. Lelaki itu 
tampak gelisah dan bingung harus berbuat apa yang 
menunjukkan bahwa dia melihat saat Risma dan Juan 
berciuman. 

Tanpa kata seolah tidak terjadi apapun beberapa menit 
sebelumnya, Juan menghampiri mobil yang dibawa Delon 
lalu masuk melalui pintu belakang. Meninggalkan Risma 
yang masih membeku di tempat memperhatikan mobil itu 
menjauh. 

Juan menutup dokumen yang tengah ia periksa dengan 
kasar. Pagi ini otaknya sedang tidak bisa diajak kerja sama 
dan terus saja mengulang kejadian semalam. 

Shit! 

Apa sih yang sebenarnya Juan pikirkan saat itu? Dia 
mencium Risma hanya karena merasa sangat marah dan 
ingin agar wanita itu berhenti minta maaf. Ciuman yang 
pertama masih bisa dimaklumi karena Juan pikir yang ia 
cium adalah Kirana. Tapi semalam jelas ia sadar betul siapa 
yang dirinya cium. 

Yah meski Kirana sudah menjadi kekasih Juan sejak 
mereka masih kanak-kanak, tapi bukan berarti Juan tidak 
pernah berciuman dengan wanita lain. Dia sering melaku- 
kannya, apalagi ketika sedang bertengkar dengan Kirana. 
Dan sampai sekarang Kirana tidak pernah tahu. Atau pura- 
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pura tidak tahu, ya? Entahlah. Yang jelas mereka tidak 
pernah bertengkar karena hal itu. 

Bukan hanya ciuman. Juan kerap kali menghabiskan 
malam bersama wanita lain. Tentu saja tidak ada yang 
terikat. Wanita-wanita itu hanya teman kencan satu malam 
Juan. Baginya sang kekasih hanya Kirana seorang. Bahkan 
sampai detik inipun, Juan belum pernah bercinta dengan 
Kirana. Hanya ciuman. Alasannya karena dia sangat 
menghormati Kirana dan ingin menjaga wanita itu sampai 
sah menjadi istrinya kelak. 

Itu salah satu alasan kenapa para sepupu dan beberapa 
sahabatnya selalu berkata bahwa Juan hanya sekedar sayang 
pada Kirana. Bukan cinta antara pria dan wanita. Melainkan 
cinta seorang kakak kepada adiknya. Sayangnya Juan tidak 
merasa seperti itu. Dia yakin benar-benar mencintai Kirana. 

Saat dirinya secara sadar mencium atau bahkan 
bercinta dengan wanita lain, sama sekali tidak ada rasa 
bersalah di hati Juan. Dia tidak merasa selingkuh. Dia hanya 
menuntaskan hasratnya. 

Tapi entah mengapa dirinya diliputi rasa bersalah 
sekarang karena telah mencium Risma. Padahal dirinya 
tidak berniat mencium. Hanya untuk menghentikan ocehan 
wanita itu. Apakah kali ini Juan berpikir bahwa dirinya 
selingkuh dan merasa mengkhianati sang kekasih? 

Hufft. 

Ternyata Pulau ini jauh lebih menarik dari dugaan Juan 
sebelumnya. Baru satu hari dia di sini dan sudah banyak hal 
yang terjadi. Bahkan luka di keningnya belum kering tapi 
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timbul masalah lain. Kali ini malah menyerang perasaannya. 
Ah, dan jangan lupakan juga kasus semalam yang sudah 
ditangani polisi setempat. Akan Juan pastikan pelakunya 
tertangkap dan dihukum berat. 

Tok tok tok. 

“Masuk.” Juan menegakkan tubuh lalu kembali mem- 
buka dokumen di mejanya. Tidak peduli masalah yang 
tengah terjadi, Juan tidak boleh mengabaikan pekerjaan. 

“Mr. Keegan, ada seseorang yang ingin bertemu Anda." 
Delon berkata dari pintu yang terbuka. 

Juan tertegun. “Siapa?" 

Apa itu Risma yang lagi-lagi hendak minta maaf? Awas 
saja kalau memang dia yang datang. Juan akan— 

“Dia bilang namanya Rezka. Sepertinya saya pernah 
melihatnya berada di rumah Nona Risma." 

Kali ini Juan mendongak menatap Delon. “Oh, Rezka. 
Dia adik Risma. Suruh saja dia masuk." 

“Baik, Pak." 

Tak lama kemudian, Rezka masuk ke ruangan Juan 
dengan mengenakan seragam sekolahnya. “Maaf, Kak karena 
aku mengganggu pagi-pagi." 

“Apa kalian memang hobi meminta maaf?" tanya Juan 
kesal, lagi-lagi teringat ciuman semalam. 

“Hah?” Rezka tampak bingung. 

Juan mengibaskan tangan. “Lupakan. Jangan bicara 
sambil berdiri. Ayo duduk." Juan menunjuk kursi di depan 
meja kerjanya dengan dagu. 

“Tidak apa-apa, Kak. Aku harus buru-buru ke sekolah. 
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Aku ke sini hanya ingin bertanya—apakah Kakak masih 
bersedia memberiku pekerjaan?” Rezka mengangkat bahu, 
tampak tidak yakin. “Yah, setelah semalam Kakak marah dan 
akhirnya meninggalkan rumah—aku jadi bertanya-tanya." 

Juan tersenyum kecil. “Aku bukan orang picik seperti 
sebagian besar penduduk pulau ini, bahkan kakakmu juga. 
Masalahku dengan Risma. Jadi aku tidak akan melibatkan- 
mu." 

Raut wajah Rezka mulai berbinar. “Jadi aku masih 
boleh ke sini sepulang sekolah?" 

“Tentu saja." 

Rezka tidak bisa menyembunyikan senyumnya. “Teri- 
ma kasih, Kak." 

"Ya. Kalau tidak ada lagi yang ingin kau tanyakan, 
sebaiknya segera pergi ke sekolah. Jangan sampai terlam- 
bat." 

Rezka mengangguk antusias. Dia sudah bersiap pamit 
tapi kemudian terngiang kejadian semalam. “Tentang 
semalam, aku hendak —" 

“Kalau kau berkata maaf, aku akan melemparmu 
dengan sepatuku.” Nada suara Juan mengancam. 

“Eh?” 

“Sudah sana pergi sekolah. Aku masih banyak peker- 
jaan.” 

“Ah, ya.” Buru-buru Rezka meninggalkan ruangan Juan. 

Sepeninggal Rezka, Juan mengumpat dalam hati bahkan 
mengabsen para penghuni kebun binatang. Sialan Risma dan 
bibirnya yang lembut. Kenapa sulit sekali melupakannya? 
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Harland. 

Nama itu kini menjadi perbincangan hangat di Pulau 
Shelee karena dia terbukti menjadi otak dalam kasus 
pelemparan batu di “rumah keluarga Pak Almo. Risma 
sebagai saksi mata melihat dengan jelas keberadaan 
Harland. Meski lelaki itu sempat berkelit dengan menun- 
jukkan berbagai alibi, namun pihak kepolisian juga telah 
mengumpulkan bukti tak terbantahkan bahwa dialah 
pelakunya. 

Sehari menjelang penangkapan Harland dan teman- 
temannya, lelaki itu berhasil melarikan diri keluar pulau 
hingga kepolisian Pulau Shelee terpaksa meminta bantuan 
kepolisian Provinsi. 

Tak terasa sudah satu minggu Juan berada di pulau itu. 
Masalah yang menimpa Harland membuat orang-orang 
Keegan Corp. bisa bekerja lebih tenang karena perhatian 
para penduduk teralihkan. Apalagi Harland termasuk salah 
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satu provokator yang paling berambisi menyingkirkan 
orang-orang Keegan Corp. Dengan adanya kejadian ini, para 
penduduk lebih memilih mengabaikan keberadaan orang- 
orang Keegan Corp. daripada mencari masalah dengan 
mereka. 

Sejak malam dirinya mencium Risma, Juan benar-benar 
berusaha untuk tidak bertemu wanita itu lagi. Dan ternyata 
berhasil. Tapi yang jadi masalah, otaknya malah terus 
memikirkan Risma. Bahkan tanpa bisa dicegah, kadang Juan 
mencari-cari alasan agar bertemu Risma tanpa sengaja. 
Beruntung dia bisa menahan diri sebelum melakukan 
tindakan konyol itu. 

Suara ribut di luar ruang kerjanya membuat kening 
Juan berkerut. Dia penasaran namun menahan diri untuk 
keluar dan memilih menunggu sambil menyandarkan pung- 
gung. 

BRAKK. 

Suara keras akibat pintu yang terbuka kasar mengiringi 
kemunculan wanita yang sejak tadi dipikirkan Juan. Senyum 
kecil Juan terbit tapi dia berusaha mempertahankan wajah 
dinginnya. Entah mengapa, melihat raut marah Risma yang 
seolah akan memakan dirinya hidup-hidup tampak sangat 
menghibur dan membuatnya—lega? Apakah itu artinya Juan 
merindukan wanita pemarah itu? 

“Pak, maafkan saya. Saya sudah berusaha mencegah 
Nona Risma tapi dia memaksa masuk." Delon berkata di 
ambang pintu dengan raut bersalah. 

“Tidak apa-apa, Delon. Kau keluarlah. Tutup pintunya," 
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perintah Juan tenang seraya mengibaskan tangan, menyuruh 
Delon segera pergi. 

Kedua tangan Risma mengepal di samping tubuh saat 
dia berdiri di depan meja besar Juan. Rasanya dia ingin 
menghantam wajah sok dingin itu dengan kepalan tangan- 
nya. Berani-beraninya dia— 

“Sungguh kunjungan yang tak terduga, Nona Dahlia." 

“Risma!" hardik Risma geram. 

Juan tidak bisa menahan senyum lebarnya melihat 
wajah Risma yang memerah dengan mata melotot. “Wajah- 
mu sangat lucu ketika sedang marah begitu." 

“Aku datang ke sini bukan untuk menghiburmu!" 

“Tapi kenyataannya kau sangat menghibur.” Entah me- 
ngapa Juan ingin membuat Risma lebih kesal lagi. 

Bibir Risma menipis, menunjukkan kemarahannya 
sudah mencapai ubun-ubun. Tapi dia menghela napas 
sejenak, tidak ingin membuang waktu untuk membahas hal 
tidak penting dan melupakan tujuan utamanya repot-repot 
datang ke sini menemui Juan. 

“Tega sekali kau mempekerjakan Rezka yang masih 
remaja dan seharusnya fokus pada sekolah." Akhirnya Risma 
berhasil mengutarakan apa yang mengganggunya. 

Tadi saat pergi ke toko untuk membeli keperluan 
dapur, Risma bertemu temannya yang dulu pernah bekerja 
di tempat yang sama dengan Risma. Temannya itu berkata 
tidak menyangka bahwa Rezka menjadi salah satu kuli di 
resort yang sedang dibangun. 

Rasa bersalah pada Juan yang Risma rasakan sejak Juan 


16 


pergi dari rumahnya langsung berubah menjadi kamarahan. 
Dia tidak terima, adiknya yang masih remaja dijadikan pe- 
kerja kasar oleh Juan. Apa ini hukuman karena kesalahan 
Risma? Kalau iya, tega sekali lelaki brengsek di depannya itu 
melibatkan sang adik. 

“Kenapa diam? Apa kau melakukan hal ini untuk mem- 
balasku? Jika kau memiliki masalah denganku, jangan libat- 
kan adikku." Risma mengatakan itu dengan nada geram. 

“Jangan samakan diriku denganmu, Nona Risma. Aku 
tidak sepicik itu. Aku bukan kau yang melampiaskan kesa- 
lahan pada orang lain karena tidak bisa melampiaskan pada 
pelaku sebenarnya." 

Perasaan malu menggigit hati Risma mendengar kebe- 
naran dalam kata-kata Juan. Tapi dia berusaha mengenyah- 
kan perasaan itu dan memilih fokus-pada tujuannya. “Lalu 
kenapa kau mempekerjakan Rezka?" 

“Karena dia pemuda tangguh yang lebih memilih 
bekerja keras daripada sekedar menadah pada orang tua. 
Dia yang datang padaku meminta pekerjaan agar bisa 
membantu meringankan beban orang tuanya. Dia berharap 
bisa membayar uang sekolah sendiri. Aku sangat meng- 
hargai pilihannya dan hanya berusaha membantu." 

Risma tertegun. Tidak menyangka bahwa itu adalah 
alasan kenapa Rezka terdampar di sini. Apa dirinya terlalu 
berpikiran negatif terhadap Juan hingga tidak bisa memikir- 
kan alasan Rezka sebenarnya? 

Melihat Risma terdiam, sengaja Juan melanjutkan, 
“Jarang ada pemuda seperti Rezka. Dia sengaja mengor- 
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bankan waktu bermainnya demi bisa terus bersekolah 
karena tahu betul gaji bapaknya tidak cukup untuk mem- 
biayai sekolahnya sementara sang kakak hanya berpangku 
tangan di rumah dan lebih sibuk mencari kambing hitam 
daripada memikirkan masa depan adiknya." 

DEG. 

Risma ternganga. Kalimat terakhir Juan begitu menu- 
suk hatinya. Matanya berkaca-kaca menyadari kebenaran 
dalam kalimat itu hingga membuatnya tak sanggup 
menyanggah. 

Juan terperangah, tidak menyangka ucapannya tadi 
membuat air mata menggenang di pelupuk mata Risma. Apa 
ucapannya tadi sudah keterlaluan? 

“Terima kasih karena sudah menyadarkanku, Mr. 
Keegan.” Suara Risma bergetar namun dia menahan agar air 
matanya tidak tumpah. “Maaf sudah mengganggumu." Lalu 
tanpa kata, Risma berbalik keluar dari ruangan Juan. 

Ada perasaan aneh yang menjalari hati Juan. Melihat 
Risma yang biasanya selalu tampak berapi-api dan penuh 
energi kini terlihat begitu rapuh, terasa mengganggu 
hatinya. 

Kenapa dirinya merasa seperti ini padahal apa yang dia 
katakan sama sekali tidak salah. Jangan bilang dirinya jadi 
lembek hanya karena belum bisa melupakan ciuman 
seminggu yang lalu. 

Sial! 


kkk 


Risma membiarkan air matanya mengalir begitu dia 
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duduk di tepi sungai kecil tempat dirinya biasa bermain 
ketika masih kecil. 

Ucapan terima kasih yang dia ucapkan pada Juan tulus 
dari dasar hatinya. Itu sama sekali bukan sindiran. Kalimat 
Juan membuat Risma sadar betul bahwa dirinya terlalu larut 
dalam rasa bersalah atas sesuatu yang tidak ia lakukan, 
hingga dia berusaha keras mencari kambing hitam untuk 
meringankan hatinya. Sungguh suatu perbuatan yang sia-sia 
dan salah hingga akhirnya hanya menjadikan adiknya sen- 
diri sebagai korban. 

Harusnya Rezka hanya fokus belajar dan mengukir 
kenangan di masa remajanya. Tapi nyatanya dia malah 
harus bekerja keras yang harusnya menjadi tanggung jawab 
orang tuanya. Dan kakaknya sendiri tidak bisa membantu 
apapun selain membuat masalah. 

Sesekali terdengar isak kecil dari sela bibir Risma. 
Tubuhnya sampai berguncang karena dia berusaha keras 
menahan emosi. 

Apa yang harus dirinya lakukan sekarang? Membiarkan 
Rezka terus bekerja karena penduduk pulau masih mengu- 
cilkan dirinya dan menolak memberi pekerjaan dengan 
berbagai alasan? Atau menyuruh Rezka berhenti bekerja 
dengan resiko adiknya tidak bisa melanjutkan sekolah? 

Kepala Risma terasa berdenyut memikirkan hal itu. 

Sebenarnya berapa gaji yang diberikan Juan Keegan 
untuk Rezka? Apa cukup untuk membayar uang sekolahnya? 
Kalau iya, apakah Juan akan memperbolehkan Risma meng- 
gantikan pekerjaan sang adik? 
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Risma menggigit bibir. Rasanya dia seperti menjilat 
ludahnya sendiri jika melakukan hal itu. Belum lagi bagai- 
mana dirinya harus menghadapi cibiran pada penduduk jika 
sampai benar-benar bekerja untuk Keegan Corp.? 

“Hapus air matamu. Aku paling benci melihatmu me- 
nangis seperti bayi." 

Risma buru-buru menoleh dan mendapati Trey berdiri 
sekitar tiga meter di belakangnya. Segera dia menghapus 
mata lalu melemparkan tatapan garang ke arah Trey. “Kau 
mengikutiku?" 

“Memangnya aku tidak punya kerjaan lain?” Trey men- 
dekati Risma lalu duduk di bebatuan sungai dekat tempat 
Risma tengah duduk di atas rumput. 

“Lalu kenapa kau di sini?" 

“Ini tempat umum. Memangnya hanya kau yang boleh 
datang ke sini?" 

Risma berdecak kesal lalu memilih menatap lurus ke 
arah sungai yang mengalir deras. Sepertinya lebih baik dia 
mengabaikan makhluk di sebelahnya itu. 

“Akhir-akhir ini kau begitu keras kepala dan tidak mau 
mendengar pendapat orang lain." Trey tiba-tiba berkata. 
“Sampai rasanya aku ingin memukul kepalamu dengan batu- 
batu ini." 

“Kalau kau di sini hanya untuk mengolok-olokku, 
sebaiknya kau pergi saja." 

Trey tersenyum kecil. “Aku hanya berusaha menasi- 
hatimu sebagai teman." 

“Teman? Kau tidak pernah jadi temanku.” Risma tidak 
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pernah melupakan kenyataan Trey selalu membuatnya kesal 
hingga suatu hari dia— 

“Kalau begitu aku menasihatimu sebagai lelaki yang 
pernah menyatakan cinta padamu namun kau tolak mentah- 
mentah demi seorang penipu bernama Keshawn Trumble." 

Risma bergeser, memposisikan dirinya menghadap 
Trey sepenuhnya sementara lelaki itu juga tengah menatap- 
nya. “Jadi kau ingin membahas hal itu sekarang? Baiklah, 
coba kau dengar ini!” Risma menarik napas panjang sejenak. 
“Kalaupun tidak pernah ada bajingan penipu itu dalam 
hidupku, aku tetap akan menolakmu, Trey. Tahu kenapa? 
Karena sejak kecil kau selalu menggangguku dan bersikap 
menyebalkan. Lalu tiba-tiba suatu hari kau berkata bahwa 
kau mencintaiku. Jadi mana mungkin aku tidak menolak- 
mu?" 

Trey menggosok tengkuknya seraya tertawa pelan 
untuk menyembunyikan perasaan malu. “Kebetulan kita 
membahasnya, aku akan mengaku saja. Aku memang 
menyukaimu sejak lama. Mungkin sejak kecil seperti yang 
kau katakan. Karena itu aku suka mengganggumu untuk 
menarik perhatianmu. Lagipula kau jadi sangat meng- 
gemaskan ketika sedang marah.” Trey nyengir saat Risma 
melotot. “Aku tidak pernah punya keberanian untuk menya- 
takannya. Hingga kudengar kau memiliki hubungan asmara 
dengan Keshawn. Saat itulah aku tidak bisa menahan diri 
untuk mengungkapkan perasaan." 

Risma sungguh tidak mempercayai apa yang sudah 
diungkapkan Trey. Lelaki itu jauh lebih tua darinya dan dulu 
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dikenal sebagai berandal. Ditambah hobinya yang senang 
membuat Risma kesal, jadi bagaimana dia bisa percaya 
bahwa Trey menyukainya sejak lama? 

“Jangan terlalu dipikirkan. Aku mengungkapkan hal ini 
sekarang hanya untuk melegakan hatiku saja. Toh aku sudah 
memiliki calon istriku walaupun—yah, saat ini hatiku masih 
terus mengarah padamu." 

“Jangan berkata seperti itu, Trey. Kasihan calon istri- 
mu." 

“Kenapa harus kasihan?” Trey tersenyum. “Aku tidak 
akan membuang waktu lebih lama untuk menyukai wanita 
yang tidak bisa kuraih. Cepat atau lambat, Meida akan memi- 
liki hatiku sepenuhnya." 

Untuk pertama kalinya sejak masalah dengan Keshawn 
muncul, Risma bisa tersenyum tulus. “Senang mendengar- 
nya. Meida sangat beruntung memilikimu." 

“Tentu saja." Trey berkata dengan nada sombong. 

Lalu keduanya terdiam. 

Beberapa saat kemudian, Risma bertanya dengan nada 
lirih. “Trey, bagaimana menurutmu kalau aku bekerja pada 
Juan Keegan? Aku tahu dia musuh tapi aku butuh pekerjaan 
sementara para penduduk masih menolak memberiku 
pekerjaan." 

Salah satu alis Trey terangkat. “Siapa yang kau bilang 
musuh?" 

“Tentu saja Juan Keegan." 

“Memangnya apa yang sudah dia lakukan padamu?" 

“Dia—dia...” Risma bingung. Sebenarnya apa yang 
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sudah Juan lakukan hingga dirinya menganggap lelaki itu 
musuh? “Yah, dia sudah membeli sebagian besar tanah di 
pulau ini dan membuat para penduduk kehilangan mata 
pencaharian utama." 

“Ah, aku baru tahu bahwa membeli tanah adalah 
sebuah kejahatan. Berarti aku juga sudah menjadi musuh 
karena tahun lalu membeli tanah milik Westie.” Trey 
menampilkan raut sedih. 

Risma terdiam, kehilangan kata-kata. Melihat hal itu 
Trey tersenyum. 

“Dilihat dari sudut manapun, yang bersalah di sini 
adalah si bajingan Trumble. Kenapa kau terus-menerus 
memaksa Juan untuk menanggung kesalahan bajingan itu? 
Jangan sampai kebencian tak beralasanmu pada Juan malah 
membuatmu jatuh cinta setengah mati padanya." 

Risma melotot mendengar itu. “Itu tidak akan terjadi." 

Trey hanya mengangkat bahu. “Aku harus melanjutkan 
patroliku. Tapi sebelum aku pergi, aku ingin bertanya 
padamu. Jadi siapa sebenarnya musuhmu sekarang? Juan 
Keegan yang datang ke sini dengan cara baik-baik dan sama 
sekali tidak mengganggu siapapun, atau para penduduk 
yang sudah menyalahkanmu dan menolak memberimu 
pekerjaan?" 

Risma tidak bisa menjawab. Bahkan sampai Trey pergi 
seraya melambaikan tangan, Risma masih terus duduk di 
sana, memikirkan pertanyaan Trey. 
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“Tadi kakakmu datang ke sini.” Juan tiba-tiba berkata 
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saat Rezka baru saja duduk dibalik meja yang memang 
disediakan khusus untuknya di depan ruangan Juan. 

Tidak seperti dugaan para penduduk dan bahkan 
Risma sendiri, Rezka tidak dipekerjakan sebagai kuli 
bangunan. Pekerjaannya adalah membantu tugas Delon 
sebagai asisten Juan. Tentu saja cukup rumit. Namun Juan 
sendiri mengagumi kecepatan Rezka beradaptasi. Hanya 
dalam waktu satu minggu dia sudah bisa dilepas untuk 
menghandle beberapa pekerjaan sederhana yang sebelum- 
nya dikerjakan sendiri oleh Delon. 

“Kak Risma?" Rezka memastikan. 

“Memangnya kau punya berapa Kakak?" 

Rezka nyengir malu. “Untuk apa Kak Risma ke sini? 
Kakak tidak memberitahu bahwa aku bekerja di sini, kan?" 
Raut wajah Rezka berubah cemas: 

“Kedatangannya malah untuk mengomeliku karena aku 
mempekerjakanmu. Menurutnya aku sangat tega dan bla... 
bla...bla..." Juan membuat gerakan kelima jarinya membuka 
lalu menutup untuk menggambarkan betapa cerewetnya 
Risma. 

Rezka meringis. “Lalu apa yang Kakak katakan?" 

“Tentu saja kenyataannya." 

Kakak pasti akan melarang dirinya bekerja, pikir Rezka. 
Sekarang pasti Kak Risma sudah mengadukan hal ini pada 
orang tua mereka untuk mencari dukungan. Padahal dirinya 
mulai menyukai pekerjaan ini dan Juan juga sangat murah 
hati untuk urusan gaji. 

“Kenapa wajahmu jadi muram begitu?" 
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“Mereka pasti akan melarangku bekerja, Kak." 

“Sepertinya tidak.” Bayangan Risma dengan air mata 
menggenang memenuhi benak Juan. 

“Bagaimana Kakak bisa yakin? Apa Kakak mengatakan 
sesuatu untuk meyakinkan Kak Risma?" tatapan Rezka 
tampak penuh harap. 

“Yah, bisa dibilang begitu." Juan angkat bahu. 

Seketika binar di mata Rezka tampak cerah. “Semoga 
Kak Risma memahami penjelasan Kak Juan." 

Juan tersenyum kecil. “Sepertinya itu cukup sulit. 
Kakakmu kepala batu." 

“Kak Risma dulu tidak seperti itu.” Kini wajah Rezka 
tampak sedih. “Dia berubah sejak penipu itu melarikan diri 
dan membuat Kak Risma yang menanggung dosanya." 

Juan yang sejak- tadi memilih- berdiri memutuskan 
duduk di depan meja kerja Rezka. Rasa penasaran meng- 
gelitik benaknya. “Apa maksudmu dengan 'menanggung 
dosanya'?" 

"Yah, Keshawn melarikan diri sementara Kak Risma di 
sini menjadi tempat pelampiasan amarah para penduduk." 

“Kenapa bisa begitu?" desak Juan, semakin penasaran. 

“Karena Kak Risma adalah tunangan Keshawn. Jadi 
semua orang menyalahkan dirinya. Dia bahkan dipecat 
dengan diiringi caci-maki dari rumah makan tempatnya 
bekerja karena si pemilik rumah makan juga kehilangan 
tanahnya akibat ulah Keshawn. Dan sampai sekarang, tidak 
ada seorang pun yang bersedia memberi Kak Risma peker- 
jaan." 
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Kini Juan mengerti mengapa Risma terus-menerus 
menyalahkan dirinya. Wanita itu mencari kambing hitam 
untuk mengalihkan perhatian para penduduk darinya. 

“Jadi itu sebabnya dia terus-menerus menyalahkanku." 

“Kak Risma tidak bermaksud begitu. Tapi saat ini dia 
tidak mau mendengarkan orang lain selain gunjingan para 
penduduk." Rezka mendesah. 

“Sudahlah, tidak ada gunanya memikirkan wanita pe- 
marah itu sekarang." Juan berdiri. “Aku harus—" 

"KAKAK!" 

Juan mematung dengan kening berkerut. Suara itu 
terdengar sangat familiar. Belum sempat otak Juan yang 
mendadak jadi lambat bisa membayangkan wajah yang 
cocok dengan suara itu, sesosok wanita dengan tas beroda 
yang ditarik dengan satu tangan, muncul diikuti Delon 
dengan raut bersalahnya. 

“Kakak, aku mencari-cari dari tadi. Memangnya Kakak 
tidak dengar teriakanku?" nada Jessie terdengar merajuk. 

Juan terbelalak. “Sedang apa kau di sini?!" 

“Yah, perjalanannya sangat menyenangkan. Terima 
kasih sudah bertanya." Jessie mencium pipi Juan sekilas lalu 
menoleh ke arah lelaki yang duduk di balik meja. “Wow, aku 
tidak tahu kalau Kakak punya pegawai yang cute seperti ini. 
Seharusnya Kakak memberitahuku." 

Kesal, Juan memegang kerah belakang blus yang 
dikenakan Jessie lalu menariknya ke dalam ruangannya 
sementara Rezka hanya bisa melongo melihat hal itu. 

“Ih, Kakak kasar sekali pada wanita.” Jessie memukul 
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keras tangan Juan yang masih menariknya. 

Setelah memastikan pintu tertutup rapat, kali ini Juan 
menarik daun telinga Jessie lalu mendudukkan wanita itu di 
sofa. 

“Sakit!” seru Jessie sambil menggosok daun telinganya. 

Juan berkacak pinggang, membuat tubuhnya tampak 
sangat jangkung saat dilihat dari posisi Jessie duduk. “Kau 
belum jawab pertanyaan Kakak, sedang apa di sini?" 

“Aku akan menghabiskan masa liburku di sini." 

“Kau bercanda?" Juan melotot. 

“Tentu saja tidak. Aku bosan di rumah dan teman- 
temanku sudah punya acara sendiri dengan keluarganya. 
Hanya aku yang tidak karena orang tua dan kakakku sibuk 
bekerja." Jessie menampilkan raut sedih yang Juan tahu 
hanya pura-pura. 

“Jess, Kakak di sini bukan untuk berlibur. Ada sengketa 
lahan yang terjadi di pulau ini. Para penduduk memusuhi 
Kakak. Bahkan seminggu lalu, ada kejadian pelemparan batu 
di rumah tempat Kakak menginap." 

Jessie ternganga lalu perhatiannya tertuju pada plester 
kecil di kening Juan. “Apa luka di kening Kakak akibat 
insiden itu?" Jessie menarik lengan Juan hingga lelaki itu 
duduk di sebelahnya. Wajahnya tampak cemas. Dia tidak 
tahu bahwa masalah di sini ternyata lebih buruk dari yang 
dia kira. 

“Luka ini kakak dapat saat baru saja turun dari kapal." 
Juan meringis mengingat kejadian itu karena benaknya tiba- 
tiba dipenuhi wajah garang Risma. 
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"Parah?" 

“Hanya dua jahitan." 

“Sampai dijahit?” wajah Jessie berubah marah. “Kakak 
sudah membalas pelakunya, kan?" 

“Dia dipenjara.” Hanya itu yang Juan katakan agar 
Jessie tidak memperpanjang masalah. 

“Baguslah.” Dengan sikap manja, Jessie memeluk ping- 
gang Juan lalu merebahkan kepalanya di lekukan leher 
kakaknya itu. “Maaf karena Jessie tidak mendengarkan 
kakak dan tetap datang." 

Juan menghela napas. Kalau adiknya sudah bersikap 
seperti ini, dia jadi tidak tega memarahinya. “Apa Mama dan 
Papa tahu kau ke sini?” 

“Tidak. Jessie bilang hendak berlibur bersama Hannah." 

“Kau ini. Kalau mereka tahu, mereka pasti cemas. Apa- 
lagi jika mendengar insiden yang terjadi di sini." 

“Kalau begitu jangan beritahu." Jessie nyengir. 

“Ya, Kakak tidak akan memberitahu mereka. Tapi besok 
pagi kau sudah harus meninggalkan pulau ini." 

Jessie melepaskan pelukannya di pinggang Juan lalu 
menampilkan tatapan memohon. “Aku sudah terlanjur di 
sini, Kak. Biarkan aku tinggal setidaknya untuk satu 
minggu." 

Juan melotot. “Kakak pikir kau sudah paham situasi di 
sini." 

“Ya, tentu saja. Tapi bukan berarti aku akan langsung 
kabur seperti pengecut." 

“Ini bukan tentang—" 
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“Kakak, aku akan baik-baik saja. Aku janji." Jessie meng- 
genggam salah satu tangan Juan erat, meyakinkan sang 
Kakak bahwa dia akan memegang janjinya. 

"Jessie..." 

"Please." 

Juan menghembuskan napas kesal. “Kalaupun kau 
boleh tetap di sini, tidak ada tempat tinggal untukmu. Kamar 
yang sekarang Kakak tempati hanya berupa gubuk. Bahkan 
beberapa hari ini Kakak tidur di ruangan ini sejak Delon 
menambahkan sofa." 

“Para pekerja tidur di mana?" 

Juan melotot. “Kau mau tidur di mes para pekerja?" 

Jessie meringis. “Memangnya tidak ada tempat 
menginap di pulau ini?" 

“Kau tidak dengar ucapan Kakak?" lagi-lagi Juan mena- 
rik telinga Jessie hingga sang adik meringis sakit. “Para 
penduduk memusuhi Kakak. Atau bisa dibilang memusuhi 
orang-orang dari Keegan Corp. Memangnya kau mau mereka 
berbuat buruk padamu demi bisa mengusir Kakak dari sini?" 

Jessie menggeleng. 

“Kalau begitu tidak ada bantahan." 

Kali ini Jessie terdiam dengan wajah tertunduk, menatap 
kedua tangannya di pangkuan. 

“Tidak perlu pura-pura sedih begitu. Kakak kan sudah 
janji akan membawamu ke sini begitu pembangunan resort- 
nya selesai." 

“Bukankah dua minggu lagi hari ulang tahun Kirana? 
Kakak tidak merayakannya seperti biasa?" 
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Kening Juan berkerut mendengar pertanyaan yang 
tidak terduga itu. “Bagaimana kau tahu? Dan tidak biasanya 
kau peduli tentang Kirana." 

Tiba-tiba Jessie mendongak menatap Juan dengan mata 
basah. “Ya, benar. Aku sama sekali tidak peduli padanya. Aku 
ingat karena hari ulang tahunku tepat satu minggu sebelum 
hari ulang tahunnya dan saat itu Kakak terlalu sibuk 
mencari hadiah untuk Kirana hingga lupa sekedar mengucap 
selamat padaku.” Tanpa menunggu tanggapan Juan, Jessie 
berdiri lalu berlari keluar. Bahkan dia meninggalkan koper- 
nya begitu saja. 

Selama beberapa detik, Juan masih terpaku di tempat. 
Dia benar-benar tidak menyadari hal itu. Memang selama ini 
hidupnya hanya dipenuhi bekerja dan Kirana. Atau datang 
ke pesta-pesta kecil yang diadakan keluarga besarnya. Sial! 
Dirinya bahkan benar-benar tidak ingat bahwa ulang tahun 
Jessie sangat dekat dengan ulang tahun Kirana. 

“Jess!” Buru-buru Juan berdiri lalu keluar ruangan. Dia 
mengabaikan Rezka yang menatapnya dengan tatapan 
bingung. 

Melihat Juan melewati dirinya lalu bergegas keluar dari 
ruangan kecil yang dijadikan kantor mereka, bingung dan 
cemas semakin melingkupi hati Rezka. Bagaimana tidak? 
Wanita cantik yang tadi diseret Juan ke dalam ruangannya 
saat ini sedang bersembunyi di dekat kaki Rezka, terhalang 
oleh meja besarnya. Bahkan wanita itu menangis tertahan 
dengan kedua lutut ditekuk dan kepalanya dibenamkan di 
antara lengannya yang terlipat di atas lutut. 
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Duh, apa yang harus dirinya lakukan sekarang? 

Risma berjalan ragu menuju bangunan kecil yang dija- 
dikan kantor di area pembangunan resort milik Keegan 
Corp. Dia berniat meminta maaf. Dan jika beruntung mela- 
kukan genjatan senjata. Sudah saatnya dirinya bersikap adil 
pada Juan. Menghentikan tuduhan tak berdasarnya dan 
mengarahkan kesalahan pada orang yang memang bersalah. 

Langkah Risma membeku saat dilihatnya Juan keluar 
dari bangunan kecil itu dengan terburu-buru dan raut gusar. 
Hal itu membuat Risma berpikir ulang untuk menyampaikan 
maksud kedatangannya. 

“Eh, hai—" 

“Apa kau lihat seorang wanita di sekitar sini?" 

“Aku?” refleks Risma bertanya. 

Juan berdecak. “Aku tidak tahu bahwa kau wanita." 

Risma merengut. 

"Sungguh, aku tidak sedang ingin bercanda. Seorang 
wanita, dengan rok selutut warna peach, baju tanpa lengan, 
rambut digerai, berjalan—ah, berlari di sekitar sini." 

Kening Risma berkerut. “Kekasihmu?" 

Juan melotot. “Kalaupun iya, memangnya kenapa? Itu 
bukan urusanmu! Kau hanya perlu menjawab pertanya- 
anku." 

Risma menghela napas. Sabar. Memang dirinya yang 
salah. “Tidak, aku tidak melihat siapa-siapa di sekitar sini 
selain kau." 

“Sial! Ke mana dia pergi?" Juan mengalihkan perhatian 
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ke sekelilingnya. Hanya ada para pekerja dan bahan material 
sejauh mata memandang. 

“Memangnya kenapa dia lari? Apa dia mencuri sesua- 
tu?" tanya Risma penasaran. 

“Daripada kau banyak tanya, lebih baik bantu aku 
mencarinya." 

Refleks Juan menggenggam jemari Risma lalu menarik 
wanita itu agar mengikutinya. Risma terbelalak, tidak bisa 
mengelak saat Juan menyeretnya ke sana-kemari, hingga 
akhirnya mereka lelah lalu berhenti, beberapa meter di luar 
area pembangunan resort. 

“Sebenarnya siapa yang kau cari?" Risma terengah, lalu 
dengan halus menarik tangannya. 

Saat itulah Juan menyadari bahwa sedari tadi dia 
tengah menggenggam jemari Risma.-Buru-buru Juan men- 
jauhkan tangannya. “Dia adikku. Jessica Keegan." 

Itu informasi baru. Selama ini Risma sudah banyak 
mendengar tentang Juan Keegan dari gosip para penduduk. 
Tapi baru sekarang dia tahu bahwa Juan memiliki seorang 
adik perempuan. 

“Kenapa dia kabur?" 

Juan mendesah. “Dia ingin berlibur di Pulau ini tapi aku 
memaksanya pulang. Jadi dia berlari keluar ruanganku 
sambil menangis." 

“Pantas saja. Memang apa salahnya berlibur di sini? 
Pulau Shelee punya keindahan alam yang tak kalah menarik 
dari tempat wisata di luar sana.” Ada nada tersinggung yang 
terselip dalam tiap kalimat Risma. 
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Juan menoleh menghadap Risma lalu berkacak ping- 
gang. “Apa kau lupa dengan ini?" Juan menunjuk keningnya 
yang masih dibalut plester. “Dan kejadian di rumahmu juga. 
Yang kupikirkan hanya keselamatan adikku. Kalau otakmu 
hanya terus berpikiran negatif tentangku, lebih baik kau 
jauh-jauh saja dariku." 

Kesal, Juan hendak berbalik meninggalkan Risma tapi 
buru-buru Risma menarik tangan Juan, membuat lelaki itu 
kembali menoleh. 

“Maaf,” gumam Risma pelan. 

Seketika, ingatan Juan melayang kembali ke kejadian 
seminggu lalu. Saat Risma memaksa minta maaf padanya. 
“Jangan mulai, Risma. Kau pasti juga tidak suka kejadian 
seminggu lalu kembali terulang." Suara Juan berubah serak. 

Wajah Risma memerah. Buru-buru dia menarik kedua 
tangannya yang langsung saling mengait di belakang tubuh. 
Sungguh, dia juga tidak bisa melupakan kejadian malam itu. 
Apalagi Juan melakukannya dalam keadaan sadar, tidak 
seperti sebelumnya. 

Melihat Risma yang tampak malu membuat Juan sangat 
gemas. Nyaris saja dia hilang kendali dan hendak mengulang 
kesalahan minggu lalu. 

"Sebaiknya aku kembali ke kantorku. Mungkin Jessie 
juga sudah kembali ke sana." 

"Juan." 

Lagi-lagi langkah Juan terhenti saat mendengar suara 
lembut Risma memanggilnya. 

“Aku sudah terlalu lama menyalahkan Keegan Corp. 
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atas masalah yang menimpa para penduduk. Karena itu 
sangat sulit bagiku untuk tidak berpikiran negatif tentang- 
mu. Tapi—sekarang aku sungguh merasa malu karena kau 
masih tetap bersikap biasa padaku padahal aku sudah 
menghinamu entah berapa kali.” Risma menghela napas 
sejenak. “Boleh aku minta jawaban jujur? Apa kau tidak 
merasa dendam atas sikapku?" 

Perlahan Juan berbalik lalu menatap Risma intens. 
“Sama sekali tidak dendam. Marah dan tersinggung tentunya 
saat kau menuduhku macam-macam. Tapi bukan dendam 
karena setelahnya aku merasa iba. Kau dan para penduduk 
hanya mencari seseorang untuk melampiaskan amarah 
kalian karena tidak bisa melakukan hal itu pada orang yang 
sebenarnya. Dan aku lebih merasa iba lagi padamu setelah 
tahu bahwa Keshawn ternyata tunanganmu.” 

Risma terbelalak. Tidak menyangka bahwa Juan tahu 
hal itu. Tapi kenapa harus kaget? Masalah ini sudah jadi 
rahasia umum di Pulau Shelee. “Dalam situasi lain, aku akan 
marah jika ada seseorang yang iba padaku. Aku tidak suka 
dikasihani. Tapi saat ini, aku memang menyedihkan. Karena 
itu aku tidak bisa melakukan apapun selain menerima." 

“Baguslah.” Mendadak Juan mengulurkan tangan. “Apa 
sekarang kita berteman?" 

Risma mematung, menatap bergantian antara tangan 
Juan yang terulur dan wajah lelaki itu. “Kau masih mau 
berteman denganku?" 

“Kenapa tidak?" 

"Yah, setelah—" 
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Tanpa menunggu Risma menyelesaikan kalimatnya, 
Juan menyambar jemari wanita itu dan memaksa berjabat 
tangan. “Nah, sekarang kita berteman. Dan tugas pertamamu 
sebagai temanku adalah mencari keberadaan adikku." 

Risma merengut. “Kau menganggapku temanmu atau 
pegawaimu?" 

“Dua-duanya." Kali ini Juan berbalik dan benar-benar 
melangkah meninggalkan Risma. “Ayo cepat cari sebelum 
anak bandel itu melakukan perbuatan konyol." 

Selama dua detik, Risma masih diam memperhatikan 
punggung tegap Juan yang menjauh. Lalu perlahan, senyum 
di bibirnya timbul. 

Ternyata penilaian para penduduk Pulau Shelee 
tentang seorang Juan Keegan meleset jauh. Juan bukanlah 
seorang lelaki dingin tak berperasaan yang hanya memen- 
tingkan kekayaan pribadi. Dia lelaki hangat yang penuh 
perhatian. Risma beruntung menjadi orang yang saat ini 
dianggap Juan sebagai temannya. 

“Risma! Sampai kapan kau mau berjemur di situ?" 

“Eh, ya. Tunggu sebentar!" Risma buru-buru mengikuti 
Juan. Dalam hati dia hanya berharap bahwa pilihannya kali 
ini untuk berteman dengan Juan tidak salah. Tidak seperti 
saat dia memilih menerima pinangan Keshawn Trumble. 
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Lima 


Rezka menghela napas lega karena akhirnya wanita 
cantik yang tadi bersembunyi di balik mejanya mau dibujuk 
kembali ke ruangan Juan. Tapi sekarang dia bingung harus 
melakukan apa karena wanita itu masih menangis pelan. 

“Apa Anda haus? Saya akan ambilkan air minum untuk 
Anda." Rezka hendak berbalik. Bukan sekedar mengambil 
minum, tapi juga melarikan diri dari situasi tidak nyaman 
ini. Mungkin dia bisa mencari kesempatan untuk menghu- 
bungi Juan dan memberitahu keberadaan wanita itu. 

Namun belum sempat Rezka melangkah, wanita itu 
menahannya dengan menggenggam pergelangan tangannya. 
“Bisakah kau di sini saja? Aku butuh teman." Jessie berkata 
di sela tangisnya. 

“Eh, tapi saya—" 

“Baiklah, pergi sana!” Jessie melepas dengan kasar 
tangan Rezka. “Kakakku saja tidak peduli padaku. Jadi ke- 
napa kau yang orang asing harus peduli?" Jessie tertunduk. 
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Kedua tangannya saling meremas di pangkuan. Dia berusaha 
menangis tanpa suara tapi tubuhnya tetap berguncang 
pelan. 

Rezka sungguh tidak mengerti masalah apa yang me- 
nimpa wanita itu. Bahkan hubungan si wanita dengan Juan 
dia juga tidak tahu. Tapi mendengar nada pilunya membuat 
hati Rezka tergetar. Seolah dia bisa merasakan kesedihan- 
nya yang sangat dalam. 

Ragu, Rezka duduk di sebelah wanita itu. “Apa—ada 
yang bisa saya bantu?" 

Mendadak Jessie mendongak membalas tatapan Rezka. 
“Kenapa masih di sini? Pergi sana!" 

Rezka meringis. “Sepertinya Anda tidak haus. Jadi saya 
akan di sini saja menemani Anda sampai Mr. Keegan 
datang." 

“Aku tidak butuh belas kasihan darimu. Jadi pergi saja," 
ujar Jessie tajam, masih dengan mata basahnya. 

Wanita memang membingungkan, gerutu Rezka dalam 
hati. Tadi tidak mau ditinggal tapi sekarang bersikeras me- 
nyuruh dirinya pergi. 

“Kalau begitu sebaiknya saya kembali bekerja.” Rezka 
hendak berdiri namun urung mendengar ucapan wanita itu 
yang sarat akan kekecewaan. 

“Hanya begitu saja bujukanmu lalu kau menyerah? 
Harusnya kau berusaha lebih keras agar aku luluh dan 
mengizinkanmu tetap di sini." 

“Hah?” Rezka melongo. Wanita di depannya ini waras 
atau tidak? 
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“Tidak bisa diandalkan," gerutu Jessie. 

“Jadi, Anda ingin saya temani di sini?” Kali ini nada 
suara Rezka terdengar kesal. 

“Aku tidak minta seperti itu." 

Grrr! 

Apa Juan akan langsung memecatnya kalau Rezka 
memukul kepala wanita itu? Seharusnya tidak karena Rezka 
hanya bermaksud memperbaiki kerusakan otak wanita itu. 

Seraya mendesah, Rezka menyandarkan punggung di 
sofa panjang itu dengan kedua lengan dilipat di depan dada. 
Otaknya berputar cepat mencari ide untuk bisa melarikan 
diri dari situasi tak nyaman yang tengah melingkupinya. 

“Tidak perlu mendesah seperti itu. Bukan aku yang 
memaksamu tetap di sini. Kau sendiri yang mau.” 

"Ya, terserah,” sahut Rezka malas. 

KLEK. 

Keduanya menoleh ke pintu. Tampak Juan dan Risma 
berjalan tergesa ke arah mereka. Rezka hendak berdiri 
namun lagi-lagi gerakannya terhenti karena Jessie meme- 
gang tangannya. 

“Astaga, Jessie!” seru Juan menahan kesal. Dia meng- 
abaikan jemari Jessie yang tengah menggenggam tangan 
Rezka. Juan yakin mereka bukannya memiliki hubungan 
khusus. Jessie hanya ingin ada orang lain di dekatnya saat 
Juan memarahinya. “Kenapa tingkahmu kekanakan sekali?!” 

Risma melirik tangan Rezka yang berada dalam geng- 
gaman Jessie. Keningnya berkerut penuh tanya. Saat Rezka 
meliriknya, Risma memberi isyarat agar Rezka mengikuti- 
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nya keluar namun Rezka hanya meringis seraya mengedik- 
kan dagu ke arah tangannya. 

“Kamu pikir Kakak bercanda saat mengatakan bahwa 
Kakak dimusuhi para penduduk? Kalau sampai ada yang 
tahu kau anggota keluarga Keegan yang tengah berkeliaran 
tanpa pengawasan, bisa saja ada yang memanfaatkan situasi 
dengan menyakitimu agar Kakak menyerah lalu pergi dari 
sini. Kau suka seperti itu, hah?!" 

Air mata Jessie kembali bergulir tapi dia tetap mem- 
balas tatapan tajam Juan. “Untuk sekali ini saja, Kak. Aku 
ingin merayakan ulang tahunku bersama Kakak." 

Lama Juan menatap tajam sang adik. Beberapa saat 
kemudian, sorot mata Juan berubah lembut melihat permo- 
honan tulus dalam mata Jessie. Sepertinya kali ini Juan harus 
mengalah. Lagipula dia tengah diliputi rasa bersalah terha- 
dap sang adik. Kapan terakhir dirinya memberi hadiah ulang 
tahun untuk Jessie? Apa saat Jessie masih SMA? Tapi tiap 
tahun Juan tidak pernah absen memberi Kirana hadiah ulang 
tahun. 

“Baiklah, Kakak akan mengizinkanmu tetap di sini. Tapi 
itu jika kita berhasil mendapat tempat menginap yang layak 
untukmu. Jika tidak, terpaksa Kakak akan membiusmu lalu 
mengirimmu pulang." 

Jessie menyeringai senang. “Jangan khawatir, Kak. Dia 
menawariku tinggal di tempatnya dan berjanji akan menja- 
gaku." 

Rezka yang sebelumnya hanya menjadi pendengar 
terbelalak saat melihat telunjuk Jessie mengarah padanya. 
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“Kapan—" 

“Kakak harus menaikkan gajinya karena dia sudah 
sangat baik padaku," Jessie tersenyum manis pada Rezka 
sementara Rezka menatapnya dengan raut bingung dan 
mulut ternganga. 

“Tapi—" 

“Wah, pasti menyenangkan punya teman wanita di 
rumah. Tampaknya kita sebaya. Kau bisa tidur di kamarku." 
Risma menyela ucapan Juan seraya bertepuk tangan 
antusias. 

Juan kembali hendak berucap. “Tapi rumah kalian—" 

Mendadak Jessie berdiri namun tangannya masih 
menggenggam tangan Rezka, membuat pemuda itu turut 
berdiri. “Maksudnya, kalian—" dia menunjuk bergantian 
antara Rezka dan Risma. 

“Dia adikku." 

“Adik?” Kening Jessie berkerut. Dia memperhatikan 
Rezka lebih seksama. “Kalau kita sebaya, jadi berapa 
usianya?" tatapan Jessie masih mengarah pada Rezka namun 
pertanyaan itu ditujukan pada Risma. 

“Dia masih tujuh belas tahun." 

Mata Jessie melebar. Mendadak dia melepas tangan 
Rezka seolah tangan itu berubah panas. “Jadi, tadi aku 
menangis di depan anak kecil? Benar-benar memalukan!" 
seru Jessie kesal. 

Padahal tadi dia sudah menetapkan Rezka sebagai 
lelaki imut dan manis yang akan didekatinya. Tapi usia 
pemuda itu merusak angan-angan Jessie. Pantang baginya 
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memiliki kekasih lebih muda darinya. 

Tanpa peringatan, Jessie menarik tasnya lalu mengga- 
mit lengan Risma. Dia mengabaikan panggilan Juan dan 
terus menarik Risma keluar pintu ruangan Juan. 

“Aku tidak menyangka bahwa ada salah seorang pen- 
duduk Pulau ini yang bekerja untuk kakakku. Kak Juan 
bilang, dia dimusuhi para penduduk." Jessie berkata seraya 
menata alat kosmetiknya di meja rias Risma. 

“Jadi kau tidak tahu bahwa Rezka penduduk sini?" 
Risma yang sedang duduk di tengah ranjang bertanya. 

“Sama sekali tidak." 

Kening Risma berkerut. Tadi Jessie sudah menjelaskan 
bahwa Rezka tidak pernah mengatakan seperti yang dibi- 
lang Jessie. Itu hanya akal-akalan Jessie saja. “Kukira kau 
berkata seperti itu karena tahu Rezka adalah penduduk 
sini." 

“Aku hanya asal bicara. Bahkan aku sudah siap ber- 
tindak nekat tidur di tempat Rezka walau dia termasuk salah 
seorang pekerja yang tinggal di mes." 

“Kalau itu benar-benar terjadi, dengan senang hati aku 
akan membantu Juan menyeret tubuhmu ke kapal untuk 
dipulangkan." 

Jessie nyengir lalu duduk di depan Risma. “Apa besok 
kau bekerja?" 

“Hah?” wajah Risma merona malu. “Ehm, sebenarnya 
aku tidak bekerja." 

“Itu bagus sekali!" seru Jessie senang. “Besok kau bisa 
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menemaniku jalan-jalan, kan? Aku ingin bersenang-senang 
selama seminggu ini karena minggu depan adalah hari ulang 
tahunku.” 

“Benarkah?” Risma tertular sikap ceria Jessie. Senyum- 
nya merekah. “Kalau begitu, akan kupastikan kau mendapat 
seminggu terindah dalam hidupmu.” 

Refleks Jessie memeluk Risma erat. “Terima kasih.” 

Risma membalas pelukan Jessie dengan canggung. 
“Padahal aku belum melakukan apapun.” 

“Tapi aku sudah senang,” sahut Jessie seraya melepas 
pelukan. 

Risma terkekeh tapi beberapa saat kemudian dia 
menguap. “Aku tidur duluan.” 

“Ini baru pukul sembilan.” 

“Tapi aku sudah mengantuk.” Risma meregangkan 
kedua lengannya. “Kalau kau ingin ditemani, ke teras depan 
saja. Biasanya Rezka masih belajar di sana.” 

“Aku tidak mau ditemani anak kecil.” 

Risma mengabaikan ucapan Jessie dan memilih ber- 
baring di salah satu sisi ranjang membelakangi wanita itu. 
Walau ranjang Risma bukanlah ranjang berukuran besar, 
tapi cukup untuk tidur berdua. 

Sekitar sepuluh menit sejak Risma terlelap, Jessie yang 
sebelumnya sibuk membalas pesan di sosial media akhirnya 
merasa bosan. Tidak punya pilihan lain, akhirnya dia 
putuskan untuk keluar kamar. 

Melihat suasana yang tampak sepi, sepertinya orang 
tua Risma juga sudah tidur. Mereka dua orang tua yang 
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sangat baik. Langsung menerima kedatangan Jessie dengan 
tangan terbuka. Padahal—seperti yang diceritakan Risma— 
rumah mereka sempat rusak dilempari batu oleh orang- 
orang yang tidak suka Juan menginap di sini. Untungnya 
sang Kakak sangat sigap dan segera mengirim beberapa 
pekerja untuk memperbaiki kerusakan. 

Tiba di teras, Jessie mendapati Rezka tengah berkutat 
dengan buku-buku di atas lantai dan hanya beralas tikar. 
Padahal di dekatnya ada empat kursi kayu yang mengitari 
meja kayu berbentuk lingkaran. 

“Kenapa belajar di bawah?" tanya Jessie seraya duduk 
di salah satu kursi. 

“Lebih nyaman di sini,” sahut Rezka sambil lalu tanpa 
mengalihkan perhatian dari bukunya. 

“Kenapa tidak di kamarmu saja?" 

“Lebih nyaman di sini." 

Rasanya Jessie ingin memukul kepala Rezka karena 
mendapat jawaban tak acuh seperti itu. “Jangan salah paham 
dan berpikir aku sengaja ingin menghabiskan waktu de- 
nganmu. Aku belum mengantuk dan merasa bosan di 
kamar." 

“Aku jadi berpikir begitu setelah kau mengatakannya. 
Padahal tadi aku tidak berpikir apapun." 

Bibir Jessie terbuka seperti hendak mengatakan se- 
suatu namun dia kehilangan kata-kata. Makhluk satu itu 
sangat berbeda dengan kakaknya. Jessie tak habis pikir 
bagaimana Risma yang sangat menyenangkan bisa memiliki 
adik yang sangat menyebalkan seperti itu. 
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Sementara itu, Rezka juga berpikiran sama tentang 
Jessie. Dia sungguh merasa heran mengapa Juan yang keren 
dan tenang bisa memiliki adik cerewet yang tingkahnya 
kadang melebihi anak kecil. Benar-benar mengganggu. 

Mendadak Jessie berdiri. “Lebih baik aku kebosanan di 
kamar daripada berada di dekat bocah menyebalkan yang 
bisa membuatku mati berdiri karena kesal." 

Rezka hanya melirik sekilas saat Jessie menghentakkan 
kaki sambil berjalan cepat kembali ke dalam rumah. Lalu dia 
mengangkat bahu tak peduli. 

BRAKK! 

PRANGG! 

Suara keras memekakkan telinga itu memenuhi seluruh 
kamar. Bahkan suaranya ‘pun -terdengar hingga dapur, 
membuat para pelayan meringis ngeri. 

Viona yang sedang memberi instruksi kepada pelayan 
di dapur terlonjak kaget. Tanpa bertanya pun dia tahu dari 
mana asal suara dan bergegas menuju kamar putrinya. 

KLEK. 

Viona ternganga melihat kamar yang sudah hancur 
dengan banyak pecahan kaca. Sebagian besar pecahan itu 
berasal dari botol kaca berisi parfum mahal milik putrinya. 

Meski kejadian semacam ini bukan kali pertama terjadi, 
tapi tetap saja. Viona tidak bisa menyembunyikan perasaan 
kaget dan ngeri. 

“Kirana, hentikan!” seru Viona saat melihat putrinya 
tengah mengarahkan sebuah buku tebal ke cerminnya. 


104 


Viona bergegas menyeberangi ruangan lalu merebut buku 
tebal itu dari tangan Kirana. “Ada apa? Kenapa kau bersikap 
seperti ini lagi? Kau mau Mama kirim kembali ke pusat 
rehabilitasi?" 

"ARGHH!" 

Bukannya menjawab, Kirana berteriak histeris seraya 
menarik rambutnya sendiri lalu jatuh bersimpuh di lantai 
dengan air mata yang membasahi wajahnya. 

Viona melemparkan buku di tangannya ke atas ranjang 
lalu berjongkok di depan Kirana. Sedikit menyentak, dia 
menarik kedua tangan Kirana yang masih mencengkeram 
rambutnya. 

“Katakan pada Mama, ada apa?" desak Viona. 

“Jalang itu—" suara Kirana pelan, nyaris seperti 
bisikan. “dia menyusul Juan ke Pulau Shelee. Dia pasti 
hendak merebut perhatian Juan." 

Kening Viona berkerut. “Siapa?” 

“Si jalang Jessie!" teriak Kirana. 

"Jessie? Jessica Keegan? Adik Juan?” tanya Viona 
bertubi-tubi. 

“Kenapa Mama harus memperjelasnya?!” seru Kirana 
tak suka. 

“Astaga, Kirana! Berapa kali Mama harus bilang. Jessie 
hanya adik. Dia tidak akan pernah merebut Juan darimu. 
Seharusnya kau bersikap baik padanya agar dia tidak 
menjadi penghalang hubunganmu dengan Juan. Tapi apa 
yang kau lakukan? Kau malah membuat Jessie memben- 
cimu.” 
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Viona tidak habis pikir dengan sikap putrinya. Dia 
begitu terobsesi pada Juan. Jangankan Jessie, Kirana sering 
cemburu pada Mama Juan sendiri. 

“Aku tidak bisa berpura-pura baik pada orang yang 
kubenci, Ma." 

“Kebencianmu pada Jessie tidak masuk akal." 

“Dia terus-menerus mencari perhatian Juan. Sejak kecil 
seperti itu." 

“Wajar bagi seorang adik ingin diperhatikan kakaknya. 
Seharusnya kau bersabar dan bukannya malah memusuhi 
Jessie. Dia pasti akan berhenti mencari perhatian Juan begitu 
dewasa." 

“Berhenti setelah dewasa?" Kirana tertawa mengejek. 
“Apa sekarang dia belum dewasa? Kenapa masih terus 
mencari perhatian Juan?” 

“Itu karena kau terlanjur membuatnya kehilangan 
kasih sayang seorang Kakak saat kecil.” Viona mendesah. 
“Sebaiknya kau belajar menahan perasaanmu. Jangan 
sampai Juan tahu sifat aslimu. Kalau tidak, kau akan benar- 
benar kehilangan Juan." 

"Tapi—" 

“Dan belajarlah untuk lebih akrab dengan keluarga 
Juan. Jangan hanya memonopoli lelaki itu.” Viona sedikit 
meremas bahu Kirana untuk menekankan maksudnya. Lalu 
dia berdiri dan meninggalkan wanita itu. 

Sebenarnya Viona khawatir hubungan Juan dan Kirana 
tidak akan berakhir baik mengingat obsesi Kirana pada Juan 
yang mendekati kegilaan. Tapi dia juga tidak tega memi- 
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sahkan mereka karena itu akan berdampak buruk pada 
Kirana. Cemburu saja bisa membuat Kirana hilang kendali 
seperti ini, apalagi kalau sampai berpisah. 

Viona mendesah sedih. Semoga keputusannya mem- 
biarkan Juan dan Kirana tetap berhubungan akan berakhir 
baik. Meski dirinya tergolong wanita nakal yang suka 
menggoda suami orang, Viona sangat menyayangi ketiga 
anaknya terutama putri bungsunya ini. 

Keindahan pantai Pulau Shelee adalah hal pertama 
yang ditunjukkan Risma pada Jessie. Keduanya bermain di 
bibir pantai yang menghantarkan ombak kecil. Tidak ada 
sampah. Pasir putih tampak jelas dari permukaan air. 

“Indah sekali!” seru Jessie kagum. 

“Di ujung timur sana ada daratan berbatu yang juga 
sangat indah. Batunya besar-besar dan sangat tinggi hingga 
sering disebut batu gajah. Nanti kita ke sana menjelang sore 
agar bisa meminta Rezka menemani." 

Jessie merengut. “Kenapa harus minta ditemani bocah 
itu?" 

“Kau itu terdengar seperti seorang wanita yang tertarik 
pada Rezka tapi kecewa karena ternyata dia lebih muda," 
cibir Risma. 

Wajah Jessie memerah. “Sama sekali tidak!" 

“Tidak ada gunanya berbohong padaku. Toh itu bukan 
urusanku. Dan bukan urusan Rezka juga karena hatimu yang 
sedang berkecamuk.” Dengan sengaja Risma menjulurkan 
lidah untuk mengejek Jessie lalu berlari menjauh. 
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Kesal, Jessie mengejar Risma seraya berseru, “Kalau 
kau tidak menarik kembali kata-katamu, aku tidak akan 
merestuimu jadi calon kakak iparku!" 

DEG. 

Risma berhenti berlari dengan tubuh menegang. 
Seketika wajahnya memerah karena teringat ciumannya 
dengan Juan beberapa waktu lalu. 

Kenapa Jessie bisa sampai bicara begitu? Apa Juan 
menceritakan sesuatu pada Jessie? 

Jessie menyeringai saat menyadari perubahan sikap 
Risma akibat ucapannya. Padahal tadi dia hanya asal bicara. 
Tapi sepertinya memang telah terjadi sesuatu antara Juan 
dan Risma. Dan jika benar demikian, Jessie akan jadi orang 
pertama yang merestui mereka setelah memastikan Risma 
tidak seperti Kirana yang tingkat posesifnya sudah di luar 
batas toleransi Jessie. 

“Wah, kenapa kau terdiam dengan wajah memerah 
begitu? Kau menyukai Kak Juan, ya?" tunjuk Jessie dengan 
wajah jahil. 

“Ikan-ikan di laut akan menertawakanmu setelah 
mendengar dugaan konyol itu. Dari awal aku dan Juan 
adalah musuh. Aku tidak menyukainya dan dia juga tidak 
menyukaiku." 

“Tapi kemarin kalian datang bersama." 

“Kami berdamai dan mencoba berteman. Bagaimana- 
pun Juan adalah bos adikku." 

Jessie berdecak tak percaya. “Dari musuh, jadi teman, 
lalu pacar, dan ujungnya menikah. Cerita klise.” Kali ini 
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giliran Jessie yang menjulurkan lidah mengejek Risma. 

Risma merengut namun tidak menanggapi. Dirinya 
tidak mau memperpanjang pembicaraan tentang dirinya 
yang akan jadi calon kakak ipar Jessie. Pikiran itu sungguh 
menggelikan menurut Risma meski wajahnya tetap me- 
manas karena lagi-lagi teringat ciuman itu. 

“Hati-hati!” seru Juan seraya memegang siku Risma 
yang nyaris jatuh karena tersandung akar pohon. Sementara 
beberapa meter di depan mereka, Jessie dan Rezka berjalan 
cepat—seperti balapan—dan sesekali terdengar berdebat. 

“Terima kasih,” gumam Risma seraya melepaskan 
lengannya dari sentuhan Juan. Dia jadi merasa tidak nyaman 
bersama Juan setelah ucapan Jessie mengenai 'calon kakak 
ipar'. 

Salah satu alis Juan terangkat merasakan penolakan 
Risma. Dia pikir Risma belum sepenuhnya menerima dirinya 
sebagai teman wanita itu. 

Juan memasukkan kedua tangannya ke saku depan 
celana jins lalu mengalihkan perhatian dari Risma ke arah 
pepohonan tinggi di sekelilingnya. “Daerah ini masih bagian 
milik Keegan Corp. Dengan sedikit memasang akses jalan 
yang lebih bersahabat untuk wisatawan dan mempercantik 
pengaturan tanamannya, kawasan ini pasti akan menakjub- 
kan." 

Risma menoleh secara tiba-tiba ke arah Juan. Ada kilat 
tidak suka dalam matanya. “Itu artinya kau merusak bentuk 
asli hutan ini. Tumbuhan sebaiknya dibiarkan berkembang 
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apa adanya." 

Juan tersenyum kecil seraya melanjutkan langkah. 
Akhir-akhir ini dia memang jarang menampilkan wajah 
sangarnya. “Kalau begitu kenapa kau masih sibuk mencabuti 
rumput liar di halaman rumahmu? Atau memangkas tana- 
man pagar yang tumbuh terlalu tinggi?" 

“Itu—" 

“Bukankah tumbuhan sebaiknya dibiarkan berkem- 
bang apa adanya?" Juan mengulang ucapan Risma. 

“Itu berbeda. Yang kubicarakan adalah hutan semen- 
tara yang kau bicarakan adalah tempat tinggal.” Risma 
merengut. 

“Masalahnya, hutan yang kaubicarakan akan kujadikan 
tempat wisata. Akan ada banyak orang yang datang. 
Mungkin anak-anak juga. Jadi mana bisa kubiarkan mereka 
masuk hutan yang tidak bersahabat ini? Sementara kau saja 
yang penduduk asli masih tersandung dan pasti akan cedera 
jika refleksku tidak bagus." Juan nyengir seraya mengedip- 
kan sebelah mata pada Risma. 

Risma tertegun. Langkahnya terhenti dengan pan- 
dangan mengarah belakang kepala Juan. Lagi-lagi tanpa 
sadar Risma melakukannya. Berpikiran buruk terhadap niat 
Juan. Tadi dia bersikeras agar Juan mempertahankan hutan 
ini lebih karena masih menganggap Juan orang luar yang 
tidak seharusnya mengotak-atik apapun di Pulau Shelee. 
Risma masih melihat Juan seperti orang yang hendak 
merusak Pulau tempatnya lahir dan dibesarkan ini. 

Risma mendesah sedih. Kenapa susah sekali tidak 
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berpikiran negatif terhadap Juan Keegan? 

Juan berhenti lalu menoleh ke arah Risma. “Kenapa 
diam di situ? Kau berubah pikiran dan ingin pulang?" 

Perlahan senyum Risma merekah. Dia berjalan cepat ke 
arah Juan lalu tanpa peringatan, mengecup lembut pipi Juan, 
membuat lelaki itu ternganga. 

“Kau mengajariku banyak hal. Terutama arti mema- 
afkan. Menjadi orang baik tidak harus dengan berada di 
pihak yang tertindas. Tapi kau, lelaki yang dikenal kejam," 
Risma meletakkan salah satu telapak tangannya di dada 
Juan, tepat di atas jantung. “Tapi di dalam sini ternyata 
memiliki jiwa yang sangat baik. Dan aku beruntung menjadi 
orang yang mengenal sisi baikmu.” Dan sebelum Juan 
menanggapi, Risma sudah berbalik lalu bergegas mengejar 
Jessie dan Rezka. 

Deg, deg, deg. 

Perlahan tangan Juan terangkat menangkup dadanya 
sendiri, menggantikan tangan Risma tadi berada. Rasa 
terkejutnya belum juga sirna akibat kecupan lembut Risma, 
dan dirinya kembali dikejutkan oleh kata-kata wanita itu 
serta tangannya yang menempel tanpa izin di dada Juan. 
Kini jantungnya jadi berdegup tak karuan. 

“Kak Juan! Cepat ke sini!" 

Teriakan Jessie menyadarkan Juan. Dia berdehem 
sejenak untuk melegakan tenggorokannya yang mendadak 
kering. Dalam tiap langkahnya menghampiri tiga orang yang 
tengah menunggu, Juan mulai bertanya-tanya apa kepu- 
tusannya untuk ikut bersama mereka bertiga adalah 
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keputusan yang tepat? Dia bahkan juga mempertanyakan 
keputusannya untuk datang sendiri ke Pulau Shelee. 

“Kak, batu-batu di sini benar-benar raksasa!” seru 
Jessie senang di antara batu-batu sangat besar dan tinggi 
yang seolah dijatuhkan dari langit. “Hei, bocah! Bantu aku 
naik ke batu yang itu. Aku ingin selfie di atasnya," perintah- 
nya pada Rezka. 

“Siapa yang kau sebut bocah? Kalau kau merasa sudah 
besar, naik saja sendiri.” Rezka memasang earphone ke 
telinganya lalu berjalan menjauhi Jessie. 

“Bocah kurang ajar! Kemari kau!" 

Juan mengabaikan pertengkaran Jessie dan Rezka. 
Perhatiannya kini tertuju ke arah orang yang baru saja 
mengacaukan debar jantungnya. Wanita itu tampak sama 
sekali tidak terganggu dengan perbuatannya tadi. Dan hal itu 
membuat Juan kesal karena ternyata hanya dirinya sendiri 
yang berdebar seperti remaja di depan kekasih pertamanya 
akibat ulah Risma. 

Risma memandang langit biru dengan kedua tangan 
saling terjalin di belakang tubuh. Rok selututnya berkibar 
tertiup angin, begitu pun dengan rambut hitam sebahunya. 
Mendadak kening Juan berkerut saat baru menyadari hal itu. 
Risma melintasi hutan dengan sepatu karet dan rok. 

Memiliki alasan untuk memecahkan keheningan yang 
terjadi, Juan mendekati Risma lalu berdehem, “Ehem, apa 
kau memang terbiasa melintasi hutan dengan pakaian 
seperti itu?" 

“Kenapa?” tanya Risma seraya menunduk memperha- 
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tikan penampilannya. “Ini pakaian sehari-hari dan sejak 
kecil aku biasa main di hutan. Jadi tidak ada hal istimewa 
dalam hutan yang membuatku harus mengenakan pakaian 
khusus." 

“Bagaimana kalau kau terjatuh lalu—hm, rokmu ter- 
angkat? Itu berbahaya sekali." 

Risma terkekeh. “Berbahaya untuk siapa? Untukmu 
atau untukku?" 

Mata Juan menyipit. “Jangan mengujiku, Risma." 

Risma terkekeh. “Kau bicara apa, Mr. Keegan. Jangan 
bilang otakmu sedang dipenuhi pikiran kotor sekarang." 

Mendadak Risma mengangkat roknya, membuat Juan 
benar-benar melompat mundur dengan mata yang seolah 
hendak keluar dari rongganya. 

“Hei—" 

“Lihat! Aku pakai celana yang cukup sopan untuk jalan- 
jalan keliling pulau. Rok hanya untuk mempermanis pe- 
nampilan saja karena menurut ibu, aku mirip anak lelaki." 
Kemudian dia menurunkan kembali roknya lalu berjalan 
santai menuju tempat Jessie dan Rezka yang kini sibuk 
mengambil gambar. 

“Astaga!” seru Juan seraya mencengkeram dadanya. 
Untung dia tidak sampai mempermalukan diri sendiri 
dengan mimisan dan pingsan di tempat. Apalagi memang 
tidak ada 'apapun' yang dilihatnya. Hanya saja, imajinasi 
Juan yang melayang terlalu jauh. 
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“Hujan!” seru Risma dan Jessie bersamaan. 
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Titik air dari langit turun semakin deras membasahi 
bumi. Padahal langit masih cerah, sama sekali tak menun- 
jukkan tanda-tanda akan turun hujan. 

“Di sebelah sana ada goa. Kita ke sana saja.” Rezka 
menunjuk lalu bergegas menuju goa yang ia maksud 
sementara yang lain mengikuti. 

Perlahan tapi pasti, awan mendung mulai menutupi 
sang mentari. Langit yang semula bersahabat, mulai menun- 
jukkan guntur dan kilatnya. 

DHAARRRR! 

“Argh!” Jessie berteriak lalu memeluk lengan Rezka 
yang berjalan di depannya. 

“Kau selalu memanggilku bocah tapi kau sendiri yang 
seperti bocah,” ujar Rezka kesal namun tak mendorong 
Jessie menjauh. Dia malah menggenggam jemari Jessie dan 
mempercepat langkah. 

Risma melirik Juan yang menatap kedua adik mereka 
dengan raut tak percaya. 

“Aku yang kakaknya tapi kenapa Jessie lebih nyaman 
menempel-nempel pada orang asing yang dipanggilnya 
bocah itu?" 

Risma mencibir. “Sepertinya Jessie tidak benar-benar 
menganggapmu kakaknya." 

“Nona, ucapanmu membuatku tersinggung.” Lalu Juan 
mendongak menatap langit yang kian gencar mengucurkan 
airnya. “Sebaiknya kita segera menyusul mereka sebelum 
basah kuyup." Juan menggenggam jemari Risma kemudian 
menarik wanita itu agar mengikuti langkahnya. 
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Goa yang dimaksud Rezka merupakan batu terbesar 
yang berlubang di salah satu sisinya, membuatnya tampak 
seperti kepala raksasa yang menganga. Tinggi, panjang, dan 
lebar goa itu mungkin sekitar tiga meter hingga lebih dari 
cukup untuk menampung mereka berempat. Jadi bisa 
dibayangkan seberapa besar batu itu padahal tidak semua 
bagiannya berlubang. 

“Nah kan, apa kubilang? Jangan pernah melupakan 
peralatan menjelajah saat kau hendak menyusuri hutan,” 
ujar Jessie riang seraya duduk bersandar di dinding goa lalu 
melepaskan ranselnya. 

Memang hanya Jessie yang bersikeras membawa ransel 
penuh barang sementara Juan hanya angkat bahu sedangkan 
Risma dan Rezka tertawa geli. 

“Baiklah, Nona Keegan. Kau memang pintar,” puji Juan 
seraya duduk di sebelah Jessie. 

“Tentu saja,” Jessie mengibaskan rambut dengan 
bangga. 

"Jadi, Nona pintar. Apa di antara benda yang kau bawa, 
ada yang bisa membuat kita keluar dari masalah ini?" nada 
suara Rezka terdengar mengejek. 

Jessie merengut ke arah Rezka tapi memilih meng- 
abaikan. “Saat kita terjebak dalam goa dengan cuaca dingin 
seperti ini, yang kita butuhkan pertama kali adalah api 
untuk menghangatkan diri.” Dengan riang, Jessie menge- 
luarkan korek gas dari salah satu kantong tas. 

“Bagus sekali!” seru Rezka. “Sekarang nyalakan 
koreknya agar aku bisa menghangatkan diri. Kau sanggup 
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memegang korek dalam keadaan menyala sampai hujannya 
reda, kan?" 

PLAK! 

“Aw!" Rezka meringis saat merasakan tamparan Risma 
di belakang kepalanya. 

“Setidaknya Jessie berusaha melakukan sesuatu dari- 
pada kau yang lelaki hanya diam saja." 

“Ehem, sepertinya perkataan itu tidak hanya ditujukan 
pada Rezka,” gumam Juan. 

“Bagus kalau Kakak sadar." Jessie yang menanggapi. 

Sebelum para lelaki berbicara lagi, Risma duduk di 
sebelah Jessie lalu berkata, “Idemu bagus. Tapi sayang tidak 
ada kayu bakar di dalam sini." 

Jessie tertegun, seolah baru tersadar akan kenyataan 
itu. “Ah, iya. Kau benar.” 

“Padahal tadi aku sudah mengatakannya dengan jelas," 
cibir Rezka. 

Akhirnya Jessie hilang kesabaran. Dia berdiri lalu 
menghampiri Rezka yang tengah duduk di tengah goa. Rezka 
tidak sempat menghindar karena Jessie sudah menjatuhkan 
diri ke arahnya dengan kedua tangan menyambar leher 
Rezka, siap mencekik. 

“Melihat mereka berdua membuatku mengantuk," 
gumam Juan. Lalu tanpa peringatan, dia berbaring miring 
dengan menjadikan paha Risma sebagai bantal. 

Risma tertegun dan hendak menjauh. Namun Juan 
memegang erat lututnya. 

“Sebentar saja. Aku hanya ingin tidur,” gumamnya lagi 
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dengan mata mulai terpejam. 
Akhirnya Risma mengalah dan membiarkan kepala 
Juan rebah di pangkuannya. 
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Jessie tersenyum lembut dengan tatapan mengarah 
pada sisi goa yang lain, tempat Risma tengah bersandar di 
dinding batu dengan mata terpejam sementara Juan tidur 
dengan berbantalkan - paha Risma. Perasaan hangat 
menjalari hatinya. Akhirnya sang Kakak bertemu dengan 
wanita lain yang berhasil mengalihkan perhatiannya dari 
jalang itu. 

Jessie benar-benar tidak bisa pura-pura menyukai 
Kirana. Jalang itu merusak masa kecilnya yang seharusnya 
indah bersama Juan. Tapi beruntung ada Mama dan Papa, 
serta kakak-kakak sepupunya. Hingga rasa sakit yang Kirana 
timbulkan di hati Jessie tidak menjadi trauma. 

“Hei, Rez! Apa menurutmu, kita akan jadi saudara?" 

Rezka yang tengah mengintip ke langit mendung 
dengan guyuran hujan di bibir goa, menoleh ke arah Jessie 
yang sedang duduk bersandar sambil memeluk lutut. Lalu 
tatapannya beralih ke arah yang menjadi objek perhatian 
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Jessie. Senyum Rezka merekah. Senang akhirnya sang Kakak 
bisa bebas dari bayang masa lalu. Dia sungguh merasa 
geram mengingat bagaimana bajingan Keshawn telah 
menyakiti Risma sangat dalam. 

“Hm, mungkin saja.” Rezka mendesah. “Pasti menye- 
balkan punya saudara yang kekanakan sepertimu. Tidak 
sadar umur." 

Jessie melotot, ingin sekali menyumpal mulut Rezka 
dengan kaus kakinya. Tapi dia sudah cukup lelah bergulat 
dengan Rezka tadi. Walau usianya lebih muda dari Jessie, 
untuk urusan tenaga, Jessie kalah jauh dari Rezka. Dalam 
sekejap, Rezka berhasil menelikung lengan Jessie dan 
memaksa Jessie menyerah. 

“Nghh, hujannya belum reda, ya?” Juan menggosok 
matanya seraya bertanya. Lalu dia tertegun menyadari 
Risma tertidur dalam posisi duduk. Hati-hati dia bangkit 
agar tidak membangunkan Risma. 

"Sudah mulai reda,” sahut Rezka. “Mungkin sebentar 
lagi kita sudah bisa pulang." 

“Oh.” Hanya itu tanggapan Juan. Perhatiannya tidak 
bisa lepas dari wajah lelap Risma yang tampak lucu di 
matanya. 

Hal itu tidak luput dari perhatian Rezka dan Jessie. 
Rezka memilih pura-pura tidak melihat sementara Jessie 
berniat menggoda Juan namun dia menahan diri. Dia tidak 
mau godaannya malah membuat Juan teringat Kirana. Biar 
saja terus seperti ini hingga keberadaan Kirana di hati Juan 
terkikis habis. 
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Sadar dirinya terlalu lama memperhatikan Risma, Juan 
buru-buru mengalihkan perhatian. Tampaknya Jessie dan 
Rezka tidak menyadari yang tadi dilakukannya dan itu 
membuat Juan sedikit lega. Dia pasti akan merasa sangat 
malu jika ketahuan memperhatikan orang tidur seperti 
maniak mesum. 

Juan berdiri lalu menghampiri Rezka yang masih 
berada di pintu goa. Dia menengok ke luar dan sedikit 
bergidik saat udara dingin menerpanya. 

“Kalau hujannya turun lebih lama, bisa-bisa kita 
bermalam di sini,” gumam Juan. 

“Asalkan ada api untuk menghangatkan diri, aku tidak 
keberatan," sahut Jessie. 

“Kau kan punya korek." Rezka terkekeh. 

"Ya. Tinggal kau keluar dan cari kayu bakar,” balas 
Jessie dengan nada manis. 

“Kenapa aku harus melakukannya?" 

“Karena kau satu-satunya pria muda di sini." 

Juan menoleh ke arah Jessie. “Jadi maksudmu kakak 
pria tua?" 

“Kalau kakak juga merasa masih muda, silakan bantu 
Rezka cari kayu bakar." 

“Memangnya mau cari kayu bakar di mana di tengah 
hujan seperti ini? Dasar anak kecil!” Rezka mendengus kesal. 

“Astaga, kalian ini seperti anjing dan kucing,” gerutu 
Juan. 

“Apa kita sudah bisa pulang?" 

Pertanyaan itu mengalihkan perhatian tiga orang yang 
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tengah berdebat. 

“Sebentar lagi, Kak." Jessie yang menyahut. 

Tatapan Risma dan Juan beradu. Seketika wajahnya 
bersemu merah mengingat Juan dengan santai berbaring 
berbantalkan pahanya namun dirinya yang malah tertidur. 

“Apa tidak bisa pulang sekarang? Sepertinya sudah 
tidak terlalu deras. Menyusuri jalanan tadi saat gelap akan 
lebih berbahaya." 

“Mandi hujan? Sepertinya asyik!” Mendadak Jessie 
berseru seraya bangkit. 

“Yang benar saja. Kau bisa masuk angin,” Juan 
mengingatkan. 

“Tidak mungkin!" Jessie membawa ranselnya lalu tanpa 
peringatan menyodorkan pada Rezka. Rezka yang tidak siap 
langsung memegang ransel itu. “Awas kalau sampai basah," 
nadanya memperingatkan. Dan sebelum Rezka menanggapi, 
Jessie sudah berjalan menembus tirai hujan. 

“Hei!” seru Juan dan Rezka bersamaan. 

"Jessie, tunggu!” mendadak Risma berjalan di antara 
Rezka dan Juan untuk menyusul Jessie. Keduanya tertawa- 
tawa riang, bermain air bercampur lumpur sambil 
menenteng sepatu. 

"Mereka sungguh merepotkan,” gumam Juan seraya 
melepas sepatunya. 

“Benar sekali.” Rezka menyetujui. 

Rezka menyelipkan ransel Jessie dibalik jaketnya. 
Bukan karena takut akan ancaman wanita itu, tapi karena 
dia memasukkan ponselnya ke dalam ransel Jessie agar 
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terlindung dari hujan. Juan juga melakukan hal yang sama, 
termasuk dompet dan jam tangannya. 

Kedua lelaki itu hanya geleng kepala melihat tingkah 
Risma dan Jessie yang mirip anak kecil seraya turut keluar 
dari goa, menantang tetes hujan. 

Tak terasa sudah satu minggu berlalu sejak kedatangan 
Jessie ke Pulau Shelee. Hari-hari dia habiskan untuk 
menjelajahi keindahan pulau itu ditemani Risma. Meski para 
penduduk tampak menjaga jarak darinya—mungkin karena 
dirinya adalah seorang Keegan—namun Jessie menikmati 
waktu yang ia habiskan di pulau itu. Bahkan pertengkaran- 
pertengkaran kecilnya dengan Rezka juga menjadi 
kesenangan tersendiri. 

Hari ini adalah ulang tahun Jessie. Dia sangat terharu 
saat membuka mata dan mendapati keluarga Risma serta 
kakaknya berada di kamar yang ia tempati, dengan kue 
ulang tahun buatan sendiri. Meski semuanya sederhana, tapi 
dia tetap tidak bisa membendung air matanya. 

“Selamat ulang tahun, adikku sayang." Juan mengecup 
pelipis Jessie. “Maaf hanya seperti ini. Sebagai gantinya kau 
boleh minta apapun pada Kakak." 

“Sungguh?” mata Jessie bersinar. 

Rezka yang melihat itu mendengus. “Pasti dia akan 
minta barang-barang mahal." 

Bu Tetti menyikut pinggang Rezka memperingatkan 
namun Rezka hanya nyengir. 

“Itu urusanku.” Jessie melotot dan memilih tidak 
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berdebat lebih jauh. 

“Jadi, apa yang kau minta sebagai hadiah ulang tahun?" 
tanya Juan. 

Jessie menyeringai. Segera dia menarik lengan Juan 
agar mendekat lalu membisikkan sesuatu. Sesuatu yang 
membuat tubuh Juan langsung menegang. 

“Itu yang kuminta sebagai hadiah ulang tahun. Akan 
kutunggu kapan pun kakak bisa mengabulkannya." Lalu dia 
mengalihkan perhatian pada kue ulang tahun di tangan 
Risma, sengaja mengabaikan raut penasaran keluarga Pak 
Almo dan tatapan bingung Juan. “Waktunya potong kue!" 
seru Jessie kemudian. 

Suasana kembali ceria. Apalagi ditingkahi perdebatan 
antara Jessie dan Rezka yang sesekali terdengar. Namun 
semua itu tidak berhasil mengalihkan perhatian Juan dari 
permintaan Jessie yang pasti sangat sulit untuk ia wujudkan. 

Juan termenung dibalik meja kerjanya. Otaknya terus 
terngiang permintaan Jessie untuk hadiah ulang tahun 
adiknya itu. 

Aku ingin Risma yang jadi kakak iparku. 

Juan menggosok wajahnya dengan frustasi. Sepertinya 
dia terlalu meremehkan rasa tidak suka Jessie pada Kirana. 
Entah kenapa, Jessie sangat membenci Kirana. Padahal 
Kirana sangat baik padanya. Dia selalu beralasan bahwa 
Kirana telah memonopoli perhatian Juan. Memang benar. 
Tapi seharusnya bukan Kirana yang disalahkan karena 
kenyataannya Juan sendiri yang terus memikirkan Kirana. 
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Benarkah? 

Mendadak pertanyaan itu menohok hati Juan. Setelah 
diingat lagi, seminggu terakhir ini Juan jarang menghubungi 
Kirana. Nyaris tidak pernah. Mungkin mereka akan hilang 
komunikasi andai Kirana tidak lebih dulu menghubunginya. 
Tapi itupun Juan menerima telepon Kirana setengah hati. 
Tidak antusias seperti biasa. Dia selalu beralasan sibuk. Tapi 
kenyataannya, dirinya hanya sedang malas berbincang 
dengan Kirana dan lebih asyik menjelajah pulau Shelee saat 
sedang senggang bersama Jessie, Rezka, dan Risma. 

Apa yang salah dengan dirinya? Apa dia mulai 
menyukai Risma? Tapi sepertinya tidak. Perasaan Juan pada 
Risma masih sama seperti dulu. Hanya kadang jantungnya 
berdegup lebih cepat. Tapi Juan yakin itu bukan cinta. Di 
matanya, cinta tidak sesederhana itu.-Cinta adalah perasaan 
yang rumit dan menyita seluruh perhatian. 

Nyatanya, Juan tidak merasakan itu pada Risma. Dia 
hanya nyaman bersama wanita itu. Tapi tampaknya Kirana 
juga sudah tidak menjadi pusat dunianya. Apa karena 
dirinya terlalu lama jauh dari Kirana? Apa cintanya pada 
Kirana seperti ponsel yang perlahan akan mati jika tidak 
segera diisi ulang daya baterainya? 

Juan mendesah. Dia putuskan mengesampingkan 
permintaan Jessie dan memilih fokus pada pekerjaannya. 
Tapi baru beberapa menit berlalu, pintu ruangan Juan 
diketuk dan menampakkan sosok Delon. 

“Pak, Mr. Freddy Keegan ada di pulau ini. Dia sudah 
berhasil menangkap Keshawn Trumble.” 
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Juan tertegun. Dia segera bangkit seraya mematikan 
laptopnya. “Di mana Papa sekarang?" 

“Di kantor polisi. Keshawn ada di sana untuk memper- 
tanggungjawabkan perbuatannya pada penduduk pulau 
sesuai permintaan Anda. Setelah itu dia akan segera dibawa 
ke kepolisian provinsi untuk diadili." 

“Bagus. Kita ke sana sekarang." 

Saat hendak meraih ponselnya di meja, ponsel itu lebih 
dulu menyala diiringi getar dan menampakkan nama Kirana. 
Tanpa pikir panjang, Juan mereject panggilan telepon Kirana 
lalu bergegas memasukkan ponsel ke saku. 

“"ARRGHH!!" 

Kirana berteriak seraya melempar ponselnya ke 
dinding kamar. Dalam sekejap, ponsel-itu tergeletak di lantai 
dengan mengenaskan. Layarnya yang menampilkan gambar 
dirinya dan Juan tampak pecah. 

"Apa yang sebenarnya kau kerjakan, Juan?” geram 
Kirana. “Sesibuk apa kau sampai tidak sempat menerima 
telepon dariku?" 

Otak Kirana mulai menerka-nerka. Dia bukannya tidak 
tahu bahwa Juan sering menjalin hubungan one night stand 
dengan wanita lain di belakangnya. Kirana pura-pura tidak 
tahu. Yang penting Juan tetap kembali padanya. Tapi 
sepertinya kali ini tidak bisa dibiarkan. Wanita-wanita itu 
sama seperti si jalang Jessie. Diberi kesempatan satu kali 
untuk bersama Juan tapi malah meminta lebih. Tapi lalu, 
mata Kirana menyipit saat teringat sesuatu. 
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Bukankah si jalang Jessie yang sedang bersama Juan 
sekarang? Dia menyusul Juan ke pulau itu dan Kirana belum 
mendapat kabar bahwa dia telah kembali. Jangan bilang 
bahwa dia yang telah membuat Juan mengabaikan telepon 
darinya. Kalau benar begitu, Kirana tidak akan segan-segan 
membuat perhitungan dengan jalang itu. 

Geram, dia mengambil gelas di dekatnya lalu ia lempar 
ke dinding. Sama seperti ponselnya, gelas itu juga bernasib 
sama. Tapi lebih mengenaskan karena sudah tak berbentuk 
lagi dan hanya tersisa beling. 

Saat ini tidak ada yang bisa mencegah Kirana meng- 
amuk. Dia sedang berada di apartemennya seorang diri. Dan 
Juan juga tidak mungkin tiba-tiba datang. Karena itu, 
kegilaan Kirana semakin memuncak. Dia menghancurkan 
semua yang ada didekatnya dengan-alasan untuk meredakan 
sakit di hatinya. 

Jaxon menelan ludah beberapa kali saat memperhati- 
kan polisi bermata abu-abu yang melahap makan siangnya 
dengan rakus seolah tidak makan berminggu-minggu. 
Sambil menggigit sendok, dia melirik Trey yang juga tengah 
memperhatikan polisi itu makan seraya meringis. 

“Pak,” panggil Jaxon pelan lalu menepuk perutnya, 
mengisyaratkan bahwa dia lapar. 

Lagi-lagi Trey hanya meringis lalu berkata pelan, “Aku 
juga lapar." 

Mendengar bisik-bisik di dekatnya, polisi bermata abu- 
abu yang tak lain adalah Freddy Keegan mendongak, me- 
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natap dua polisi di depannya. “Kenapa? Tidak pernah lihat 
polisi tampan makan dengan gaya bangsawan?” Dengan 
penuh percaya diri, dia menyusurkan jemari di antara helai 
rambutnya. 

“Gaya bangsawan? Yang benar gaya pengemis kelapa- 
ran," gerutu Jaxon kesal. 

“Hei—" 

“Apa Anda memang suka memegang rambut dengan 
tangan bau terasi begitu?” mendadak Trey bertanya seraya 
menunjuk tangan Freddy. 

“Ish, sial!” Freddy mengumpat seraya buru-buru 
membersihkan rambutnya dengan sapu tangan. “Kenapa 
tidak bilang dari tadi?" dia masih sempat menggerutu seraya 
bergegas ke toilet. 

“Apa dia memang seorang Inspektur Jenderal Polisi? 
Kelakuannya aneh sekali,” gumam Jaxon. 

“Mungkin dia sedang banyak hutang. Tinggi jabatan 
tidak menjamin kau tidak punya hutang." 

Jaxon manggut-manggut mendengar penjelasan Trey. 
“Pantas saja sampai kelaparan begitu." 

“Siapa yang kelaparan?" Juan yang baru datang lang- 
sung bertanya. 

“Eh, Mr. Keegan.” Jaxon menyapa. 

Trey berdiri menghampiri Juan. “Kami sedang membi- 
carakan polisi yang membawa Keshawn Trumble. Kasihan 
sekali. Dia sepertinya agak tidak waras dan kelaparan 
hingga menghabiskan makan siang kami." 

Juan melirik Delon di belakangnya. Keduanya meringis 
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saat menduga siapa polisi yang tengah dibicarakan Trey dan 
Jaxon. 

“Hei, kalian menyebutku tidak waras hanya karena aku 
sedikit minta makan?” Freddy yang juga baru masuk 
melotot. Lalu dia menoleh ke arah Juan. “Nak, jelaskan siapa 
polisi tampan ini." 

“Anda mengenalnya, Mr. Keegan?” tanya Jaxon pena- 
saran. 

Juan meringis. “Ya." 

Freddy menyeringai sombong. 

“Sebenarnya dia anak pungut tetangga. Entah ketemu 
di mana,” lanjut Juan yang membuat Delon nyaris saja 
tertawa sementara senyum Freddy langsung pudar. 

“Dasar anak durhaka!" Freddy menjewer telinga Juan. 
“Kamu mau Papa kutuk jadi perkedel?" 

“Ampun, Pa.” Juan meringis seraya memohon agar 
papanya melepas telinganya. Delon terbahak, tak kuasa lagi 
menahan tawa. Sementara Jaxon dan Trey saling pandang 
dengan bingung. 

Akhirnya Delon menjelaskan siapa Freddy Keegan dan 
hubungannya dengan Juan Keegan, membuat Jaxon dan 
Tredy ternganga tidak percaya. 

Lutut Risma terasa lemas begitu mendengar kabar 
bahwa Keshawn sudah berhasil ditangkap. Para penduduk 
yang jadi korban sudah mendapat giliran untuk berbicara 
langsung dan memaki-maki Keshawn. Dan Risma sengaja 
menunggu menjadi orang yang paling akhir menemui 
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Keshawn karena besok lelaki itu akan dibawa kembali untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. 

Tiba di kantor polisi, Risma berpapasan dengan Juan 
yang hendak keluar. Mereka saling bertatapan lama sebelum 
akhirnya Juan memecah keheningan. 

“Kau datang sendirian? Ini sudah malam." 

Risma mengangguk pelan. “Aku harus menyelesaikan 
apa yang belum selesai antara aku dan Keshawn." 

Juan mendesah lega. “Itu artinya kau tidak akan lagi 
melemparkan tuduhan tak beralasan padaku." 

“Untuk kelakuanku itu, sekali lagi aku minta maaf." 

Juan mengibaskan tangan. “Sudah kubilang, aku tidak 
pernah mempermasalahkannya." 

“Terima kasih,” gumam Risma pelan lalu dia berjalan 
melewati Juan dengan jantung berdegup kencang. 

Juan yang semula hendak meninggalkan kantor polisi, 
diliputi rasa penasaran. Terutama melihat Risma yang 
tampak begitu lesu dan gugup. 

Risma semakin gelisah begitu Jaxon mengantarnya ke 
jeruji besi tempat Keshawn ditahan. Begitu Jaxon pergi, 
Risma hanya diam memperhatikan sosok yang tengah duduk 
meringkuk di sudut ruangan. 

Rambutnya lebih panjang dari yang terakhir Risma 
ingat. Cambangnya juga dibiarkan tumbuh liar tanpa 
dicukur. Keshawn terlihat lebih kurus dan itu membuat dada 
Risma terasa nyeri. Dia sungguh tidak menyangka perasaan 
seperti ini yang akan memenuhi hatinya setelah lelaki itu 
pergi meninggalkan luka. 
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“Keshawn," gumam Risma pelan. 

Tubuh itu tampak menegang seolah mengenali suara 
Risma. Namun dia tidak beranjak untuk menghampiri Risma 
atau sekedar mendongak menatap wanita itu. 

“Keshawn," lagi Risma memanggil pelan. “Apa kau tidak 
ingin menyelesaikan yang terjadi di antara kita? Apa kau 
tidak ingin sekedar bertanya bagaimana kabarku setelah 
kau meninggalkanku dengan lumpur kotor di wajahku?" 

Lama tidak ada sahutan, lalu tampak tubuh Keshawn 
berguncang pelan seolah dia menahan tangis. 

“Keshawn. Seperti inikah tanggapanmu setelah kau 
membiarkanku dicaci maki para penduduk?" 

Akhirnya lelaki itu berdiri lalu berjalan hingga berada 
tepat di hadapan Risma, hanya dibatasi jeruji besi. Wajahnya 
lebih tirus dan matanya merah tanda dia memang menangis 
tadi. Dan mungkin kemarin-kemarinnya juga. 

"Aku sungguh malu menatapmu seperti ini, Risma." Dia 
berkata pelan. 

"Jadi kau memang sengaja melakukan semua itu pada 
para penduduk, padaku? Kau memang berniat menipu 
kami?" 

“Tidak pernah sekalipun aku berniat begitu.” Keshawn 
menyandarkan keningnya di jeruji besi dengan tatapan yang 
tidak lepas dari wajah Risma. “Aku mencintaimu dan me- 
mang berniat menikahimu. Tapi semua terjadi di luar 
kendali. Aku terlilit hutang hingga sampai pada titik gelap 
mata dan memilih menjual tanah para penduduk pada 
Keegan Corp. Lalu karena takut, aku melarikan diri. Dan 
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bahkan dalam kondisi seperti itu, aku dengan kurang 
ajarnya tetap mencintaimu." 

Ragu, Keshawn mencoba meraih tangan Risma. Risma 
sendiri mengutuki dirinya karena tidak menjauh dan malah 
membiarkan lelaki bajingan pengecut itu menggenggam 
tangannya. 

“Aku sangat membencimu, Keshawn,” ujar Risma 
dengan suara serak. Entah sejak kapan air mata telah mem- 
basahi wajahnya. 

“Aku akan terkejut jika kau tidak membenciku. Tapi 
aku tetap tidak bisa berhenti mencintaimu, Risma. Maaf atas 
luka yang kutorehkan di hatimu." 

Risma terisak. 

Lelaki ini, yang datang ke dalam hidupnya membawa 
kebahagiaan. Melambungkannya- tinggi dengan berbagai 
harapan. Tapi kemudian menghempaskannya keras ke tanah 
sekaligus mencoreng wajah Risma dan keluarganya dengan 
lumpur. Harusnya dia membenci Keshawn hingga ke 
tulangnya. Tapi kenapa dirinya tidak bisa dan malah merasa 
sangat lemah begitu berhadapan dengannya? 

"Jangan menangis,” Keshawn menjulurkan tangannya 
lalu menghapus air mata di wajah Risma. “Hiduplah bahagia. 
Kau pantas mendapatkannya." 

“Tanpa disuruhpun aku akan melakukannya.” Risma 
menghela napas sejenak. “Tapi terima kasih. Kau mem- 
buatku belajar banyak hal.” Perlahan dia melepas tautan 
jemari mereka. “Selamat tinggal." 

Keshawn tampak berat hendak melepas Risma pergi 
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tapi dia berusaha merelakannya. “Ya, selamat tinggal, 
cintaku,” gumamnya pelan. 

“Kalian sedang mengintip apa?" 

Juan, Trey, dan Jaxon terbelalak melihat wajah Freddy 
mendadak ada di dekat mereka. Seperti dikomando, Juan 
langsung membekap mulut Freddy, Trey menahan tubuhnya 
dan Jaxon mengangkat kedua kakinya. Seperti penculik, 
mereka bertiga menyeret Freddy yang meronta menjauh 
dari sel tahanan. 

“Kalian mau menculikku?" bentak Freddy begitu ber- 
hasil melepaskan diri. 

“Mr. Keegan, kami sedang ada misi," Jaxon berkata asal 
untuk menenangkan Freddy. 

“Misi apa?" kini Freddy tampak penasaran. 

“Menyelamatkan seorang wanita dari mantan kekasih- 
nya yang bajingan.” Trey menimpali. 

"Oh, wanita yang tadi?" tanya Freddy. “Kasihan sekali. 
Dia pasti masih sangat mencintai mantan kekasihnya itu." 

Kening Juan berkerut. Ada rasa mengganggu di hatinya. 
“Menurut Papa begitu?" 

“Tentu saja. Dia tidak mungkin menangis begitu jika di 
hatinya sudah tidak ada perasaan khusus. Dia juga tampak- 
nya berat melepas tangannya." 

“Mungkin karena masa lalu yang belum selesai di 
antara mereka. Tapi setelah ini Risma pasti bisa melanjutkan 
hidupnya dengan tenang tanpa dibayangi masa lalu." Juan 
berkata pasti. 
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“Papa ragu. Dia malah akan lebih sulit melangkah 
karena sadar mantan kekasihnya itu masih sangat mencin- 
tainya." 

“Kenapa Papa yakin sekali bahwa Risma masih mencin- 
tainya?" tanya Juan kesal. 

Freddy mengerutkan kening menatap Juan. “Dan 
kenapa kau yang merasa kesal? Seharusnya itu bukan 
urusanmu. Kecuali...” Freddy sengaja menggantung ucap- 
annya sambil menatap Juan curiga. 

“Ah, sudahlah. Aku mau kembali ke resort." 

Juan berjalan cepat hendak keluar kantor polisi tapi 
nyaris saja dia membentur Risma yang juga buru-buru 
keluar. 

“Maaf,” gumam Risma pelan dengan wajah tertunduk. 

Tak bisa menahan diri, Juan mengangkat dagu Risma. 
Mata merah itu balas menatap mata abu-abu Juan. “Kau 
menangis?" 

Tak ada jawaban. Risma hanya membalas tatapan mata 
abu-abu itu dengan mata berkaca-kaca. 

“Jangan bilang kau memang masih mencintai bajingan 
itu," geram Juan. Entah mengapa dia merasa sangat kesal. 

Lagi-lagi Risma tak memberi jawaban. Malah kali ini dia 
memalingkan wajah dari Juan yang menegaskan bahwa 
tebakan Juan tepat sasaran. 

“Kau—bagaimana bisa?" Juan tidak habis pikir. Bukan 
hanya pada perasaan Risma, tapi juga pada perasaannya 
sendiri. “Terserahlah! Toh bukan urusanku.” Juan berbalik 
lalu bergegas pergi menghampiri Delon yang sudah 
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menunggu di samping mobilnya. 

Risma menahan isakannya. Kembalinya Keshawn mem- 
porak-porandakan hatinya. Sekarang ditambah sikap aneh 
Juan yang membuatnya bingung. Dia tidak sanggup men- 
cerna semua ini dalam satu hari. 

Freddy geleng-geleng kepala menatap wanita yang 
dipanggil Risma pergi sambil mengenakan tudung jaketnya. 
Sepertinya banyak yang dialami Juan di Pulau ini. Dan 
tampaknya, kisah cinta Juan lebih rumit dari sekedar kisah 
cinta yang tidak mendapat restu dari ibu dan adiknya. 
Padahal dulu kisah cinta Freddy dan Ratna tidak serumit ini. 
Bahkan bisa dibilang lancar-lancar saja. 

Tapi sekarang Juan yang harus mengalami kerumitan 
dalam cinta. Entah bagaimana akhirnya, Freddy hanya akan 
mendoakan yang terbaik untuk putranya. 


134 


Tujuh 


Risma datang ke area pembangunan resort membawa 
makan siang untuk Rezka setelah mengantar Jessie ke 
kantor polisi untuk bertemu papanya. Di ruangan yang 
dijadikan kantor, dia melihat Rezka tengah berdiskusi serius 
dengan Delon. 

“Maaf, mengganggu.” Risma menyela seraya meletak- 
kan rantang yang dia bawa ke atas meja di hadapan kedua 
orang itu. “Aku membawa bekal makan siang. Rezka, kau 
pasti belum makan, kan?" 

Rezka tersenyum senang. “Seharusnya Kakak tidak 
perlu repot. Kami akan makan siang bersama para pekerja. 
Tapi terima kasih. Tidak ada yang mengalahkan masakan 
Kak Risma dan Ibu.” Rezka segera membuka rantang dan 
mendesah menikmati aromanya. 

Delon menelan ludah sambil mengintip ke dalam 
rantang. “Hanya untuk Rezka?” 

Risma tersenyum geli. “Aku sengaja membawa banyak. 
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Cukup untuk kalian bertiga,” ujar Risma seraya ibu jarinya 
menunjuk pintu ruangan Juan yang tertutup di depan 
mereka. 

“Kalau begitu kau yang ajak Mr. Keegan makan ber- 
sama kami," saran Delon. Dalam hati dia meringis ngeri. 
Sejak semalam Juan uring-uringan, membuatnya tidak 
berani bahkan untuk sekedar menatap mata Juan. 

“Oh, baiklah.” Risma langsung berbalik menuju pintu 
ruangan Juan sementara Rezka melotot seraya menyikut 
pinggang Delon karena lelaki itu mendorong Kakaknya 
menghadapi singa yang sedang marah. 

“Mungkin kakakmu bisa menenangkan singa di dalam 
sana. Aku curiga sikap si bos hari ini ada hubungannya 
dengan Nona Risma. Semalam aku melihat mereka berbin- 
cang sebentar sebelum si bos pergi dengan wajah kesal." 

“Berbincang di mana?" Rezka tidak ingat Risma ber- 
temu Juan semalam. 

“Di kantor polisi." 

Rezka berdecak kesal. “Ternyata Kak Risma tetap 
menemui mantan tunangannya yang bajingan itu." 

“Mantan tunangan? Jadi napi yang dibawa Mr. Freddy 
Keegan adalah mantan tunangan Nona Risma?" 

Rezka mengangguk seraya menyendok nasi ke piring 
plastik yang juga dibawakan Risma. 

Mata Delon menyipit. Otaknya berputar cepat mencoba 
menghubungkan penjelasan Rezka dengan reaksi Juan. Lalu 
dia terbelalak saat mendapat kesimpulan. “Apa Mr. Keegan 
cemburu?" 
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Rezka tertegun, “Maksudnya, Kak Juan menyukai Kak 
Risma?" 

Delon meletakkan telunjuk di depan bibirnya, memberi 
isyarat agar Rezka tidak berbicara keras. Sementara itu, Juan 
baru membuka pintu ruangannya setelah Risma mengetuk 
beberapa kali. 

“Sudah kubilang! Jangan ganggu—" Juan tidak melan- 
jutkan ucapannya begitu melihat Risma yang berdiri di 
depan ruangannya dengan senyum manis. 

“Hai. Aku membawakan makan siang. Kau bisa makan 
bersama Rezka dan Delon." 

Mata Juan menyipit kesal. “Tidak perlu repot-repot." 

BRAK! 

Risma tersentak kaget melihat pintu tertutup kasar di 
depannya. Keningnya berkerut tidak mengerti atas sikap 
Juan. Apa Juan masih marah karena semalam? Tapi waktu 
itu juga Risma tidak mengerti apa kesalahannya. 

Menggeleng pelan, dia hendak berbalik kembali menuju 
Delon dan Rezka. Tapi mendadak pintu ruangan Juan 
terbuka kembali. Risma sampai harus mundur selangkah 
karena lelaki itu berjalan lurus nyaris membenturnya. 

Risma melongo melihat Juan langsung menyusun 
rantang kembali lalu berbalik, membawa rantang itu ke 
ruangannya. Pintu kembali tertutup dengan suara sama 
kerasnya seperti tadi sementara Delon dan Rezka saling 
pandang bingung. Keduanya baru mengambil nasi dan 
hanya sempat menjumput sayur tumis. 

“Ada apa dengannya?" tanya Risma bingung. 
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Serempak Delon dan Rezka angkat bahu sambil 
menggigit sendok. Keduanya tampak merana karena jatah 
makan siang mereka dirampas. 

Risma tidak bisa tenang. Dia semakin yakin sikap Juan 
ada hubungannya dengan semalam. Akhirnya sore ini 
setelah Rezka pulang, dia putuskan datang kembali ke resort 
untuk bertemu Juan. 

Tiba di area pembangunan resort, tampak Juan dan 
Delon tengah berbincang dekat area yang akan dibangun 
taman bermain. Hati-hati Risma mendekat lalu berdiri di 
belakang mereka. 

“Juan, bisa kita bicara sebentar?" 

Tubuh Juan menegang mendengar suara yang familiar 
itu. Keduanya langsung berbalik menghadap Risma. 

“Mau bicara apa? Kau tidak lihat aku sedang sibuk?" 
tanya Juan ketus. 

Risma mendesah. “Kupikir kita berteman sekarang. 
Tapi kenapa mendadak sikapmu seperti ini? Aku hanya 
bingung karena tidak tahu alasannya." 

“Tidak ada alasan khusus. Memang begini sikapku." 

Risma mendesah. 

“Kalau tidak ada lagi yang ingin kau bicarakan, sebaik- 
nya kau pergi. Aku masih banyak pekerjaan," usir Juan lalu 
dengan sengaja berbalik membelakangi Risma. 

Rasa bersalah Risma berubah jadi perasaan kesal. 
Sebenarnya apa yang terjadi? Jika memang Risma melaku- 
kan kesalahan, bukankah lebih baik diutarakan agar dia bisa 
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memperbaikinya? 

Akhirnya sambil menghentakkan kaki, Risma memilih 
berbalik pergi dari tempat itu. 

Mendengar langkah Risma menjauh, Juan menoleh 
pelan untuk memastikan. Kemudian dia mendesah lega. 
Jujur, Juan juga bingung bagaimana menjelaskan perasaan- 
nya. Dia hanya terus merasa kesal mengingat Risma masih 
memiliki perasaan terhadap lelaki bajingan yang telah 
melukainya itu. 

Lalu apa jika lelaki lain yang Risma sukai, Juan tidak 
akan merasa terganggu? 

Pertanyaan yang mendadak melintas di benaknya itu 
membuat Juan mematung. Keningnya berkerut saat ada 
perasaan tak nyaman di hatinya. Kesal, Juan mengacak 
rambutnya frustasi. 

Delon memperhatikan reaksi Juan secara sembunyi- 
sembunyi. Dia semakin yakin si bos memiliki perasaan 
tertentu pada Risma namun tidak mau mengakuinya. 

“Ehm Pak, saya dengar dari Rezka bahwa napi bernama 
Keshawn Trumble itu mantan tunangan Nona Risma." 

Juan melemparkan tatapan membunuh ke arah Delon. 
“Kenapa kau mendadak membicarakan itu? Apa itu ada 
hubungan dengan resort?" 

"Saya hanya merasa kasihan pada Nona Risma. Dia 
pasti terpukul ditinggal begitu saja saat pernikahan sudah di 
depan mata, lalu mendadak tunangannya kembali sebagai 
narapidana." 

“Mantan! Mereka sudah tidak ada hubungan." Juan 
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berseru tak terima. 

“Ah, iya. Tapi cinta lama bisa bersemi kembali, kan? 
Bisa saja pertemuan mereka kembali membuat ikatan di 
antara mereka semakin kuat dan Nona Risma bertekad 
menunggu Keshawn keluar dari penjara.” Delon meng- 
angguk-angguk, membenarkan argumennya sendiri. “Pasti 
Nona Risma sekarang sedang sibuk bolak-balik penjara 
untuk menjenguk Keshawn.”" Lalu dia membuat suara kaget 
seolah baru menyadari sesuatu. “Mereka tidak berencana 
menikah di penjara, kan?" 

Juan menggeram kesal. “Apa kau ingin beralih profesi 
menjadi penulis. Kalau iya, aku akan memecatmu sekarang 
juga." 

“Bukan begitu, Pak. Aku hanya—eh!" 

Sebelum Delon sempat melanjutkan ucapannya, Juan 
sudah berbalik kembali ke kantor yang juga menjadi 
tempatnya tidur. 

Juan tidak bisa tidur semalaman. Dia terus memikirkan 
ucapan Delon. Apa Risma benar-benar akan menikah dengan 
bajingan itu di penjara? 

Tidak! Tidak mungkin. 

Bodoh kalau Risma melakukan itu. Si bajingan Keshawn 
sudah menyakitinya sangat dalam. Dia meninggalkan Risma 
terpuruk seorang diri. Mana mungkin dia mau kembali pada 
Keshawn apalagi sampai merambat ke pernikahan. 

Aku mencintaimu dan memang berniat menikahimu. 
Tapi semua terjadi di luar kendali. Aku terlilit hutang hingga 
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sampai pada titik gelap mata dan memilih menjual tanah 
para penduduk pada Keegan Corp. Lalu karena takut, aku 
melarikan diri. Dan bahkan dalam kondisi seperti itu, aku 
dengan kurang ajarnya tetap mencintaimu. 

Kalimat itu terngiang di benak Juan. Dia juga masih 
ingat bagaimana Risma menangis setelahnya. Bahkan wanita 
itu juga tidak bisa menjawab pertanyaan Juan. Bukankah itu 
berarti mereka memang masih saling mencintai? 

Shit! 

Kenapa dirinya harus peduli? Itu sama sekali bukan 
urusannya. Terserah mereka mau menikah di penjara atau 
di alam baka sekalipun. 

Tapi—kenapa dirinya merasa sangat terganggu? 

Juan terus berkutat dengan pikirannya sendiri sepan- 
jang malam. Saat matahari mulai menampakkan sinarnya, 
dia sudah membuat keputusan untuk menemui Risma dan 
mencari tahu apa yang sebenarnya mengganggunya. 

Baru pukul tujuh pagi saat Juan tiba di kediaman 
keluarga Risma. Baru turun dari mobil, dia melihat Jessie 
buru-buru keluar dari rumah Risma dengan raut kesal. 

"Jess!" panggil Juan seraya bergegas menghampiri adik- 
nya. “Ada apa? Kau bertengkar lagi dengan Rezka?” 

“Papa menyuruhku pulang! Dia ingin aku ikut pulang 
bersamanya hari ini!” seru Jessie, tak menyembunyikan 
perasaan tidak sukanya. 

“Memang sudah waktunya kau pulang, kan? Ini sudah 
lebih dari seminggu." 

“Tapi aku masih ingin di sini. Masa liburanku juga 
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belum usai," Jessie mulai merengek. “Lagipula tidak ada hal 
buruk yang terjadi padaku selama di sini." 

Juan menggaruk tengkuknya. “Kali ini kau tidak bisa 
merengek pada Kakak. Mohon saja pada Papa." Juan hendak 
melewati Jessie namun urung. “Risma ada di rumah, kan?" 

“Dia baru saja berangkat ke kantor polisi. Tepat sebe- 
lum aku menerima telepon dari Papa," sahut Jessie ketus 
sambil berjalan cepat menuju mobil Juan lalu duduk di 
depan samping kursi pengemudi. 

Juan tertegun mendengar penjelasan Jessie. Sedang apa 
Risma ke kantor polisi? Apa dugaan Delon benar? Dia sibuk 
bolak-balik kantor polisi demi menemui mantan tunangan- 
nya itu? 

Perasaan kesal menyelimuti hati Juan. Kali ini diiringi 
rasa sesak aneh yang membuat tenggorokannya tercekat. 
Sungguh, rasanya dia ingin menyeret Risma lalu mengurung- 
nya di suatu tempat hingga wanita itu menyadari kebo- 
dohannya. 

Juan bergegas kembali ke mobilnya lalu turut masuk. 
"Kenapa kau malah masuk ke sini?" 

“Kakak ingin bertemu Risma, kan? Sedangkan aku ingin 
bertemu Papa. Mereka sama-sama di kantor polisi. Jadi kita 
searah." 

Juan tidak menanggapi lagi. Dia bergegas memacu 
mobilnya ke kantor polisi, seolah khawatir Risma benar- 
benar akan menikah di sana saat ini juga. 
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“Jess, kau sedang apa di sini?” tanya Risma saat melihat 
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Jessie berjalan terburu-buru ke arahnya. 

Dia baru saja keluar dari kantor polisi setelah member- 
kan keterangan semua yang dirinya tahu tentang Keshawn. 
Mr. Keegan ingin mendapat informasi lebih detail tentang 
Keshawn sebelum pergi dari Pulau Shelee untuk mengurus 
sesuatu. Dia hanya meninggalkan beberapa orang keperca- 
yaannya di sini untuk mengawasi Keshawn, lalu kembali 
beberapa hari lagi untuk menjemputnya. 

“Aku ingin bertemu Papa." Jessie menjawab sambil 
menahan kesal lalu melewati Risma masuk ke kantor polisi. 

Kening Risma berkerut bingung lalu dia tertegun saat 
mendapati Juan berdiri di depannya dengan raut wajah 
seperti Jessie. Kusut. 

“Kau juga ingin menemui Mr. Keegan? Dia ada di 
dalam." 

“Sedang apa kau di sini?" 

"Aku—" 

“Kau ingin menikah di penjara?" 

“Hah?” 

“Apa tidak cukup rasa sakit yang kau terima sebelum- 
nya? Kau ingin merasakan lagi lain kali? Apa ada jaminan dia 
berkata jujur tentang perasaannya padamu?” 

“Kau... bicara apa?” 

“Jawab pertanyaanku! Apa kau benar-benar masih 
mencintai si bajingan Keshawn?" 

Seketika wajah Risma memerah karena tersinggung. 
“Itu sama sekali bukan urusanmu,” sahutnya menahan ge- 
ram seraya hendak melewati Juan namun langkahnya 
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terhenti karena merasakan cekalan tangan Juan di lengan- 
nya. 

“Kau itu bodoh atau tolol?! Dia sudah menyakitimu, 
menyakiti keluargamu, menyakiti para penduduk. Kenapa 
kau masih mencintainya?" 

Risma berbalik, masih dengan lengan yang dicekal erat 
oleh Juan. Dagunya mendongak, menantang mata abu-abu 
Juan. “Kau tidak berhak menghakimiku. Lagipula aku tidak 
pernah mengiyakan pertanyaanmu." 

“Kalau memang sudah tidak ada perasaan itu di hatimu, 
kenapa kau sangat sulit menjawab pertanyaanku?" 

“Karena itu pertanyaan tidak berguna." 

“Kau bilang tidak berguna tapi nyatanya kau tetap kem- 
bali ke sini dan menemuinya." 

“Kau mengambil kesimpulan sendiri, Mr. Keegan.” 

“Lalu kenapa kau di sini?" 

“Aku tidak harus menjelaskannya padamu!" 

Risma menggeliat, hendak melepaskan lengannya dari 
cekalan Juan. Tapi kemudian dia membeku saat merasakan 
rahangnya dicengkeram Juan dengan satu tangan lalu tanpa 
permisi lelaki itu melumat kasar bibirnya. 

Prriiiittttt! 

Suara peluit mengagetkan Juan dan Risma. Saat menya- 
dari apa yang telah mereka lakukan dan dimana mereka 
berada, Risma segera mendorong dada Juan dengan panik 
dan wajah memerah. Tidak bisa dijelaskan betapa malu 
dirinya sekarang. 
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“Astaga, apa kalian tidak bisa pilih-pilih tempat kalau 
mau berbuat mesum? Atau kalian memang sengaja ingin jadi 
tontonan?" Freddy yang tadi meniup peluit langsung mem- 
beri ceramah. Bagaimana tidak? Tadi dia sedang berbincang 
serius dengan Jessie saat melihat perbuatan Risma dan Juan 
dari dinding kaca di dalam kantor polisi. 

Dan bukan hanya Jessie dan Freddy yang melihat itu. 
karena ada banyak polisi penjaga di luar dan beberapa anak 
buah Freddy yang ditugaskan untuk mengawasi Keshawn. 
Semua perhatian tertuju pada mereka. Freddy tidak akan 
kaget jika nantinya ada satu dua foto yang beredar. 

“Maaf, Pa. Aku lupa ada di mana." Juan meringis saat 
mencoba jujur pada Papanya. 

“Memalukan,” desis Risma pelan dengan kepala yang 
tidak berani mendongak. Dia hendak melewati Juan untuk 
melarikan diri namun lelaki itu semakin mengeratkan 
cekalannya di lengan Risma. Akhirnya yang bisa Risma 
lakukan hanya bersembunyi di balik punggung Juan. 

“Lupa?” Freddy melotot. “Ada banyak orang di sekitar- 
mu seperti ini kau bilang lupa? Lalu kami ini kau anggap 
apa?" 

“Manekin?” 

“Dasar anak bandel!” 

Juan nyengir lalu berbalik. Dia bergegas merangkul 
Risma seraya setengah berlari menuju tempat mobilnya 
terparkir. 

“Juan!” 

Seruan Freddy sama sekali tidak mendapat tanggapan. 
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“Anak itu. Dari mana dia mewarisi sifat bandelnya." 
Freddy memijit pelipisnya seraya berbalik. Tampak bebe- 
rapa orang salah tingkah karena tertangkap basah me- 
nguping pembicaraan mereka. 

Di depan pintu kantor polisi, tampak Jessie berdiri 
dengan kedua lengan terlipat di depan dada. Pandangannya 
lurus tertuju ke arah mobil Juan yang baru saja melaju di 
jalanan. 

“Kakakmu benar-benar keterlaluan. Dia pasti akan 
membuat heboh penduduk sini,” gerutu Freddy begitu tiba 
di sebelah Jessie. 

Senyum kecil tampak di bibir Jessie. Tapi dia buru-buru 
mengubah ekspresinya sebelum menoleh pada Papanya. 
“Baiklah, Pa. Jessie setuju ikut Papa pulang hari ini." 

Salah satu alis Freddy terangkat. “Kenapa cepat sekali 
berubah pikiran?" 

Jessie merengut. “Tadi Papa ngotot mengajak Jessie 
pulang. Sekarang setelah Jessie menuruti keinginan Papa, 
malah banyak pertanyaan." 

“Banyak darimana? Papa hanya bertanya satu kali. Ya, 
sudah, Papa akan mengambil barang-barang dulu. Kita 
langsung ke rumah Risma untuk mengambil barang-barang- 
mu sekalian berpamitan.” Freddy hendak melewati Jessie 
tapi urung dan kembali menatap putrinya tajam. “Sebaiknya 
jangan ikut campur urusan kakakmu. Biar dia yang menyele- 
saikannya sendiri." 

Jessie tersenyum sinis. “Jalang itu sudah melibatkan 
Jessie sejak awal, bahkan saat Jessie belum mengerti apapun. 
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Dia membuat masa kecil Jessie terasa menyedihkan. Jadi 
apapun yang berhubungan dengannya, yang Jessie lakukan 
bukan ikut campur." 

Freddy menatap putrinya sedih. “Maafkan Papa karena 
tidak menjagamu dengan baik." 

Jessie mendekat. Memeluk Papanya dengan sayang. 
“Bukan salah Papa. Masalahnya adalah jalang itu." 

Freddy mengecup lembut puncak kepala Jessie lalu 
melepas pelukan. Hatinya sakit. Dia tetap merasa bersalah. 
Andai dia lebih keras melarang orang tuanya mendekatkan 
Juan dan Kirana. Andai dia melarang Juan yang semakin 
sering menginap di rumah Kakek-Neneknya demi bisa 
bertemu Kirana. 

Yah, semuanya hanya Andai. Waktu tidak akan ber- 
putar kembali. Jessie sudah terlanjur terluka karena kehi- 
langan sosok kakaknya. Bahkan meski sudah ada Farrel dan 
Fachmi yang menggantikan figur seorang kakak, yang 
diinginkan Jessie tetaplah Juan. Kakak kandungnya. 

“Turunkan aku di tikungan depan itu," ujar Risma 
setelah mereka cukup jauh dari kantor polisi. 

Juan mengabaikan permintaan Risma dan terus melaju 
melewati tikungan yang dimaksud wanita itu. 

“Hei, Mr. Keegan. Aku bicara padamu." 

Juan tersenyum geli. “Kalau bukan bicara padaku, 
memangnya kau bicara pada siapa? Hanya ada kita berdua 
di sini." 

“Lalu kenapa kau tidak berhenti tadi?" 
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Juan melirik Risma sekilas sebelum kembali memusat- 
kan perhatian pada jalanan di depannya. “Karena aku ingin 
berbelanja hari ini dan kau harus menemaniku." 

Risma ternganga. “Kau ingin kita terlihat jalan bersama 
di tengah keramaian setelah—setelah yang tadi di kantor 
polisi?" 

Kening Juan berkerut pura-pura tidak mengerti. 
“Memangnya apa “yang tadi di kantor polisi'?" 

Risma melotot ke arah Juan. “Mudah sekali kau melu- 
pakannya sementara aku akan—" terus memikirkannya 
hingga seminggu, sebulan, bahkan mungkin setahun kedepan. 

“Akan apa?" kali ini Juan tersenyum geli saat menoleh 
sekilas ke arah Risma. 

“Akan mencekikmu jika kau melakukannya lagi!” Risma 
menghela napas sambil meremas rambutnya sendiri. “Sial! 
Kenapa aku tidak langsung mencekikmu saat pertama kau 
menciumku? Semakin dibiarkan, kau semakin melunjak.”" 

Juan pura-pura terkejut. “Ah, jadi yang di kantor polisi 
tadi bukan pertama kalinya? Lalu kita sudah berciuman 
berapa kali? Apa kau mencatatnya di buku harian?” 

Risma menggeram seraya membuat gerakan seperti 
hendak mencakar wajah Juan. Seketika Juan terbahak 
melihat respon Risma. 

“Kau tampak sangat menggemaskan saat marah seperti 
itu." 

“Sekarang kau merayuku, Mr. Keegan?” 

“Itu pujian." 

“Sikapmu membuatku merinding, sungguh.” Risma 
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menggosok tengkuknya. “Lagipula apa alasanmu mencium- 
ku?" 

“Perlukah aku memberi alasan?" 

“Kau tidak bisa asal mencium wanita di dekatmu. Harus 
ada alasan!" 

“Mungkin karena aku menyukaimu." 

DEG. 

Risma membeku. Pengakuan Juan yang tiba-tiba dan 
terang-terangan membuat lidahnya kelu. 

“Sekedar suka juga tidak bisa menjadi alasan kau boleh 
seenaknya mencium seseorang." Akhirnya Risma berkata 
setelah terdiam beberapa saat. “Kau pasti menyukai Rezka 
hingga memberinya pekerjaan meski statusnya masih 
pelajar. Tapi aku berani bertaruh kau tidak pernah men- 
ciumnya." 

“Rasa sukaku padamu dan pada Rezka tentu saja 
berbeda. Aku menyukaimu layaknya seorang pria menyukai 
wanita. Itu sudah jelas." 

Risma menghela napas. Kedua tangannya saling 
meremas di pangkuan sementara pandangannya lurus ke 
depan. “Kuharap mulai sekarang kita menjauh sejenak." 

Juan menghentikan mobil di lapangan parkir satu- 
satunya pasar di Pulau Shelee. Dia mematikan mesin mobil 
lalu menggeser duduknya hingga menghadap Risma. “Ke- 
napa?" 

“Apa aku masih perlu menjabarkannya?" Risma juga 
menghadap Juan. “Kita tidak punya hubungan apa-apa selain 
teman. Kau juga tidak bisa mencium temanmu hanya karena 
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kau suka.” Risma memejamkan mata sejenak, merasa frus- 
tasi. “Insiden tadi pasti sudah tersebar ke seluruh penduduk 
sini. Mereka akan mulai berpikir kita punya hubungan 
tertentu. Apalagi jika kita semakin sering terlihat bersama. 
Tapi setelah urusan resort selesai, kau akan pergi sementara 
aku tetap di sini. Ini seperti mengulang kisah lama. Orang- 
orang akan kembali menatapku dan keluargaku iba—atau 
bahkan mencemooh. Aku tidak mau menempatkan keluarga- 
ku dalam situasi seperti itu lagi." 

“Kenapa kau peduli sekali dengan pendapat orang lain? 
Memangnya kalau kau kesusahan, mereka akan langsung 
mengulurkan tangan tanpa peduli kondisi diri sendiri?" 

“Bukan hanya tentang itu, Juan.” Risma mendesah. “Ini 
tidak akan ada habisnya." 

"Ya, karena kau memikirkan semuanya. Bahkan sesuatu 
yang bahkan mungkin tidak akan terjadi." 

“Baiklah, anggap saja aku mengikuti jalan berpikirmu. 
Sekarang beri aku kepastian. Apa hubungan kita? Kalau kita 
hanya teman, aku bersumpah akan membuatmu mendapat 
jahitan lagi jika sedikit saja kau berbuat kurang ajar pada- 
ku." 

Juan meringis seraya menyentuh keningnya. “Kalau aku 
memintamu jadi kekasihku, apa kau bersedia?" 

Sebenarnya tidak karena Risma tidak memiliki pera- 
saan yang sama dengan Juan. Tapi dia tidak mau langsung 
menjawab seperti itu. Dia ingin Juan sendiri yang akhirnya 
memilih mundur. 

“Bisa dibilang aku memiliki trauma dengan hubungan 
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asmara. Kau tahu alasannya, kan?" 

“Gara-gara Keshawn." Juan mengangguk paham. “Tapi 
aku tidak seperti—" 

Risma mengangkat tangan menyuruh Juan diam. “Kalau 
begitu buktikan kau tidak seperti dia. Kapan kau akan 
memperkenalkanku pada seluruh keluargamu lalu memi- 
nangku dengan resmi pada keluargaku? Jika kau bisa 
memberi tanggal yang jelas, aku anggap kau memang tidak 
seperti Keshawn." 

Juan ternganga. “Tidakkah itu terlalu cepat?" 

“Kalau begitu sudah jelas. Kau hanya ingin bermain- 
main. Mencari hiburan di pulau yang membosankan ini." 
Risma mengalihkan perhatian ke luar kaca depan mobil. 
“Kalau masih mau berbelanja, segera lakukan sekarang. 
Beranjak siang, tempat ini akan semakin ramai.” Risma 
hendak membuka pintu mobil namun gerakannya terhenti 
saat merasakan cekalan tangan Juan di pergelangan tangan- 
nya. 

“Aku tidak berniat bermain-main, Risma. Aku baru 
menyadarinya saat menciummu. Aku memang menyukaimu. 
Mungkin lebih dari sekedar suka. Itu menjelaskan rasa aneh 
di hatiku beberapa hari terakhir." Juan tertawa kecil, mener- 
tawakan diri sendiri. “Aku bahkan tidak tahu sejak kapan 
perasaan ini tumbuh." 

“Kau hanya terbawa suasana, Juan. Semuanya akan 
kembali normal begitu kau pergi dari sini,” Risma menepuk 
lembut punggung tangan Juan yang masih mencekalnya. 

“Tidak, Risma. Ini bukan sekedar karena terbawa 
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suasana." 

“Jadi, kau berani memperkenalkanku pada keluarga- 
mu?" 

Aku mencintaimu, Kirana. 

Mendadak kalimat itu bergaung dalam kepala Juan. 
Kalimat yang tak terhitung lagi berapa kali ia ucapkan. Ya, 
bukankah dirinya mencintai Kirana? Tapi mengapa Risma 
berhasil membuat perasaannya kacau? Apa dirinya benar- 
benar sudah mengkhianati Kirana? 

“Kenapa repot membuat dirimu sendiri susah?” Risma 
tersenyum geli. “Kita berteman, selesai. Jangan bebani diri 
sendiri dengan keinginan untuk mengubah hubungan kita 
dari sekedar teman menjadi kekasih." 

Risma hendak melepaskan tangan Juan namun lelaki itu 
malah menyentak tangannya hingga membuat tubuh Risma 
tertarik ke arahnya. Kini wajah mereka hanya terpaut dua 
senti. Bahkan hidung mereka nyaris bersentuhan. 

“Tidak adakah sedikit saja rasa tertarik di hatimu 
padaku?" tanya Juan pelan dengan nada mengancam. 

“Tidak ada, Juan. Ini jawaban jujur." 

Tidak ada respon dari Juan selama beberapa saat lalu 
mendadak dia menjauhkan diri seraya melepas tangan 
Risma. “Rasanya sangat tidak adil. Aku tersiksa karena 
perasaan ini sementara kau baik-baik saja." Juan tersenyum 
penuh ironi dengan pandangan lurus ke depan. 

“Bukankah seharusnya kau senang wanita yang kau 
sukai baik-baik saja?” Risma menahan senyum. 

Juan menoleh, menghunjam Risma dengan tatapan 
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dingin. Namun seulas senyum perlahan muncul di bibirnya. 
“Tertawa saja sepuasmu sekarang. Aku punya cukup banyak 
waktu untuk membuatmu membalas perasaanku." 

Risma terkekeh. “Aku suka pria yang pantang menye- 
rah. Jadi, sekarang kita berbelanja?" 

“Kita? Aku yang hendak berbelanja. Kau hanya harus 
membawakan barang belanjaanku." Juan keluar dari mobil 
dengan sikap tenangnya yang biasa. 

Risma tersenyum geli memperhatikan Juan seraya 
turut turun dari mobil. Sikap lelaki itu sangat lucu menurut- 
nya. Sedetik lalu tampak begitu frustasi. Tapi detik 
berikutnya tampak begitu tenang dan berkuasa. 

Risma tidak tahu akan seperti apa hubungan mereka 
kelak. Tapi sekarang dia cukup menikmati menjadi teman 
Mr. Juan Keegan. 
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Ddapan 


Lagi, telepon dari Kirana diabaikan Juan. 

Logika Kirana berusaha membuat alasan mungkin Juan 
sedang mempersiapkan hadiah kejutan dan pura-pura 
mengabaikannya karena ulang tahunnya tinggal beberapa 
hari lagi. Tapi otak Kirana yang penuh prasangka yakin ada 
wanita lain yang membuat Juan seperti ini. Dan bisa saja 
wanita lain itu adalah si jalang Jessica Keegan yang sudah 
meracuni otak Juan. 

Dasar ular betina! 

Apa saja yang sudah dia katakan pada Juan hingga Juan 
seperti ini padanya? Apa dia menceritakan yang mereka 
alami semasa kecil? Masa-masa saat Kirana belum bisa 
mengontrol emosi. Masa saat dirinya pernah nyaris mem- 
bunuh Jessie dan membuat Om Freddy murka hingga me- 
reka semua bertengkar hebat saat itu. 

Untung Viona dan Kirana dengan wajah polosnya yang 
tampak ketakutan melihat amarah Freddy, mendapat pem- 
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belaan dari Om Jeremy dan Juan. Kedua orang itu percaya 
dengan cerita Kirana bahwa dia tidak bersama Jessie ketika 
Jessie jatuh ke kolam. Dia mendapati Jessie sudah nyaris 
tenggelam lalu berusaha menolong. Tapi Freddy dan Ratna 
sama sekali tidak percaya. Mereka sudah bertekad mem- 
bawa masalah itu ke pengadilan tapi dicegah Juan dan 
Jeremy. 

Setelah kejadian itu, Viona mengajak Kirana ke luar 
kota untuk diperiksa kejiwaannya. Ternyata Kirana men- 
derita gangguan manik-depresif dan sedikit psikopati. 
Penyakit itu membuat Kirana menjadi emosi berlebihan 
hanya karena hal sepele atau terkadang suasana hatinya 
berubah-ubah tak terkendali. 

Lalu saat Kirana berada di titik ingin melampiaskan 
emosinya, dia bisa berubah menjadi seorang psikopat. 
Menyakiti apapun atau siapapun yang menurutnya ber- 
tanggung jawab atas buruknya suasana hatinya. Seperti saat 
Kirana dengan tenang membunuh pelan-pelan binatang- 
binatang yang mengganggunya. 

Awalnya Viona tidak mengerti mengapa Kirana sampai 
seperti ini. Dia membesarkan Kirana dengan sangat baik. 
Dan wanita itu tidak pernah mendapat perlakuan buruk dari 
siapapun. Tapi berkat penjelasan dokter dia mengerti. 
Penyakit kejiwaan bukan hanya didapat karena trauma 
masa kecil. Tapi juga keturunan. Dan keluarga dari pihak 
Papa Kirana memang ada beberapa yang mengalami gang- 
guan kejiwaan. 

Setelahnya, hampir dua tahun lamanya Kirana men- 
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jalani perawatan. Tapi ternyata dia tidak pernah sembuh. 
Hanya belajar mengontrol emosi di depan orang lain. 
Kemudian saat ia dan Mamanya kembali tinggal sebagai 
tetangga Jeremy dan Fransisca Keegan, baru ia ketahui 
bahwa hubungan Juan dan orang tuanya merenggang. 
Bahkan Juan tidak lagi pulang ke rumah orang tuanya dan 
memilih tinggal bersama Kakek dan Neneknya karena 
menganggap kepergian Kirana merupakan salah mereka. 

Kirana belajar dari kesalahan. Dia tidak lagi berusaha 
memonopoli Juan dan mencoba menerima keluarga Juan 
seperti nasihat Mamanya. Lalu dengan tampang malaikatnya 
dia membujuk Juan agar berdamai dengan keluarganya. 
Sepertinya semuanya membaik meski Jessie dan Ratna 
menghindari Kirana sementara Freddy bersikap tak acuh. 
Tapi ternyata tidak cukup baik hingga dirinya dan Juan tidak 
pernah mendapat restu untuk menikah. 

Bibir Kirana menipis mengingat semua yang telah ia 
lalui. Dia sudah menunggu cukup lama untuk bisa menjadi 
mempelai Juan. Sekarang kesabaran Kirana sudah menipis. 
Dan saat kesabarannya benar-benar habis, Kirana bisa 
berbuat nekat untuk menjadikan Juan miliknya seutuhnya. 

Ciuman di depan kantor polisi tiga hari lalu sudah 
tersebar luar di antara para penduduk Pulau Shelee. Kini 
mereka menganggap Juan dan Risma menjalin hubungan. 
Dan setelah berhasil melampiaskan amarah pada Keshawn, 
prasangka mereka terhadap Juan perlahan memudar. 
Karena itu kedekatan Juan dan Risma mendapat doa tulus 
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dari semua orang agar hubungan mereka bisa sampai tahap 
yang lebih serius. 

Biasanya Juan hanya tersenyum manis jika ada orang 
yang menyinggung hubungan mereka, mematahkan angga- 
pan para penduduk yang sebelumnya menganggap Juan 
adalah lelaki dingin dan kejam. Berbeda dengan Risma yang 
langsung panik dan berusaha menjelaskan bahwa mereka 
berdua hanya berteman. Dia tidak mau para penduduk salah 
duga dan akhirnya kembali mempermalukan keluarganya 
sendiri saat Juan kembali ke kehidupannya di luar pulau 
Shelee. 

“Kak Risma datang!" seru Rezka senang melihat Risma 
memasuki kantor dengan rantang makanan di tangannya. 

Delon juga segera membereskan berkas-berkas di 
mejanya agar ada cukup tempat untuk meletakkan makanan. 
Memang beberapa hari terakhir Risma selalu datang ke 
kantor tiap jam makan siang membawa makanan. Delon juga 
langsung ketagihan dan mengharapkan makan siang buatan 
Risma dan Bu Tetti. 

Klek. 

Pintu ruangan Juan terbuka menampakkan sosok si bos 
yang hanya mengenakan kemeja tanpa dasi dan jasnya. 
Padahal tadi pagi dia masih tampak rapi dengan setelan 
kerja. 

“Kita makan siang di tepi sungai yang kau tunjukkan 
kemarin. Anggap saja sebagai piknik. Aku sudah menyiapkan 
selimut untuk alas duduk dan beberapa camilan di dalam 
mobil." Juan tiba-tiba berkata membuat tiga pasang mata 


157 


langsung menoleh ke arahnya. 

“Hah?” hanya itu tanggapan Risma. 

“Asyik, piknik!” seru Rezka senang sementara Delon 
tersenyum lebar. 

Juan menoleh ke arah Delon dan Rezka dengan tatapan 
tajam memperingatkan. “Hanya aku dan Risma. Kalian 
makan bersama para pekerja." 

"Hah?" 

Kini satu kata penuh tanya itu terdengar dari tiga orang 
sekaligus. 

Juan segera menghampiri Risma lalu menarik tangan- 
nya. “Ayo pergi sekarang sebelum hujan." 

Risma hanya bisa ternganga bingung. Bahkan saat Juan 
mengambil alih rantang di tangannya lalu meletakkannya di 
bagasi mobil, dia hanya berdiri mematung. 

"Sebenarnya apa yang kau lakukan?" Akhirnya Risma 
bisa bersuara setelah Juan menutup pintu bagasi. 

“Hanya ingin pergi piknik. Piknik bagus untuk meng- 
obati penat setelah bekerja,” ujarnya seraya membukakan 
pintu untuk Risma. Setelah Risma masuk, Juan memutari 
kap mobil lalu masuk ke balik kemudi. 

“Tapi kita seharusnya mengajak Delon dan Rezka juga. 
Lagipula aku sudah makan siang. Makanan itu terlalu 
banyak untuk kau makan sendiri." 

“Kalau tidak habis aku akan menyimpannya untuk 
makan malam." 

Risma tertawa kecil mendengar itu. “Kau sungguh ajaib, 
Mr. Keegan. Padahal kau sudah diterima di sini dan bisa 
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makan di rumah makan manapun yang kau inginkan. Tapi 
kau tetap lebih suka makanan gratis. Dan kau juga bisa 
pindah menginap di penginapan tapi kau tetap tidur di 
kantor atau rumah gubuk itu." 

Juan tersenyum geli. “Aku tidak bawa banyak uang saku 
saat hendak menuju pulau Shelee. Jadi aku harus berhemat 
jika tidak ingin kelaparan di sini." 

Risma mendengus tak percaya mendengarnya. 

Dalam perjalanan, mereka berbincang tentang banyak 
hal. Tapi lebih sering Risma yang bercerita tentang Pulau 
Shelee sementara Juan mendengarkan. Beberapa menit 
kemudian, mereka harus turun dari mobil dan jalan kaki 
untuk melewati jalan setapak. 

“Kau bawa selimutnya,” Juan menyerahkan selembar 
selimut yang masih terlipat rapi sementara dia membawa 
rantang makanan dan kantong kresek penuh dengan 
makanan dan minuman ringan. 

“Katanya harus berhemat,” Risma mengedikkan dagu 
ke arah kantong kresek di tangan Juan sambil berjalan di 
samping lelaki itu. 

“Aku hanya beli hari ini." Juan membela diri. 

“Tetap saja itu boros namanya." 

"Ya, baiklah. Kadang-kadang aku memang sedikit 
boros." 

Risma tersenyum geli melihat Juan mengakui itu 
dengan raut merajuk seperti anak kecil. 

Tiba di tepi sungai yang cukup nyaman untuk duduk 
santai, mereka langsung menghampar selimut lalu menata 


159 


makanan. 

“Kau juga harus makan walau sedikit. Aku tidak mau 
makan sendirian." 

“Ya, Tuan tukang perintah. Aku juga akan makan." 

Sejenak keduanya diselimuti keheningan. Hanya kicau 
burung, desir angin, dan suara air membentur bebatuan 
yang terdengar. Tapi tanpa Risma sadari, sesekali Juan 
meliriknya diam-diam, mengagumi raut tenang Risma saat 
menikmati makanan dan keindahan sekitarnya. 

Drrrttt. 

Ponsel Juan bergetar. Dia segera mengambilnya dari 
saku celana seraya berkata, “Di dalam hutan ini ada sinyal 
juga ya?" 

“Ini belum di dalam hutan. Sedikit lebih jauh dari sini 
kau tidak akan bisa menghubungi siapapun." 

Juan mengangguk-angguk seraya memeriksa caller-id. 
Senyumnya memudar melihat nama penelepon. 

Kirana. 

Entah kenapa Juan semakin malas untuk berbincang 
dengan Kirana. Apalagi sekarang dirinya bersama Risma, 
wanita yang ia sukai. 

Sial! 

Dia benar-benar bajingan, kan? Kenapa dirinya jadi 
seperti ini? Apa ini hukuman karena dirinya terlalu meng- 
anggap luar biasa cintanya dan Kirana hingga orang tuanya 
sendiri pernah dia musuhi? 

“Kenapa tidak diangkat?" tanya Risma heran melihat 
Juan hanya terdiam dengan pandangan lurus ke layar 
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ponsel. 

“Seseorang yang ingin kuhindari saat ini karena aku 
merasa bersalah,” ujar Juan dengan nada sedih seraya 
mereject panggilan telepon dari Kirana lalu mematikan 
ponselnya. 

“Aku tidak berani memberi nasihat apapun karena aku 
sendiri tidak becus menghadapi masalahku." 

Juan tersenyum. “Kalau begitu jangan. Hanya jalani 
yang di hadapan kita." 

"Ya, itu juga yang akan kulakukan." 

Juan menoleh ke arah sungai lalu ternganga takjub 
melihat ikan yang tampak jelas dari tempatnya duduk. Dia 
berdiri mendekati sungai, memperhatikan lebih seksama 
ikan-ikan yang berenang di bawahnya. 

“Papaku pasti senang kalau berada di sini. Dia cukup 
pandai menangkap ikan dengan kayu yang diruncingkan 
ujungnya. Seperti tombak." 

“Wah, hebat. Apa semua polisi begitu?" 

“Entahlah. Menurut Nenek itu akibat kenakalan Papa. 
Dia suka menombak ikan di kolam tetangga. Bahkan Mama 
bercerita kalau Papa pernah menombak ikan-ikan peli- 
harannya hingga membuat Mama marah." 

Risma terkikik geli. “Sepertinya orang tuamu sangat 
menyenangkan." 

"Ya." Juan menghela napas dengan pandangan mene- 
rawang ke kejauhan. Baru disadarinya kini bahwa ia me- 
mang membuat jarak dengan keluarganya. Bahkan dengan 
adiknya sendiri, Jessie, hingga melupakan ulang tahunnya. 
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“Tapi aku menciptakan jarak yang tidak penting karena 
keinginanku yang tidak mereka penuhi. Bahkan setelah 
dipikir lagi aku jadi lebih akrab dengan Om, Tante, dan 
sepupu-sepupuku." 

“Kalau sekarang kau sudah menyadarinya, segeralah 
perbaiki." 

“Ya, seharusnya memang begitu." Juan hendak berbalik 
kembali ke tempat Risma tapi kakinya tergelincir rumput 
yang licin. Dalam sekejap, tubuh Juan jatuh tercebur ke 
dalam sungai. 

“Hahaha...” bukannya khawatir, Risma malah tertawa 
keras. 

“Arkh, sial!” Juan meringis memegang lengannya yang 
terbentur batu. Lalu dia menoleh menatap Risma tajam. 
“Berani sekali kau tertawa. Kalau aku cedera bagaimana?" 

“Bukan urusanku. Kau sendiri yang jatuh ke dalam 
sungai. Tidak ada yang mendorongmu." Risma masih ter- 
tawa keras. 

Juan hendak memercikkan air ke arah Risma tapi 
Risma lebih dulu menunjuk memperingatkan. “Banyak 
makanan di sini. Aku tidak suka makanannya terbuang." 

“Kalau begitu kau saja yang ke sini." 

“Tidak mau!" 

Juan merengut. “Sama sekali tidak menyenangkan." Dia 
keluar dari sungai dengan tubuh basah kuyup. 

“Sebaiknya kita kembali saja sekarang. Kau akan sakit 
jika memakai pakaian basah itu lebih lama.” Risma segera 
membenahi makanan mereka. Camilan yang Juan beli hanya 
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satu bungkus yang mereka makan. “Lihat, kan! Benar-benar 
pemborosan." 

“Kau bawa saja. Rezka suka sekali camilan seperti itu." 

“Sudah kubilang, seharusnya kita ajak Rezka dan Delon. 
Pasti lebih menyenangkan kalau beramai-ramai." 

“Dasar tidak peka," gerutu Juan seraya mengambil alih 
rantang dan tas kresek lalu berjalan mendahului Risma. 

Risma hanya mengerutkan kening bingung lalu segera 
membuntuti Juan. Tiba di mobil, Juan segera membuka 
bagasi lalu meletakkan makanan di tangannya. Kemudian 
dia mengambil bungkusan lain dan segera menutup bagasi 
setelah Risma memasukkan selimut. 

“Apa itu?" tanya Risma. 

“Tadi aku membeli pakaian. Makanya sekalian membeli 
camilan itu. Tak kusangka akan mengenakannya sekarang. 
Tapi sayangnya aku tidak membeli pakaian dalam." 

Risma melotot dengan wajah memerah. “Untuk apa kau 
mengatakan itu padaku?" 

"Hanya agar kau tahu saja." Juan nyengir. 

Risma segera masuk mobil lalu duduk mematung. 
Entah mengapa mendadak jantungnya berdegup sangat 
kencang. Dan jantungnya seolah akan lepas saat melirik 
spion dan melihat Juan sekarang sudah bertelanjang dada 
sambil memeras kemejanya yang basah. 

DEG. 

Risma mengalihkan perhatian lalu menatap lurus ke 
depan. Sesekali dia tampak menggeleng mengingat otot 
perut Juan yang terbentuk sempurna. 
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Risma tersentak saat merasakan seseorang masuk 
melalui pintu belakang mobil. Refleks dia menoleh tapi lalu 
terbelalak melihat Juan masih bertelanjang dada. Buru-buru 
Risma kembali menghadap depan, membuat dirinya tenang 
seperti patung dan menenangkan debar jantungnya yang 
menggila 

“Kenapa kau masuk tanpa pakaian seperti itu?” nada 
suara Risma seperti tercekik. 

“Aku mau ganti celana. Otakku masih cukup waras. Jadi 
mana mungkin aku ganti pakaian di tempat terbuka?" 

“Kau bisa sembunyi di semak-semak situ.” Risma 
menunjuk. 

“Dan tubuhku menjadi tontonan serangga di sana? 
Tidak, terima kasih. Daripada para serangga, lebih baik kau 
saja yang menonton." 

Risma terbelalak lalu segera keluar dari mobil. Begitu 
menjauh, Risma menghela napas sambil memegang dadanya 
yang berdebar semakin keras. 

Juan mondar-mandir di depan ruangannya sambil 
sesekali melirik pintu masuk. Tidak ada tanda-tanda dia 
akan datang. Menghela napas, Juan melihat jam tangannya. 

“Kenapa si bos?" bisik Rezka pada Delon. 

Delon hanya angkat bahu sebagai tanggapan. 

“Kenapa Risma belum datang juga?” Akhirnya Juan 
bertanya sambil berkacak pinggang. 

Delon dan Rezka melongo. Lalu beberapa detik kemu- 
dian tawa keduanya menyembur. 
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“Ternyata Kak Risma penyebab si bos jadi uring- 
uringan begitu,” Delon berkata disela tawanya. 

Rezka mengangguk membenarkan. 

“Kalian pikir lucu?!" 

Bentakan Juan membuat Delon dan Rezka seketika 
bungkam. Namun tampak jelas masih ada jejak tawa di bibir 
keduanya. 

“Aku bertanya serius. Kenapa Risma belum datang 
padahal biasanya jam segini dia sudah datang membawa 
makanan? Memangnya kalian tidak khawatir? Bagaimana 
kalau terjadi sesuatu padanya dalam perjalanan?" 

“Sejak kapan Kak Risma jadi pengantar makanan?" 
Rezka bertanya dengan nada rendah. 

"Ya. Dia juga tidak dibayar melakukan hal itu. Hanya 
kegiatan sukarela." Delon membenarkan. 

“Kalian mau dipecat?! Siapa suruh bisik-bisik seperti 
itu?!" nada suara Juan meninggi. 

Rezka menyeringai. “Jadi Kakak belum tahu kalau Kak 
Risma sudah dapat pekerjaan?" 

"Dapat pekerjaan? Di mana?" 

“Di penginapan. Bagian penerima tamu." 

“Kenapa dia tidak mengatakan apapun padaku?" 

“Memangnya kalian sudah resmi menjadi sepasang 
kekasih?" tanya Delon penasaran. 

“Saat ini belum." 

“Lalu kenapa Nona Risma harus menceritakan kegia- 
tannya pada Anda?" Delon tidak bisa menahan nada gerutu 
dalam suaranya. 
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“Kau mengejekku, Delon?" 

Delon buru-buru menggeleng. “Tidak, Pak." 

Juan masih melemparkan tatapan membunuh ke arah 
Delon tapi kemudian beralih pada Rezka. “Dia bekerja di 
penginapan mana?" 

“Hanya ada satu penginapan di Pulau Shelee, Kak." 

“Oh.” Juan manggut-manggut. “Baiklah, aku akan ke 
sana." 

“Untuk apa, Pak? Anda harus melakukan briefing begitu 
jam makan siang usai." 

“Kau juga bisa melakukannya, kan?" 

“Tapi kemarin Anda bilang ingin melakukannya sen- 
diri." 

“Sekarang aku berubah pikiran. Memangnya tidak 
boleh?" 

"Yah, tentu saja boleh. Tapi—" 

“Di sini kau atau aku bosnya?" 

Delon hanya bisa meringis jika sudah ditanya begitu. 

“Pokoknya gantikan saja pekerjaanku. Aku ada urusan 
yang lebih penting.” Lalu Juan berbalik kembali ke ruangan- 
nya untuk mengambil ponsel dan kunci mobil. 

“Urusan yang lebih penting?” bisik Rezka sambil me- 
nahan senyum begitu Juan menghilang dibalik pintu ruang- 
annya. 

"Ya, urusan wanita. Lebih penting dari segalanya." 
Delon berdecak tapi buru-buru menegakkan tubuh seolah 
sedang sibuk memeriksa berkas di mejanya saat mendengar 
pintu ruangan Juan terbuka kembali lalu si bos bergegas 
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keluar. 

Risma tersenyum heran melihat tamu yang baru saja 
datang. Ya, dialah si pemilik sebagian tanah Pulau Shelee. 
Juan Keegan. Apa akhirnya dia memutuskan menyewa 
kamar alih-alih tetap tidur di gubuk kecilnya? 

“Selamat datang, Pak. Anda mau memesan kamar?" 
tanya Risma sok formal. 

“Jangan bercanda. Suasana hatiku sedang buruk. Ke- 
napa kau tidak bilang dulu jika melamar pekerjaan?" 

Dua wanita lain yang juga bertugas sebagai penerima 
tamu berdehem sejenak lalu pamit. “Kami makan siang 
duluan ya, Ris. Kamu bisa jaga sendirian, kan?" 

“Ya, tentu saja.” Risma meringis malu saat dua wanita 
itu tersenyum menggoda ke arahnya. 

Pasti mereka berpikir bahwa gosip mengenai hubungan 
Risma dan Juan benar adanya. Dan Risma yakin, mereka juga 
tidak akan tinggal diam untuk menyebar cerita baru bahwa 
Juan mendatangi Risma ke tempat bekerja di hari perta- 
manya. 

“Risma, jangan mengalihkan perhatian. Kau belum 
jawab pertanyaanku." Juan berkacak pinggang menunjukkan 
sikap angkuh. Dan ditambah penampilannya yang sedikit 
acak-acakan, Juan berhasil membuat jantung Risma bekerja 
ekstra keras melebihi normal. 

“Hmm, pertanyaan yang mana?" 

Mendadak Risma merasa gugup berada di dekat Juan. 
Kenapa lelaki itu harus tampak begitu gagah dan tampan? 
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Kenapa penampilannya yang kacau malah membuatnya 
tampak keren dan hot? 

Ini sangat tidak adil. Benar-benar tidak adil karena 
Risma terganggu dengan penampilan Juan tapi lelaki itu 
tampak biasa saja dengan penampilan Risma. 

“Risma! Kau benar-benar menguji kesabaranku!" ben- 
tak Juan membuat Risma terbelalak kaget, namun akhirnya 
Juan sendiri yang merasa menyesal. “Maaf,” ujarnya dengan 
nada lebih tenang. “Tadi aku tanya, kenapa kau tidak bilang 
dulu saat ingin melamar pekerjaan?" 

“Kenapa, aku harus mengatakannya padamu?" tanya 
Risma ragu. 

Mendadak Juan terdiam. 

Pertanyaan itu mirip pertanyaan Delon tadi. Memang- 
nya apa yang salah dengan-pertanyaanku? 

"Apa aku salah bertanya? Wajar kan seorang teman 
ingin tahu kegiatan temannya. Lagipula kau juga sudah tahu 
bahwa aku menyukaimu dan berharap bisa menganggapmu 
lebih dari sekedar teman." 

Risma membeku. 

Sejak Juan menyatakan perasaannya, lelaki itu memang 
kerap kali terang-terangan mengatakan suka pada Risma. 
Awalnya Risma merasa tidak nyaman. Tapi akhirnya dia 
merasa biasa saja. Namun entah mengapa, beberapa hari 
terakhir Risma merasa terganggu dengan pernyataan Juan. 
Bahkan keberadaan lelaki itu di dekatnya saja bisa sangat 
mengganggu, membuat jantungnya tidak mau berdebar 
normal. 
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“Kenapa malah diam?" 

“Ah, tidak. Kau lucu saja. Aku punya banyak teman di 
Pulau ini. Jadi apa aku harus mengatakan pada semua 
temanku bahwa aku bekerja di sini?" 

“Tapi kan aku teman spesial." 

Tawa kecil Risma pecah. “Teman spesial? Kau yang 
menilai dirimu sendiri begitu sementara aku tidak merasa 
demikian." 

“Tidak?” 

Risma mengangguk pasti. “Sama sekali tidak.” 

“Jadi aku hanya teman biasa?” 

“Ya.” 

“Kalau begitu ciumanku pasti tidak akan membuatmu 
terganggu.” 

“Hah?” 

Belum sempat Risma bereaksi, Juan langsung menang- 
kup sisi kiri-kanan kepala Risma lalu menariknya. Meja 
resepsionis di antara mereka sama sekali tidak menjadi 
halangan bagi Juan untuk menyatukan bibir mereka lalu 
mencium Risma. 

Risma mengentakkan kaki kesal sambil berjalan 
mendahului Juan. Lagi-lagi Juan mengacau. Menciumnya di 
depan umum. Untung kali ini tidak ada yang melihat mereka. 
Yah, setahu Risma tidak ada yang melihat. 

“Kau marah karena aku menciummu di tempat umum?” 
tanya Juan sambil menahan senyum melihat Risma berjalan 
dengan kaki mengentak-entak seperti anak kecil. 
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“Tentu saja!" seru Risma tanpa membalikkan tubuh. 

“Jadi kalau di tempat sepi tidak masalah?" 

“Juan!” 

Risma berhenti seraya berbalik tiba-tiba. Yang dilaku- 
kannya adalah kesalahan besar karena Juan berada tepat di 
belakangnya. Dalam sekejap tubuh mereka bertubrukan. 
Refleks Juan merangkul pinggang Risma karena wanita itu 
terhuyung. 

“Kenapa mendadak berbalik begitu? Menagih ciuman 
sekarang? Tapi tempat ini tidak cukup sepi.” Juan menye- 
ringai dengan mata berkilat geli. 

Risma melepas rangkulan Juan di pinggangnya dengan 
kasar. “Kau benar-benar menyebalkan. Teman tidak boleh 
bersikap seperti itu.” 

“Teman juga tidak boleh membalas ciuman temannya,” 
balas Juan. 

“Aku tidak membalas ciumanmu!” tandas Risma. 

“Baiklah, tidak. Kau hanya menikmatinya dan sedikit 
berpartisipasi.” 

“Argh!” seru Risma kesal. “Kau benar-benar sinting.” 

“Dan kau benar-benar cantik.” 

Risma kehabisan kata-kata. Dia berbalik kembali mem- 
belakangi Juan lalu berjalan cepat menuju rumah makan tak 
jauh dari penginapan tempatnya bekerja. 

Tiba di penginapan, keduanya memilih duduk di dekat 
jendela yang memamerkan pemandangan indah laut Pulau 
Shelee. Setelah memesan, jantung Risma kembali berpacu 
merasakan tatapan Juan mengarah penuh padanya. 
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“Bisa tidak kau melihat ke arah lain?" 

“Tidak bisa. Aku suka apa yang kulihat.” Juan menahan 
senyum geli melihat Risma yang tambah kesal dan salah 
tingkah. “Kau semakin cantik saat sedang marah begitu." 

“Rayuan kuno." 

“Kuno atau tidak, yang penting aku jujur." 

Risma mendengus tak percaya. Lalu dia menatap Juan 
serius. “Juan, tolong jangan datang lagi besok seperti tadi. 
Aku tidak mau menambah gosip. Lagipula aku baru bekerja. 
Jangan sampai aku dipecat karena dianggap hanya bermain- 
main." 

“Bagus kalau kau dipecat. Aku sudah menyiapkan 
pekerjaan untukmu di resort. Jadi tidak perlu repot cari 
pekerjaan. Hanya tunggu beberapa bulan hingga pemba- 
ngunan resort selesai." 

Risma ternganga, tidak mengerti dengan cara berpikir 
Juan. “Aku tidak mau dapat pekerjaan karena dikasihani." 

“Aku tidak memberimu pekerjaan karena kasihan." 

Rasanya Risma ingin mencakar wajah Juan. Lelaki itu 
selalu bisa membalas ucapannya dengan kalimat menyebal- 
kan. “Baiklah, terserah kau. Tapi itu masih beberapa bulan 
lagi. Sementara sekarang aku sudah memiliki pekerjaan dan 
akan melakukan yang terbaik. Jadi tolong jangan rusak 
semuanya." 

Juan menatap Risma lama tanpa memberi tanggapan. 
Tapi kemudian dia mengangguk setuju. “Baiklah, aku tidak 
akan mengganggu pekerjaanmu lagi. Tapi sebagai gantinya 
kau yang datang ke kantorku seperti biasa mengantar 
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makan siang." 

"Hah?" 

“Bukan hanya itu. Kau juga harus menungguku hingga 
selesai makan. Baru setelah itu kembali ke penginapan." 

“Kau bercanda? Aku tidak bisa pergi begitu saja seolah 
pengianapan itu milik kakekku.” 

“Ah, benar juga.” Juan menjentikkan jari seolah men- 
dapat ide cemerlang. “Sepertinya lebih baik kubeli saja 
penginapan itu. Jadi kau bisa bekerja sesuka hati karena kau 
temanku." 

“Oke, kau menang!” geram Risma. “Mulai besok aku 
akan mengantar makan siang ke kantormu seperti biasa." 

“Anak pintar." 

Juan menyeringai lebar seraya membelai rambut Risma 
tapi buru-buru ditepis wanita itu. 

Kirana memiliki restoran yang cukup ramai pengun- 
jung. Tentu saja, ini adalah tempat yang tidak mungkin 
dituju Jessie. Kecuali dia punya maksud tertentu. Seperti 
dengan sengaja ingin bertemu langsung dengan Kirana, 
misalnya. 

Tiba di dalam resto, Jessie mengedarkan pandang 
mencari keberadaan Kirana. Saat tidak menemukan yang 
dicarinya, dia memilih duduk di dekat area yang tertulis 
'staff only'. 

Tak lama kemudian, seorang pelayan menghampiri 
Jessie seraya mengulurkan buku menu. Jessie akui, pelayan- 
an restoran ini cukup memuaskan. Pantas saja menjadi salah 


172 


satu tempat makan favorit. Tapi sehebat apapun tempat ini, 
Jessie tidak akan pernah menyukainya. Bukan karena 
restorannya, tapi karena pemiliknya. 

“Aku pesan makanan andalan restoran ini." 

“Baik, Nona. Lalu minumannya?" 

“Yang juga menjadi favorit di sini." 

Pelayan itu segera mencatat lalu pergi meninggalkan 
Jessie sendirian. 

Bukan tanpa alasan Jessie memilih jam makan siang 
untuk datang ke sini. Menurut temannya yang menjadi 
pelanggan tetap di sini namun tidak mengetahui masalah 
keluarga Jessie dengan si pemilik resto, wanita pemilik resto 
akan keluar dari kantornya untuk turut makan siang. 
Bahkan pada saat itu si pemilik tidak segan untuk turun 
tangan turut melayani para pelanggan. 

Jemari Jessie mengetuk-ngetik meja karena tak juga ada 
tanda-tanda Kirana akan muncul. Tapi setelah makanan 
Jessie tersaji di atas meja, Kirana benar-benar keluar dari 
kantor dengan senyum iblis yang membuat Jessie geram. 

Hampir lima menit lamanya, Kirana belum menyadari 
keberadaan Jessie. Saat wanita itu hendak menuju salah satu 
meja di sudut ruangan, langkahnya membeku dengan tatap- 
an tertuju lurus pada Jessie. 

Jessie cukup mengagumi cara Kirana mengendalikan 
emosi. Dalam sekejap raut kagetnya berganti raut pura-pura 
senang. Dia tampak bersemangat saat menghampiri Jessie 
lalu duduk di seberangnya. 

“Hai, Jess. Ini kejutan. Aku tidak pernah menyangka kau 
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akan datang ke sini." 

“Aku juga tidak menyangka. Sepertinya tadi aku ber- 
jalan sambil tidur hingga tidak tahu bagaimana bisa ada di 
sini." 

Rahang Kirana tampak menegang. Tapi dia tetap ber- 
hasil menampilkan senyum dan memilih mengabaikan kali- 
mat Jessie. “Oh ngomong-ngomong, kudengar kau menyusul 
Juan ke Pulau Shelee." 

Dalam hati Jessie bersorak senang. Sepertinya dia tidak 
perlu memancing Kirana mengungkit tentang Pulau Shelee. 
“Ya. Untuk menagih hadiah ulang tahun." Jessie tersenyum 
lembut, mengikuti arus permainan pura-pura berteman ala 
Kirana. “Dan sepertinya kau tidak akan dapat hadiah atau 
sekedar ucapan selamat ulang tahun. Kak Juan sibuk dengan 
kekasihnya di sana." 

Tampak jelas Kirana tersentak kaget. Tapi dia masih 
tetap mempertahankan raut ramahnya. “Kau bicara apa? 
Tidak baik menjelek-jelekkan kakakmu sendiri." 

Jessie menyeringai. “Aku tidak menjelek-jelekkan. Aku 
mengatakan yang sebenarnya karena kasihan padamu." 
Jessie pura-pura terkesiap sambil menutup mulut. “Ah, apa 
mungkin cinta Kak Juan padamu juga hanya karena kasih- 
an?" 

Akhirnya senyum di bibir Kirana pudar. “Jaga bicara- 
mu!" 

“Ah, benar juga. Seharusnya aku tidak perlu mengata- 
kan ini padamu. Kau kan lebih suka pura-pura baik-baik 
saja. Teruslah begitu hingga Risma yang menjadi kakak 


174 


iparku." 

“Risma?” 

“Mereka berdua sangat serasi,” lanjut Jessie, semakin 
memanaskan suasana. “Dan aku tidak pernah melihat Kak 
Juan hilang kendali begitu hingga dengan santai mencium 
Risma di halaman kantor polisi. Papa sampai geleng-geleng 
kepala karena kelakuannya.” 

“Kalau tujuanmu ke sini hanya untuk merusak hariku, 
lebih baik kau pergi saja,” geram Kirana. 

“Tidak, bukan begitu niatku. Aku sengaja datang ke sini 
untuk memberitahu kelakuan Kak Juan di belakangmu agar 
kau bisa memutuskan ingin menjadi wanita murahan 
menyedihkan yang masih mengemis cinta Kak Juan atau 
melakukan hal yang benar dengan pergi meninggalkan Kak 
Juan. Selamanya!” 

Jemari Kirana mengepal. Dia benar-benar ingin mem- 
bunuh wanita besar mulut di hadapannya. “Kau pikir aku 
bodoh? Aku lebih percaya pada Juan daripada kau." 

Jessie terkekeh seraya berdiri. “Sudah kubilang, terus- 
lah pura-pura begitu hingga undangan pernikahan Kak Juan 
dan Risma sampai di tanganmu." Dia mengeluarkan bebe- 
rapa lembar uang lalu meletakkannya di meja. “Sebaiknya 
aku pulang sekarang. Makanannya sangat lezat. Setidaknya 
tampilan luarnya. Aku tidak mau membuang waktu me- 
makan makanan yang pasti akan kumuntahkan lagi nantinya 
karena terlalu membencimu.” Lalu dia berbalik mening- 
galkan Kirana yang masih duduk mematung. 

Jemari Kirana mengepal semakin kuat. Dia tidak akan 
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membiarkan jalang itu senang di atas penderitaannya. Dan 
sekarang bertambah satu jalang lagi. Siapa namanya? 
Risma? Jika wanita itu nekat melawannya, Kirana akan 
memastikan wanita itu berada dalam mimpi terburuknya. 
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Sembilan 


Risma mendesah seraya mengenakan jaket. Sekarang 
sudah pukul sepuluh malam tapi Juan memintanya melalui 
pesan singkat untuk menemui lelaki itu ke daratan berbatu 
yang pernah mereka“ datangi bersama Jessie dan Rezka. 
Kalau bukan kerena Delon sudah menunggu di halaman 
rumah Risma, dia pasti akan mengabaikan pesan Juan dan 
memilih tidur. 

“Kau pasti kesusahan karena tingkah bosmu, Delon." 
Risma berkata setelah duduk di dalam mobil samping Delon. 

“Saya sudah terbiasa, Nona Risma. Meski Mr. Keegan 
sering semena-mena, tapi dia sangat baik dan tidak pelit 
memberi gaji." 

Risma tersenyum sebagai tanggapan lalu menyandar- 
kan punggung. Seharusnya saat ini dirinya berbaring dengan 
nyaman di ranjangnya yang empuk. Tapi karena tukang 
perintah itu, Risma terpaksa memilih udara malam yang 
menemaninya. 
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“Sebenarnya apa yang diinginkan Juan malam-malam 
begini di tempat itu?" 

“Entahlah,” sahut Delon, jelas tidak mungkin membong- 
kar rencana si bos. 

“Apa dia sedang mengerjaiku?"” tanya Risma lagi de- 
ngan nada mengantuk. 

“Tentu saja tidak, Nona. Pasti ada alasan tertentu 
mengapa Mr. Keegan meminta Anda datang. Tidak mungkin 
sekedar main-main." 

Risma berdecak malas. Matanya semakin terasa berat. 
“Dia memang suka bersikap semaunya." 

Delon mengulum senyum. Dia melirik Risma dan me- 
nyadari wanita itu sudah tertidur. “Yang jelas kali ini Anda 
akan benar-benar terkejut,” gumamnya pelan. 

Tiba di bagian hutan yang tidak bisa dilewati mobil, 
Delon mengguncang pelan bahu Risma untuk membangun- 
kannya. 

“Nona. Kita sudah sampai." 

"Hmm?" Risma belum mau membuka mata. 

“Nona, Anda harus segera menemui Mr. Keegan se- 
belum malam semakin larut." 

Risma mengerang kesal. “Sekarang saja sudah larut 
malam." 

“Dan kalau Anda tidak cepat, mungkin Anda akan 
tertahan di sini hingga fajar." 

Risma mengeluh seraya menegakkan tubuh dan meng- 
gosok kedua matanya. Sejenak dia menepuk pipinya sendiri 
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untuk menghilangkan kantuk namun cara itu sama sekali 
tidak berhasil. Dia masih menguap beberapa kali sebelum 
memutuskan turun dari mobil. 

“Kau tidak ikut?" tanya Risma sebelum menutup pintu 
mobil. 

“Tidak, Nona. Saya harus kembali." 

“"Lalu aku dan Juan harus pulang bagaimana?" 

“Mr. Keegan bawa mobil sendiri." 

“Oh,” Mendadak tatapan Risma terpaku pada kegelapan 
di luar mobil. “Kau yakin aku harus pergi ke sana sendirian? 
Meski aku penduduk asli sini aku tidak pernah menjelajah 
hutan malam-malam sendirian." 

“Tidak akan ada hal buruk yang menimpa Anda. Bagian 
sini sudah dibenahi agar lebih bersahabat untuk para pe- 
ngunjung resortnantinya." 

“Tapi tetap saja. Di sana gelap," Risma bergidik takut. 

“Tidak gelap. Mr. Keegan sudah menyiapkan banyak 
lampu untuk menuntun jalan Anda." 

“Banyak lampu apanya? Aku tidak melihat satupun." 

“Mungkin lebih baik saya akan tetap di sini sampai 
Anda melewati hutan." 

Wajah Risma langsung berbinar. “Kau tidak kebera- 
tan?” 

“Tentu saja tidak.” 

Kali ini Risma merasa tenang. Tapi perasaan kesal di 
hatinya semakin memuncak. Apa sih yang dipikirkan Juan 
sinting itu hingga memaksanya keluar tengah malam begini? 

Tiba di jalan setapak yang menghubungkan area ini 
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dengan daratan berbatu yang hendak ditujunya, Risma 
menghela napas. Di sini lebih gelap. Bahkan Risma tidak bisa 
melihat apapun di depan sana. 

Mengeluarkan ponsel, Risma menyalakan lampu senter. 
Keadaan menjadi lebih terang namun entah mengapa jadi 
terasa kian mengerikan. Seolah akan ada makhluk halus 
tertentu yang tanpa sengaja tersorot lampunya. 

Baiklah, dirinya terlalu banyak menonton film horor. 
Tidak akan yang terjadi. Risma sudah tinggal di Pulau ini 
seumur hidup dan tidak pernah ada keluhan tentang hantu 
atau sejenisnya. 

Lagi-lagi menghela napas, Risma mulai melangkah 
melalui jalan setapak. Baru tiga langkah, Risma tertegun saat 
tiba-tiba kanan, kiri, dan bagian atas tempatnya berdiri 
menyala. Risma menatap sekeliling. Jalan setapak ini tam- 
paknya memang sudah dibersihkan. Tanamannya ditata 
lebih rapi hingga menyerupai dinding dan atap tanaman. 
Dan diantara rimbun dedaunan itu, tampak lampu-lampu 
kecil yang menyala. Bahkan beberapa lampu beraneka 
bentuk, mulai dari bintang, bulan sabit, lambang love, dan 
lainnya. 

Perlahan senyum Risma merekah. Dia kembali melang- 
kah, dan ternyata lampu-lampu itu seolah mengikuti lang- 
kahnya. Hanya bersinar di sekitar Risma. Penasaran, Risma 
berlari kecil lalu dia tertawa pelan karena lampu-lampu itu 
juga bergerak semakin cepat. 

Keluar dari jalan setapak bagai lorong itu, Risma 
ternganga takjub melihat batu-batu besar di sana tampak 
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bercahaya karena dililit lampu-lampu kecil. Tempat itu jadi 
terlihat berbeda. Risma merasa seolah dirinya terdampar di 
negeri dongeng. 

"Wow, Mr. Keegan! Berapa banyak uang yang kau 
habiskan untuk menghias tempat ini." 

Sebenarnya Risma tidak tahu Juan ada di mana. Dia 
hanya bersuara keras karena yakin Juan memang ada di 
sekitar situ. 

“Uang yang kuhabiskan sepadan dengan melihatmu 
terkagum-kagum seperti itu. Dan kuyakin para pengunjung 
resort juga akan sama kagumnya. Jadi bukankah ini investasi 
yang menguntungkan?" 

Tiba-tiba terdengar suara Juan dari samping kanan. 
Risma menoleh, menunggu si pemilik suara muncul. Selang 
beberapa detik, Juan benar-benar muncul dari balik kegela- 
pan sambil tersenyum ke arah Risma. 

“Kau suka?" tanya Juan setelah berdiri di samping 
Risma. 

"Apa perlu ditanyakan lagi? Kupikir kau tahu jawaban- 
nya setelah melihat wajahku." Risma tersenyum lebar. 

“Aku hanya ingin mendengar dari bibirmu langsung." 

"Ya, aku menyukainya. Ini luar biasa indah." 

"Sebenarnya ini belum selesai.” Juan menatap seke- 
liling. “Masih banyak yang perlu ditambahkan. Aku juga 
belum menguji langsung apa lampu-lampu di sini tahan 
terhadap guyuran hujan deras." 

“Jadi ini akan tetap bersinar di bawah guyuran hujan?" 

"Seharusnya begitu." 


181 


“Aku tidak boleh melewatkan pemandangan itu." 

“Kita akan ke sini berdua saat hujan." 

Risma mengangguk senang lalu mendongak menatap 
langit malam. Bintang-bintang juga bersinar cerah, seolah 
tidak mau kalah saing dengan lampu-lampu di sekitar Risma. 
Angin dingin yang berembus terasa segar, perpaduan antara 
hutan dan lautan. 

Perhatian Risma teralihkan pada sesuatu yang men- 
dadak disodorkan ke hadapannya. Dia menunduk, menatap 
rangkaian bunga mawar merah yang masih berada dalam 
genggaman Juan. Pantas saja Juan sedari tadi menyem- 
bunyikan kedua tangannya di belakang tubuh. 

“Apa ini?” Risma mendongak menatap mata abu-abu 
Juan. 

“Bunga. Untukmu." 

Risma mengerucutkan bibir. “Tentu saja aku tahu. Tapi 
mengapa kau memberiku bunga ini?" 

“Apa harus ada alasan khusus? Aku membeli bunga ini 
saat tanpa sengaja melewati toko pedagang bunga." 

“Hanya begitu?” Risma terdengar tak percaya. Mana 
mungkin orang memberi bunga tanpa ada maksud? Seperti 
ucapan selamat atas kelulusan misalnya. 

"Ya, hanya begitu. Kau berharap sesuatu?" Mata Juan 
berkilat jail. 

“Tidak ada yang kuharapkan. Aku bahkan tidak ber- 
harap mendapat bunga." 

“Tapi sekarang kau mendapatkannya. Ambillah. Jangan 
lukai harga diriku dengan menolak bunga ini." 
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Risma berdecak tapi menuruti keinginan Juan. Dia 
mengambil bunga itu sambil tersenyum lalu berujar, “Teri- 
ma kasih. Seharusnya kau beli dengan potnya." 

“Itu tidak romantis." Juan merengut. 

“Tapi bunganya akan bertahan lebih lama dan mungkin 
berbunga lagi dan lagi. Kalau seperti ini, mungkin hanya 
akan bertahan satu minggu sebelum kering.” Mendadak 
Risma ingin menggoda Juan. “Ah, atau mungkin memang 
hanya seperti ini rasa sayangmu padaku yang kau umbar- 
umbar itu? Indah pada awalnya tapi hanya bertahan seben- 
tar." 

Juan ternganga. “Tidak, tentu saja tidak! Aku tidak per- 
nah main-main dengan perasaanku.” Lalu Juan hendak 
merebut rangkaian bunga di tangan Risma namun Risma 
segera mendekapnya di dada sambil menyeringai. “Kembali- 
kan bunga itu. Aku akan menggantinya dengan bunga yang 
masih tertanam di pot seperti saranmu." 

“Kau tidak boleh mengambil lagi apapun yang sudah 
kau berikan pada orang lain." 

Juan mendesah kesal seraya berkacak pinggang. 
“Pokoknya perasaanku tidak sama—" 

“Apa ini?” tanya Risma, baru menyadari selembar 
kertas yang berada di antara rangkaian bunga itu. Baru saja 
Risma mengambilnya dan hendak ia baca, namun Juan lebih 
dulu merampas kertas itu dari tangan Risma. 

“Besok kau libur, kan?" 

Risma mengangguk bingung. 

“Aku akan mengantar tanaman bunga tapi kau sendiri 
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yang harus menerimanya." 

“Tapi aku tidak benar-benar menginginkan tanaman 
bunga. Tidak perlu terlalu memikirkan ucapanku tadi." 

“Pokoknya kau tidak boleh keluar rumah besok." 
Peringat Juan. 

“Sebenarnya kau kenapa? Dan apa tulisan di kertas 
itu?” Risma hendak merebut kembali kertas di tangan Juan 
namun Juan menjauhkan tangannya dan segera menyelip- 
kan kertas itu ke saku belakang celana jinsnya. 

“Besok juga kau akan tahu," ujar Juan membuat Risma 
makin penasaran. 

Esok harinya, Risma dan sang ibu ternganga melihat 
mobil pick-up berhenti di jalanan depan rumah mereka. 
Sebenarnya bukan kedatangan mobil itu yang membuat 
mereka kaget. Melainkan pot bunga besar yang berada di 
bak belakangnya. Bahkan butuh lima laki-laki kekar para 
pekerja resort untuk mengangkatnya turun lalu menempat- 
kan pot itu di halaman rumah Risma. 

“Kami tidak memesan tanaman. Siapa yang menyuruh 
kalian?" tanya Bu Tetti bingung. 

"Saya yang menyuruhnya, Bu." 

Bu Tetti dan Risma langsung menoleh ke arah Juan 
yang entah kapan sudah turun dari mobilnya lalu meng- 
hampiri mereka. Senyum manisnya tampak tak bersalah, 
sama sekali tidak memedulikan kehebohan yang diciptakan- 
nya. Bahkan para tetangga juga tampak mengintip ke rumah 
Risma untuk mencari tahu apa yang terjadi. 
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“Sebenarnya ada apa ini, Nak Juan?” Bu Tetti meminta 
penjelasan. 

“Saya hanya ingin membelikan Risma bunga tapi 
ternyata Risma lebih suka tanaman bunga lengkap dengan 
potnya." Juan nyengir. 

Risma menepuk keningnya sendiri tak habis pikir 
dengan kelakuan Juan. 

Juan menatap sekeliling, menyadari para tetangga 
memandangi rumah keluarga Risma penuh tanya. “Kebetul- 
an karena saya membawa banyak makanan, bagaimana 
kalau pesta sederhana di sini?" 

“Wah, makan-makan!" seru seorang bocah tujuh tahun. 

"Ya, kemarilah.” Lalu Juan beralih pada Delon. “Delon, 
bawa makanannya ke sini!" 

Saat orang-orang mulai riuh membicarakan makanan 
dan Bu Tetti juga bergabung bersama mereka, Risma hendak 
masuk ke rumah mengambil tikar. Namun langkahnya 
terhenti saat Juan mencekal lengannya seraya menyelipkan 
kertas ke tangan Risma. Risma menatap Juan bingung. 

“Kertas yang semalam. Tadinya hendak kuletakkan di 
antara bunga dalam pot itu. Tapi khawatir tidak sampai ke 
tanganmu." 

“Apa ini?" 

“Baca sendiri.” Juan diam sejenak, menatap Risma lama. 
“Dan aku tunggu jawabanmu.” Lalu dia melepas lengan 
Risma. 

Risma menatap punggung Juan yang sudah berbalik 
hendak bergabung dengan orang-orang di halaman. Kemu- 
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dian dia bergegas masuk ke dalam rumah. Sebelum meng- 
ambil tikar sesuai rencana semula, Risma membuka lipatan 
kertas dari Juan lalu membacanya. 


Aku sadar aku bukan pria yang romantis. Aku bahkan 
tidak tahu bagaimana cara menyampaikan hal ini. Delon 
menyuruhku melakukannya sambil berlutut di depanmu 
seperti dalam film-film. Tapi aku tidak berani, merasa cara 
itu terlalu berlebihan dan khawatir kau bukannya terharu 
dan malah menertawakanku. 

Jadi dari surat kecil ini kusampaikan maksudku. Maukah 
kau menjadi kekasihku? 

Aku masih memikirkan waktu yang tepat untuk menge- 
nalkanmu pada keluargaku. Dan selama itu, aku butuh 
kepastian bahwa kau milikku. 

- Juan - 


k*k 


Risma tidak membuang waktu untuk memberikan 
jawaban atas surat pernyataan cinta dari Juan kemarin. Hari 
ini dia sudah berada di area pembangunan resort dan 
bergegas menuju bangunan yang dijadikan kantor Juan. 

“Nona Risma,” Delon yang baru keluar dari bangunan 
kantor menyapa. 

“Oh, hai. Kau mau keluar?” 

“Ya. Ada yang harus saya kerjakan.” 

“Apa Juan ada di dalam?” 

Delon mengangguk. “Di ruangannya." 


186 


“Lalu Rezka?" 

“Masih di sekolah. Katanya hari ini dia datang terlam- 
bat." 

Risma mengangguk lalu membiarkan Delon pergi. Ini 
kesempatan yang bagus. Tidak perlu ada orang lain yang 
mendengar pembicaraannya dengan Juan. 

Tiba di depan ruangan Juan, Risma mengetuk pintu. 

"Masuk." 

Risma menggeleng pelan, tidak mengerti mengapa Juan 
bisa dengan santai menyuruh siapapun masuk padahal dia 
tidak tahu siapa yang bertamu. Bisa saja dirinya orang jahat 
yang berniat mencelakai Juan. 

Klek. 

Risma menutup pintu di belakangnya lalu berjalan 
menghampiri Juan yang tampak sibuk di meja kerjanya. 
Bahkan lelaki itu tidak mendongak untuk melihat siapa yang 
datang. 

“Ada perlu apa?" tanya Juan seraya meminum kopi 
yang baru dibuatkan Delon. Dia merasa yakin yang berdiri di 
depannya adalah salah satu pekerjanya. 

“Apa kau sibuk?" 

Uhukk! 

Juan tersentak kaget hingga terbatuk dan menumpah- 
kan kopi panas itu ke bagian depan kemejanya. Buru-buru ia 
letakkan cangkir ke tatakannya kembali lalu mengibas- 
ngibaskan bagian depan kemejanya yang basah dan panas. 

“Sial!” 

Risma terbelalak melihat itu lalu segera mengeluarkan 
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saputangan dari sakunya. Dia bergegas mengitari meja besar 
Juan lalu mencoba membantu membersihkan kemejanya. 

“Minum saja seperti anak kecil,” gerutu Risma. 

“Itu karena kau tiba-tiba muncul. Lagipula ini belum 
jam makan siang." Juan membela diri. Sungguh, dia malu 
sekali sekarang. Tadi Risma benar-benar membuatnya 
kaget. Dia sudah gugup sejak memberikan surat itu dan 
tidak mendapat kabar apapun dari Risma. Sekarang Risma 
tiba-tiba datang. Tentu wajar kalau dia tidak siap. 

Risma berhenti mengelap kemeja Juan dari noda kopi 
lalu mundur selangkah. Dia agak gugup hendak menyam- 
paikan jawabannya atas surat itu tapi lalu memberanikan 
diri membalas tatapan Juan. 

“Sebenarnya aku ke sini bukan karena makan siang. 
Tapi aku ingin membicarakan surat kemarin." 

Juan berdehem sejenak. Entah mengapa peraaannya 
jadi tidak enak. Sepertinya dia akan mendapat jawaban yang 
tidak diinginkannya. 

“Tidak bisakah menunggu sampai aku selesai bekerja? 
Sekalian aku akan mengajakmu makan malam." 

Risma menggeleng. “Aku harus mengatakannya seka- 
rang." Lalu menghela napas. “Kupikir aku sudah mengata- 
kannya dengan jelas padamu, Juan. Hubungan asmaraku 
sebelumnya berakhir buruk. Bukan hanya aku yang terkena 
imbasnya tapi juga seluruh keluargaku. Sekarang aku hanya 
akan berpikiran praktis. Aku mau menjalin hubungan 
dengan lelaki yang berani menjanjikan masa depan untukku. 
Ah, bukan sekedar janji. Tapi juga bukti. Kalau kau bisa 
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melakukannya, aku akan menerimamu." 

“Tapi kau sudah mengenal Papa dan adikku. Perte- 
muanmu dengan keluargaku yang lain bisa diatur kemu- 
dian." 

“Kapan?” desak Risma tegas. 

Juan menghela napas. “Beri aku waktu." 

“Ambil semua waktu yang kau butuhkan. Aku ada di 
sini. Jadi tidak perlu mendesakku memberikan jawaban 
seolah kau takut aku akan pergi." 

Juan memejamkan mata sambil menyusurkan jemari di 
antara helai rambutnya. Entah mengapa dia takut. Dia takut 
jika Risma tidak segera menjadi miliknya, maka kesempatan 
itu tidak akan pernah datang. Dirinya dan Risma tidak bisa 
bersama. 

“Bagaimana kalau ada lelaki lain yang mendahuluiku? 
Sebelum aku menemukan waktu yang tepat, lalu tiba-tiba 
ada lelaki lain yang melamarmu, apa yang akan kau laku- 
kan?" 

Risma angkat bahu. “Menerimanya, mungkin?" 

“Lihat, kan! Itu yang kutakutkan." 

“Kenapa harus takut kalau kau tidak berniat main- 
main? Kalau ada yang mendahuluimu, berarti dia lebih 
serius daripada dirimu. Toh aku tidak merasakan cinta 
padamu atau lelaki lain. Jadi kenapa aku harus meng- 
istimewakan dirimu?" 

Pernyataan terakhir Risma membuat Juan kesal. Dalam 
satu langkah, dia sudah berada sangat dekat dengan Risma 
lalu memeluk pinggang wanita itu dengan satu tangan. “Kau 
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tidak mencintaiku, ya?" nada suara Juan mengancam. 

Jantung Risma berdebar cepat. Kedekatan ini mem- 
buatnya tak nyaman dan—gelisah? Risma takut jika Juan 
terus mendesaknya akhirnya dia akan menyerah lalu 
menerima Juan. Tak bisa dipungkiri, apa yang telah mereka 
alami selama beberapa minggu terakhir mulai menggetar- 
kan hatinya. 

“Kau sudah tahu itu. Aku hanya menganggapmu seba- 
gai teman." 

“Teman?” ada nada mengejek dalam suara Juan. 
“Kurasa kau bukan tipe wanita yang akan membiarkan 
temanmu menciummu. Berkali-kali." 

Wajah Risma merona. Dia menggeliat berusaha mele- 
paskan diri tapi cengkeraman Juan sangat kuat. “Aku 
bukannya membiarkanmu- Kau selalu menciumku tiba-tiba 
hingga aku tidak punya kesempatan menghindar." 

“Alasan yang bagus. Tapi biar aku beri perumpamaan. 
Kau juga menganggap Delon temanmu, kan? Tapi jika Delon 
yang menciummu, aku yakin kau akan meninju wajahnya 
hingga hidungnya patah lalu memutus pertemanan kalian. 
Sementara aku—kau hanya diam dan setelahnya pura-pura 
kejadian itu bukan masalah. Bukankah aku cukup istimewa 
di hatimu?" 

DEG. 

Risma menelan ludah dengan susah payah. Juan benar. 
Sangat benar. Dia tidak akan membiarkan seorang teman 
melakukan hal itu padanya. Tapi dirinya sendiri tidak 
mengerti mengapa memberikan Juan perlakuan yang 
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berbeda. Mungkinkah jauh dalam hatinya, Risma memiliki 
perasaan khusus pada Juan? 

Juan tersenyum lebar namun tampak jelas penuh 
ancaman. “Aku benar, kan?" tanya Juan dengan suara pelan. 

Tidak tahu lagi harus menanggapi bagaimana, Risma 
menendang tulang kering Juan dengan sangat keras. Juan 
yang tidak siap akan reaksi Risma langsung melepaskan 
rangkulannya sambil mundur dua langkah lalu. 

Risma menghela napas sejenak sebelum berkata, 
“Mungkin kau benar. Tapi kenyataan itu tidak mengubah 
apapun. Aku tetap pada pendirianku. Kalaupun kita saling 
mencintai, aku tetap hanya akan menerimamu jika kau bisa 
membuktikan keseriusanmu."” Mendadak mata Risma panas 
saat ia ingat hubungan asmaranya yang lalu. Sejenak dia 
mengerjapkan mata untuk menghalau air mata. “Aku dan 
Keshawn juga dulu saling mencintai. Setidaknya itu yang 
kurasakan dan menurut pengakuannya. Tapi apa akhirnya? 
Dia bukan hanya mematahkan hatiku tapi juga hati keluar- 
gaku." 

Bibir Juan terbuka hendak menegaskan sekali lagi pada 
Risma bahwa dirinya tidak sama seperti Keshawn. Tapi 
kemudian menutup kembali. Apa selama ini dirinya dibuta- 
kan oleh keinginan untuk segera memiliki Risma? Padahal 
kenyataannya dirinya sama saja seperti Keshawn atau 
bahkan lebih buruk. Tak peduli sebesar apa rasa cintanya 
pada Risma, Juan masih memiliki hubungan dengan Kirana. 
Dia memang bertekad memutus hubungan itu. Tapi jika 
Risma tahu, bukankah dirinya akan menorehkan luka baru 
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di hati Risma? 

Oh, sial! Dirinya bahkan tidak mau mengakui bahwa dia 
ingin segera mengikat Risma karena takut Risma menjauh 
setelah mengetahui yang sebenarnya. Tentang hubungannya 
dengan Kirana. 

“Baiklah.” Akhirnya Juan mengalah. “Aku akan meng- 
ikuti caramu. Kita akan mulai menjalin hubungan begitu aku 
mempertemukanmu dengan keluargaku." 

Diam-diam Risma menghela napas lega lalu menyung- 
gingkan senyum. “Kalau begitu kita tetap berteman?” Dia 
mengulurkan tangan pada Juan. 

Dengan enggan Juan menerima uluran tangan Risma. 
“Teman.” 

Risma tertawa kecil, sadar betul Juan tidak tulus 
mengatakannya. “Baiklah, temanku.” Sekarang aku harus 
pergi dan membiarkanmu bekerja. Maaf tidak ada makan 
siang untukmu hari ini." 

"Sebagai gantinya kau harus menemaniku makan 
malam." 

“Hmm, baiklah. Jemput aku." 

“Mulai berani memberi perintah, eh?” sorot mata Juan 
yang semula kesal perlahan berubah menjadi geli. 

“Ini kesempatan langka. Jadi akan kumanfaatkan." 
Seraya berjalan menuju pintu, Risma berkata, “Dah, sampai 
jumpa nanti malam." 

Risma masih tersenyum geli memikirkan kembali 
pembicaraannya dengan Juan. Dirinya lega karena akhirnya 
mereka mencapai kesepakatan dan Juan bersedia mengikuti 
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caranya. Padahal Risma sudah sangat khawatir Juan terus 
mendesak. Karena mungkin dia akan benar-benar me- 
nyerah. 

“Permisi, apa di sana kantor Juan Keegan?” 

Suara lembut itu membuat langkah Risma berhenti. Dia 
menoleh dan mendapati seorang wanita cantik tersenyum 
padanya sambil melepas kacamata. Gaun yang dikenakannya 
membalut dengan sempurna dan menonjolkan lekuk tubuh 
yang akan membuat para model iri. Roknya yang hanya 
sebatas lutut menampakkan kaki jenjang dengan alas high- 
heels. Risma sampai heran bagaimana dia tidak tersandung 
menggunakan hak tinggi seperti itu di tanah berbatu. 

“Kau tidak tahu Juan Keegan?” Wanita itu bertanya lagi 
karena Risma hanya diam. 

“Oh, bukan begitu.” Risma balas tersenyum. “Iya, kantor 
Juan Keegan di sana." 

“Apa kau bekerja di sini?" 

“Tidak. Aku hanya mampir. Adikku yang bekerja di 
sini." 

Wanita itu mengangguk mengerti. “Kau mengunjungi 
adikmu, ya?" Lalu dia buru-buru melanjutkan karena ingin 
segera bertemu Juan. “Pasti menyenangkan berbincang 
denganmu lebih lama. Tapi aku harus bertemu Juan." 

Risma mengangguk mengerti. 

“Sampai jumpa lagi,” wanita itu berkata lalu meleng- 
gang pergi. 

Risma masih diam di tempatnya memperhatikan 
wanita itu. Dalam benaknya bertanya-tanya siapa dia. Apa 
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mungkin Kakak Juan? Atau sepupunya? Atau ibunya? Ah, 
sepertinya yang terakhir itu tidak mungkin. 

Ternyata Risma memang belum benar-benar mengenal 
Juan. Sekarang dia lega karena berhasil mempertahankan 
keinginannya untuk tidak langsung menerima Juan. 

Setelah wanita itu menghilang dibalik pintu kantor 
Juan, Risma berbalik lalu melanjutkan langkah. Tapi kemu- 
dian dia berhenti saat teringat malam ini ada acara makan 
malam di rumah kakeknya. Sang kakek sudah mengancam 
semua anggota keluarga harus berkumpul. 

"Juan pasti kesal.” Gumam Risma seraya berbalik 
kembali ke kantor Juan. Tapi dia sanggup menghadapi Juan 
daripada menghadapi kemarahan kakeknya. 

Tiba di dalam kantor, Risma terus melangkah menuju 
ruangan Juan. Tidak seperti biasanya, pintunya dibiarkan 
terbuka. Mungkin karena ada tamu dan tidak ada orang lain 
di sana. Tapi beberapa detik kemudian langkah Risma 
membatu. 

DEG. 

Risma ternganga dengan pandangan mengarah lurus 
pada pria dan wanita yang tengah berciuman di tengah 
ruangan itu. Tampaknya keduanya terlalu larut hingga tidak 
menyadari kehadiran Risma. 

Sakit, perih! 

Oh astaga, kenapa bisa sesakit ini? Bukankah dirinya 
hanya menganggap Juan sebagai teman? Ah, iya. Merasa 
dibohongi. Pasti itu yang saat ini Risma rasakan dan 
bukannya perasaan dikhianati dan cemburu seperti seorang 
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wanita yang memergoki lelaki yang dicintainya bermesraan 
dengan wanita lain. 

Jemari Risma mengepal, berharap bisa meredakan rasa 
sakit di dadanya. Lalu dia segera berbalik saat menyadari air 
matanya nyaris tumpah. Risma bahkan tidak berhenti saat 
mendengar Juan berteriak memanggilnya. 
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Sauluh 


Senyum Juan merekah mendengar seseorang masuk ke 
ruangannya. Dia pikir Risma yang kembali. Tapi lalu 
senyumnya lenyap begitu mendongak dan mendapati sosok 
yang tidak ia harapkan. 

Kirana. 

“Juan.” 

Suara lembut itu tak lagi mengganggunya, seolah 
kehilangan mantra. Dan bukannya senang melihat sang 
kekasih datang menyusulnya. Juan malah merasa gugup, 
takut Kirana bertemu dengan Risma lalu merusak 
semuanya. Risma pasti akan sangat marah kalau tahu 
mengenai Kirana. 

Brengsek! Dirinya benar-benar berubah menjadi 
bajingan sekarang. Melihat kekasih yang telah dipacarinya 
selama lebih dari dua puluh tahun, dia malah meng- 
khawatirkan wanita lain yang baru dikenalnya beberapa 
minggu. 
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“Juan, kau tidak senang aku datang?” Kirana menge- 
rucutkan bibirnya dengan gaya manja. Tapi tetap berdiri di 
tempatnya di tengah ruangan. Sengaja ingin Juan yang 
menghampirinya. 

Juan tidak tersenyum. Dia berdiri lalu menghampiri 
Kirana. “Kenapa kau ke sini? Aku sudah bilang situasi di sini 
agak kacau." Setidaknya situasiku, lanjut Juan dalam hati. 

“Aku ingin menagih hadiah ulang tahun. Kau bahkan 
tidak menelepon untuk sekedar mengucapkan selamat ulang 
tahun. Jadi aku meniru cara Jessie.” Senyum Kirana masih 
merekah, tak terganggu raut tak ramah Juan. 

Kedua tangan Juan masuk ke saku celana bahannya 
sementara dia tertunduk. Dia memang berencana segera 
mengakhiri hubungannya dengan Kirana begitu mereka 
bertemu. Tapi tidak dengan cara seperti ini. Agaknya ini 
terlalu kejam. Kirana datang jauh-jauh ke sini tanpa pra- 
sangka. Dan Juan hendak menorehkan luka di hatinya. 

Tapi—Juan tidak bisa menunggu lebih lama. Kirana 
akan semakin terluka nantinya. Begitu pula dengan Risma. 
Dia sudah membuat keputusan. Jadi dia harus segera 
melakukannya. 

Kemudian Juan mendongak dengan penuh tekad. Dia 
menatap mata Kirana lekat. “Ada sesuatu yang ingin 
kusampaikan." Juan memulai. Dia tetap diam di tempatnya 
saat Kirana meninggalkan kopernya lalu mendekat, mem- 
buat jarak mereka hanya sekitar tiga puluh senti. “Aku tahu 
ini mungkin akan menyakitimu. Apalagi kita sudah bersama 
bukan hanya satu atau dua tahun. Tapi akan jauh lebih 


197 


menyakitkan jika—" 

Juan terbelalak. Ucapannya terhenti saat Kirana lang- 
sung menciumnya seraya mengalungkan kedua tangan ke 
belakang lehernya. Begitu tersadar dari rasa kaget, Juan 
hendak mundur namun Kirana semakin menarik kepalanya 
mendekat. 

Saat itulah mata Juan beralih ke pintu ruangannya yang 
dibiarkan terbuka. Entah karena merasa diperhatikan atau 
hanya tanpa sengaja menoleh. Seketika darah seolah ter- 
kuras dari tubuhnya. Juan memucat melihat Risma yang 
berdiri di sana dengan mata terbelalak langsung berbalik 
pergi. 

Tanpa mengalihkan perhatian dari punggung Risma, 
Juan mencengkeram kuat kedua lengan atas Kirana hingga 
wanita itu meringis lalu mundur. Mungkin lengan Kirana 
akan memar tapi Juan tidak peduli. Dia bergegas keluar 
seraya memanggil Risma namun wanita itu tidak berhenti. 

Tiba di tempat terbuka depan bangunan yang menjadi 
kantornya, Juan berhasil menyusul Risma lalu memegang 
lengannya. Napasnya terengah, begitu pula dengan Risma. 
Hati Juan sakit saat dia sempat melihat Risma menghapus 
air mata dari pipinya sebelum menghela napas lalu menoleh 
ke arah Juan. 

“Aku tidak bermaksud mengganggu tadi.” Suara Risma 
serak. “Aku hanya ingin bilang bahwa aku tidak bisa mene- 
manimu makan malam. Aku sudah ada rencana makan 
malam di rumah kakekku.” Risma sendiri cukup kaget diri- 
nya bisa menjelaskan semua itu tanpa meneteskan air mata 
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lagi. 

“Aku—aku minta maaf." Juan terbata. 

Risma berhasil mengulas senyum. Senyum terpaksa 
yang mungkin membuat wajahnya tampak aneh. Tapi itu 
sudah cukup. Dia tidak mau Juan melihat betapa kejadian 
tadi telah melukainya sangat dalam. “Aku yang membatal- 
kan rencana makan malam kita tapi kenapa kau yang minta 
maaf." 

“Kita sama-sama tahu ini bukan tentang makan malam, 
Ris.” Tanpa sadar Juan mencengkeram lengan Risma 
semakin kuat hingga wanita itu meringis. “Maaf.” Lagi-lagi 
Juan meminta maaf sambil mengendurkan cengkeramannya. 

Yang diinginkan Risma saat ini adalah pergi sejauh 
mungkin dari Juan lalu menangisi kebodohannya. Dia nyaris 
jatuh ke dalam jurang yang sama dua kali. Dan kali ini lebih 
parah karena dia akan mendapat julukan perusak hubungan 
orang lain. 

Tapi sepertinya Juan tidak akan membiarkan Risma 
pergi sebelum membahasnya. Karena itu, mau tidak mau 
Risma harus menghadapinya. 

“Kau ingin membicarakan ciuman panasmu di kantor- 
mu tadi?" Ada nada tajam dalam suara Risma. Tapi itu lebih 
baik daripada menangis tersedu di depan Juan. “Baiklah, tapi 
lepaskan dulu tanganku." 

“Itu bukan ciuman panas," Juan berusaha menjelaskan 
seraya melepas tangan Risma. “Tadi Kirana—" 

“Siapa wanita itu?" 

Juan agak gugup mendapat pertanyaan tanpa basa-basi 
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itu. Bahkan sorot matanya bisa dibilang—memelas? 

“Kupikir kita akan membicarakannya. Bukankah itu 
yang kau inginkan? Jika tidak, lebih baik aku pergi." 

“Dia—dia kekasihku." 

Risma tertawa sumbang. “Wow, Mr. Keegan. Kau sung- 
guh luar biasa." 

“Tapi aku memang berniat memutuskannya." 

“Dan aku di sini sebagai pelarian, begitu?” lalu mata 
Risma melebar saat menyadari sesuatu. “Kau hendak 
memutuskannya sebelum atau setelah mengenalku?" 

“Itu—" 

“Aku minta jawaban jujur dan jangan bertele-tele!" 

Juan mendesah. “Setelah mengenalmu. Saat itulah 
perasaanku pada Kirana perlahan memudar." 

Risma ternganga dengan ekspresi tak percaya. “Kau 
tahu? Pasti itu yang dikatakan semua lelaki yang menyeling- 
kuhi pasangannya. Jadi apa kau merasa perbuatanmu tidak 
salah?" 

Juan tertunduk. “Aku merasa seperti bajingan." 

“Tapi kau tetap melakukannya!" geram Risma sambil 
menekankan ujung jarinya di dada Juan, membuat lelaki itu 
kembali menatap Risma dengan sorot terluka. “Kau bahkan 
nyaris membuatku menjadi wanita yang sama brengseknya 
seperti dirimu!" 

“Lalu apa yang harus kulakukan? Apa aku harus tetap 
bertahan dalam hubungan yang tidak hatiku inginkan?" 

“Tidak ada yang menyuruhmu begitu. Kau hanya harus 
bertanggung jawab atas perbuatanmu. Sudah berapa lama 
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kalian menjadi sepasang kekasih?" 

“Sejak masih sekolah dasar." 

“Wow!" lagi-lagi hanya itu yang Risma katakan dengan 
nada takjub sekaligus terluka. “Kau benar-benar berusaha 
menjadikanku jalang, rupanya. Aku beruntung karena 
pernah disakiti Keshawn hingga tidak langsung meneri- 
mamu, kan?" ada nada getir dalam suara Risma. 

“Jangan bicara seperti itu." 

“Tidak, itu benar. Apa aku harus mencium kaki 
Keshawn untuk berterima kasih?" 

“Risma,” nada suara Juan memelas. 

“Dia hanya sekedar kekasih atau sudah menjadi 
istrimu? Aku heran karena kalian sudah berhubungan 
sangat lama." 

“Hanya kekasih. Mamaku dan Jessie tidak merestui 
kami." 

Risma mengangguk mengerti. “Sepertinya aku sudah 
cukup tahu. Sekarang kembalilah padanya. Toh kita hanya 
teman. Sebenarnya kau juga tidak berkewajiban menjelas- 
kan tentang wanita itu padaku. Tapi yang membuatku 
terluka adalah kenyataan kau terus-menerus mengumbar 
kata cinta dan berusaha menjadikanku kekasihmu. Sekarang 
aku mengerti kenapa. Sebenarnya kau ingin memiliki dua 
wanita." 

“Tidak, Risma. Aku tidak bermaksud begitu. Aku 
memilihmu dan berniat memutuskan Kirana." 

“Dan menjadikanku jalang?" 

“Kenapa kau terus mengatakan itu?" Juan menyusurkan 
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jemarinya dia antara helai rambutnya dengan frustasi. 

“Karena itu kenyataannya. Tak peduli apapun alasan- 
nya, saat kau menjadi orang ketiga dalam sebuah hubungan, 
kau adalah jalang!" 

“Dengar, aku tidak akan melakukan itu. Aku memang 
membuat kesalahan dan akan berusaha memperbaikinya. 
Kau belum menjadi kekasihku. Jadi kau bukan orang ketiga. 
Aku akan berbicara pada Kirana, mengakhiri hubungan kami 
lalu kita mulai semuanya dari awal." 

“Itu bukan memperbaiki, tapi kau semakin merusak 
semuanya," ujar Risma tajam. “Orang ketiga bukan hanya dia 
yang hadir saat kau masih menjalin hubungan dengan orang 
lain. Tapi juga orang yang menjadi alasan kau mengakhiri 
hubunganmu." 

“Lalu aku harus bagaimana?" 

“Itu urusanmu. Terserah kau mau melakukan apa. 
Melanjutkan hubunganmu dengan wanita itu atau meng- 
akhirinya. Tapi yang jelas kau sudah tidak memiliki kesem- 
patan untuk bersamaku." 

“Apa maksudmu?!" nada suara Juan meninggi. 

"Walau kau putus darinya, aku tidak mau menjadi 
kekasihmu, apalagi tunangan atau istrimu." 

“Kenapa?” 

“Andai saat kita bertemu kau tidak sedang menjalin 
hubungan dengan siapapun, atau kalian putus bukan karena 
aku, mungkin masih ada harapan untuk kita.” 

“Sial, Risma! Perasaanku pada Kirana memang sudah 
memudar.” 
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“Karena aku," tegas Risma. “Aku selalu percaya pada 
karma. Jika aku menerimamu sekarang, apa ada jaminan kau 
tidak akan bersikap seperti ini lagi setelah bertemu wanita 
lain di masa depan? Dengan alasan cintamu padaku sudah 
memudar, kau tinggal memutus hubungan denganku lalu 
menjalin hubungan dengan wanita itu." 

“Brengsek! Kau pikir aku lelaki macam apa?" 

“Kau adalah bajingan. Kau sendiri yang mengakuinya." 

Juan berkacak pinggang, menatap Risma dengan sorot 
terluka. “Apapun yang kukatakan padamu sekarang akan 
selalu salah, kan?" 

“Kurasa begitu.” Risma melangkah mundur. 

Juan memperhatikan itu dan memilih tetap diam di 
tempatnya, tidak berusaha mencegah. "Aku akan tetap 
memutus hubungan dengan Kirana." 

“Itu hakmu. Bukan urusanku." Risma semakin menjauh, 
menandakan jarak di antara mereka. 

“Tapi kita masih menjadi teman, kan?" 

Risma tersenyum. Kali ini senyum tulus. “Teman.” Lalu 
dia berbalik seraya berkata, “Selamat tinggal, Juan." 

“Siapa wanita itu?" tanya Kirana begitu Juan kembali ke 
ruangannya. Wanita itu tampak duduk tenang di sofa dalam 
ruangan Juan. 

Juan tidak menjawab pertanyaan Kirana, memilih ber- 
diri tegak di tengah ruangan dengan kedua tangan teng- 
gelam dalam saku. “Aku tidak bisa melanjutkan hubungan 
kita lagi, Kirana.” Akhirnya kalimat itu terlontar juga. 
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Kirana tampak menegang selama beberapa detik. 
Matanya berkilat tajam. Namun dia berdiri masih dengan 
sikap anggunnya dan menghampiri Juan. “Sungguh hadiah 
yang manis di ulang tahunku yang ke dua puluh sembilan, 
Juan." 

Juan bisa merasakan sarkasme tajam dalam suara 
Kirana. “Aku minta maaf, sungguh. Tapi aku benar-benar 
tidak bisa melanjutkan hubungan kita lagi. Aku takut kita 
berdua akan sama-sama terluka nantinya." 

“Lebih dari dua puluh tahun kau memintaku menunggu 
dan percaya padamu. Lalu ini yang kudapatkan sekarang?" 
air mata Kirana menetes. 

“Kau boleh melampiaskan sakit hatimu padaku." 

“Tidak aku tidak akan melakukannya." Kirana meng- 
hapus air mata di pipinya. “Aku hanya ingin kita tetap ber- 
sama. Aku ingin kita segera menikah." 

Juan menatap Kirana dengan sorot sedih. “Apa kau 
tidak takut terluka menikah dengan lelaki yang mencintai 
wanita lain?" 

“Cinta? Wanita tadi yang kau maksud?" Kirana tertawa 
penuh ironi. “Seharusnya aku mencekiknya selagi ada 
kesempatan dan bukannya bersikap ramah." 

Juan tidak menanggapi. Dia tidak menyalahkan Kirana. 
Dirinya yang salah di sini. 

“Aku tetap ingin menikah denganmu,” putus Kirana 
tegas. “Kau mencintaiku selama lebih dari dua puluh tahun. 
Aku akan membuatmu mencintaiku lagi.” 

“Tapi aku tidak bisa, Kirana. Aku takut akan menyakiti- 
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mu lebih parah dari ini." 

“Memutuskanku yang akan menyakitiku sangat dalam, 
Juan!" teriak Kirana. “Tak bisa kubayangkan akan seperti 
apa penghinaan yang kuterima nantinya. Terutama dari 
Mama dan Adikmu. Mereka akan menertawakanku sangat 
keras." 

Lagi-lagi Juan menatap Kirana dengan sorot sedih. 
“Sepertinya kau bukan mengkhawatirkan hubungan kita, 
khawatir kehilangan diriku. Kau hanya memikirkan pen- 
dapat orang lain tentangmu jika hubungan kita berakhir." 

“Kalau iya, memangnya kenapa? Kau juga terus 
memikirkan pendapat Mama dan Adikmu. Jika tidak, kita 
pasti sudah menikah sejak lama." 

“Maafkan aku.” Lagi-lagi hanya itu yang bisa Juan 
katakan. 

“Itu artinya hubungan kita tidak berakhir, iya kan? Kau 
akan segera menikahiku, tidak peduli apa kata Mama dan 
Adikmu." 

Juan menggeleng. “Aku tidak bisa." 

PLAK! 

“Bajingan, kau!” Kirana membiarkan air matanya 
mengalir. Lalu dengan harga diri yang masih tersisa, dia 
membawa kopernya keluar ruangan Juan tanpa menoleh 
lagi. 

Juan tidak mencegah atau mengatakan apapun. Dia 
hanya terus berdiri diam di tengah ruangan. Tak bisa 
dipungkiri, ada rasa kehilangan dalam hatinya. Hubungan 
yang telah ia rajut puluhan tahun harus berakhir seperti ini. 
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Dan dia juga tidak tahu, apakah hubungannya dengan Risma 
masih ada harapan. 

Sudah dua hari berlalu sejak Juan memutuskan 
hubungan asmarannya dengan Kirana. Dan sejak itu dia 
belum sekalipun bertemu dengan Risma. 

Selama dua hari, Juan masih sanggup menahan diri 
untuk tidak menemui Risma. Tapi di hari ketiga, dia sudah 
tidak sanggup menahan rindu. Dia terus gelisah sepanjang 
hari seperti seorang pecandu yang kehilangan sumber 
kecanduannya. 

Menyerah, Juan memutuskan untuk menemui Risma di 
tempat kerja wanita itu. Satu jam lagi tepat waktu makan 
siang. Kalau beruntung mungkin Juan bisa membujuk Risma 
untuk makan siang bersamanya. 

Baru saja selesai merapikan meja kerjanya, ponsel Juan 
bergetar. Sejenak dia memeriksa caller-id lalu memilih 
mengabaikan panggilan telepon itu setelah mendapati nama 
Kirana yang tampak di layar ponsel. 

Tidak ada lagi yang perlu mereka bicarakan. Dirinya 
memang bersikap kejam. Tapi Juan tidak mau lebih kejam 
lagi dengan memberikan harapan palsu pada Kirana. 

Beberapa menit kemudian, panggilan telepon berhenti. 
Tapi lalu bergetar kembali dengan nama pemanggil yang 
sama. Juan mendesah. Kali ini dia menolak panggilan telepon 
dari Kirana lalu mematikan ponselnya sebelum memasuk- 
kannya ke saku celana. 

Juan keluar dari ruangannya dan mendapati Delon 
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tengah menerima telepon. Asistennya itu buru-buru berdiri 
lalu menghampiri Juan tanpa memutus sambungan telepon. 

“Pak, telepon untuk Anda," ujar Delon seraya menye- 
rahkan ponselnya pada Juan. 

Salah satu alis Juan terangkat. “Dari siapa?" 

“Mr. Keegan.” 

“Papa?" 

Delon mengangguk. 

Segera Juan menerima ponsel Delon sambil dalam hati 
mengumpat dirinya sendiri karena mematikan ponsel. “Halo, 
Pa." 

“Apa yang kau lakukan pada Kirana?" 

Pertanyaan itu membuat Juan mengerutkan kening 
tidak mengerti. “Memangnya kenapa?" 

“Jawab saja.” Nada suara Freddy terdengar mendesak 
sekaligus gusar. 

“Tidak ada. Kami hanya putus dua hari lalu.” Ujar Juan 
dengan nada datar. 

“Demi Tuhan, Juan! Kenapa baru sekarang? Kenapa 
tidak dari dulu saat semua orang di sekitarmu berusaha 
membuka matamu bahwa kau tidak benar-benar mencintai 
Kirana." 

Sekilas ucapan Papanya terdengar seperti dukungan 
untuk Juan. Seperti Juan telah melakukan hal yang benar dan 
seharusnya melakukannya lebih cepat. Tapi nada suara sang 
Papa membuat Juan bingung. Ada nada menuduh di situ. 

“Apa ada masalah?" tanya Juan hati-hati. 

“Tentu saja ada masalah!" sergah Freddy “Kau menjalin 
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hubungan dengan seorang wanita, menjanjikan akhir 
bahagia, dan membuatnya menunggu puluhan tahun. Kau 
pikir dia bisa menerima dengan lapang dada saat kau 
memutus hubungan secara sepihak?” Terdengar Freddy 
menghela napas. “Papa pikir kau sudah cukup dewasa untuk 
memilih jalanmu sendiri dan mempertanggung jawabkannya. 
Itu sebabnya Papa diam. Tapi ternyata kau tidak sedewasa 
itu. Kau hanya memikirkan dirimu sendiri, tidak berusaha 
menempatkan diri di posisi orang lain." 

Mendadak bulu kuduk Juan meremang. Dia bisa meraba 
ke arah mana pembicaraan Papanya. Lalu dengan nada 
waswas Juan bertanya, “Apa terjadi sesuatu pada Kirana?" 

“Dia menenggak racun dan sekarang dalam kondisi 
kritis,” jelas Freddy dengan nada geram. “Dan beberapa 
menit lalu Papa harus melerai Mamamu dan Mama Kirana 
yang nyaris saling membunuh di koridor rumah sakit." 

DEG. 

Mendadak tubuh Juan menjadi lemas. Delon yang 
menatapnya tampak khawatir dan bersiap menopang Juan 
sebelum dia jatuh ke lantai. Tapi Juan masih sanggup berdiri 
meski kedua kakinya serasa bergetar. 

Lagi-lagi terdengar hela napas Freddy saat Juan tidak 
menanggapi lalu dia berbicara lebih lembut, tahu putranya 
pasti syok mendengar berita ini. “Pulanglah. Selesaikan 
masalah ini. Apapun keputusanmu nantinya, Papa akan 
mendukung. Hanya saja, Papa tidak bisa menyembunyikan 
perasaan kecewa karena kau membiarkan Kirana menunggu 
sangat lama sebelum menendangnya. Bayangkan jika Risma 
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yang melakukan itu padamu. Memberimu harapan bahwa 
kalian akan menikah suatu hari nanti lalu mendadak Risma 
memutus hubungan denganmu dan menjalin cinta dengan 
lelaki lain." 

Pasti sangat sakit. Dan seperti itu juga yang dirasakan 
Kirana, pikir Juan dengan hati pedih. 

“Maaf, Pa." gumam Juan dengan suara serak. 

“Jangan minta maaf pada Papa. Minta maaflah pada 
orang-orang yang kau sakiti. Meski keputusanmu sudah bulat 
untuk meninggalkan Kirana, setidaknya temani dia melewati 
masa kritisnya." 

Juan menunduk, dihantam rasa bersalah. “Iya, Pa. Aku 
akan pulang," Akhirnya dia berkata dengan nada lemah. 

Risma sedang bercengkrama- dengan teman wanita 
sesama pegawai penginapan seraya berjalan keluar area 
penginapan untuk istirahat makan siang. Lalu mendadak 
langkahnya terhenti melihat Juan berjalan cepat ke arahnya. 

Ada rasa sakit yang menusuk dada Risma. Mungkin 
perasaan kecewa itu masih ada. Tapi dia tidak akan bersikap 
seperti anak kecil yang menghindari sumber rasa sakitnya. 
Toh mereka hanya berteman, tidak lebih. 

“Hai,” sapa Risma dengan tenang begitu Juan berhenti 
di hadapannya. 

Juan tidak menanggapi sapaan Risma dan hanya 
tersenyum ragu lalu menoleh ke arah wanita di samping 
Risma. “Apa kau sudah punya rencana makan siang?" 

"Iya." 


209 


“Kalau kalian ingin makan siang berdua, tidak 
masalah." Rekan kerja Risma buru-buru menimpali. Dia dan 
sebagian besar penduduk Pulau Shelee tahu bahwa Juan dan 
Risma memiliki hubungan spesial. “Kami bukannya hendak 
makan siang berdua. Beberapa rekan kami sudah pergi 
duluan untuk mencarikan tempat. Jadi jangan merasa 
bersalah karena aku." 

Itu memang kenyataannya. Tapi Risma berharap 
rekannya itu tidak perlu memberitahu Juan hingga dia 
punya alasan untuk tidak makan siang bersama Juan. 
Sekedar menghadapi Juan saat berpapasan dengan makan 
siang berdua jelas berbeda. Dan jika ada cara, dia ingin 
menghindari hal itu. 

“Benarkah tidak masalah?” Juan tidak menanyakan 
pendapat Risma dan memfokuskan perhatian pada wanita di 
samping Risma. 

“Tentu saja." Wanita itu tersenyum ramah. “Kalau 
begitu aku pergi dulu. Sampai nanti, Risma.” Dia melambai 
pada Risma seraya mengangguk singkat pada Juan. 

Setelah wanita itu pergi, Juan memandang Risma lekat, 
berharap itu bisa menuntaskan kerinduannya. “Kau tidak 
keberatan makan siang bersamaku, kan?" 

Risma mendengus. “Kau baru menanyakan itu setelah 
membuat teman makan siangku pergi?" 

Juan tersenyum tipis. “Agar kau tidak punya pilihan 
selain setuju." 

“Kalau begitu untuk apa bertanya?" 

“Sekedar bersopan-santun." Juan mengangkat bahu. 
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“Sebaiknya kita pergi sekarang karena jam makan 
siangku semakin berkurang. Aku bukan bos yang bisa 
mengabaikan jam kerja." 

Lagi-lagi Juan hanya tersenyum tipis sebagai tang- 
gapan. 

Beberapa saat kemudian, mereka sudah duduk berha- 
dapan di salah satu rumah makan tepi pantai. Seluruh 
dindingnya terbuat dari kaca hingga pandangan akan pantai 
yang indah tidak terhalang. 

“Kita belum pernah makan siang di sini,” Juan memulai 
pembicaraan basa-basi setelah pelayan mencatat pesanan 
mereka. 

Risma tidak menanggapi. “Kenapa kau tidak makan 
siang bersama Kirana?" 

Itu pertanyaan yang terdengar sambil lalu namun 
diiringi nada tegas. Seolah Risma menegaskan bahwa 
seharusnya saat ini Juan makan siang bersama Kirana. 

“Hari itu juga aku memutus hubungan dengan Kirana," 
Juan memberitahu. 

Risma menghela napas. “Lalu apa? Kau berencana 
menjalin hubungan denganku? Sayangnya aku tidak bisa. 
Seperti kataku waktu itu, sudah tidak ada harapan untuk 
kita." 

Juan tersenyum penuh ironi. “Tadinya aku berharap 
masih ada harapan untukku bertahan di sini. Setidaknya kau 
bisa menjadi alasanku. Tapi—kurasa tidak ada gunanya lagi 
aku di sini." 

“Kau akan pergi?" Risma tidak bisa menahan nada 
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kaget dalam suaranya. Yah, dirinya memang tidak bisa 
menerima Juan. Tapi dia pikir Juan masih akan ada di sini 
cukup lama. Setidaknya sampai pembangunan resort selesai. 

“Sebenarnya aku tidak harus turun tangan dalam 
pembangunan resort ini. Tapi karena sebelumnya ada 
masalah dengan Keshawn dan para penduduk, jadi aku 
memilih datang sendiri. Dan sekarang setelah semuanya 
selesai, aku harus kembali ke kantor pusat." 

“Oh.” Hanya itu yang bisa Risma katakan sambil 
menahan tikaman rasa kecewa yang lagi-lagi melandanya. 
Dia mulai terbiasa dengan kehadiran Juan. Dia mulai 
terbiasa dengan tingkah tak masuk akal Juan. Dan kini dia 
harus merelakan Juan menghilang dari hidupnya. Seperti 
yang dia alami bersama Keshawn dulu. Setidaknya Juan 
meluangkan waktu untuk berpamitan dan tidak akan 
meninggalkan luka bagi keluarga Risma. 

Sial! Kenapa dirinya harus selalu bertemu lelaki yang 
berhasil menjungkirbalikkan perasaannya lalu ditinggalkan? 

Lupakan! Yang penting kali ini Risma tidak jatuh cinta 
pada lelaki yang akan meninggalkannya seperti dulu. Jadi 
dirinya akan cepat pulih dari rasa kehilangan. 

Benarkah? 

“Dan sepertinya aku akan menikah dengan Kirana," 
lanjut Juan yang berhasil membuat mata Risma melebar. 

“Tapi—bukankah tadi kau bilang sudah putus dari 
Kirana?" 

Juan diam sejenak sebelum berkata, “Kirana berusaha 
bunuh diri. Sekarang dia dalam kondisi kritis." 
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Risma terkesiap, menutup mulut dengan kedua tangan. 

“Kurasa aku pantas menerimanya. Berada dalam situasi 
ini. Tidak bisa berhenti merasa bersalah dan disalahkan 
semua orang. Setidaknya hanya ini yang bisa kulakukan 
untuk Kirana. Mewujudkan impiannya. Sesuatu yang sudah 
kujanjikan sekian lama. Sebuah pernikahan." 

Entah mengapa, rasa sakit yang menusuk mengahan- 
tam dada Risma. Dia tahu itu bukan rasa kasihan pada 
Kirana yang nyaris tidak dikenalnya. Dan bukan pula rasa 
kasihan pada Juan yang berada dalam kondisi tak berdaya. 
Itu rasa sakitnya sendiri. 

“Kuharap itu memang yang terbaik untuk kalian." 

Juan hanya tersenyum tipis sebagai tanggapan. Sejenak 
tidak ada pembicaraan karena pelayan sedang menata 
makanan pesanan mereka di-atas meja. 

"Jadi kapan kau akan pergi?" tanya Risma setelah 
pelayan pergi, mendadak kehilangan selera untuk menik- 
mati makan siang di hadapannya. 

"Besok pagi. Delon akan tetap tinggal hingga pengganti- 
ku datang sambil membenahi barang-barangku yang 
mungkin tidak sempat kubawa besok." 

Rasa sakit itu kembali hadir menekan dadanya hingga 
Risma merasa sesak. “Ehm, lalu bagaimana dengan Rezka?" 

“Dia akan tetap di sana. Dia pasti akan sangat mem- 
bantu pekerjaan penggantiku nanti." 

Sejenak Risma terdiam sebelum berkata dengan suara 
serak yang tak bisa dicegahnya, “Jadi, ini semacam per- 
temuan terakhir? Salam perpisahan?" 
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“Tidak kalau kau bersedia datang ke pesta pernikahan- 
ku." 

Risma terkekeh. “Yang benar saja." 

Namun Juan sama sekali tidak tersenyum, hanya terus 
menatap Risma seolah hal itu bisa mengobati rasa rindunya 
di masa depan. 

Keheningan tercipta di antara mereka. Cukup lama 
hingga membuat Risma gelisah sementara Juan terus duduk 
tegak dengan perhatian sepenuhnya mengarah pada Risma. 

“Ehem, sebaiknya kita segera habiskan makanan ini. 
Aku harus kembali ke penginapan." 

Juan tidak mengatakan apapun tapi menuruti ucapan 
Risma, memaksa dirinya menelan makanan di hadapannya. 

“Aku hanya akan mengantarmu sampai di sini.” Ujar 
Juan di depan gerbang memasuki area penginapan tempat 
Risma bekerja. 

Risma berhenti lalu berbalik menghadap Juan. Mereka 
berdiri berhadapan. Risma berusaha tersenyum namun 
wajah Juan tetap datar, mengingatkan Risma pada lelaki 
dingin yang baru menginjakkan kaki di Pulau Shelee. Tanpa 
bisa dicegah senyumnya merekah mengingat insiden malam 
itu. 

“Aku belum pernah meminta maaf dengan tulus pada- 
mu atas luka di keningmu. Jadi sekarang aku akan melaku- 
kannya. Aku sungguh menyesal atas insiden malam itu. Aku 
sendiri kaget dan benar-benar khawatir kau akan mati atau 
cacat karena kelakuanku." 
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Salah satu alis Juan terangkat sementara senyum tipis 
muncul di bibirnya. Tapi hanya sebentar. “Aku ingat dengan 
jelas malam itu dan hari-hari setelahnya. Kau sama sekali 
tidak terlihat menyesal." 

“Aku tidak bisa menunjukkannya padamu karena 
tujuanku membuatmu takut lalu berbalik pergi.” Risma 
membela diri. 

Mendadak raut wajah Juan berubah sedih. “Mungkin itu 
sudah menjadi pertanda seharusnya aku tidak di sini. 
Dengan begitu kita tidak akan pernah berada dalam situasi 
seperti ini. tapi—" Juan sengaja menjeda ucapannya. “aku 
tidak menyesali hari-hari yang kita lalui bersama dan 
perasaanku yang tumbuh untukmu." 

Risma tersenyum sedih dan memilih tidak menanggapi. 

Juan menghela napas lalu mengulurkan tangan pada 
Risma. “Sampai jumpa lagi." 

Risma menerima uluran tangan Juan. “Kuharap saat itu 
tiba, kita sama-sama sudah menemukan kebahagiaan kita." 

Juan mengangguk setuju. 

Setelah jabat tangan mereka terlepas, Risma langsung 
berbalik membelakangi Juan seraya berjalan menjauh, 
menutupi air matanya yang mengalir perlahan dan semakin 
lama semakin deras. 

Dan saat itulah Risma tidak sanggup menyangkal lagi. 
Juan sudah berhasil mencuri hatinya. 
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Sehdas 


Satu tahun kemudian, 


Risma menjelaskan tentang fasilitas-fasilitas resort 
tempatnya bekerja pada turis lokal yang dipandunya. Resort 
mana lagi kalau bukan milik perusahaan Keegan Corp? Satu- 
satunya resort di Pulau Shelee yang menyimpan kenangan 
tersendiri untuknya. 

Yah, sejak tiga bulan lalu Risma telah resmi menjadi 
tour guide di resort itu. Meski masih memerlukan banyak 
perbaikan di sana-sini, promosi sudah dilakukan secara 
besar-besaran dan tak disangka berhasil memancing rasa 
penasaran banyak turis. 

Penduduk pulau yang awalnya masih tidak menyetujui 
dibangunnya resort tersebut, perlahan mulai melunak. 
Apalagi mengingat mereka jadi punya profesi baru entah itu 
pembuat kerajinan tangan atau sekedar camilan khas Pulau 
Shelee. 

Semua tampak membaik bagi semua orang. Risma juga 
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begitu. Namun itu hanya topeng luarnya saja. Sejujurnya dia 
remuk di dalam. Rasa sakit akibat luka setahun lalu masih 
menganga, dan terus melebar seiring waktu. 

Katanya waktu bisa menyembuhkan luka. Karena itu 
Risma hanya bisa pasrah dan menyerahkannya pada sang 
waktu. Tapi kenyataannya tidak demikian. Entah butuh 
berapa tahun lagi hingga Risma bisa melupakan sosok si 
pemilik resort yang mungkin kini sudah bahagia bersama 
istrinya. 

Yah, siapa lagi kalau bukan Juan Keegan? Lelaki yang 
berani datang, merenggut hatinya, lalu membawanya pergi 
jauh hingga Risma tidak pernah bisa mengisi kekosongan di 
dadanya dengan sosok lain. 

Makan siang satu tahun yang lalu benar-benar menjadi 
pertemuan terakhir mereka. Lalu setelahnya Risma hanya 
mendengar kabar Juan melalui Jessie yang masih sering 
bertukar cerita dengannya. 

Kurang dari sebulan setelah meninggalkan Pulau 
Shelee, Risma mendapat kabar pernikahan Juan. Jessie 
bercerita dengan hati terluka tentang betapa bodohnya sang 
Kakak karena melempar dirinya sendiri ke dalam lembah 
penderitaan. Di saat seperti itu Risma hanya bisa menghibur 
dengan omong kosong bahwa mungkin ini yang terbaik bagi 
Juan. Padahal hatinya sendiri berdarah-darah mendengar- 
nya namun tidak ingin mempermalukan diri dengan 
mengakui pada Jessie bahwa dirinya terluka. 

Kadang Risma berpikir mungkin Juan tidak benar- 
benar mencintainya. Mungkin dia hanya merindukan sang 
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kekasih yang jauh dari jangkauan. Dan karena Risma adalah 
satu-satunya wanita yang sering di dekatnya, Juan salah 
mengartikan perasaan rindunya pada Kirana sebagai cinta 
untuk Risma. 

Ironis, kan? Tapi masuk akal. Jadi tidak heran begitu 
keluar dari Pulau Shelee, Juan tak sabar menikahi Kirana. 
Mungkin dia tidak ingin kejadian dengan Risma kembali 
terulang. 

Sebenarnya Risma sudah lelah. Tak bisa berhenti 
memikirkan Juan sangat menyiksa batinnya. Apalagi saat 
dirinya tidak bisa mencegah untuk berpikir apa yang kira- 
kira tengah dilakukan Juan bersama Kirana. Apa Juan juga 
mengumbar kata cinta dan memberikan kejutan-kejutan tak 
terduga pada Kirana? 

Grrr! 

Memikirkan hal itu selalu berhasil membangkitkan 
amarah Risma. Sekaligus perasaan ingin menangis keras. 

Di sisi lain, Risma tidak menyesal sudah menolak Juan 
dan tidak pernah mengungkapkan perasaannya yang sebe- 
narnya. Dia tidak bercanda saat mengatakan tidak ingin 
menjadi orang ketiga. Baginya lebih baik melajang seumur 
hidup daripada menjadi ulat dalam hubungan orang lain. 
Karena itu Risma tidak bisa melanjutkan hubungan lebih 
dari sekedar teman setelah dirinya tahu mengenai Kirana. 
Dia sudah menjadi alasan mereka akan berpisah. 

“KAKAK!” 

Teriakan Rezka menyadarkan Risma dari lamunan. Dia 
tersentak lalu menatap sekeliling dengan linglung, tidak 
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sadar dirinya ada di mana. 

Ah, iya. Dia sedang istirahat makan siang lalu memilih 
duduk sendiri di sudut restoran dalam resort itu. Tapi sejak 
kapan Rezka duduk di hadapannya dengan asap keluar dari 
hidung seperti banteng yang sedang marah? 

"Apa?" tanya Risma kesal. 

“Berhenti memikirkan suami orang, Kak!" seru Rezka 
kesal. 

Risma menendang kaki Rezka di bawah meja hingga 
membuat adiknya itu meringis sakit. “Aku bukan wanita 
jalang yang hobby menggoda suami orang." 

“Memangnya aku bilang begitu? Aku hanya bilang 
berhenti memikirkan suami orang seolah tidak ada lelaki 
lain di dunia ini. Aku tidak suka melihat Kakak sering 
melamun hingga dalam taraf membahayakan." 

"Jangan berkata seolah kau bisa membaca pikiran 
Kakak. Kakak bukan sedang memikirkan Juan, hanya memi- 
kirkan bagaimana menyambut kedatangan pemilik resort. 
Ini pertama kalinya mereka datang. Kecuali Jessie, tentu 
saja, karena dia sudah biasa mencuri waktu untuk mengun- 
jungi kita." 

“Kapan aku menyebut nama orang yang kakak pikir- 
kan? Oh, jadi yang selama ini Kakak lamunkan memang Kak 
Juan?" 

“Tutup mulutmu, Rez!” geram Risma. 

Rezka tersenyum mengejek. “Kenapa? Tidak suka aku 
melempar fakta di depan wajah Kakak?" lalu Rezka mene- 
gakkan punggung sambil menatap Risma lebih serius. 
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“Kuberitahu ya. Kakak masih memiliki dua pilihan. Pertama 
rebut Kak Juan dari istrinya atau yang kedua, lupakan Kak 
Juan dan lanjutkan hidup Kakak." 

Risma mendengus. “Kau tahu betul Kakak tidak akan 
pernah memilih poin pertama." 

“Nah, kalau begitu sudah jelas, kan? Lanjutkan hidup 
Kakak. Kenapa masih terus menoleh ke belakang?" 

Akhirnya Risma mendesah, menyerah berpura-pura. 
“Dibanding semua orang, Kakak sendiri yang paling ingin 
melakukannya. Tapi Kakak tidak bisa. Bayangan Juan seperti 
roh gentayangan yang terus mengganggu Kakak." 

“Mungkin sebaiknya Kakak mulai membuka diri. Ber- 
kencanlah. Aku ingat ada beberapa turis yang menaruh 
perhatian pada Kakak." 

“Tidak!” seru Risma- tegas sambil mulai menikmati 
makan siangnya. “Kakak mungkin tidak akan berkencan 
sampai lebih dari satu dekade. Anggap saja untuk mem- 
buang sial. Pertama Keshawn lalu Juan. Entah lelaki seperti 
apa lagi yang akan Kakak temui nantinya." 

Rezka hanya menatap sang Kakak selama beberapa 
saat lalu angkat bahu. “Baiklah, terserah. Kita lihat saja 
bagaimana sang takdir menampakkan taringnya." 

Pagi ini lebih sibuk dari biasanya karena kedua sepupu 
Juan Keegan serta keluarga mereka akan datang berkunjung. 
Semua pegawai berusaha untuk menampilkan kesan yang 
baik. Menjelang siang, beberapa pegawai resort berbaris di 
lobby hotel yang akan menjadi tempat para tamu kehor- 
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matan itu menginap, termasuk Risma dan Rezka serta 
atasan Rezka yang menggantikan posisi Juan, Pak Aston. 

Tak lama kemudian, mobil yang menjemput berhenti di 
halaman hotel. Mendadak senyum Risma memudar dan 
lututnya gemetar melihat bahwa Juan juga keluar dari mobil 
itu. Dan dia tidak sendiri. Ada anak kecil dalam dekapannya 
yang menyandarkan wajah di lekukan leher Juan. Tampak- 
nya anak itu terlelap. 

“Kau tidak bilang Juan juga akan datang," bisik Risma 
pada Rezka yang kebetulan tepat disampingnya. 

“Aku juga tidak tahu. Toh kalau Kakak tahu lebih dulu 
memangnya kenapa? Mau bersembunyi? Berhenti kerja?" 

Risma terus menatap lurus ke depan demi kesopanan. 
Padahal yang ingin dilakukannya sekarang memelototi 
Rezka. Akhirnya dia memilih tak menanggapi dan berusaha 
kembali mengulas senyum. 

Waktu terasa berjalan cepat setelahnya. Saat rombo- 
ngan yang hanya terdiri dari Juan, anak kecil di pelukannya 
serta dua wanita cantik yang mengekori Juan memasuki 
lobby, Pak Aston menyalami Juan dengan hangat. 

Juan hanya berkomentar tentang tidak perlunya sam- 
butan seperti ini dengan nada bersahabat namun berterima 
kasih lalu menjelaskan bahwa masih ada beberapa orang 
yang akan menyusul. Mungkin baru akan tiba menjelang 
sore. 

Selama obrolan itu, Risma mengobati rasa rindunya 
dengan diam-diam mengamati Juan. Dia tampak tak 
berubah. Hanya semakin gagah dan tampan. Lalu dalam hati 
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bertanya-tanya siapa bocah dalam gendongan Juan. Apa 
mungkin putranya? Tapi bukankah Juan menikah belum 
setahun? Ah, sial! Kenapa ia menyiksa diri sendiri dengan 
memikirkan hal itu? 

Tanpa bisa dicegah, perhatian Risma beralih pada dua 
wanita di belakang Juan. Dia hanya pernah melihat wajah 
Kirana sekali dan itu berlangsung kurang dari lima menit 
saat Kirana menanyakan letak kantor Juan. Dan dirinya 
adalah tipe orang yang tidak bisa menghafal wajah hanya 
dalam sekali lihat. Karena itu dia tidak bisa menebak yang 
mana Kirana di antara kedua wanita itu. Apalagi penampilan 
mereka juga tampak seksi dan berkelas seperti penampilan 
Kirana dan Jessie. 

Selesai berbasa-basi, Pak Aston menyarankan agar 
segera membaringkan bocah dalam gendongan Juan. Juan 
mengangguk setuju tapi sejenak dia berhenti untuk 
menyapa Rezka. 

Seketika jantung Risma berdetak keras dengan tak tahu 
malu. Dia sampai khawatir detakannya akan menggema di 
ruangan itu. Juan sangat dekat. Dia hanya perlu mengulur- 
kan tangan untuk menyentuh wajah Juan. Tapi sekaligus 
jauh karena dia tidak memiliki hak untuk itu. 

“Bagaimana sekolahmu?” tanya Juan pada Rezka. 

“Aku lulus dengan nilai terbaik, Kak. Sekarang aku 
hanya fokus bekerja di sini. Pulau Shelee belum memiliki 
Universitas." 

"Seharusnya kau menuruti saranku untuk melanjutkan 
pendidikan di luar Pulau Shelee. Semua biaya akan ditang- 
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gung perusahaan." 

“Entahlah—" 

“Pokoknya aku tidak mau tahu. Mulai sekarang kau 
harus mencari informasi mengenai perguruan tinggi. Jika 
sudah menemukan yang cocok, segera hubungi aku." 

Rezka meringis mendengar nada tegas Juan lalu me- 
ngangguk. “Iya, Kak. Aku akan melakukannya." 

Juan tersenyum tipis lalu menepuk pelan bahu Rezka 
sebagai dukungan. Setelahnya dia meninggalkan lobby 
dengan dipandu Pak Aston. Dan selama itu tidak sekalipun 
Juan melirik ke arah Risma. 

Risma menghela napas untuk menghalau rasa sakit 
yang mendadak menguasai hatinya. Sejenak dia menunggu 
sampai semua orang kembali pada tugas masing-masing 
hingga /obby terasa kosong lalu menghadap Rezka. 

“Bersikaplah profesional di kantor. Juan itu bosmu. 
Jangan memanggil Kakak." 

Rezka nyengir lalu mengangguk. “Ngomong-ngomong 
istri Kak Juan yang mana? Dan bocah dalam gendongannya 
tidak mungkin anaknya, kan? Sepertinya belum setahun 
sejak dia menikah." 

“Mungkin saja kalau ternyata Kirana memang sudah 
hamil sebelum mereka menikah,” ada nada tajam dalam 
suara Risma. 

“Ada yang cemburu, rupanya." Ejek Rezka dan segera 
melarikan diri sebelum Risma menyerangnya. 


k*k 


Risma tidak tahu apa hari ini bisa lebih buruk lagi. 
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Beberapa menit lalu Pak Aston sendiri yang meminta Risma 
untuk jadi pemandu rombongan Juan. Sempat dia bertanya- 
tanya apa Juan yang menyuruh Pak Aston memintanya? 
Mendadak Risma dipenuhi perasaan gelisah. Mungkinkah 
sikap Juan di lobby yang tampak jelas mengabaikan dirinya 
hanya topeng? Dan kini dia akan kembali menunjukkan rasa 
sukanya pada Risma secara terang-terangan tak peduli ada 
sang istri di sampingnya. 

Kalau benar begitu, sayang sekali. Juan tampaknya lupa 
siapa Risma. Saat lelaki itu masih lajang saja Risma menolak 
karena Risma lah alasan Juan memutus hubungan dengan 
Kirana. Apalagi setelah lelaki itu menikah. Risma akan 
semakin menolak. 

Dengan bahu tegak, Risma menunggu lift membawanya 
ke puncak hotel di mana penthouse yang menjadi tempat 
menginap rombongan Juan berada. Tiba di sana, dia sudah 
ditunggu salah seorang pegawai yang bertugas memastikan 
seluruh kebutuhan rombongan Juan terpenuhi. 

“Mereka masih bersiap. Dan mereka bilang ingin makan 
siang dulu sebelum menjelajah," pegawai itu memberitahu. 

Sekarang sudah lewat pukul dua karena rombongan 
Juan masih istirahat sebelumnya. Mungkin setelah makan 
siang yang terlambat Risma akan mengajak mereka ke 
pantai. Air laut sedang surut menjelang pukul tiga. Pasti 
mereka akan senang bermain-main di pantai lalu menikmati 
pemandangan matahari terbenam. 

“Kak Juan! Ganti!" 

Seruan itu membuat langkah Risma berhenti. Seper- 
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tinya suaranya berasal dari ruangan sebelah yang seingat 
Risma adalah area menuju balkon dengan menampakkan 
pemandangan laut. 

“Mereka memang sangat bersemangat,” pegawai 
wanita di samping Risma terkikik. Sepertinya itu cara halus 
untuk mengatakan heboh dan berisik. Tapi Risma turut 
tersenyum geli karena ternyata penampilan tenang mereka 
menipu. 

Lalu tiba-tiba Juan muncul di ruang tamu tempat Risma 
tengah berdiri sambil bertelanjang dada dan hanya 
mengenakan celana cargo. Bajunya tampak digulung menye- 
rupai bola dan digenggam dengan satu tangan sementara 
kaki Juan tanpa alas, menapak lantai dengan nyaman. 
Sepertinya dia tengah melarikan diri dari wanita yang tadi 
meneriakinya. 

“Hei, siapa namamu?" mendadak Juan bertanya seraya 
menunjuk. 

Risma menatap lelaki itu bingung lalu menoleh ke arah 
rekan disebelahnya. 

“Kenapa malah menatap temanmu? Aku menanyakan 
namamu." Ada nada jengkel dalam suara Juan. 

Risma kembali menatap Juan lalu menunjuk dirinya 
sendiri. “Kau menanyakan namaku?" tanya Risma dengan 
nada tak percaya. 

“Tentu saja. Temanmu itu sudah memperkenalkan 
diri." Juan berkacak pinggang dengan tampang kesal. “Ah 
tapi sudahlah kalau kau tidak mau menyebutkan namamu. 
Bantu aku mencari pakaian. Istriku selalu bilang selera 
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fashionku menyedihkan. Kau pasti dengar tadi dia mene- 
riakiku seperti godzilla.” 

"Kak Juan! Aku mendengarmu!" 

Juan meringis lalu nyengir. “Ayo cepat! Sebelum dia 
mengamuk dan menghancurkan kota.” Lalu Juan berbalik 
dan berjalan menjauh ke arah salah satu kamar. 

Risma menatap punggung Juan dengan ekspresi ngeri 
seolah baru saja melihat hantu. Dia tidak sanggup bergerak 
dan hanya berdiri mematung. Apa yang sebenarnya terjadi? 

Risma berjalan dengan ragu menuju kamar di salah 
satu sisi ruangan lalu masuk tanpa mengetuk. Di sana Juan 
tampak mengeluarkan baju-baju dari tas besar dan mem- 
biarkannya tergeletak di atas ranjang. Kini ranjang yang 
biasanya rapi, penuh pakaian Juan. 

“Coba pilihkan." 

Risma melirik Juan yang kini tengah berkacak pinggang 
dengan pandangan tertuju pada pakaiannya yang berse- 
rakan. Dia tampak begitu serius memikirkan baju apa yang 
hendak dipakainya. 

“Hm, kenapa Anda tidak langsung bertanya pada istri 
Anda?" tanya Risma, mencoba mengikuti permainan Juan. 
Jika Juan berniat pura-pura tidak mengenalnya, Risma pun 
bisa. 

“Aku malas mendengar omelan mereka,” Juan angkat 
bahu. 

“Mereka?” tanya Risma dengan nada bingung lalu 
mendadak nada bicaranya meninggi. “Kau punya istri be- 
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rapa?!" 

“Awalnya tiga. Sekarang tinggal dua. Kau mau jadi yang 
keempat?" 

Risma ternganga selama beberapa saat. Lalu kebi- 
ngungannya berubah menjadi perasaan kesal. Tidak peduli 
Juan lupa padanya atau apa, Risma bergegas menghampiri 
lelaki itu sambil mengambil salah satu kemeja di ranjang lalu 
dia kibaskan ke arah Juan seperti cambuk. 

“Hei... hei...! Kau mau apa?" Juan terbelalak seraya 
mundur lalu memekik ketika kibasan kemeja itu melecut 
lengannya. “Awh! Kau gila, ya?!" 

“Dan kau berteriak seperti perempuan!" seru Risma 
sambil melepas sepatunya. 

Juan menghindari Risma yang berusaha melecutnya 
kembali lalu melompat ke atas ranjang. Namun saat hendak 
melompat turun kembali untuk mencapai pintu, Risma 
berhasil menarik kedua kaki Juan dan membuatnya jatuh 
telungkup di atas ranjang, menindih pakaiannya yang 
berserakan. 

“Awh!” Juan memekik saat Risma menarik bulu 
kakinya. Dia berusaha merangkak untuk melarikan diri tapi 
Risma lebih dulu menindih punggungnya dengan kedua 
tangan mencekik leher Juan. 

Ada perasaan puas di hati Risma. Perasaan seperti 
berhasil membalaskan dendam. Lelaki ini yang membuat 
dunianya jungkir balik. Lelaki ini yang mengacaukan hatinya 
lalu pergi meninggalkan luka. Lelaki ini yang membuatnya 
begitu sengsara selama satu tahun terakhir. 
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“Tolong!” 

“Mati saja kau! 

KLEK. 

Juan dan Risma sama-sama menoleh ke arah pintu. 
Tampak dua wanita yang tadi datang bersama Juan 
terbelalak melihat mereka. 

“Apa kalian butuh waktu berdua lebih lama?" tanya 
wanita yang lebih pendek. 

“Baby, dia mau membunuhku!” seru Juan sambil meng- 
geliat berusaha melepaskan diri. Tapi lalu dia meringis 
karena Risma menjambak rambutnya. 

“Ngomong-ngomong siapa namamu?” tanya wanita 
yang lebih tinggi. 

Risma tersenyum malu karena kondisinya saat ini yang 
tidak lazim untuk berkenalan. “Aku Risma. Maaf atas— 
situasi ini.” 

“Tapi pasti kau punya alasan kuat untuk melakukan- 
nya.” Wanita yang lebih pendek dengan wajah kekanakan 
kembali berkata. 

“Tentu saja.” Risma menjawab serius. “Dia menawariku 
menjadi istri keempatnya.” 

“Ladies, bisakah kalian mengobrol dengan aku yang 
duduk tegak? Di sini sedikit tidak nyaman.” Juan mengge- 
rutu. 

“Boleh aku tahu nama kalian?” Risma mengabaikan 
Juan dan tetap menfokuskan perhatian pada kedua wanita 
itu. Setelah diperhatikan, mereka sangat asing di matanya. 
Risma ragu salah satu di antara mereka adalah Kirana. 
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“Apa kau tidak malu berusaha mengenal kedua istriku 
dengan posisi seperti ini? Kenapa tidak sekali undang saja 
mereka berdua untuk bergabung? Aku sanggup melayani 
kalian bertiga... arrghh!” Juan memekik saat Risma menarik 
rambut sekaligus bulu kakinya. 

Bukannya marah, kedua wanita di ambang pintu 
terkikik geli. 

“Namaku Kanza," wanita yang lebih tinggi memper- 
kenalkan diri. “Sayang sekali aku tidak bisa membantumu 
karena Devian tidak bisa ditinggal terlalu lama.” Dia 
tersenyum lembut. 

“Dan aku Carissa. Aku juga tidak bisa membantu karena 
ini." Dia membelai perutnya. 

“Jadi, Kanza itu istri kedua.” Juan menjelaskan tanpa 
diminta. “Aku menikah lagi dengan Carissa saat Kanza hamil. 
Kau tahu sendiri wanita hamil susah diajak bersenang- 
senang. Dan sekarang Carissa juga sudah hamil. Jadi wajar 
aku menawarimu." 

“Kau benar-benar cari mati?!” seru Risma. 

"Ya, habisi saja dia,” Carissa mengibaskan tangan lalu 
terkikik geli seraya berbalik pergi. Menurut Risma, seper- 
tinya wanita itu yang tadi berteriak saat pertama kali Risma 
datang. 

“Selamat bersenang-senang," Kanza mengedipkan sebe- 
lah mata lalu menutup pintu. 

“Hey, baby! Jangan tinggalkan aku bersama makhluk 
ini!" 

Risma melepaskan Juan lalu turun dari ranjang. Dia 
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berkacak pinggang saat memperhatikan Juan yang kini 
mengubah posisinya menjadi duduk di tengah ranjang. 

“Di mana Kirana?" 

Juan terbelalak. “Bagaimana kau tahu tentang dia?" 

“Jangan bercanda denganku, Juan." 

“Tidak, aku serius!" tiba-tiba Juan turun dari ranjang 
lalu berdiri menjulang di hadapan Risma. Mata abu-abunya 
tampak menusuk. “Sebenarnya kau siapa, Nona? Tiba-tiba 
saja menyerangku seperti itu. Dan bahkan dari posisimu di 
resort ini, kau tidak berhak berbicara lancang padaku. Aku 
bisa memecatmu." 

“Berhenti bercanda, Mr. Juan Keegan,” geram Risma. 
“Kau tidak mungkin lupa padaku padahal kau ingat betul 
pada Rezka." 

Kening Juan berkerut. “Apa harusnya aku melupakan- 
nya?" 

"Jangan sampai kesabaranku habis, Juan." 

“Aku bahkan tidak peduli walau kesabaranmu meledak 
sekalipun. Seharusnya kau takut setelah melakukan tindak 
kekerasan padaku. Tapi tampaknya kau tidak menyesal. 
Pasti kau belum pernah merasakan dinginnya dibalik jeruji 
besi. Aku bisa membuatmu masuk ke dalam sana." 

DEG. 

Risma merasakan deja vu. Ini seperti pertemuan 
pertama mereka dulu. Saat Risma melukai kening Juan dan 
akhirnya mendekam dibalik jeruji besi. Itu pengalaman 
pertama Risma masuk penjara dan akan menjadi yang 
terakhir kalinya. 
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“Nah, sekarang kau takut, kan?” tanya Juan dengan 
senyum mengejek. 

Risma menatap Juan lama sebelum akhirnya mundur, 
membuat jarak di antara mereka. “Baiklah jika ini maumu. 
Kau ingin kita pura-pura tidak saling mengenal? Oke, kau 
mendapatkannya. Mulai detik ini kita orang asing.” Lalu 
Risma berbalik hendak menuju pintu. Namun langkahnya 
terhenti mendengar ucapan Juan. 

“Tapi aku tahu namamu dan kau juga tahu namaku. 
Kita tidak lagi seasing yang kau harapkan." 

“Terserah,” sergah Risma seraya melanjutkan langkah. 

Hal pertama yang Risma lakukan setelah keluar dari 
kamar Juan adalah menghubungi Pak Aston agar tugasnya 
sebagai tour guide keluarga Juan diganti. Dia tidak mungkin 
sanggup menghadapi Juan lebih lama dari ini. 

Tapi lima menit kemudian Risma sudah kembali 
menutup telepon karena Pak Aston tidak bisa menuruti 
keinginan Risma dengan alasan yang sama sekali tak Risma 
dengarkan. 

“Hai, apa kau pelayan di sini?" 

Risma menoleh lalu ternganga mendapati lelaki tampan 
berdiri di sampingnya. Sayangnya raut dingin lelaki itu 
menampilkan kesan tak bersahabat hingga membuat Risma 
enggan mendekat. 

“Oh, sebenarnya bukan. Saya—" 

“Dia pelayan pribadiku. Jadi menyingkir jauh-jauh dari- 
nya." 


231 


Risma menoleh dan mendapati Juan yang baru saja 
berkata sambil mendekati mereka. Dadanya yang tadi 
telanjang kini tertutup kemeja hitam polos yang tampak 
longgar di tubuhnya. Tak bisa dicegah, Risma membayang- 
kan bagaimana kemeja itu berkibar tertiup angin laut. 

“Sejak kapan aku jadi—" 

“Di mana Carissa?" lelaki tampan nan dingin tadi me- 
motong ucapan Risma. 

“Istri ketigaku memilih kamar di sebelah kanan, yang 
menghadap sawah." 

Rahang lelaki dingin itu tampak berkedut menandakan 
amarahnya tersulut. Tak diduga, dia menoleh kembali ke 
arah Risma, “Kau mau jadi istri keduaku?" 

“Hah?" Risma terbelalak. 

“Carissa! Fachmi menggoda - Risma agar jadi istri 
keduanya!" Tiba-tiba Juan berteriak. 

Mata Fachmi melebar. Seketika topeng dinginnya run- 
tuh. Matanya tampak berkilat panik. 

BRAKK. 

"Apa?!" Carissa melotot di ambang pintu kamar yang 
ditempatinya. 

"Sayang," lelaki yang dipanggil Juan dengan nama 
Fachmi segera menghampiri Carissa dengan raut memelas. 
“Juan hanya bercanda." 

“Hei, seharusnya tadi kurekam ucapanmu.” Juan 
semakin memanasi situasi. 

Carissa menatap tajam Fachmi selama beberapa saat 
lalu berbalik seraya berkata, “Sepertinya aku akan mene- 
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rima ajakan makan malam teman sekolahku." 

“Sayang...” terdengar Fachmi membujuk sebelum pintu 
tertutup di belakang mereka. 

“Aku tidak menyangka lelaki yang kelihatan dingin itu 
takluk pada istrinya,” gumam Risma. 

“Beruntunglah kalian para wanita." 

Risma menoleh sekilas ke arah orang yang baru bicara 
seraya tersenyum, “Ya, terima kasih.” Mendadak dia 
membeku selama dua detik sebelum memekik kaget lalu 
bersembunyi di belakang punggung Juan. “Ada hantu." 

“Hantu?” lelaki yang baru datang bertanya bingung 
seraya menoleh ke belakangnya. 

Sementara itu Juan terbahak. “Kau yang dia kira hantu, 
bodoh!" 

“Aku tidak mengira!" Risma bersikeras. “Tadi kau lihat 
sendiri dia sudah masuk ke dalam kamar Carissa." 

"Yang itu milikku,” Kanza keluar dari dapur sambil 
membawa dot bayi. Dia menghampiri lelaki yang dikira 
hantu oleh Risma lalu merangkul lengannya. 

“Sungguh, Nona. Kau melukai harga diriku.” Lelaki yang 
belum mengatakan namanya itu berkata sambil memegang 
dada dengan gaya dramatis. “Hanya kau satu-satunya wanita 
yang berteriak ketakutan setelah melihat wajah tampanku." 

Kanza tertawa geli sementara Juan terkekeh. 

“Kami harus permisi ke kamar.” Kanza mengedipkan 
sebelah mata ke arah Risma lalu berbalik kembali ke kamar 
sambil merangkul lengan lelaki hantu tadi. 

“Kau yakin dia benar-benar bukan hantu?" tanya Risma 
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memastikan. 

“Kau pikir Kanza menikah dengan hantu hingga mela- 
hirkan Devian?” 

Risma meringis saat logika mulai kembali ke otaknya. 
“Ini pertama kalinya aku melihat lelaki kembar secara 
langsung. Mereka sangat mirip.” 

“Namanya juga kembar.” Juan tersenyum kecil mem- 
perhatikan tangan Risma yang memeluk lengannya erat. 
Wanita itu pasti tak sadar saat melakukannya. “Setelah 
sebelumnya kau melakukan tindak kekerasan, sekarang kau 
berniat melakukan pelecehan?” Juan berdecak. “Kau bisa 
dipenjara cukup lama, Nona Risma.” 

Risma mengikuti arah pandang Juan lalu memekik 
kaget seraya melangkah mundur. 

“Jangan khawatir. Aku tidak akan menuntutmu seka- 
rang karena aku sedang senang. Jadi sebaiknya kau temani 
aku ke restoran sekarang untuk makan siang.” 

DEG. 

Lagi-lagi jantung Risma melonjak. Makan siang? Hanya 
berdua dengan Juan? Kenapa rasanya tidak asing? 

“Tapi mereka bagaimana?” tanya Risma, mencari 
alasan. 

“Memangnya kau mau menunggu sampai urusan 
mereka di kamar selesai?" 

Tanpa perlu dijelaskan lebih jauh, Risma mengerti 
maksud Juan. Seketika pipinya merona malu dengan kepala 
tertunduk. 

“Nah, makanya. Ayo cepat! Aku sudah lapar.” Juan 
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langsung berbalik. Risma buru-buru membuntuti sambil 
dalam hati bertanya-tanya apa yang sebenarnya direncana- 
kan Juan hingga harus berpura-pura tidak mengenalnya. 
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Dua B das 


Risma tidak bisa menikmati makan siangnya. Dia terus 
merasa gelisah dan tidak bisa berhenti melirik ke arah Juan. 
Pertanyaan yang sama berulang dalam benaknya. Apa yang 
direncanakan Juan dan bagaimana pernikahannya dengan 
Kirana? 

Jelas Risma tidak percaya bahwa Juan menikahi kedua 
wanita tadi, Carissa dan Kanza. Tapi ucapan Juan sebelum- 
nya semakin menambah kebingungan Risma dan menambah 
pertanyaannya. 

Awalnya tiga. Sekarang tinggal dua. Kau mau jadi yang 
keempat? 

Mungkinkah Juan dan Kirana bercerai? Tapi apa alasan- 
nya? Tidak mungkin masih karena Risma, kan? 

"Kau tidak suka makanannya? Mau pesan yang lain?" 
tanya Juan setelah menyeka bibirnya dengan serbet. Makan- 
an di piringnya sudah kosong namun di piring Risma masih 
penuh. 
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"Tidak," Risma berkata pelan sambil menyuap sesen- 
dok namun tampak jelas tidak menikmatinya. 

Risma merasakan tatapan Juan yang terpaku padanya 
dan membuatnya jengah. Dia mendongak, membalas tatapan 
Juan dengan sorot kesal. "Kenapa menatapku seperti itu?" 

Selama beberapa detik, Juan tidak mengatakan apapun. 
Kemudian dia menggumam pelan, dengan nada yang ter- 
dengar sedih. "Kau sangat kurus." 

Risma mengerutkan kening lalu tersenyum mengejek. 
"Apa sekarang mendadak penyakit amnesiamu sembuh?" 

Raut wajah Juan kembali tampak menyebalkan. "Aku 
tidak amnesia dan apa yang salah dari pernyataanku? Kau 
memang kurus." 

"Maksudnya aku lebih kurus dari terakhir kita bertemu, 
kan?" 

Juan berdecak malas lalu menghabiskan minumannya 
sebelum berkata, "Kenapa kau yakin sekali kita pernah 
bertemu sebelumnya? Atau kau hanya berpikir aku orang 
yang sama dengan yang kau kenal di masa lalu? Pacarmu, 
mungkin?” 

Risma mulai muak dengan pembicaraan tak berujung 
ini. Dia minum, menyeka bibirnya dengan serbet lalu berdiri, 
"Kau aktor yang payah. Kalau kau ingin pura-pura kita tidak 
saling mengenal, seharusnya kau memperlakukanku layak- 
nya seorang pegawai. Aku ragu kau tipe orang yang bisa 
dengan nyaman makan satu meja dengan pegawai yang 
asing bagimu. 

"Dan lagi, sikapmu padaku sangat aneh mengingat kita 
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orang asing. Kau tiba-tiba memintaku memilihkan baju lalu 
dengan santai mengakuiku sebagai pelayan pribadimu dan 
meminta saudaramu menjauh dariku. Terakhir, kau tidak 
mempermasalahkan penganiayaan yang kulakukan pada- 
mu." Selesai mengatakan semua itu, Risma terengah. Dan 
tanpa menunggu tanggapan, dia berbalik keluar restoran 
yang lumayan sepi karena sudah menjelang sore. 

Di tempat duduknya, Juan hanya tersenyum kecil lalu 
berdiri, membuntuti Risma keluar. Keduanya terus berjalan 
dalam diam. Bahkan Risma tidak mengatakan apapun meski 
sadar Juan masih membuntutinya. 

"Aku ingin melihat matahari terbenam. Tapi karena itu 
masih beberapa jam lagi, sebaiknya ajak aku berkeliling 
dulu." 

Ucapan Juan membuat Risma menghentikan langkah. 
Juan yang menjaga jarak satu meter di belakangnya pun 
turut berhenti. Lalu tiba-tiba Risma berbalik menghadap 
Juan dengan kedua tangan mengepal dan amarah yang 
tampak menguasai dirinya. 

“Apa ucapanku tadi tidak bisa menembus batok kepala- 
mu, hah?!” Risma meninggikan suaranya. Dia bahkan tidak 
peduli lagi mereka tengah berada di halaman luas resort, 
tempat di mana banyak pengunjung berkeliaran. 

Juan meringis. "Kau berbicara seperti kereta yang me- 
laju cepat dan panjang. Jadi aku tidak mengerti sebagian--ah 
tidak. Bahkan semua ucapanmu sama sekali tidak kume- 
ngerti.” 

“Sekarang aku semakin yakin kau hanya pura-pura 
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tidak mengenalku, Juan. Kau bukan anak kecil yang tidak 
mungkin tidak mengerti ucapanku. Tapi jika memang ini 
yang kau inginkan, aku mengalah. Aku juga akan berpura- 
pura. Maaf karena memaksamu mengingatku." 

Risma kembali berbalik lalu berjalan cepat. Matanya 
terasa panas seiring rasa sakit di hatinya. Namun Risma 
berusaha menahan agar air matanya tidak tumpah. Dia tidak 
ingin membuat Juan tahu betapa dalam rasa sakit yang 
diciptakan Juan atas tingkahnya sekarang. 

Sejenak Risma berpikir ini karma untuknya. Selama 
setahun ini, sudah ratusan kali dia membayangkan Juan 
datang ke Pulau Shelee. Meski mereka tidak mungkin 
bersama, setidaknya Risma bisa sedikit mengobati rindu 
dengan kehadiran Juan. Dengan menatap wajahnya lang- 
sung. 

Dan angannya menjadi nyata. Tapi bukannya meng- 
obati, kehadiran Juan malah menorehkan luka baru. Biar 
Risma tebak. Mungkin Juan juga tengah merindukannya 
karena entah mengapa Risma yakin, kata cinta yang dulu 
sering Juan umbar bukanlah bualan. Lalu dia datang ke sini 
untuk mengobati kerinduannya. 

Namun tentu saja, sudah ada Kirana di sisinya. Karena 
itu Juan memilih cara ini, pura-pura mereka tidak saling 
mengenal. 

Tapi, tidakkah Juan sadar bahwa cara ini menyakiti 
Risma? Hanya kenangan mereka yang Risma miliki untuk 
bertahan melewati hari demi hari. Hanya kenyataan bahwa 
dirinya pernah dicintai seorang Juan Keegan dan balas 
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mencintai lelaki itu yang menjadi pegangan Risma. 

Dan sikap Juan sekarang mengacaukan semuanya. 
Merusak kenangan mereka. Menertawakan rasa sakit dan 
kerinduan yang Risma tahan untuk lelaki itu. 

Sangat menyedihkan! Bahkan rasa sakitnya melebihi 
saat dirinya dikhianati Keshawn. Dulu hanya butuh satu 
bulan bagi Risma menyimpan kenangan tentang Keshawn di 
sudut hatinya hingga yang tersisa hanya kebencian. 

Lalu saat mereka bertemu kembali, kenangan itu me- 
nyeruak ke permukaan, membuat Risma sempat berpikir 
bahwa dirinya masih mencintai Keshawn. Tapi ternyata 
tidak. Cinta itu sudah luruh seiring waktu hingga Risma 
tidak sempat membentengi hatinya saat cinta yang baru 
tumbuh lagi. 

Tapi semua itu berbeda dengan-yang kini Risma rasa- 
kan. Bukannya luruh, cintanya pada Juan semakin menguat 
seiring kerinduan yang kian menggelora di hatinya. Perpi- 
sahan mereka bukannya memadamkan, malah kian mengo- 
barkan cinta di hatinya. 

Betapa ironis! 

Padahal Risma tahu tidak ada harapan bagi mereka. 
Padahal Risma tahu Juan tidak akan pernah menjadi milik- 
nya. Tapi hatinya tetap tidak mau berpaling. Membuat Risma 
terkadang merasa lelah. 

Di antara kekacauan hatinya, Risma mensyukuri satu 
hal. Juan tidak pernah tahu bahwa Risma juga mencintai 
lelaki itu. Dia tidak tahu bahwa Risma begitu hancur. Jadi 
Risma tetap bisa mendongak menantang mata Juan, tanpa 
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khawatir lelaki itu menatapnya dengan sorot iba. 

Cekalan tangan di sikunya membuat langkah Risma 
terhenti dan membuyarkan lamunannya. 

"Idemu cukup menarik, Nona Risma. Tapi aku baru saja 
mandi. Jadi terima kasih. Dan aku tidak bisa membiarkanmu 
mandi sebelum menyelesaikan tugas untuk mengantarku 
berkeliling." 

Risma menoleh menatap Juan dengan kening berkerut. 
Juan balas menatapnya seraya mengedikkan dagu ke arah 
sesuatu di depan Risma. Kembali Risma menatap ke depan 
lalu terbelalak menyadari dirinya nyaris saja tercebur ke 
kolam ikan dengan air mancur di tengahnya di halaman 
resort. Buru-buru dia mundur hingga punggungnya mem- 
bentur dada Juan. 

"Terima kasih. Tapi bisakah kau menyingkir?" tanya 
Risma dengan nada menggeram karena Juan tetap diam di 
tempat hingga mereka tampak seperti berpelukan. 

Juan terkekeh lalu mundur melepas Risma. "Biasakan 
untuk selalu fokus, Nona Risma. Terutama di tempat kerja. 
Jangan sampai kau membuat dirimu dan orang lain di 
dekatmu celaka." 

Risma menghentakkan kaki kesal lalu berbelok mele- 
wati kolam. "Mau melihat-lihat dapur kami?" tanyanya de- 
ngan nada ketus. 

“Sepertinya itu bukan tempat yang biasa ditunjukkan 
pada wisatawan. Yah, kecuali kita punya menu unik untuk 
dipamerkan." Juan menyeringai geli di belakang Risma. 

"Anda bukan wisatawan. Jadi saya pikir Anda akan 
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lebih suka melihat kinerja para pegawai." 

"Sebenarnya aku sedang berlibur. Tapi kau benar. 
Setelah menikmati menu lezat tadi, aku penasaran siapa 
orang-orang yang telah berjasa dibaliknya." 

Risma hanya berdecih pelan sambil terus berjalan 
cepat dan tak membiarkan Juan berjalan di sisinya. 

Resort itu sangat besar hingga waktu hampir tiga jam 
belum cukup untuk menunjukkan keseluruhannya. Belum 
lagi area wisata yang belum sempat satu pun dikunjungi 
Risma dan Juan hari itu. 

Kini mereka berada di tepi pantai bagian utara resort. 
Di sana juga sudah berkumpul keluarga Juan yang langsung 
bermain pasir dan air setelah makan siang yang terlambat. 

"Kalian datang tepat waktu. Kemarilah!” Kanza melam- 
baikan tangan, memanggil Risma dan Juan. 

Mereka menghampar selimut lebar di atas pasir. 
Carissa tampak berbaring di atas selimut dengan betis di 
atas pasir dan kepala bertumpu pada paha lelaki berwajah 
dingin yang jelas merupakan suaminya, Fachmi. Tanpa bisa 
dicegah, Risma ditikam perasaan iri melihat bagaimana 
lelaki dingin itu menatap lembut sang istri. Pasti Carissa 
sangat bahagia dicintai seperti itu. 

Dan perasaan iri semakin menguasai hati Risma me- 
lihat Kanza bersama suami dan putranya. Kebalikan dari 
Carissa, suami Kanza yang berbaring dengan kepala 
bertumpu di pahanya. Sementara itu putra kecil mereka 
lelap dengan posisi berbaring telungkup di dada Farrel dan 
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selimut yang lebih kecil namun tebal menutupi punggung- 
nya. 

"Duduk sini.” Kanza menepuk lembut bagian selimut 
yang dibiarkan kosong. 

Risma hanya tersenyum lembut seraya mundur. Namun 
langkahnya terhenti karena lagi-lagi Juan menghalanginya 
dengan tubuh lelaki itu. 

“Mau kemana?" tanya Juan pelan. 

Risma menghela napas lalu menjawab dengan sama 
pelannya. "Aku tidak mungkin duduk bersama kalian. Ini 
momen keluarga. Dan aku bukanlah anggota keluarga." 

Lagipula Risma tidak mungkin sanggup menahan rasa 
iri lebih besar dari yang dirasakannya sekarang. Jadi sebaik- 
nya dia pergi untuk menenangkan diri. 

"Kan aku sudah menawarimu untuk menjadi istri ke- 
empatku. Harusnya kau terima tawaranku." 

Risma menoleh menatap Juan tajam yang dibalas lelaki 
itu dengan seringai geli. 

“Apa ada masalah?" tanya Carissa penasaran. 

“Risma ingin menunjukan sesuatu di bagian sana." Juan 
yang menjawab sambil menunjuk area pantai dengan beba- 
tuan di sekitarnya. 

Risma hanya diam mendengar kebohongan Juan dan 
tanpa bisa dicegah, merasa sedikit lega karenanya. 

"Kata pegawai yang mengantar kami, di bagian sana 
banyak karang. Jadi berhati-hatilah." Farrel yang berkata. 

Juan memberi tanda oke dengan tangannya dan segera 
membuntuti Risma yang sudah melesat pergi. 
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"Kau tidak nyaman melihat kemesraan mereka, ya?" 
tebak Juan tepat sasaran setelah mereka mencapai bebatu- 
an. 

"Yah, itu juga. Tapi aku benar-benar merasa tak nya- 
man karena itu momen keluarga. Bahkan saat inipun aku 
merasa tak nyaman karena seharusnya kau di sana bersama 
mereka, dan bukannya menemaniku." 

Juan mendengus. "Kau terlalu percaya diri, Nona pega- 
wai. Aku bukannya menemanimu. Seperti yang kau rasakan, 
kemesraan mereka kadang membuatku iri. Jadi aku memilih 
pergi bersamamu." 

Risma tidak menanggapi lagi. Matahari terbenam men- 
curi perhatiannya. Garis-garis cahaya yang tampak indah 
begitu memukau, membuat siapapun tak sanggup berpaling. 

Juan yang berdiri tepat di belakang Risma juga seperti 
terhipnotis. Raut wajahnya menunjukkan kekaguman ter- 
hadap fenomena itu. Tentu ini bukan kali pertama mereka 
melihat matahari terbenam. Tapi kekaguman selalu terasa 
tiap kali momen itu datang. 

“Indah,” bisik Risma tanpa sadar. Kata itu berputar 
dalam benaknya hingga terlontar begitu saja dari bibirnya. 

Juan tersenyum kecil mendengar bisikan lembut Risma. 
Lalu di menunduk, membuat bibirnya berada tepat di depan 
telinga Risma sebelum berkata, "Seperti kau." 

Dan dua kata itu diakhiri kecupan lembut di pipi Risma 
yang berhasil membuat wanita itu menegang selama lima 
detik sebelum jantungnya menggila. Lalu setelah perasaan 
syoknya hilang, Risma menoleh dan mendapati Juan sudah 
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berjalan jauh membelakanginya. 

Kali ini air mata Risma jatuh tanpa ia sempat men- 
cegah. Tangannya terangkat menekan kuat dadanya yang 
berdenyut sakit. 

Tolong jangan seperti ini, Juan. Tolong jangan melukaiku 
lebih dalam dari ini. 

“Apa ada yang lihat pelayan pribadiku?” tanya Juan 
sambil berkacak pinggang. Seharusnya Risma sudah di sini 
sejak sepuluh menit lalu tapi Juan tidak menemukan wanita 
itu di manapun dalam penthousenya. 

“Dia mengundurkan diri. Pak Aston baru saja mem- 
beritahu bahwa tour guide kita yang baru akan datang 
terlambat," ujar Fachmi dengan raut datarnya yang biasa. 

“Apa?” tanya Juan dengan nada tak percaya. 

“Tadi aku bertemu adik Risma di depan hotel. Siapa 
namanya?" Farrel mengerutkan kening berusaha mengingat. 

“Rezka?" tanya Juan. 

Farrel mengangguk seraya menarik Devian ke 
pangkuan. “Dia bilang Risma diminta berhenti kerja oleh 
tunangannya. Dan rencananya hari ini mereka—Risma dan 
tunangannya, maksudku—hendak ke kota untuk mengisi 
perabotan rumah baru mereka. Pernikahan mereka tinggal 
menghitung hari." 

Mendengar itu Juan tertawa mengejek. “Aku tahu kau 
mengarang cerita." 

“Memangnya selama satu tahun kau pergi, kau masih 
berhubungan dengan orang-orang di Pulau Shelee?" Bukan- 
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nya penasaran, nada suara Farrel lebih terkesan balas 
mengejek. 

“Aku masih sering menelepon Rezka." 

Farrel angkat bahu. “Aku tidak tahu mengapa dia tidak 
memberitahumu. Tapi yang jelas, itu yang kudengar tadi." 

Senyum mengejek Juan memudar seiring dengan 
ucapan Farrel yang tampak sangat yakin. Memang selama 
setahun dirinya pergi, Juan tidak pernah berusaha mencari 
tahu keadaan Risma. Bahkan apapun yang berhubungan 
dengan Risma seolah menjadi topik yang dihindari antara 
Juan dan Rezka. Saat itu Juan masih berusaha menyelesaikan 
masalahnya dengan Kirana dan dia bertekad memberi 
Risma waktu jauh darinya. 

Tapi bagian Risma yang akhirnya menemukan lelaki 
lain dan berniat menikah sama sekali di luar prediksi Juan. 
Dia tidak pernah berpikir sampai ke situ dan rasanya ingin 
memaki-maki Rezka karena tidak pernah mengatakannya. 

“Kalau Risma memang sudah menemukan lelaki lain, 
ikhlaskan saja, Kak.” Carissa menasihati. “Belum tentu 
hidupnya akan lebih bahagia bersama kakak." 

Juan melotot ke arah Carissa. “Kau itu lawan atau 
kawan?" 

“Kenapa kau malah memelototi istriku?!” nada suara 
Fachmi meninggi. 

Juan beralih ke arah Fachmi. “Memangnya kau senang 
kalau aku berkata, 'Ikhlaskan saja Carissa bersama lelaki 
lain. Belum tentu dia akan lebih bahagia bersamamu.'?" 

“Tentu saja aku tidak akan senang karena Carissa 
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istriku. Tapi Risma ... memangnya dia siapamu?" 

JLEB. 

Pertanyaan Fachmi terasa menikam jantung Juan, 
membuatnya tak mampu berkata-kata. 

Farrel yang duduk di sofa seberang Fachmi dan Carissa 
malah terkekeh. “Kenapa kalimat itu terdengar familiar? 
Hanya kata-katanya yang berbeda." 

Fachmi mengerutkan kening, tapi kemudian matanya 
berkilat geli. Yah, tanpa sadar dirinya menggunakan kalimat 
seperti yang dulu pernah dilontarkan Farrel padanya saat ia 
menolak mengakui bahwa dirinya sudah jatuh cinta pada 
Carissa. 

Juan memijiit pelipisnya seraya memejamkan mata. 
Kalau benar yang dikatakan Farrel, maka hancur sudah 
semua rencana dan angannya. Lalu apa yang harus dia 
lakukan selanjutnya? Bisakah Juan melepas Risma untuk 
lelaki lain seperti dulu Risma melepas Juan untuk Kirana? 

“Aku harus pergi.” Akhirnya Juan berkata seraya ber- 
balik. 

Setelah yakin Juan keluar dari penthouse, Kanza yang 
sedari tadi hanya diam akhirnya bertanya, “Kapan kau 
keluar hotel? Bahkan di antara kita semua, kau yang 
bangunnya paling siang." 

Tawa Farrel pecah lalu dia mengedipkan sebelah mata 
pada Kanza. “Kadang kita perlu dorongan untuk bertindak." 

“Sudah kuduga," gumam Fachmi. 

Sementara Carissa merengut. “Kukira Kak Farrel 
serius." 
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Juan keluar hotel dengan perasaan kesal. Tadi dia 
sengaja pura-pura keluar penthouse karena yakin Farrel 
berbohong. Rezka tahu betul bahwa Juan menyukai Risma. 
Dia pasti akan memberitahu Juan jika Risma akan menikah. 
Paling tidak agar Juan tahu bahwa kakaknya sudah memiliki 
lelaki lain yang sanggup menawarkan masa depan. Tidak 
seperti Juan yang hanya menorehkan luka. 

Dan sesuai dugaan Juan, Farrel membohonginya. 
Sangat khas Farrel. Tapi tetap saja, Juan merasa kesal karena 
dirinya sempat termakan omongan Farrel. Hatinya sakit 
sekali membayangkan ada lelaki lain yang lebih pantas 
mendampingi Risma dibanding dirinya. 

Juan memang pura-pura tidak mengenal Risma sejak 
datang ke sini. Tapi bukan tanpa alasan. Dia ingin tahu 
seperti apa reaksi Risma. Dan jika beruntung, Juan akan tahu 
apakah Risma sudah balas mencintainya atau tidak. 

Jujur, Juan sangat gugup. Dulu Risma hanya meng- 
anggap Juan sebatas teman. Lalu saat Kirana datang, Risma 
dengan mudah melepasnya. Dan satu tahun bukanlah waktu 
yang sebentar. Itu cukup lama untuk membuat perasaan 
Risma berubah lalu balas mencintainya atau malah meng- 
hancurkan benih cinta yang mungkin dulu pernah tumbuh di 
hati Risma. 

Dan setelah aktingnya yang sangat buruk, Juan tetap 
tidak bisa mengetahui seperti apa sebenarnya perasaan 
Risma. Reaksi Risma atas sikap pura-pura Juan sama saja 
seperti reaksi seorang teman. Juan yakin Rezka juga akan 
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seperti itu jika Juan mendadak amnesia tapi kelakuannya 
jelas membingungkan. Bahkan jika Farrel atau Fachmi yang 
Juan tipu begitu, dia tidak akan kaget jika mereka meng- 
hantam kepalanya dengan batu besar agar ingatannya 
kembali. 

Dengan langkah cepat, Juan menuju area parkir. Pak 
Aston sudah menyiapkan mobil khusus untuk Juan dan 
keluarganya selama di Pulau Shelee. Jadi dia tidak perlu 
khawatir jika hendak berkeliling Pulau. 

Tak lama kemudian, mobil Juan sudah melaju mem- 
belah jalanan yang sudah banyak mengalami perbaikan. Lalu 
ada juga area khusus yang menjual makanan dan kerajinan 
khas Pulau Shelee. 

Juan tersenyum melihat itu. Seperti inilah bayangan 
Juan tentang Pulau Shelee saat membeli tanahnya. Lihat saja 
sekarang. Meski pembangunan resort masih belum selesai, 
para turis sudah mulai berdatangan untuk menikmati 
panorama alam Pulau Shelee. 

Tiba di tikungan terakhir menuju rumah Risma, Juan 
menginjak pedal rem tiba-tiba. Untung jalanan sepi hingga 
dia tidak menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas. Juan 
menoleh dengan cepat ke samping, tepat di seberang jalan. 
Bukan sawah hijau yang menarik perhatiannya. Melainkan 
sepasang pria dan wanita yang tampak asyik berbincang 
sambil tertawa di atas sepeda. Si pria tampak semangat 
mengayuh sambil menceritakan sesuatu dan si wanita yang 
duduk membonceng di belakangnya sesekali menyela 
sambil tertawa. 
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Dan yang membuat Juan berhenti, dia tahu betul siapa 
wanita itu. 

Dengan menahan perasaan jengkel, Juan memundurkan 
mobil lalu dengan sengaja memotong jalan si pengendara 
sepeda. Beruntung lelaki yang tampak seumuran Juan itu 
berhenti tepat pada waktunya dan tidak membiarkan 
sepedanya mencium body mobil. 

“Hei, Tuan! Apa maumu?" seru si pengendara sepeda. 

Juan turun dari mobil lalu berkacak pinggang di depan 
lelaki itu. Wanita di belakang si lelaki yang tak lain adalah 
Risma terbelalak. 

“Kau!" Juan menunjuk Risma. “Masuk ke mobil!" 

“Hei... hei... hei...! Wanitaku tidak akan pergi dengan 
orang asing.” Tampa berniat turun dari sepeda, si lelaki 
berkata lantang. 

"Wanitamu?!" jemari Juan mengepal dan tampak siap 
mematahkan hidung si lelaki. “Berani sekali kau menyebut 
Risma begitu dan aku bukan orang asing. Tanyakan saja 
padanya!" 

“Kau mengenalnya, Ris?” 

“Hm. Iya.” Juan tersenyum penuh kemenangan men- 
dengar jawaban Risma. “Dia salah satu pengunjung di resort 
tempatku dulu bekerja.” 

“Hanya tamu,” komentar lelaki itu. 

Juan melotot. “Aku bukan hanya tamu. Dan kau—" Juan 
menunjuk Risma. “masih bekerja di sana. Aku tidak mem- 
berimu izin mengundurkan diri." 

“Tuan, wanitaku sudah tidak bekerja di sana. Jadi kau 
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tidak punya urusan lagi dengannya. Sekarang urus saja 
urusanmu di sini dan bersenang-senanglah. Pulau kami 
sangat indah. Sementara aku dan wanitaku akan berkencan." 

“Berhenti menyebut dia wanitamu," geram Juan. 

Lelaki itu tersenyum mengejek. “Mau bagaimana lagi? 
Kenyataannya memang begitu.” Lalu dengan sikap bersa- 
habat, dia menepuk bahu Juan. “Sampai jumpa lagi." Lalu dia 
mengayuh kembali sepedanya meninggalkan Juan yang 
masih berdiri mematung di tepi jalan dekat area per- 
sawahan itu. 

Juan berderap memasuki ruang kantor resort dan terus 
berjalan tergesa menghampiri Rezka yang tampak sibuk 
dibalik meja kerjanya. Tanpa peringatan lelaki yang tengah 
dilanda perasaan marah, gusar, dan-takut itu menggebrak 
meja Rezka, lalu berdiri membungkuk dengan kedua tangan 
bertumpu di meja. 

“Siapa lelaki itu?" 

“Hah?” Rezka menatap Juan bingung. Untung mereka 
hanya berdua di ruangan itu. Jika tidak, orang lain akan 
salah paham mendengar pertanyaan Juan yang seolah 
menuntut penjelasan mengenai lelaki lain pada kekasihnya. 

"Jawab saja, Rez.” Juan menggeram marah. 

“Bisakah kakak lebih—spesifik?" 

“Lelaki itu... yang tadi membonceng Risma dengan 
sepeda butut." 

“Ciri-cirinya?" 

“Tinggi, kerempeng, jelek." 
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Tanpa bisa dicegah, Rezka tertawa. 

BRAK. 

“Kau menertawakanku?!" 

Rezka berdehem untuk meredakan tawanya. “Kak Juan, 
aku tertawa geli sekaligus frustasi. Bagaimana aku tahu 
siapa yang kau maksud dengan deskripsi semacam itu?" 

“Apa kau menyembunyikan sesuatu dariku? Apa Risma 
sudah memiliki kekasih atau tunangan?" Juan menegakkan 
tubuh sambil menyusurkan jemari ke rambutnya dengan 
gusar. 

Untuk pertama kalinya sejak mengenal Rezka, Juan 
melihat sikap serius pemuda itu. Dia bangun dari duduknya 
menghampiri Juan lalu berdiri di depan Juan dengan kedua 
tangan tenggelam dalam saku. Persis seperti bos muda. Dan 
tingginya yang sepuluh senti lebih pendek dari Juan sama 
sekali tak membuatnya merasa terintimidasi. 

"Sebelum aku menjawab pertanyaan Kakak, jawab dulu 
pertanyaanku,” ujar Rezka tenang. 

“Aku tidak sedang ingin berbasa-basi." 

“Ini bukan basa-basi. Kakak juga punya saudara perem- 
puan. Bagaimana perasaan Kakak jika saudara perempuan 
Kakak dipermainkan seorang lelaki? Apa Kakak akan diam 
saja?" 

Juan tertegun. Rahangnya tampak menegang saat 
membalas tatapan Rezka. “Kau pikir aku mempermainkan 
Risma?" 

"Ya, itu yang kupikirkan dari apa yang kulihat. Coba 
kalau kita sedikit berkhayal. Jessie baru saja terluka karena 
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seorang bajingan. Lalu datang lelaki yang tampak menjan- 
jikan masa depan untuknya dan menghapus luka lamanya. 
Tapi ternyata tidak. Dia malah menorehkan luka baru yang 
jauh lebih dalam lalu pergi—" 

“Aku tidak—" 

Rezka mengangkat tangan sebagai isyarat agar Juan 
diam. “Aku tidak tahu lebih detail yang terjadi di antara 
kalian berdua. Apa yang aku paparkan adalah apa yang 
kulihat. Jadi seandainya itu menimpa Jessie. Dan seandainya 
begitulah yang Kakak lihat. Apakah Kakak akan diam saja 
saat lelaki itu kembali dalam kehidupan Jessie dan 
berpotensi melukainya lagi? Bahkan meski Jessie berusaha 
menjelaskan bahwa lelaki itu tidak seburuk yang Kakak 
pikirkan. Apa Kakak akan percaya dan memilih diam saja?" 

Juan terdiam, kehilangan kata-kata. Dia hanya menatap 
Rezka lama sebelum bergumam, “Kau benar. Aku tidak akan 
diam. Beruntung jika lelaki itu masih bisa berdiri tegak 
tanpa ada anggota tubuhnya yang patah." 

“Nah, sekarang Kakak mengerti perasaanku, kan? Jadi 
jawab pertanyaanku. Bagaimana dengan Kirana?" 

Juan menghela napas sejenak sebelum berkata, “Kami 
sempat menikah selama dua bulan. Pernikahan yang—jelas 
menyakiti kami berdua. Lalu kakekku—satu-satunya orang 
yang sebelumnya sangat merestui kami—mengetahui fakta 
yang disembunyikan Kirana dan keluarganya. Akhirnya dia 
yang mendorong kami dan bersikeras mengajukan pemba- 
talan pernikahan." 

“Lalu di mana Kirana sekarang?" 
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“Di tempat rehabilitasi. Kejadian itu membuatnya his- 
teris dan menjadi—kacau. Bahkan aku sendiri tidak bisa 
membuatnya tenang hingga dia disuntik bius lalu dibawa 
pergi." 

“Apa sekarang Kakak senang karena akhirnya bisa 
terlepas dari Kirana?" 

Juan tertawa sumbang. “Senang sama sekali bukan kata 
yang bisa menggambarkan perasaanku. Aku juga kacau. 
Merasa bersalah sepanjang waktu. Aku menemani hari-hari 
Kirana di tempat barunya, berharap bisa menebus tahun- 
tahun penuh luka yang kutorehkan di hatinya.” Suara Juan 
berubah serak menahan emosi. 

“Sepertinya kalian sudah menjalin hubungan sangat 
lama, ya?" 

“Apa Risma tidak menceritakan hal itu?" 

“Aku hanya bertanya mengapa Kakak pergi. Dan Kak 
Risma mengatakan bahwa Kakak sudah memiliki kekasih 
dan akan segera menikah." 

Juan tersenyum kecut. “Yah, kurang lebih memang 
seperti itu. Jadi, apa sekarang aku boleh tahu siapa lelaki 
itu?" 

“Satu pertanyaan lagi. Kenapa sekarang Kakak di sini 
dan bukannya bersama Kirana? Apa Kakak sudah meng- 
hapus perasaan cinta pada Kirana dan rasa bersalah kakak 
sudah terobati?" 

“Aku selalu mencintai Kirana. Kupikir dulu perasaan itu 
luruh dengan kehadiran Risma. Tapi ternyata tidak. Aku 
tetap mencintainya. Dan setelah kami menikah, baru aku 
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sadar bahwa cintaku pada Kirana bukan cinta seorang pria 
pada wanitanya. Tapi cinta seorang kakak pada adiknya. Itu 
sebabnya aku tidak bisa berbuat lebih jauh dengan Kirana. 
Karena dia adikku. 

“Dan rasa bersalah itu tidak hilang hingga kini. Tapi—" 
mendadak senyum Juan merekah. “rupanya seorang dokter 
yang sudah merawat Kirana selama beberapa tahun me- 
naruh hati padanya. Dia bahkan langsung datang ke tempat 
Kirana dirawat setelah mendengar berita itu. Lalu kau tahu 
apa yang terjadi? Kirana mengusirku. Padahal sebelumnya 
dia pura-pura bahwa aku tidak ada." Juan angkat bahu. 

“Kedengarannya semua akan berakhir baik, kan?" 

“Ya, jika aku bisa mendapatkan hati Risma. Dan setelah 
Jessie puas mengeruk keuntungan dari rasa bersalahku." 

"Jessie?" 

“Apa aku belum pernah bilang bahwa dulu aku selalu 
lebih percaya pada Kirana daripada Jessie?" 

Rezka menggeleng. 

"Yah, aku melakukannya. Dan setelah mengetahui kon- 
disi Kirana yang sebenarnya, bahwa dia agak sakit, aku juga 
merasa bersalah pada Jessie. Dan seperti biasa bocah itu 
bukannya bersimpati, malah memanfaatkan rasa bersalah- 
ku." 

Rezka tersenyum kecil. Sudah lama sejak terakhir dia 
melihat wanita itu. Membicarakannya membuat perasaan 
rindu Rezka muncul ke permukaan. 

“Oke, sudah cukup ceritanya. Sekarang lelaki itu. Siapa 
dia?" pertanyaan Juan lebih tegas, menuntut jawaban. 
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“Dia—seseorang yang spesial di hati Kak Risma. Tapi 
sejauh ini hubungan mereka masih tidak jelas. Sama seperti 
hubungan Kakak dan Kak Risma. Jadi aku tidak bisa 
memihak. Silakan Kakak berjuang untuk merebut hati Kak 
Risma. Dan siapapun yang Kak Risma pilih kelak di antara 
kalian berdua, aku akan mendukungnya." 

Juan mendongak dengan kedua tangan di pinggang, 
bernapas dari mulutnya yang terbuka. Lalu dia kembali 
menatap Rezka dengan kesal. “Kau tahu? Kau sama sekali 
tidak membantu." 

“Kakak kan tidak minta tolong, hanya bertanya. Jadi 
kujelaskan." 

“Kalau aku minta tolong padamu untuk menjauhkan 
lelaki itu dari Risma, apa kau akan membantu?" 

Rezka menyeringai seraya berjalan kembali ke balik 
meja lalu duduk. “Sudah kubilang aku tidak bisa memihak di 
antara kalian berdua. Jadi aku hanya akan duduk santai di 
sini dan menonton siapa di antara kalian yang paling gigih 
berusaha mencuri hati Kak Risma." 

Juan menghela napas. “Baiklah, terserah. Aku hanya 
akan menjalankan rencanaku lebih cepat.” Lalu dia menge- 
luarkan ponsel dari sakunya. 

"Ya, kerahkan semua kemampuan Kakak. Semangat!" 

Juan berdecak malas seraya mendekatkan ponsel ke 
telinga lalu berkata, “Delon, ada perubahan jadwal. Kita 
harus menjalankan rencanaku besok." 
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Tiga Bdas 


Risma keluar rumah dengan agak terburu-buru. Hari ini 
Vian akan pulang ke kota. Jadi Risma bergegas ke rumah 
paman dan bibinya yang hanya berjarak sekitar tujuh rumah 
dari rumah Risma. 

Vian adalah sepupu Risma. Dia tinggal di kota bersama 
istrinya yang kini tengah hamil besar. Ibu Vian tidak ingin 
ketinggalan kelahiran cucu pertamanya hingga meminta 
Vian datang menjemput. Dan berhubung sang istri sudah 
ada yang menjaga untuk sekitar satu minggu, Vian meng- 
habiskan waktu dua hari di Pulau Shelee untuk menyam- 
bangi seluruh keluarga besarnya dan menuntaskan kerin- 
duan dengan kampung halaman. 

Kedatangan Vian bersamaan dengan kedatangan ke- 
luarga Keegan. Di hari pertamanya, lelaki itu sempat pura- 
pura merajuk karena Risma tidak bisa turut menyambut 
kedatangannya. Maklum, diantara saudara-saudaranya yang 
lain, Rismalah yang paling dekat dengannya. 

Malamnya setelah Risma pulang bekerja, mereka 
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menghabiskan waktu bersama. Saat itulah Risma membuat 
keputusan untuk mengundurkan diri dari pekerjaannya di 
resort milik Juan Keegan. Malam itu juga, Risma pergi ke 
rumah yang ditempati Pak Aston bersama Vian. Tentu Pak 
Aston tidak setuju. Apalagi Juan sendiri yang meminta agar 
Risma menjadi tour guide keluarganya. Tapi Risma meng- 
abaikan penolakan Pak Aston. Yang penting dia sudah 
mengatakan secara baik-baik dan bukannya menghilang 
tanpa jejak. 

Mengingat Juan Keegan, ingatan Risma melayang pada 
pertemuan mereka kemarin. Seketika senyum Risma 
merekah dan matanya berkilat geli. 

Dirinya tidak salah. Juan hanya pura-pura tidak 
mengenalnya entah untuk tujuan apa. Tapi apa lelaki itu 
pikir hanya dirinya yang -bisa bermain-main? Risma pun 
bisa. Dan hal itu semakin mudah dengan bantuan Vian. 

Padahal Vian tidak tahu siapa sebenarnya Juan sebelum 
pertemuan kemarin. Tapi kebiasaannya yang suka menye- 
but Risma “wanitaku' berhasil mengganggu Juan. Jadi, apa 
boleh Risma berpikir bahwa perasaan Juan padanya masih 
sama seperti setahun yang lalu? Tapi bagaimana dengan 
Kirana? Bukankah mereka sudah menikah? Tidak mungkin 
Jessie berbohong tentang pernikahan Juan, kan? 

Kini muncul lebih banyak pertanyaan yang sama sekali 
tak mendapat jawaban. Hanya satu orang yang bisa menun- 
taskan rasa penasaran Risma. Dan itu adalah Juan sendiri. 
Tapi Risma tidak berniat membuat Juan senang dalam 
waktu dekat dengan mengajukan pertanyaan itu. Biar lelaki 
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itu berkutat dengan perasaannya sendiri, memikirkan siapa 
sebenarnya lelaki yang bersama Risma kemarin. 

Tinggal beberapa meter lagi sebelum Risma mencapai 
rumah orang tua Vian. Mendadak sebuah mobil minivan 
hitam berhenti di sebelah Risma. Dia tertegun, menatap 
bingung tiga orang asing yang keluar dari minivan. Dan 
Risma tidak sempat berteriak saat salah satunya mende- 
kapnya dari belakang dengan saputangan berbau aneh yang 
ditangkupkan ke hidung dan mulutnya. Seketika rasa pusing 
mendera Risma lalu kegelapan menelannya. 

Perlahan kelopak mata Risma terbuka. Rasa pusing 
membuatnya mengernyit dan memejamkan mata sejenak. 
Tapi setelah beberapa saat, pusingnya berkurang dan Risma 
kembali membuka mata. 

Di mana ini? Apa yang terjadi? 

Dua pertanyaan itu yang melintas di benak Risma saat 
ia melihat langit-langit yang asing. Bahkan rasanya tempat 
tidurnya agak bergoyang. Ah, sepertinya rasa pusing yang 
dirasakan Risma belum sepenuhnya hilang. 

Risma kembali memejamkan mata. Berharap rasa 
pusingnya bisa hilang sepenuhnya. Tapi kemudian kenge- 
rian melandanya saat ia ingat kejadian tadi pagi. 

Aku diculik! 

Pikiran itu membuat Risma tersentak lalu bangun 
secara tiba-tiba. Gerakan itu malah membuat gelombang 
rasa mual naik ke kerongkongannya. Dia tak lagi memikir- 
kan di mana dirinya berada dan mungkin bersama para 
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penculik. Dia harus segera menemukan toilet atau tempat 
apapun untuk—muntah. 

Turun dari ranjang, Risma berjalan tanpa alas kaki 
keluar dari kamar itu. Ada banyak ruangan di sekitarnya 
namun tidak ada waktu memeriksa satu per satu. Akhirnya 
Risma memilih tangga ke atas karena tampak ada cahaya 
seperti cahaya matahari. Dan pilihannya tidak salah. Dia 
langsung disambut langit biru dan matahari yang bersinar 
terang. Ditambah lagi—air? 

Tanpa pikir panjang, Risma bergegas mencapai pagar 
besi di dekatnya lalu muntah. Gelombang rasa mual yang 
melandanya semakin parah dengan bantuan ombak yang 
membuat benda yang dipijaknya bergoyang pelan. 

Dirinya tidak suka ini. Amat sangat tidak suka! 

“Kau baik-baik saja?" pertanyaan bernada cemas itu 
disusul sentuhan ringan di belakang leher Risma. 

“Kau buta? Apa aku terlihat baik-baik saja?!” Risma 
menyerukan kalimat itu dengan tenaganya yang sudah 
terkuras. Sama sekali tidak merasa harus bersikap ramah 
pada penculiknya. 

“Apa ada yang bisa kulakukan? Kau ingin minum?" 

Di antara rasa pusing yang masih menderanya, Risma 
bertanya-tanya mungkinkah seorang penculik bisa bersikap 
sangat perhatian seperti ini? Atau menanyakan keadaannya 
dengan nada selembut mentega? 

Tapi Risma tidak sanggup berpikir lebih jauh. Gerakan 
ombak membuat mualnya semakin parah. 

“Apa kita... hh... di atas... kapal...?" tanya Risma dengan 
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mata terpejam rapat. Berharap itu bisa membuat kepalanya 
berhenti berputar. 

"Ya." 

“Bergerak... jalankan mesinnya! Gerakan ombak mem- 
buatku... mual..." 

“Oh.” 

Mendadak orang itu pergi. Beberapa saat kemudian, 
kapal itu terasa melaju. Tidak terlalu cepat, tapi lebih baik 
karena gerakannya tak lagi terayun-ayun ombak. 

Meski seumur hidup tinggal di Pulau Shelee dan sangat 
dekat dengan pantai, Risma tidak pernah suka gerakan 
ombak yang mengayun tempatnya berpijak. Apapun itu. Dia 
lebih suka naik kapal atau perahu yang melaju. Atau 
menceburkan diri ke dalam laut sekalian. Itu jauh lebih 
menyenangkan. 

“Apa sekarang kau merasa lebih baik?” 

Suara itu lagi. Terdengar agak familiar namun Risma 
belum bisa memaksa otaknya bekerja sama dan mengaitkan 
antara suara itu dengan orang-orang yang dikenalnya. 
Akhirnya yang Risma lakukan hanya mengangguk. 

“Akh!” 

Risma memekik saat tiba-tiba tubuhnya melayang. 
Orang itu membopongnya lalu berjalan. Risma tidak tahu ke 
arah mana karena dia belum membuka mata, memilih 
menyandarkan kepala di lekukan antara leher dan bahu 
orang itu dan mencengkeram pakaiannya erat. 

Kalau orang itu berniat macam-macam, Risma masih 
punya cukup tenaga untuk mencongkel matanya atau 
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meremukkan masa depannya. 

Ya, Risma yakin dia seorang lelaki. Wanita tidak akan 
sekuat ini untuk membopongnya dan jelas dadanya rata. 
Ditambah lagi para penculik Risma ketiganya adalah lelaki. 
Jadi dia tidak ragu dengan jenis kelamin orang yang kini 
membaringkannya dengan hati-hati ke atas benda yang 
Risma yakin adalah ranjang. 

“Terima kasih." Kata itu terlontar begitu saja karena 
kebiasaaan. Padahal dia tidak harus berterima kasih pada 
penculiknya, kan? 

Rasa mualnya sudah tidak separah tadi. Risma hendak 
membuka mata namun tangan besar diletakkan di atas 
kedua matanya, memaksa Risma tetap terpejam. 

“Tidurlah lagi. Aku tidak akan menghentikan kapalnya." 

Risma sama sekali tidak membantah. Dia mengangguk 
pelan dan tidak berusaha membuka mata. 

Beberapa saat kemudian, tangan di atas matanya 
menghilang lalu terasa selimut dihamparkan ke atas tubuh- 
nya hingga sebatas perut. Lalu terasa udara dingin yang 
nyaman memenuhi ruangan, membuat Risma mendesah 
lega dan membiarkan dirinya rileks hingga alam mimpi 
merenggutnya. 

Saat Risma membuka mata untuk yang kedua kalinya 
hari itu, dia tidak lagi dilanda perasaan bingung meski masih 
tidak mengerti di mana dirinya berada dan mengapa. 
Setidaknya Risma sudah tahu bahwa dia berada di atas kapal 
dan ada seorang lelaki yang bersamanya dan tampaknya 
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tidak jahat. 

Turun dari ranjang, Risma menggeliat pelan. Dia sudah 
merasa lebih segar namun tubuhnya terasa kaku. Itu menan- 
dakan Risma tidur cukup lama. Dan dugaannya benar saat 
melihat ke arah kaca transparan yang menampakkan 
pemandangan di luar kapal. Hari sudah gelap. Itu artinya 
Risma tidur sehari penuh dan melewatkan hari terakhir Vian 
di Pulau Shelee. Sepupunya itu pasti akan sangat kesal. Dan 
semua ini gara-gara penculiknya. Tidak peduli dia sudah 
bersikap ramah atau apa. Jelas dia salah karena mem- 
bawanya kesini tanpa izin. 

Keinginan untuk buang air kecil membuat Risma 
bergegas mencari kamar mandi. Kali ini dia menyusuri satu 
per satu ruangan di sebelah kamar yang ditempatinya. Ada 
dapur dan tiga kamar lain- Lalu satu kamar mandi yang 
membuat Risma mendesah lega. 

Selesai buang air kecil, Risma memutuskan mandi 
karena seluruh tubuhnya terasa lengket. Saat kembali ke 
kamar, dia mencoba peruntungannya dengan mengintip isi 
lemari. Tak disangka dia menemukan gaun indah berwarna 
hitam yang begitu pas membalut tubuhnya, lengkap dengan 
pakaian dalam, aksesoris serta peralatan make-up. 

Sambil merias wajah, Risma mulai mengingat-ingat 
suara lelaki itu dan siapa orang yang kemungkinan besar 
memiliki ide gila menculiknya tapi memberinya fasilitas 
mewah seperti ini. Dan tak butuh waktu lama memunculkan 
satu nama yang paling mendekati. 

Juan Keegan. 
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Yah, mengingat sifat Juan yang pantang menyerah 
hingga terkadang egois, tak heran jika dia memilih cara ini 
untuk membuat Risma tak berkutik dan tak melarikan diri 
darinya lagi. Tapi Juan salah mengira jika cara ini bisa 
menjinakkan Risma. Malah sebaliknya, Risma bisa menjadi 
lebih ganas ketika terusik. Dan Juan baru saja mengusik 
ketenangannya. 

Risma kembali keluar kamar lalu menaiki tangga 
keluar. Seperti janji lelaki itu—yang kemungkinan besar 
adalah Juan Keegan—kapal ini terus bergerak dengan 
kecepatan stabil. Dan Risma tak lagi kaget mendapati 
interior kapal tampak sangat mewah. Jenis kapal yang 
sebelumnya tidak pernah ada di Pulau Shelee. Yacht. 

Di dalam kamar juga ada sepasang sepatu tanpa hak 
yang tampak indah. Namun Risma memilih berjalan dengan 
kaki telanjang dan menikmati dinginnya lantai yang 
menyapa telapak kakinya. 

Risma terus berjalan santai dan membiarkan angin laut 
membelainya. Langkahnya menuju bagian depan kapal yang 
tampak gelap. Itu sama sekali tak membuat Risma takut 
karena dia yakin lelaki itu ada di sana. 

Tiba di area yang gelap, Risma berhenti sambil 
menatap sekeliling. Tidak sepenuhnya gelap karena bulan 
dan bintang bersinar sangat terang. Namun Risma masih 
harus menyesuaikan penglihatannya. Tapi sebelum itu 
terjadi, mendadak lampu menyala, membuat Risma tertegun 
menyaksikan sekelilingnya. 

Lampu yang menyala berasal dari lampu-lampu kecil 
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yang dililitkan ke tiang kapal dan sekitarnya, membuat 
cahaya temaram yang lembut menyelubungi area depan 
kapal itu. Risma ternganga, tak sanggup berkata-kata. 

“Kau suka? Hanya ini yang bisa kusiapkan dalam waktu 
singkat." 

Tiba-tiba Juan muncul dari depan kapal, membawa 
seikat bunga mawar merah yang tampak begitu cantik. Dia 
juga mengenakan pakaian formal dengan dasi kupu di 
lehernya. 

Risma menutupi raut takjubnya dengan pura-pura tak 
acuh seraya melipat kedua tangan di depan dada. “Sudah 
kuduga semua ini pasti ulahmu, Mr. Juan Keegan. Tapi 
bukankah melakukan penculikan terasa berlebihan?" 

Juan berhenti sekitar dua langkah di depan Risma. 
“Tadinya kupikir tidak. Tapi. setelah melihatmu muntah- 
muntah dengan wajah pucat, aku sadar itu memang 
berlebihan." Juan meringis lalu mengulurkan bunga di 
tangannya. “Maaf.” 

Risma diam sejenak sebelum menerima bunga itu. “Jadi 
ini sebagai permintaan maaf?" 

“Tadinya bukan. Tapi sekarang iya.” Juan tersenyum 
menyesal. 

“Memangnya tadinya untuk apa?" tantang Risma. 

Juan tidak langsung menjawab, hanya menatap Risma 
lurus. 

“Ayolah, Juan. Berhenti mendramatisir keadaan. Aku 
sudah cukup menghadapi sikap tak masuk akalmu. Sekarang 
sudahi permainanmu dan segera jelaskan padaku apa 
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sebenarnya maumu." 

Juan mengangguk, mengerti maksud Risma. “Tapi 
sebelum aku mengatakan tujuanku, aku akan memberimu 
kesempatan bertanya padaku. Apapun yang ingin kau tahu. 
Aku akan berusaha menjelaskan. Aku yakin kau memiliki 
banyak pertanyaan." 

“Ah, sudah kuduga kau memang tahu. Jadi aku tidak 
akan berbasa-basi lagi. Kau sudah menikah, kan?" 

"Ya, tapi hanya dua bulan. Lalu kakekku menemukan 
fakta bahwa Kirana dan keluarganya menyembunyikan 
tentang penyakit yang diderita Kirana. Dia mengalami 
gangguan kejiwaan karena keturunan. Dan itu sudah sejak 
bertahun-tahun yang lalu." 

Risma ternganga. “Lalu kau menceraikannya?" 

“Bukan bercerai. Keluargaku memintaku mengajukan 
pembatalan pernikahan. Itu seperti menghapus fakta bahwa 
kami pernah menikah. Butuh waktu lama untuk menyele- 
saikan detailnya. Dan lebih lama lagi untuk mengurus Kirana 
yang jadi depresi karenanya." Meski sekarang Juan tahu 
Kirana mulai belajar melupakannya dan memiliki lelaki lain 
yang lebih baik dari Juan, tapi Juan tetap tidak bisa menahan 
rasa bersalah tiap kali mengingat itu. 

Kilat sedih tampak di mata Risma. “Dia wanita yang 
hebat dan aku kagum padanya. Kau melambungkan 
harapannya sekian lama lalu menghempaskannya dengan 
keras. Dia pasti hancur saat kau memutuskan hubungan 
secara sepihak hingga memilih bunuh diri. Lalu lagi-lagi kau 
memberinya harapan dengan menikahinya. Dan akhirnya 
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kembali menghempasnya setelah mengetahui kondisinya 
yang buruk.” Risma menghela nafas untuk meredakan 
kerongkongannya yang terasa tersumbat. “Aku belum tentu 
bisa bertahan dalam kondisi seperti itu. Dia benar-benar 
wanita yang kuat." 

Juan tersenyum kecut. “Kau benar. Kirana adalah 
wanita yang kuat. Aku tidak akan pernah memaafkan diriku 
sendiri karena telah menyakitinya. Karena itu aku tidak 
akan melakukan kesalahan yang sama lagi. Sebelum datang 
ke pulau Shelee aku sudah merencanakan ini. Sayang ada 
perubahan rencana. Seharusnya dua hari lagi, bertepatan 
dengan ulang tahunmu, tapi gara-gara lelaki itu—" 

“Kau tahu ulang tahunku?" tanya Risma tak percaya. 

“Tentu saja." Juan tersenyum tapi kemudian senyum- 
nya menghilang digantikan raut serius. Mendadak dia ber- 
lutut dengan satu kaki seraya tangannya mengulurkan 
sesuatu yang dia ambil dari saku celananya. “Dahlia Risma, 
maukah kau menikah denganku? Dan sebelum kau menolak 
dengan alasan yang sama, aku akan mengatakan ini. 
Keluargaku sudah ke rumahmu tadi siang untuk meminang- 
mu. Orang tuamu sudah setuju dan menunggu keputusan- 
mu." 

Risma ternganga, tak sanggup berkata-kata. Mendadak 
pandangannya buram dan dia merasa sangat terharu. 
Sejenak dia menghela nafas sebelum berkata, “Aku akan 
memberikan jawabanku setelah kau berdiri." 

Tanpa ragu Juan berdiri. Tapi kemudian kepalanya 
tersentak ke belakang dengan ekspresi kaget saat kepalan 
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tangan Risma menghantam wajahnya. 

BUGH! 

Juan menatap Risma tak percaya. Hidung, mulut, dan 
pipinya terasa berdenyut nyeri. Tapi beruntung tidak ada 
darah yang keluar. “Apa kau meno—" 

Sebelum Juan menyelesaikan kalimatnya, mendadak 
Risma memeluknya erat seraya berbisik, “Ya, Mr. Juan 
Keegan. Aku mau menikah denganmu." 

"Aaaaa...!" 

Risma berteriak saat Juan mendorongnya dari atas 
yacht. Lalu beberapa detik kemudian Juan turut melompat 
seraya tertawa keras. 

“Sudah kubilang ini sangat menyenangkan!" seru Juan 
setelah kepalanya muncul di permukaan air. 

Dia hanya mengenakan celana bokser hitam sementara 
Risma mengenakan celana pendek putih setengah paha dan 
tanktop abu-abu. Entah bagaimana Juan menyiapkan semua 
keperluan pribadinya. 

“Tapi kau tidak perlu mendorongku seperti itu!” seru 
Risma kesal sambil mencipratkan air ke wajah Juan yang 
hanya dibalas lelaki itu dengan tawa lepas. 

Mereka masih berada di tengah laut namun tidak 
terlalu jauh dari Pulau Shelee hingga daratan itu masih bisa 
terlihat. Ombak yang bergerak tidak terlalu besar, membuat 
mereka bisa berenang santai tanpa khawatir tersapu ombak. 

Tapi ombak kecil itu tetap berhasil membuat yacht 
yang mereka tumpangi terombang-ambing jika tidak 
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menyalakan mesin. Akibatnya, Risma kembali muntah dan 
tidak bisa menikmati waktu. Karena itulah Juan menyaran- 
kan agar Risma berganti pakaian lalu berenang bersamanya. 
Dan ternyata itu memang ampuh. 

“Lihat! Batu-batu di bawah sana sangat cantik!” seru 
Juan menunjuk dasar laut, beberapa meter di bawah 
mereka. “Mau beradu siapa yang paling cepat mengambil 
batu lalu membawanya ke permukaan?" tantang Juan. 

Risma berdecak. “Aku tidak tertarik dengan permainan 
anak kecil." 

Mendadak senyum jahil Juan muncul. “Kalau begitu, 
kita main permainan orang dewasa saja." 

Belum sempat Risma mencerna apa maksud Juan, 
mendadak lelaki itu menyelam lalu menarik pergelangan 
kaki Risma hingga wanita itu memekik kaget sebelum 
tubuhnya tenggelam. Dan saat wajah mereka berhadapan di 
dalam air, Juan tersenyum lalu menyatukan bibir mereka 
lembut. Saling berbagi oksigen hingga keduanya terengah 
lalu memilih naik ke permukaan. 

"Aw...aw...!" 

Juan memekik lalu melangkah mundur, menjauh dari 
kompor seraya menggosok lengannya yang baru saja 
terciprat minyak. Melihat itu Risma mendengus geli lalu 
merebut spatula dari tangan Juan. 

“Teriakanmu benar-benar seperti anak perempuan," 
ejek Risma seraya membalik telur di atas wajan. “Kalau tidak 
bisa masak, tidak perlu sok ingin memasak untukku." 
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Juan merengut. “Aku hanya ingin menjadi calon suami 
idaman. Kau tahu? Carissa selalu bilang suaminya tampak 
manis dan romantis saat memasak untuknya." 

Risma mematikan kompor lalu berbalik menghampiri 
Juan yang sedang berdiri sambil menyandarkan pinggul di 
meja pantri. Lalu tanpa peringatan, dia melingkarkan 
lengannya di belakang leher Juan hingga refleks Juan 
merangkul pinggangnya. 

“Mr. Keegan, kau tidak harus meniru siapapun untuk 
menyenangkanku. Yah, meski terkadang kau egois, tapi aku 
tetap menyukaimu apa adanya. Hanya perbaiki sifat buruk- 
mu dan tetap jadi diri sendiri. Aku juga akan melakukan hal 
yang sama dan aku yakin... kita akan berhasil.” Risma 
tersenyum manis. 

Perlahan senyum Juan turut terbit. Dia menunduk, 
membuat kening mereka beradu. “Kau benar, Mrs. Keegan. 
Aku tidak seharusnya menjadi orang lain untuk menyenang- 
kanmu." 

Risma tertawa kecil. “Aku belum jadi Mrs. Keegan.” 

“Tidak apa-apa. Aku suka memanggilmu begitu dan kau 
bisa belajar menyesuaikan diri." 

“Terserahlah." 

Mata Juan berbinar senang. Dia menunduk lalu 
mengecup pipi Risma sekilas lalu mendadak menegakkan 
punggung dengan ekspresi yang berubah—kesal? 

"Apa kau mencintai lelaki itu?" 

Kening Risma berkerut tidak mengerti. Kini kedua 
tangannya sudah pindah bersandar di dada bidang Juan. 
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“Lelaki siapa?" 

“Lelaki yang kemarin memboncengmu dengan sepeda 
butut. Yang bilang kau adalah wanitanya." Juan menjelaskan 
dengan nada ketus. 

Mendadak Risma tertawa. “Vian maksudmu?" 

"Vian atau manusia purba. Terserah yang mana 
namanya." Juan semakin terdengar kesal. 

Risma menahan senyum geli, tak bisa menahan diri 
untuk tidak menggodanya. “Hmm, bagaimana ya? Aku 
menyukai Vian. Kami tumbuh besar bersama di sini. Dia 
memang sejak dulu menyebutku wanitanya." 

Juan mendengus dengan tampang merajuk. 

“Beberapa tahun lalu, dia bekerja keluar pulau. Baru 
pulang kemarin lusa. Jadi aku menemaninya menikmati 
waktu sambil bernostalgia." 

“Ah, apa dia penyebab kau mengundurkan diri dari 
resort?" 

"Yah, dan beberapa alasan lain juga.” Risma angkat 
bahu. 

Mendadak Juan menangkup kedua pipi Risma lalu 
menatapnya lekat. “Tolong jelaskan lebih detail, suka macam 
apa yang kau rasakan pada makhluk itu?" 

“Namanya Vian." 

“Terserah.” 

Risma mengerucutkan bibir tapi tidak mendebat Juan 
lagi. “Hmm, apa ya? Yang jelas bukan rasa suka seperti pada 
sahabat karena Vian lebih dari sekedar sahabat.” 

Rahang Juan tampak menegang. “Lalu rasa suka macam 
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apa yang kau rasakan padaku?" 

Kening Risma berkerut. “Kapan aku bilang suka 
padamu, Mr. Keegan?” 

Juan terbelalak. “Tapi—tapi kau menerima lamaranku." 

Risma angkat bahu. “Kupikir memang sudah waktunya 
aku menikah. Masalah di antara kita juga sudah beres. Lalu 
kau melamarku, jadi kurasa sangat wajar aku menerimamu 
meski tidak memiliki perasaan apapun padamu." 

Juan ternganga, tidak menyangka akan mendapat 
jawaban semacam itu. Mendadak dia seperti kehilangan 
tenaga, kedua tangannya jatuh ke sisi tubuh. “Begitukah? 
Jadi sebenarnya aku sama sekali tidak memiliki arti khusus 
bagimu? Bahkan rasa suka pun tidak sementara kau me- 
nyukai makhluk itu." 

Risma hanya angkat bahu sebagai tanggapan. 

Juan merasa sesak. Dia pikir Risma memiliki perasaan 
khusus padanya karena menerima lamarannya dengan mata 
berbinar dan air mata mengalir meski ada adegan kekerasan 
pada awalnya. Tak disangka, sedikit pun Juan tak berhasil 
menerobos masuk ke dalam hati Risma. 

"Sepertinya aku butuh udara segar,” gumam Juan lalu 
menjauh, keluar dapur dan memilih berdiri menatap laut 
dan langit gelap dengan kedua tangan terlipat di depan 
dada. 

Angin laut yang bergerak lembut membuat rambut Juan 
yang mulai panjang bergoyang liar. Begitu pun kemeja putih 
longgar yang dikenakannya. Namun Juan tak memperhati- 
kan itu semua. Dia tengah berusaha meredakan sesak yang 
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menekan dadanya. 

Tubuh Juan menegang saat tiba-tiba sepasang lengan 
melingkari pinggangnya. Disusul kemudian tubuh hangat 
nan lembut yang menempel di punggungnya. 

“Kau marah? Apa itu artinya kau akan memutuskan 
hubungan kita?" tanya Risma pelan, dengan pipi menempel 
di punggung Juan. 

“Tidak, Risma. Aku tidak akan memutuskan hubungan 
kita,” sahut Juan seraya membelai lembut tangan Risma 
yang saling mengait di perutnya. 

“Meski kau tahu bahwa aku tidak memiliki perasaan 
suka padamu?" 

"Setelah menikah, aku punya waktu yang sangat lama 
untuk membuatmu mencintaiku.” Juan menghela nafas lalu 
berbalik. Kini mereka berdiri berhadapan dengan tangan 
Risma masih melingkari pinggangnya. “Setahun yang lalu 
kau malah menolakku. Sama sekali tidak memberiku 
kesempatan untuk memulai hubungan yang lebih serius. 
Tapi setahun kemudian kau langsung menerima lamaranku 
meski yah—membuat pipinya terasa berdenyut lebih dulu." 
Juan tersenyum geli. “Jadi siapa tahu tahun depan aku sudah 
berhasil memiliki hatimu?" 

“Lalu kenapa kau sedih? Bahkan terlihat marah dan 
kecewa." 

Juan tersenyum kecut. “Kau berhasil melambungkan 
perasaanku dengan menerima lamaranku. Tapi ucapanmu 
tadi seperti menghempasku kembali ke bumi dengan sangat 
keras." 
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Risma tersenyum mendengarnya. “Hmm, sebenarnya 
aku menyukai Vian seperti saudara. Dia lebih dari sekedar 
sahabat karena dia adalah saudaraku. Kami sepupu. Dan 
Vian sudah menikah. Dia datang ke sini untuk menjemput 
ibunya karena sang istri sebentar lagi akan melahirkan. Ibu 
Vian tidak mau ketinggalan momen menyambut cucu 
pertamanya ke dunia." 

Juan melongo. “Jadi lelaki itu saudaramu dan sudah 
menikah?" 

Risma menyeringai seraya mengangguk. 

“Astaga, Nona Risma. Kau benar-benar—" 

Juan hendak mencium Risma untuk menunjukkan rasa 
frustasi sekaligus leganya. Tapi Risma meletakkan jemari di 
depan bibir Juan hingga membuatnya berhenti. 

“Dan lagi, aku tidak memiliki- perasaan suka padamu 
karena—aku—" Pipi Risma bersemu merah. Tidak yakin 
hendak mengungkapkannya. 

“Apa?" desak Juan penasaran. 

"Yah, aku—aku mencintaimu, Juan Keegan. Aku tidak 
tahu pasti kapan perasaan ini tumbuh. Tapi saat kau pergi 
setahun yang lalu, kau juga membawa hatiku hingga aku 
merasa hancur. Dan setahun belum cukup untuk menghapus 
rasa itu. Malah makin membuatnya berkobar dan besar." 

Juan ternganga, kehilangan kata-kata. Dia tidak me- 
nyangka Risma akan mengatakan hal itu. “Kau tidak 
berbohong, kan?" 

“Kenapa aku harus berbohong untuk hal seperti itu?" 
kini wajah Risma semakin merah. 
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Juan terkekeh melihatnya. “Aku hanya tidak percaya. 
Maksudku sikapmu—seperti orang yang sama sekali tidak 
peduli padaku. Hanya merasa kesal atas segala tingkahku. 
Jadi aku sungguh tak percaya." 

“Karena kau pantas diperlakukan begitu, Mr. Keegan.” 

“Dan kau pantas diperlakukan seperti ratu, Mrs. 
Keegan.” Juan menunduk, mengecup bibir Risma sekilas. 
“Aku mencintaimu, Dahlia Risma." 

“Aku juga mencintaimu, Juan Keegan.” 

Selanjutnya, semua terasa seperti di alam mimpi bagi 
Risma. Setelah semalam menginap di atas yacht, esoknya 
mereka kembali ke Pulau Shelee dan Risma mendapati 
kenyataan bahwa ucapan Juan sebelumnya bukanlah bualan. 
Keluarga Juan datang kerumah Risma dan meminang Risma 
pada orang tuanya. Orang tua Risma menerima pinangan itu 
namun memberi Risma keleluasaan untuk memutuskan. 

Untuk pertama kalinya, Risma bertemu langsung 
dengan Ibu Juan, Mrs. Ratna Keegan. Dia sangat cantik dan 
begitu bersemangat. Risma sangat gugup di pertemuan itu, 
khawatir Ratna tidak menyukainya. Yah, dia sudah men- 
dengar bahwa Ratna menolak wanita secantik Kirana untuk 
menjadi pasangan Juan. Jadi apa yang bisa diharapkan dari 
wanita berpenampilan sederhana seperti Risma? 

Tapi semua dugaan buruk itu luntur begitu mereka 
bertemu. Ratna langsung menyukai Risma dan bersikap 
ramah. Dia juga sangat antusias menceritakan masa kecil 
Juan yang membuat wajah Juan memerah malu. Ah, 
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sepertinya mereka benar-benar akan cocok. Menjadi me- 
nantu dan ibu mertua yang kompak. Sayangnya Jessie tidak 
bisa turut datang. Dia ada urusan yang tidak bisa diting- 
galkan. 

Orang tua Juan hanya bisa di Pulau Shelee selama dua 
hari. Setelahnya mereka harus kembali ke kota dan meminta 
Risma ikut serta. Meski merasa agak canggung, akhirnya 
Risma mengiyakan ajakan mereka. 

Semuanya terasa berjalan sesuai rencana. Risma juga 
sudah mulai bisa membayangkan dirinya menjadi pengantin 
lalu tinggal bersama Juan untuk membesarkan anak-anak 
mereka. 

Tapi tampaknya sang takdir masih ingin bermain-main 
dengan mereka. Di hari kedua kedatangan Risma ke kota, 
Juan mengajaknya berkeliling lalu mereka beristirahat di 
taman kota yang tampak sangat indah. Keduanya memilih 
berjalan kaki untuk menikmati pemandangan. 

"Bunga itu cantik sekali." Risma menunjuk tanaman 
bunga di pinggir jalan." 

“Tapi masih kalah cantik darimu,” Juan mulai meng- 
goda. 

Wajah Risma bersemu merah. “Berhenti menggombal." 

“Aku serius." 

“Ah, sudahlah. Kita beli minum saja.” Risma menge- 
dikkan dagu ke arah pedagang minuman di seberang jalan. 

“Baiklah.” 

Saat mereka menyeberang jalan sambil bergandengan 
tangan, mendadak terdengar seruan dari seseorang di dekat 
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pedagang minuman. 

“Awas!" 

Refleks Juan menoleh dan mendapati sebuah mobil 
hitam melaju ke arah mereka dengan kecepatan tinggi. Juan 
langsung bergerak gesit melangkah mundur sambil menarik 
Risma ke dalam dekapannya. 

Bruuumm. 

“Brengsek! Gunakan matamu!" seru Juan lantang. 

Kejadian tadi membuat Risma syok. Nafasnya mem- 
buru mengingat jarak badan mobil dan tubuhnya hanya 
beberapa inchi. 

“Kau baik-baik saja?" tanya Juan khawatir. 

Risma menelan ludah lalu mengangguk. Tangannya 
memegang dada untuk menghentikan debar jantungnya. 

“Apa kalian baik-baik saja?" 

Juan mendongak, mendapati lelaki yang tadi berteriak 
memperingatkan. Dia tersenyum lalu mengangguk. “Iya, 
berkat Anda." 

“Syukurlah.” 

“Pasti orang itu mengantuk,” duga seorang ibu yang 
juga datang untuk memastikan bahwa Risma dan Juan baik- 
baik saja. 

“Aku yakin dia sengaja.” Lelaki yang tadi memperingat- 
kan berkata. “Mobil itu berhenti di sebelah sana. Lalu tiba- 
tiba saja melaju cepat saat mereka hendak menyeberang. 
Seolah memang menunggu.” 

Juan dan Risma saling pandang mendengar hal itu. 

“Bagaimana kau bisa yakin?” tanya yang lain. 
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“Aku sudah memperhatikan mobil itu sejak tiba karena 
menyukai bodynya." Lalu dia beralih pada Juan dan Risma. 
“Sepertinya kalian punya musuh. Tidak bermaksud mena- 
kuti, tapi sebaiknya berhati-hatilah." 

Juan mengangguk. “Terima kasih." 

Setelah semua orang pergi, Risma berkata pada Juan. 
“Jangan terlalu dipikirkan. Mungkin dugaan orang itu salah." 
Risma mengatakan itu karena Juan tampak memikirkannya 
sangat keras. 

Juan tidak menanggapi. Hanya terus diam. 

“Pasti lelaki yang mengemudikan mobil sedang me- 
ngantuk. Hal seperti ini memang bisa terjadi." 

Akhirnya Juan menghela nafas. “Kurasa bukan lelaki 
yang tadi mengemudi mobil itu. Dia seorang wanita dengan 
rambut panjang." 

“Itu membuatku semakin yakin bahwa dia tidak se- 
ngaja,” ujar Risma pasti sambil merangkul lengan Juan. 

Juan mengangguk namun sorot matanya penuh kera- 
guan. “Tapi tetap waspada. Bisa saja aku punya musuh yang 
ingin melukaiku, atau melukai calon istriku." 

"Oke." 

Juan menghela nafas. Dalam hati berdoa semoga keja- 
dian tadi memang sesuatu yang tidak disengaja. 
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Empat B das 


Tak disangka, keluarga Juan ingin pertunangan segera 
dilangsung dan kemudian dilanjut pernikahan. Yah, hu- 
bungan cinta Juan sebelumnya membuat semua orang agak 
waswas, khawatir kali ini, Juan juga, akan gagal menikah. 
Lagipula memang tidak baik mengikat seorang wanita dalam 
hubungan asmara tak jelas terlalu lama. Juan sudah belajar 
dari kesalahan. 

Dua minggu setelah Risma kembali dari rumah 
keluarga Juan, persiapan pertunangan mulai dilakukan. 
Sesuai kesepakatan kedua keluarga, pertunangan akan 
dilakukan di kediaman Juan dan pernikahan nanti di Pulau 
Shelee. 

Lima hari sebelum pertunangan, Risma dan orang 
tuanya sudah menginap di kediaman keluarga Keegan. Ada 
cukup banyak kamar di sana. Orang tua Risma mendapat 
kamar tamu yang bahkan lebih bagus dari rumah mereka 
yang sederhana di Pulau Shelee, sementara Risma menem- 
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pati kamar Juan. 

Lalu di mana Juan? 

Dengan terpaksa dia harus kembali ke apartemennya 
atas desakan Mamanya. Ratna tidak mengizinkan Juan 
menemui Risma hingga hari H. Segala bujuk rayu yang Juan 
lakukan tak berhasil meluluhkan hati sang Mama. Kediaman 
orang tuanya menjadi tempat tabu bagi Juan sejak Risma 
menginap di sana lima hari sebelum pertunangan. Dia akan 
langsung diusir begitu terlihat di pintu gerbang kediaman 
Freddy dan Ratna Keegan. 

Kini pesta pertunangan tinggal tiga hari lagi. Risma 
masih sangat kagum betapa cepat keluarga Keegan me- 
nyiapkan segalanya. Bahkan gaun cantik yang akan dikena- 
kannya nanti sudah siap. 

Ada perasaan takut di-hati Risma. Takut semua ini tidak 
berhasil. Takut ini hanya mimpi yang kebetulan sangat 
indah. Juan terlalu kaya. Dan keluarganya lebih kaya lagi. 
Yang lebih mengerikan, semua kekayaaan itu akan diwarisi 
Juan nantinya. 

Risma mulai bertanya-tanya, apa dirinya cukup pantas 
mendampingi Juan? Apa dirinya mampu menyandang nama 
Mrs. Keegan? Apa dirinya yang berasal dari keluarga 
sederhana ini bisa hidup dengan kemewahan yang hanya 
pernah ada di imajinasi masa kecilnya? 

Mendadak Risma takut. Takut melangkah lebih jauh. 
Padahal semuanya tampak indah saat bersama Juan. Saat 
lelaki itu di sampingnya. Tapi kini saat lelaki itu jauh dari 
jangkauan dan Risma ditinggal bersama keluarganya, dia 
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baru melihat betapa berbedanya mereka. 

Bayangan tentang dirinya dan Juan yang sudah 
menikah, memiliki anak, dan tertawa bersama perlahan 
berubah. Risma melihat mata Juan berkilat marah karena dia 
mempermalukan lelaki itu dalam sebuah pesta. Lalu tatapan 
marah itu berubah menjadi sorot menyesal karena Juan 
memilihnya, dan bukannya wanita berkelas seperti mantan 
kekasihnya. Dan semakin lama bukan hanya Juan yang 
menatapnya demikian. Melainkan seluruh keluarga lelaki 
itu, menatapnya dengan penyesalan yang nyata. 

Tanpa bisa dicegah, Risma terisak. Air matanya me- 
ngalir. Perlahan dia mengubah posisi berbaringnya menjadi 
duduk bersandar di kepala ranjang dengan kedua lutut 
ditekuk. Yang semula hanya isak pelan, menjadi tangis 
tersedu. Air matanya kian deras dan Risma tak kuasa 
menghentikannya. Beruntung di luar hujan deras hingga dia 
tidak khawatir ada yang mendengar tangisnya. 

"Oh, kenapa jadi seperti ini?” gumam Risma pelan 
sambil menyeka wajahnya yang basah. 

Bisakah dirinya mundur sekarang? Tapi Risma takut 
mengecewakan semua orang. Terutama orang tuanya. Apa 
kata para tetangga dan keluarga mereka di Pulau Shelee jika 
Risma kembali ke sana dengan pernikahan yang batal. Sudah 
cukup keluarganya dipermalukan dengan kelakuan 
Keshawn. Risma tidak ingin menambah duka mereka. 

Tok... tok... tok... 

Ketukan di pintu kaca yang mengarah balkon membuat 
Risma tersentak. Buru-buru dia membersihkan sisa-sisa air 
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mata di wajahnya lalu mengernyit dengan tatapan mengarah 
ke pintu balkon yang tertutup tirai. Tampak jelas ada 
bayangan orang di sana. Bukannya takut, Risma malah 
penasaran karena tidak mungkin perampok mengetuk pintu 
dulu sebelum beraksi. 

Tok... tok... tok... 

Kali ini Risma turun dari ranjang seraya menyalakan 
lampu nakas. Begitu tiba di depan pintu kaca, dia menyibak 
tirai dan tertegun mendapati Juan di sana dengan cengiran 
lebarnya dan air menetes dari rambutnya. 

Risma kembali menutup tirai lalu buru-buru membuka 
pintu kaca. Juan tampak bergidik merasakan udara dingin 
yang menerpa tubuh basahnya. 

"Apa yang kau—" 

Risma tidak bisa menyelesaikan kalimatnya karena 
Juan meletakkan tangan di depan mulut Risma. Nyaris tidak 
menyentuh. Tapi isyaratnya sangat jelas hingga Risma 
langsung berhenti bicara. 

"Aku kedinginan," bisik Juan. 

“Aku akan kaget jika tidak," Risma juga berbisik setelah 
Juan menjauhkan tangannya. “Ayo masuk!" serunya pelan 
lalu berbalik membiarkan Juan masuk. 

Lagi-lagi Juan bergidik saat ia melangkah masuk lalu 
buru-buru menutup pintu dan tirai. Saat berbalik, Risma 
sudah mengulurkan handuk ke arahnya. 

“Sebaiknya segera mandi air hangat. Jangan sampai kau 
sakit," saran Risma cemas. 

“Ya, aku juga berpikir begitu. Aku tidak mau sakit di 
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hari pertunanganku. Apa masih ada pakaianku di sini?" 

“Banyak, di lemari. Cepatlah!" seru Risma pelan. 

“Ya, Mrs. Keegan. Anda sangat tidak sabaran.” Juan 
menyeringai geli lalu tanpa peringatan, dia mengambil 
langkah mendekat dan langsung mencium lembut bibir 
Risma. 

“Hmmphh... Juan.” Risma menggeliat melepaskan diri 
lalu melotot. “Cepat mandi!" 

Kali ini bukan cengiran khas Juan yang didapat Risma 
melainkan tatapan tajam lelaki itu. “Kau menangis?" selidik 
Juan dengan mata menyipit. 

“Ti—tidak,” sahut Risma gugup sambil menggosok 
pipinya. Wajahnya masih lembab bekas air mata. Tapi 
sepertinya bukan itu yang membuat Juan tahu. Apa matanya 
bengkak? Ah, sial! Risma selalu benci matanya yang mudah 
bengkak setelah menangis. 

Rahang Juan tampak menegang dan bibirnya menipis. 
“Kita akan bicara setelah aku mandi,” tegasnya lalu berbalik 
menuju kamar mandi yang menyatu dengan kamar Juan. 

Risma meremas kedua tangan dengan gelisah. Jika Juan 
mendesak, apa yang harus dikatakannya? Setelah dipikir 
lagi, alasan tangisnya pasti tidak akan bisa diterima Juan. 
Lelaki itu tidak akan mengerti apa yang membuat Risma 
sangat takut. Mungkin dia hanya akan berkata Risma 
menangis dengan alasan yang kekanakan. 

Menggeleng pelan, Risma mengenyahkan semua itu 
dari pikirannya lalu memutuskan memilihkan pakaian untuk 
Juan. Dua hari menempati kamar ini membuat Risma 
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memiliki banyak waktu untuk mengamati isi kamar. Itu 
membuatnya tidak kesulitan menentukan di mana letak 
baju, celana, dan, err—pakaian dalam. Tapi jelas itu adalah 
rahasia pribadi Risma. 

Cukup lama mondar-mandir dan duduk gelisah, akhir- 
nya Juan keluar kamar mandi hanya dengan berbalut 
handuk di pinggang. Risma segera memalingkan wajah 
dengan pipi merona. 

“Aku sudah memilihkan pakaianmu dan kuletakkan di 
sofa. Sebaiknya kenakan di kamar mandi." 

“Buang waktu," dengus Juan dan Risma sangat yakin 
lelaki itu tengah menahan cengiran gelinya. 

Akhirnya Risma tidak mengatakan apapun lagi dan 
tetap memalingkan wajah, berusaha untuk tidak memba- 
yangkan apa yang tengah dilakukan Juan dari suara gesekan 
kain di belakangnya. Beruntung suara deras hujan mem- 
bantu Risma untuk mengabaikan hal itu. 

“Selesai,” gumam Juan. 

Belum sempat Risma menoleh, dia yang tengah duduk 
di sisi ranjang merasakan kasur di belakangnya melesak 
menandakan Juan baru saja naik ke atasnya. Begitu Risma 
berbalik, lelaki itu sudah menyelinap ke balik selimut di 
salah satu sisi ranjang lalu berbaring. 

“Kemarilah,” panggil Juan seraya menepuk bantal di 
sebelahnya. “Berbaring di sini." 

Risma menghela nafas. “Kita seharusnya tidak bertemu. 
Mamamu pasti akan marah jika tahu." 

“Lebih tepatnya aku yang kena marah. Jadi jangan 
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khawatir." Juan tersenyum manis. 

Lagi-lagi Risma menghela nafas tapi lalu menyerah. Dia 
naik ke atas ranjang lalu turut menyelinap ke balik selimut. 

“Lebih dekat," bisik Juan. 

Ragu, Risma bergeser namun memastikan masih ada 
jarak di antara mereka. 

“Lebih dekat lagi, Sayang," rayu Juan, membuat Risma 
menoleh menatapnya sambil melotot. 

Juan berdecak melihat itu lalu tanpa peringatan dia 
yang mendekat hingga tubuh mereka menempel rapat. 
Namun kali ini dia berbaring miring dengan salah satu 
tangan menyangga kepala. Matanya tampak intens menatap 
wajah Risma hingga membuat wanita itu gelisah. 

“Jangan menatapku seperti itu,” bisik Risma. 

“Seperti apa?" balas Juan sama berbisik. 

“Seperti kau merasa iba padaku." 

Juan membelai lembut pipi Risma dengan punggung 
tangannya yang bebas. “Coba tatap aku. Apa memang aku 
melihatmu dengan perasaan iba?" 

Risma tidak melakukan apa yang Juan minta dan malah 
memalingkan wajah ke sisi yang lain. Matanya kembali 
berkaca-kaca tanpa alasan. Kenapa harus malam ini dia 
menjadi sangat cengeng? 

“Risma,” panggil Juan pelan seraya menangkup pipi 
Risma lalu memaksanya menatap mata Juan dengan lembut 
sekaligus tegas. Setelah mereka bertatapan, Juan berkata 
lembut, “Aku penasaran apa yang menimpamu hingga 
membuatmu meneteskan air mata sedih. Aku bahkan 
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bertanya-tanya apa akulah penyebabnya." 

Risma menelan ludah, membasahi tenggorokannya 
yang mendadak tercekat. Setetes air mata mengalir di sudut 
matanya. “Bukan karena kau,” suaranya serak. “Ini tentang 
aku." 

“Bisakah kau menjelaskannya?" 

Risma memejamkan mata sejenak sebelum kembali 
membalas sorot mata abu-abu di depannya. “Aku—men- 
dadak aku merasa tidak pantas mendampingimu. Kau dan 
keluargamu—-rasanya aku tidak sebanding dengan kalian. 
Aku tidak tahu apa aku bisa menjadi seperti yang kalian 
harapkan. Kau tumbuh besar dengan segala kemewahan ini 
sementara aku—aku hanya gadis dari Pulau kecil yang 
terbiasa hidup sederhana." 

Juan langsung mengerti apa yang mengganggu Risma. 
Dia memikirkan kekayaan keluarga Keegan dan mulai 
membayangkan hal-hal buruk yang mungkin tidak akan 
pernah terjadi. 

"Kau takut." 

Dua kata itu sangat tepat untuk menggambarkan 
perasaan Risma saat ini hingga membuatnya mengangguk 
cepat. 

“Risma, kau hanya perlu ingat satu hal. Aku, keluarga- 
ku, dan segala kekayaan kami tidak mau kau menjadi orang 
lain. Kau tidak perlu melakukan sesuatu hanya karena 
berpikir 'mungkin' kami mengharapkanmu begitu. Tetaplah 
menjadi dirimu sendiri karena itu yang membuatku terpikat 
padamu. Itu juga yang membuatmu berhasil mengambil hati 
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keluargaku." 

Risma menyeka air mata di pipinya dengan sorot 
frustasi. “Kau tidak mengerti. Kita sangat jauh berbeda. 
Mungkin suatu hari aku akan mempermalukanmu di depan 
banyak orang karena penampilan dan tingkahku yang 
kampungan." 

“Mungkin,” Juan tersenyum lalu mengecup lembut bibir 
Risma. “Hanya mungkin. Belum tentu terjadi. Kau hanya 
sedang gelisah dan gugup karena dua hari lagi kau akan 
melakukan langkah besar." 

Risma menggigit bibir bawahnya dengan perasaan 
kecewa. Seperti yang dia duga, Juan tidak mengerti. “Kurasa 
kau benar,” ujarnya kemudian dengan nada lemah. “Aku 
agak lelah. Sebaiknya aku tidur sekarang. Maaf tidak bisa 
menemanimu padahal kau sudah repot-repot datang." Lalu 
Risma berbalik membelakangi Juan, dan membiarkan air 
matanya kembali mengalir tanpa suara. 

Juan tahu Risma tengah membuat jarak dengannya. 
Dan dia tidak akan membiarkan hal itu. Dengan lembut dia 
bergeser lebih dekat hingga tubuh bagian depannya 
menempel di tubuh bagian belakang Risma lalu lengannya 
melingkari pinggang Risma. 

“Mau tahu sebuah rahasia?" tanya Juan kemudian. 

Tidak ada tanggapan. Risma berpura-pura sudah tidur. 

“Mamaku pernah dijual ke lelaki hidung belang saat dia 
baru masuk SMP hingga berniat bunuh diri." 

Mendadak Risma menegang dengan mata terbelalak. 
Refleks dia menggeliat lalu berbalik hingga kini mereka 
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berbaring miring berhadapan. 

“Mama Ratna?" tanya Risma dengan nada tak percaya. 

Juan mengangguk dengan senyum sedih di bibirnya. 
Mata Risma kembali berkaca-kaca. Kali ini ditujukan untuk 
wanita yang tampak sangat cantik dan bersemangat yang 
ternyata memiliki masa lalu kelam. 

“Aku tidak tahu detailnya karena sebenarnya tidak ada 
yang menceritakan hal itu padaku dan Jessie. Aku hanya 
berhasil mencuri dengar saat remaja lalu bermain detektif- 
detektifan untuk mengumpulkan informasi." Juan tersenyum 
geli mengingat hal itu. “Kau tahu? Dulu aku ingin menjadi 
polisi seperti Papa. Tapi seiring waktu, profesi itu tidak 
terlalu menarik minatku." 

“Keputusan yang tepat. Aku tidak bisa membayangkan- 
mu sebagai polisi karena kau kadang egois." 

Juan mengerucutkan bibir. “Ah, lupakan tentang itu. 
Jadi kembali ke kegiatanku semasa remaja, akhirnya aku 
menemukan informasi lengkap. Setelah mencoba bunuh diri 
dan gagal, Mama mengalami amnesia lalu Om Rafka 
menempatkannya di panti asuhan karena alasan yang 
sampai kini tidak kuketahui. Akhirnya Mama besar di panti 
asuhan tanpa mengenal keluarga kandungnya. 

“Jadi bisa kau bayangkan, kau jauh lebih beruntung dari 
Mama. Tapi lihat dia sekarang. Tetap menjadi dirinya dan 
tidak merasa tertekan. Karena keluarga Keegan tidak ingin 
dia menjadi orang lain. Begitu juga denganmu." 

“Tapi akhirnya Mamamu menyesuaikan diri dengan 
standar keluarga Keegan,” ujar Risma lirih. Lihat saja 
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pakaian Mama Ratna. Semuanya rancangan desainer kelas 
atas dan tampak elegan. Bisakah dirinya menjadi seperti itu? 

Kali ini giliran Juan yang menghela nafas. “Kalau begitu 
apa yang kau inginkan sekarang? Apapun keputusanmu, aku 
akan menurutinya." 

Risma mendongak, menatap mata abu-abu Juan dengan 
gelisah. “Aku—aku ingin—" 

“Kabur? Melarikan diri dari semua ini?" 

Air mata Risma kembali mengalir saat dia mengangguk. 
Rasanya dia tidak sanggup berbohong pada Juan. Kini dia 
tertunduk bersiap menerima kemarahan dan kekecewaan 
Juan. 

Tapi tak seperti yang Risma pikirkan, Juan malah 
menyeringai. “Kalau begitu tunggu apa lagi? Ayo kita kabur!" 

Mendadak Juan melompat dari-ranjang lalu menarik 
Risma turun bersamanya. Risma terbelalak kaget. “Kau 
bercanda?" 

"Sama sekali tidak!” seru Juan pelan dengan nada 
senang lalu menarik Risma ke arah pintu kaca. 

“Tapi—" 

CUP. 

“Kau jadi terlalu banyak berpikir. Kau ingin kita 
menikah, maka kita akan menikah. Kau ingin kita kabur, 
maka kita akan kabur. Sesederhana ini. Keinginanmu adalah 
perintah bagiku, My Lady." Juan mengedipkan sebelah mata. 

“Juan, bagaimana cara kita turun?" 

“Aku meninggalkan tangga di bawah." 

"Juan—" 
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Kali ini Juan tak lagi menanggapi rengekan Risma. 
Dengan seringai lebar, dia menarik Risma keluar untuk 
menantang hujan. 

Freddy menyandarkan bahu di balkon ruang santai. 
Kedua tangannya dilipat di depan dada dengan pandangan 
mengarah lurus pada halaman depan dan gerbang rumah. 
Meski usianya tak lagi muda, sikap waspada Freddy tak 
pernah luntur. Instingnya masih setajam biasa. 

Sejak menjelang malam, dia terus-menerus merasa 
gelisah. Kegelisahannya kian meningkat seiring hujan yang 
mengguyur deras. 

Ada sesuatu yang akan terjadi. Entah apa. 

Akhirnya yang dilakukan Freddy malam itu hanya 
mengawasi sekitar rumah saat yang lain sudah lelap. Hingga 
beberapa jam kemudian, sekitar lima belas menit setelah 
tengah malam, Freddy melihat seseorang mengendap-endap 
melompati pagar. Dia sudah siap keluar dari balkon lalu 
melompat turun saat menyadari sosok itu adalah putranya 
sendiri. 

Freddy berdecak, dan akhirnya memilih tetap bersem- 
bunyi. 

Apa lagi yang akan Juan lakukan kalau bukan menemui 
Risma? Ratna bersikap tegas dengan melarang Juan mene- 
mui Risma sebelum hari H. Wajar kalau Juan merasa 
tertantang dan bertekad menemui Risma diam-diam. Freddy 
bahkan bisa berbuat lebih nekat jika dirinya dilarang mela- 
kukan sesuatu. 
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Setelah sosok Juan tak lagi terlihat di halaman rumah, 
kening Freddy berkerut. Dalam hati dia bertanya-tanya, apa 
kedatangan Juan yang membuat sikap waspadanya bangkit? 
Tapi sepertinya bukan. Buktinya Freddy masih merasa 
gelisah. 

Freddy memilih menunggu. Tetap bersandar di sana, 
dilindungi kegelapan. Beberapa menit berlalu, tak ada yang 
terjadi. Lalu tampak dua orang berlari pelan menerobos tirai 
hujan. Yang lelaki tampak amat bersemangat dengan 
senyum lebar sementara si wanita terlihat gelisah dan sese- 
kali melirik ke arah rumah. 

Freddy tersenyum kecil melihat kelakuan putra dan 
calon menantunya. Lalu senyumnya berubah menjadi seri- 
ngai geli melihat Juan berusaha membantu Risma menaiki 
pagar namun wanita itu terus merasa gelisah seperti maling 
yang takut ketahuan. Alhasil, Juan semakin kesulitan men- 
dorong Risma menaiki pagar. 

Freddy terkekeh lalu berbalik ke dalam rumah. Pasti 
menyenangkan menggoda mereka sebentar. 

“Risma, ayolah. Naik ke punggungku lalu aku akan 
mendorongmu. Kau harus berpegangan ke puncak pagar 
dan tunggu aku di sana," jelas Juan. 

“Aku tahu apa yang harus kulakukan. Aku bahkan bisa 
langsung memanjat pagar ini tanpa bantuanmu," ujar Risma 
kesal sambil menyeka wajahnya yang basah. 

“Itu bagus sekali. Lalu kenapa kau masih diam?" 

Risma terlihat semakin gelisah sambil melirik rumah 
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besar milik orang tua Juan. “Bagaimana kalau ada yang 
memergoki kita?" 

Juan menyingkirkan rambut basah dari wajahnya. “Kau 
terlalu banyak berpikir. Kita lakukan saja, jalani saja. Kalau 
ada yang meneriaki, kita lari." 

“Kau itu—" 

CUP. 

Risma melotot merasakan kecupan Juan yang dingin 
dan basah akibat hujan. Sementara itu Juan terkekeh dan 
langsung jongkok di depan pagar, menunggu Risma naik ke 
punggungnya. 

Masih dengan perasaan gelisah, akhirnya Risma naik ke 
punggung Juan. Susah payah mereka naik ke atas pagar lalu 
terengah di atas puncak pagar. 

“Bagaimana cara turunnya?" tanya Risma. 

“Lompat saja. Rumput hias di bawah lumayan tebal. 
Kau tidak akan patah. Paling hanya sedikit memar." 

Risma menoleh ke arah Juan kesal. “Begitu caramu 
memperlakukan calon tunanganmu." 

“Calon tunangan? Kurasa tidak lagi karena kita berniat 
kabur sekarang." Juan menyeringai geli. 

Risma memalingkan wajah untuk menyembunyikan 
rasa bersalahnya. Namun Juan tak membiarkan Risma 
bersedih lebih lama. 

“Ayo lompat!" seru Juan 

Risma melirik ke bawah lalu meringis. Walau pagar ini 
hanya setinggi dua meter, membayangkan melompat dari 
atas sini tetap terasa mengerikan. 
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"Wah, sepertinya duduk di situ sangat menyenangkan. 
Boleh Papa bergabung?" 

Juan dan Risma menegang lalu keduanya menoleh ke 
belakang bersamaan. 

“Lompat!” seru Juan sambil melompat. 

Risma juga refleks melompat turun saat melihat lelaki 
bertudung mantel di bawah sana memanjat naik ke atas 
pagar. 

“Aduh,” Risma meringis merasakan sakit di bagian 
samping kanan badannya yang jatuh lebih dulu. Seketika 
kaus santai yang dikenakannya penuh dengan lumpur dan 
rumput. 

“Ayo," ajak Juan seraya membantu Risma bangun. 

“Hei, kenapa malah kabur? Papa hanya ingin ikut duduk 
memandang langit dari sini,” kata Freddy yang kini sudah 
duduk di puncak pagar. 

"Sudah kuduga itu Papa,” gumam Juan lalu menoleh. 
“Jangan terlalu lama mandi hujan, Pa. Kami pergi dulu. Ada 
urusan." 

“Boleh Papa ikut?" 

“Tidak!" 

Freddy terkekeh melihat Juan dan Risma berlari 
menjauh. Dia sudah hendak melompat kembali ke dalam 
rumah saat mengingat sesuatu. 

Tadi kami nyaris tertabrak. Entah mengapa aku curiga 
itu disengaja. 

Freddy baru teringat cerita Juan beberapa waktu lalu. 
Freddy juga langsung menyelidiki kejadian itu dan 
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menunggu. Jika itu memang disengaja, pasti akan terjadi lagi. 
Karena itu Freddy mengawasi Juan dan Risma, kalau-kalau 
ada kejanggalan yang bisa membuat mereka celaka. Tapi 
ternyata tidak ada yang terjadi hingga Freddy pikir insiden 
di taman itu memang ketidaksengajaan. Tapi sekarang dia 
gelisah dan merasa sesuatu yang buruk tengah menguntit 
mereka. 

Mereka terus berlari hingga nafas keduanya terengah. 
Lalu Juan menarik Risma ke arah lapangan pribadi yang 
merupakan milik keluarga Keegan sekitar lima ratus meter 
dari rumah orang tua Juan. 

“Kita sembunyi di dalam sini saja,” ajak Juan seraya 
mengeluarkan salah satu kunci di gantungan kunci mobil. 
Ya, dia punya kunci cadangan lapangan yang dikelilingi 
pagar tinggi ini. Jauh lebih tinggi dari pagar rumah orang 
tuanya. 

“Dari mana kau dapat kunci tempat ini?" tanya Risma 
seraya berjalan masuk mengikuti arahan Juan. Dia menatap 
sekeliling dan menyadari mereka berada di halaman luas 
yang tampak seperti lapangan basket. Bagian atasnya 
terbuka hingga hujan tetap mengguyur dengan derasnya. 

“Ini milik keluarga Keegan. Jadi aku juga punya 
kuncinya." 

“Oh,” Risma memeluk dirinya sendiri yang mulai 
kedinginan. “Apa menurutmu Papa akan marah?" 

“Kalau menurutmu bagaimana?" tanya Juan tak acuh 
seraya mengambil bola basket yang ditinggal di bawah 
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guyuran hujan. “Bisa main basket?" 

“Kupikir kita sedang sembunyi dari Papamu. Kalau dia 
tahu kita di sini bagaimana?" 

“Kalau menurutmu bagaimana?" 

“Kenapa kau terus mengulang pertanyaan itu?” nada 
suara Risma terdengar frustasi. 

“Karena kau tidak menjawab makanya terus kuulang," 
ujar Juan sambil mulai men-dribble bola basket di tangan- 
nya. 

Risma mendekati Juan dengan perasaan campur aduk. 
“Aku tidak ingin membuat Papamu marah dan seluruh 
keluarga kita kecewa.” Lagi-lagi dia harus menyeka 
wajahnya karena guyuran hujan masih sangat deras. 

“Kenapa Papa akan marah? Kenapa keluarga kita akan 
kecewa?" tanya Juan sambil mengarahkan bola ke ring. 

“Karena—karena yang kita lakukan sekarang.” Risma 
semakin tampak frustasi. 

“Apa? Bermain basket?" 

Dengan kesal Risma merebut bola yang baru saja 
berhasil melewati ring lalu memantul-mantulkannya seperti 
yang tadi dilakukan Juan. Jujur, ini pertama kalinya Risma 
bermain basket dan kelihatannya menyenangkan. 

"Jangan seperti itu, bodoh. Tanganmu akan sakit kalau 
kau memukul bolanya." 

Risma menangkap bola dengan kedua tangan lalu 
menatap kesal ke arah Juan. “Apa kau baru saja mengataiku 
bodoh?" 

"Ya, karena kau memang bodoh!" seru Juan sambil 
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mendorong kening Risma dengan jari telunjuk lalu merebut 
bola dari tangan Risma. 

“Hei!” seru Risma tak terima sambil menggosok kening- 
nya. “Kau mulai menunjukkan sikap aslimu, Mr. Keegan. 
Ternyata kau sangat kasar pada wanita." 

"Ya, begitulah aku, Mrs. Keegan. Dan kau akan melihat 
lebih banyak nantinya.” Juan nyengir lalu dengan gerakan 
cepat mencium pipi kanan Risma seraya pindah ke belakang 
wanita itu. “Jangan pukul bolanya. Tapi dorong. Kau harus 
mengikuti gerakannya dan bukannya menantang. Ikuti 
gerakannya lalu buat dia mengikuti keinginanmu." 

Kalimat terakhir Juan membuat Risma menoleh. Lelaki 
itu tidak seperti membicarakan bola. Dia bahkan sama sekali 
tidak memperhatikan saat Juan memindahkan bola ke 
tangannya kembali lalu memberitahu Risma cara memegang 
dan mendorongnya. 

“Kau mengerti, kan?" tanya Juan akhirnya. 

Risma mengangguk pelan. “Ikuti gerakannya lalu buat 
dia mengikuti keinginanmu." 

“Pintar.” Juan tersenyum lalu mundur, memberi kesem- 
patan Risma mencoba. 

“Kedengarannya mudah,” gumam Risma sambil mulai 
mendorong seperti arahan Juan. Ternyata sangat sulit. 

“Berhenti menentang, Risma. Apalagi jika kau memang 
berniat memainkannya. Ikuti. Hanya ikuti. Lalu buat dia 
mengikutimu." 

Risma menatap Juan selama beberapa detik lalu 
tersenyum. Dia kembali memantulkan bola dan mengikuti 
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gerakan naik-turunnya. 

Bukankah terkadang takdir memang hanya seseder- 
hana itu? Jangan menentang. Ikuti saja alurnya. Apalagi jika 
memang itu pilihannya. Dia sendiri yang memilih tenggelam 
bersama Juan dan mengikat hubungan yang lebih serius. 
Dan sang takdir berbaik hati mengabulkan keinginan 
terdalamnya. Lalu kenapa dirinya ingin menentang dan 
memilih kabur? 

Hanya ikuti, lalu buat dia mengikutimu. 

Risma mulai bisa menguasai bola dan membuat bola itu 
mengikuti ritme gerakannya. Senyumnya merekah. Seperti 
itu jugalah dia harusnya melawan rasa takutnya. Hanya 
ikuti, lalu buat jalanmu sendiri dengan tetap mengikuti 
takdir. 

Ya, sederhana sekali. 

Juan maju, bergerak menghalangi jalan Risma menuju 
ring. Tapi dia tidak berusaha merebut bola. Setidaknya 
belum. 

“Tidak ada yang memaksamu bermain basket, Risma. 
Tapi ketika kau mulai bermain, kau harus mengikuti aturan- 
nya. Dan itu jelas akan mengekang langkahmu, kebebasan- 
mu. Kau akan terikat. Yang paling penting, kau tidak bisa 
berhenti hingga permainan selesai. Atau kau akan membuat 
timmu kalah. 

“Tapi kau selalu bisa menjadi dirimu sendiri. Dengan 
menciptakan ciri khasmu sendiri. Melakukan tembakan yang 
unik, misalnya. Atau apapun. Yang membuatmu tetap men- 
jadi dirimu sendiri, tak peduli ada segudang aturan yang 
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membelenggu kedua kakimu. Kau mengerti maksudku, 
kan?" 

Risma tersenyum lalu mengangguk. “Tidak ada yang 
memaksaku menikah denganmu dan menjadi bagian dari 
keluarga Keegan. Saat aku mulai, aku tidak bisa mundur dan 
harus siap terikat aturan. Tapi itu tidak akan mengubahku. 
Aku akan tetap menjadi diriku sendiri." 

“Pintar.” Juan mengacak rambut Risma dengan satu 
tangan tapi tangan yang lain merebut bola dari tangan 
Risma lalu segera membawanya ke ring. 

“Hei!” seru Risma merasa terkecoh. 

“Selalu konsentrasi,” nasihat Juan seraya mengambil 
bola lalu melemparkannya pada Risma. “Ayo mainkan lagi." 

Risma masih kesulitan pada awalnya tapi lebih baik 
kemudian, setelah menemukan irama dengan gerakan bola. 
Sedikit demi sedikit dia berjalan maju. 

Kali ini Risma dengan mudah bisa melewati Juan. Tapi 
sepertinya Juan sengaja membiarkannya. Dan saat Risma 
melakukan shooting, mendadak Juan melompat lalu 
membantu mendorong bola ke dalam ring dengan satu 
tangan. 

"Yeaayyy!" seru Risma senang. 

“Dasar bodoh! Itu artinya aku yang memasukkan bola." 

“Tidak! Jelas-jelas aku yang melemparnya!" 

“Tapi aku yang membuatnya masuk." 

“Curang!” 

“Itu bukan curang. Kalau kubiarkan juga tidak akan 
masuk.” 
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“Kita tidak akan tahu jika kau tidak membiarkan 
bolanya bergerak sendiri." 

“Hahaha... dasar bodoh!" 

“Bilang bodoh sekali lagi akan kulempar bola ini ke 
wajahmu!" 

“Risma bo..." Juan menghindari bola yang melayang ke 
arahnya. “...doh." 

“JUAN!” teriak Risma kesal. “Ayo sekali lagi dan akan 
kutunjukkan kehebatanku." 

“Siapa takut?” Juan tersenyum meremehkan. “Kau lagi 
yang mulai duluan." 

Risma kembali memantulkan bola dan mencari irama 
gerakan. Lalu perlahan-lahan dia mendekat ke arah ring. 
Seperti sebelumnya, Juan menghalangi gerakan Risma. 
Keduanya saling menatap di bawah guyuran hujan. 

“Aku bukan orang yang baik, Risma. Tapi jika kau 
percaya dan memilihku sebagai suami, aku akan berusaha 
menjadi suami idaman dan membuatmu tidak pernah 
menyesal. Mungkin kau tidak bisa percaya karena aku sudah 
pernah menyakiti seseorang yang sangat mencintaiku. 
Karena itu hanya satu pintaku sekarang, beri aku kesem- 
patan. Apakah kau bersedia?" 

Masih sambil memantulkan bola, Risma bertanya 
dengan suara serak. “Kedengarannya seperti lamaran, Mr. 
Keegan.” 

“Ya, aku melamarmu. Lagi.” 

“Ah, kau selalu punya ide tempat dan suasana ekstrim 
untuk melamarku.” 
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“Entahlah.” Juan nyengir. 

“Aku sudah bilang iya. Jadi jawaban sekarang pun sama. 
Sekarang coba halangi aku." 

Risma memantulkan bola hendak melewati Juan. Tapi 
yang terjadi kemudian bola lepas dari tangannya dan beralih 
ke tangan Juan, membuat lelaki itu tertawa keras sambil 
mendribble bola ke arah ring. Namun saat dia bersiap 
melakukan shoot, mendadak tubuhnya tertarik ke belakang 
dan akhirnya jatuh telentang. 

Kali ini Risma yang tertawa keras. Dia langsung 
mengambil bola lalu melemparnya ke ring. 

"Yeaayyy!" Dua detik kemudian, “Eh!” Bola memantul 
turun sebelum sempat mencapai ring. 

Terdengar Juan tertawa keras. Kini dia duduk berse- 
lonjor sambil memperhatikan Risma. 

Kesal, Risma mengambil bola lagi lalu mencoba 
melemparnya. Lagi-lagi bola jatuh, bahkan tanpa bisa sejajar 
dengan tinggi ring. 

“Bahkan setelah berbuat curang, kau tetap saja tidak 
bisa memasukkan bola." Juan tergelak. 

Risma berkacak pinggang kesal sambil menatap Juan. 
"Wajar aku gagal karena ini—" 

DOR... DOR... DOR... 

Suara itu membuat Juan bergegas berdiri lalu menyeret 
Risma menjauh mencari perlindungan. 

“Sial!” 

“Kenapa?” 

“Tak kusangka kita benar-benar membuat Papa marah 
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hingga berniat membunuh kita." 

“Kau serius?" 

“Siapa lagi di rumah yang punya pistol? Dan tadi Papa 
yang memergoki kita. Mungkin dia baru sadar bahwa kita 
berniat melarikan diri." 

“Astaga!" 
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Dor... dor... dor... 

PRANGG! 

Juan tertegun melihat kaca jendela tempat menyimpan 
peralatan olahraga pecah. Dia langsung menarik Risma ke 
arah jendela yang kini terbuka lebar lalu masuk ke ruangan 
yang juga merupakan lapangan badminton. Beruntung 
bagian bawah bingkai jendela hanya setinggi lutut hingga 
mereka tidak terluka akibat sisa-sisa kaca yang masih 
menempel di bingkai. 

“Sembunyi di sana!” perintah Juan sambil menunjuk 
lemari kayu. Dia sendiri langsung meraih pemukul bisbol di 
salah satu rak lalu bersiap di samping jendela yang telah 
rusak. 

“Kau akan memukul Papamu?" tanya Risma pelan. 

“Itu bukan Papa," ujar Juan juga sama pelan. “Dia benar- 
benar berniat membunuh kita." 

“Sebenarnya siapa yang menjadi—" 
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“Sssttt...” Juan meletakkan satu jari di depan bibir lalu 
mengeratkan pegangan di pemukul bisbol lalu diam me- 
nunggu. 

Kreetek. 

Suara pelan itu menandakan seseorang baru saja 
menginjak pecahan kaca dengan pelan. Juan semakin 
bersiaga sementara Risma menutup mulutnya rapat-rapat, 
memastikan tidak ada suara yang keluar. 

Dor... dor... dor... 

Sangat cerdik. Orang itu tidak langsung masuk. Dia 
menembak ke segala arah dari jendela kaca yang pecah. 
Namun Risma dan Juan berada jauh dari sasaran tembak. 
Orang itu tidak bisa menembak mereka tanpa masuk dulu ke 
dalam ruangan. 

Keduanya masih diam membisu, membuat si penembak 
tidak punya pilihan lain selain masuk. Juan semakin 
menempelkan punggung di tembok saat moncong pistol 
mulai terlihat lalu diikuti tangan orang itu yang memegang 
pistol dengan mantap. Dan saat sikunya terlihat, Juan 
bergerak cepat dengan menghantamkan pemukul bisbol ke 
arah siku orang itu lalu ke arah tangannya hingga pistol 
terlempar. 

“Arrgghh!" 

Jeritan si penembak menandakan pukulan Juan mung- 
kin telah berhasil mematahkan lengannya dan sekaligus 
menunjukkan dengan jelas jenis kelamin orang itu. Wanita. 
Dia seorang wanita. 

Sayang Juan belum bisa melihat wajahnya dengan jelas 
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karena di dalam sini lampu tidak menyala. 

Dor... 

“Shit!” 

Juan mengumpat karena ternyata wanita itu juga 
memegang pistol di tangan kirinya. Namun sepertinya dia 
bukan orang kidal hingga tembakannya hanya melukai 
lengan bagian atas Juan. Terasa sangat panas dan perih 
namun tidak menghambat gerakannya. Dengan cepat Juan 
menelikung lengan wanita itu lalu menekan kuat tulang 
pergelangan tangannya hingga dia meringis kesakitan dan 
menjatuhkan pistolnya. 

“Siapa yang menyuruhmu?” tanya Juan setelah wanita 
itu berhasil dilumpuhkan. Kedua tangannya dicekal Juan ke 
belakang tubuh dan tudung jaket hitam yang dikenakannya 
membuat Juan tidak bisą melihat wajahnya dari belakang. 

Wanita itu tidak menjawab. Hanya meronta-ronta 
lemah berusaha melepaskan diri. 

“Juan, lenganmu terluka.” Risma mendekati Juan dan 
menatap khawatir lengan Juan yang berdarah. “Apa kita 
harus mengeluarkan pelurunya?" 

“Tidak, hanya tergores. Jadi bukan masalah besar. Kita 
beruntung karena tampaknya jalang ini bukan seorang 
profesional. Aku bisa menjatuhkannya dengan mudah." 

“Enghh.” Lagi-lagi wanita itu menggeliat berusaha 
melepaskan diri. 

“Sebaiknya kita keluar dari sini dan menelepon polisi,” 
usul Juan seraya mendorong wanita itu agar keluar ruangan 
gelap menuju lapangan yang diterangi lampu jalan. 
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Risma membuntuti Juan. “Di mana ponselmu? Biar aku 
yang menghubungi polisi." 

Dj 

Juan tidak sempat melanjutkan ucapannya karena tiba- 
tiba terdengar suara sirene polisi dari kejauhan yang 
mendekat dengan cepat. Hanya selang waktu dua menit, dua 
mobil polisi berhenti di luar lapangan. 

“Pasti ada tetangga yang mendengar bunyi tembakan 
lalu menelepon polisi,” gumam Juan mengira-ngira. “Arrgh!" 
Mendadak dia memekik karena wanita itu menoleh lalu 
menggigit lengan Juan. Namun refleks Juan bukannya 
melepas cengkeramannya tapi malah semakin mengepal 
kuat, membuat wanita itu kembali meringis. Pasti lengannya 
akan memar nanti. 

“Dasar penyihir!” Dengan geram Risma menarik tudung 
jaket sekaligus menjambak rambut wanita itu lalu mela- 
yangkan pukulan keras di pipinya. 

Plak! 

Belum puas, Risma menekan pipi wanita itu dengan 
telunjuk dan ibu jarinya lalu membuat dia menatapnya. 
“Sebenarnya kau siapa dan apa masalahmu? Siapa yang 
ingin kau bunuh?" 

Wanita itu menatap Risma penuh kebencian. “Kau,” 
geramnya. “dan juga dia." 

Juan mengerutkan kening, merasa suara itu agak 
familiar. “Apa kau mengenali wajahnya?" tanya Juan pada 
Risma. 

“Tidak,” sahut Risma yakin lalu kembali memusatkan 


305 


perhatian padanya. “Kenapa kau ingin membunuh kami?" 

Namun sebelum wanita itu menjawab, dua polisi meng- 
hampiri mereka sementara yang lain menyisir area sekitar 
lapangan untuk mengumpulkan barang bukti dan mencari 
petunjuk. 

“Juan, biar kami yang mengurusnya.” Ujar salah se- 
orang polisi yang dikenali Juan sebagai anak buah papanya. 

Juan mengangguk lalu membiarkan polisi itu mem- 
borgol si wanita sementara yang lain bertanya, “Apa kau 
mengenalinya?" 

“Tidak, tapi aku memang belum sempat melihat wajah- 
nya." Setelah Juan tidak lagi memegang kedua tangan si 
wanita, dia pindah ke depan wanita itu untuk melihat 
wajahnya. Namun dia memalingkan wajah dari Juan. 

“Sepertinya dia seseorang yang kau kenal,” gumam 
polisinya itu lalu mencengkeram bagian belakang kepalanya 
dan mendongakkannya agar menatap Juan. 

Seketika mata Juan melebar. Bahkan dia sampai 
mundur selangkah dengan raut tak percaya. “Tante Viona?" 
tanya Juan dengan kaget. 

“Siapa dia dan apa hubunganmu dengannya?" tanya 
polisi itu lagi. 

“Dia—" Rasanya lidah Juan kelu. Dia begitu syok karena 
tidak menyangka Viona akan bersikap nekat seperti ini. 
“dia—mama mantan kekasihku." 

Risma juga terbelalak kaget. Di pikirannya langsung 
muncul nama Kirana. Jika benar dia Mama Kirana, apa ada 
hubungannya dengan putusnya hubungan Kirana dan Juan? 
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“Kau akan mati.” Untuk pertama kalinya Viona buka 
mulut. “Akan kupastikan kau menderita lebih besar 
daripada yang pernah dirasakan putriku. Memangnya 
kenapa kalau dia agak sakit? Apa itu membuat kalian boleh 
lebih menyakitinya dan menjauhkannya seperti wabah?" 

Juan tidak bisa membela diri. Rasanya wajar seorang 
ibu menjadi murka melihat putrinya digantung dengan 
hubungan asmara tak berujung puluhan tahun, tapi 
kemudian si pria memutuskan hubungan secara sepihak 
karena menemukan wanita lain. Lalu saat sang putri 
berhasil menikah dengan lelaki yang diinginkannya, 
pernikahan itu harus berakhir karena penyakit yang dia 
derita. 

Ibu mana yang akan diam saja? 

Ibu mana yang tidak akan terluka? 

“Maafkan aku, Tante.” Hanya itu yang bisa Juan katakan 
dengan nada penuh penyesalan. 

“Ucapan maafmu tidak akan bisa mengembalikan 
senyum putriku. Hanya nyawamu yang bisa." 

“Dan nyawa putrimu akan membuat putraku lepas dari 
rasa bersalah. Cukup adil, kan?” 

Semua orang menoleh dan melihat Freddy datang 
dengan kemeja yang agak berantakan. Perhatiannya fokus 
pada Viona sementara Viona balas menatapnya dengan 
kekecewaan yang tampak jelas. 

“Kupikir kita teman. Ternyata aku salah," desis Viona. 

“Kupikir juga begitu. Tapi aku sama salahnya." Freddy 
agak menunduk, membuat mata mereka sejajar. “Aku me- 


307 


mang tidak pernah melarang Juan menjalin hubungan de- 
ngan putrimu. Tapi aku tidak pernah menghapus kenyataan 
bahwa putrimu nyaris membunuh putriku. Dan itu tidak 
terjadi hanya sekali. Jadi kalau kau bisa mendendam dan 
bertindak nekat karena putrimu disakiti, menurutmu apa 
yang bisa kulakukan setelah melihat putra dan putriku 
nyaris terbunuh?" 

Viona tampak menegang, tahu bahwa ucapan Freddy 
bukan omong kosong belaka. 

Freddy tersenyum sinis. “Kau tahu betul aku bisa lebih 
nekat. Apa memasukkan Kirana ke rumah sakit jiwa kede- 
ngaran bagus di telingamu? Lagipula memang di sanalah 
seharusnya dia berada. Iya, kan?" 

“Bajingan kau, Freddy! Jangan coba-coba!” Viona 
meronta dengan mata berkilat marah. Jika Freddy benar- 
benar melakukan itu—membuat Kirana berada di antara 
orang-orang tidak waras—dia akan benar-benar seperti 
mereka. 

Freddy menegakkan tubuh kembali. “Kalau begitu 
bekerja samalah. Bersikap patuh dan terima hukumanmu. 
Aku juga sudah menangkap kekasihmu yang membantu 
melakukan semua ini." 

Viona tidak mengatakan apapun lagi. Matanya menatap 
Freddy dengan sorot terluka. Dan sebelum polisi membawa- 
nya, Freddy berkata, “Aku sangat kecewa padamu. Kau tahu 
putrimu sakit tapi menutupinya. Dan sekarang bertindak 
gila seperti ini padahal putrimu sudah menemukan kebaha- 
giaan lain. Apa kau sempat berpikir siapa yang akan 
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menemani Kirana melewati masa perawatannya selama 
dirimu dipenjara?" 

DEG. 

Ucapan Freddy menyadarkan Viona akan kenyataan itu. 
Lalu tanpa bisa dicegah, air matanya mengalir memikirkan 
nasib putrinya. Tangis Viona kian pecah seiring polisi 
membawanya pergi. 

“Jadi, Tante Viona tidak melakukan semua ini sendiri?" 
tanya Juan. 

“Ada kekasih dan teman lelakinya yang berjaga di luar 
lapangan. Sepertinya mereka juga yang memberi Viona 
pistol dan mengajari cara menggunakannya. Saat men- 
dengar tembakan, Papa langsung menghubungi anak buah 
Papa dan bergegas melumpuhkan dua lelaki itu. Kekasih 
Viona sangat gesit hingga Papa kesulitan menjatuhkannya 
dan kami sempat kejar-kejaran." 

“Papa terluka?" tanya Juan khawatir. 

“Mana mungkin? Walau sudah berumur, tenaga Papa 
masih sekuat banteng muda." 

Juan berdecak. 

“Tapi Juan yang terluka. Kita harus segera membawa- 
nya ke rumah sakit,” Risma memberitahu sambil menunjuk 
lengan Juan. 

Freddy buru-buru memeriksa lukanya. 

“Hanya terserempet peluru, Pa. Risma melebih-lebih- 
kan. Tidak perlu sampai dibawa ke rumah sakit." 

“Kalau lukamu terkena infeksi lalu membusuk, bagai- 
mana?" 
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“Tidak ada pilihan lain selain amputasi,” usul Freddy, 
menjawab pertanyaan Risma. 

“Kalian mendoakanku kehilangan tangan, ya?” tanya 
Juan kesal. 

Namun perdebatan kecil itu diinterupsi kehadiran 
petugas polisi yang sedang mengumpulkan keterangan dari 
mereka. 

Di depan pintu masuk rumah orang tua Juan, nampak 
sang beruang betina berdiri dengan berkacak pinggang dan 
mata melotot. Tatapannya garang mengarah pada mereka 
bertiga yang baru datang dengan penampilan berantakan. 

“Mama kan sudah melarangmu menemui Risma, Juan. 
Dan kau malah membawanya kabur. Lihat sekarang! Kalian 
jadi kena sial." 

“Kami sudah tidak sanggup menahan rindu, Ma." Juan 
membela diri. 

"Sebaiknya aku masuk duluan,” gumam Freddy, tidak 
mau terkena imbas kemarahan sang istri. 

“Lagipula Papa sudah memberi izin." 

Langkah Freddy membeku di tempat lalu melotot ke 
arah Juan. “Kapan Papa memberi izin?" 

“Papa sendiri yang menawarkan bantuan agar kami 
bisa keluar pagar, kan?" tanya Juan dengan tampang polos. 
Biar tidak hanya dirinya yang kena hukuman. Kalau Risma, 
pasti Mamanya tidak akan menghukumnya. 

“Papa! Berdiri di samping Juan!" perintah Ratna. 

Freddy meringis lalu berdiri di samping Juan dengan 
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sorot menyiratkan ancaman. 

“Dan Risma, kau masuk sekarang!" 

“Tapi, Ma. Sebenarnya aku yang—" 

“Masuk!" perintah Ratna tegas sambil menunjuk bagian 
dalam rumah. 

“Sudah sana masuk. Kami pasti bisa bertahan dari 
amukan beruang,” gumam Freddy. Itu memang istilah yang 
sering dirinya dan Juan sematkan untuk Ratna yang sedang 
marah. 

“Siapa yang Papa bilang beruang?!" 

“Istri tetangga.” Sahut Freddy asal lalu nyengir. 

Juan menahan senyum gelinya sementara Risma ter- 
birit-birit masuk ke dalam rumah. 

Ratna menatap suami dan putranya kesal sekaligus 
khawatir. Tadi dia terjaga karena menyadari Freddy tidak 
disampingnya. Saat menghubungi ponsel sang suami, 
dengan mengetahui tentang percobaan pembunuhan yang 
dilakukan Viona. 

Ratna sangat geram. Dia menyesal karena tidak ada di 
tempat kejadian. Pasti menyenangkan kalau dia memiliki 
kesempatan menarik rambut jalang itu hingga lepas dari 
kepalanya. 

"Sebagai hukuman, malam ini kalian tidur di teras!" 
setelah mengatakan itu Ratna berbalik lalu menutup pintu 
dengan suara keras. Tapi baru saja hendak mengunci pintu, 
dia teringat bahwa Juan memang tidak tinggal di rumah itu. 
“Hukumannya di—" 

Ucapan Ratna terhenti karena sudah tidak ada orang di 
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teras. Ya, tentu saja. Untuk apa Juan tidur di teras kalau dia 
memiliki apartemen? Pasti Freddy juga memilih pergi 
bersama Juan. 

Argh! 

Kenapa dirinya tidak berpikir jauh sebelum menjatuh- 
kan hukuman? 

Juan meringis saat Fachmi menepuk bahunya sebagai 
ucapan selamat atas pertunangannya dengan Risma. “Sing- 
kirkan tanganmu dari bahuku!" 

“Oh maaf, aku lupa." Farrel nyengir. “Mantan calon ibu 
mertuamu ternyata jauh lebih mengerikan." 

“Tidak perlu dibahas lagi,” gerutu Juan. 

“Berhenti terus menerus menyalahkan dirimu sendiri. 
Kirana dan ibunya menjadi gila bukan karenamu,” nasihat 
Fachmi. 

Juan tersenyum kecut, tetap merasa bahwa setidaknya 
perbuatannya juga mempengaruhi kegilaan mereka. Namun 
dia tidak mengatakan apapun dan hanya mengangguk. 

Kini Risma dan Juan telah terikat tali pertunangan. 
Namun pesta belum usai. Para tamu masih menikmati 
hidangan dan musik yang mengalun lembut. 

Saat acara dansa dimulai, banyak pasangan yang turun 
ke lantai dansa. Juan juga tidak mau kalah. Dia menarik 
Risma ke lantai dansa meski wanita memprotes. Juan 
mengabaikannya dan hanya mengedipkan sebelah mata 
dengan senyum merekah. 

"Jangan bilang “ikuti langkahku dan kau pasti bisa 
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berdansa dengan sendirinya’. Itu hanya ada dalam film,” 
bisik Risma gugup saat Juan menarik tangannya agar 
melingkari leher lelaki itu. 

Juan terkekeh. “Sayang sekali. Padahal aku memang 
ingin mengatakannya." 

“Juan, sebaiknya kita menyingkir sebelum aku memper- 
malukanmu dan keluargamu." 

“Itu tidak akan terjadi,” mata Juan berkilat geli. 

Dia memegang lembut pinggang Risma lalu bergerak. 
Hanya mengayun ke kanan-kiri yang bisa diikuti Risma 
dengan mudah. Saat melihat wanita yang telah resmi 
menjadi tunangannya itu menghela nafas lega, Juan berbisik 
lembut, “Tidak sulit, kan?" 

Risma tersenyum kaku. Masih khawatir dirinya akan 
melakukan kesalahan: “Kalau hanya seperti ini memang 
tidak sulit. Tapi jangan lama-lama. Semua orang memandang 
kita." 

"Sudah sepantasnya kita menjadi pusat perhatian. Ini 
pesta kita." 

“Tapi aku sungguh tidak nyaman. Seolah semua orang 
berharap aku melakukan sesuatu yang konyol untuk 
ditertawakan." 

“Itu hanya rasa takutmu. Rileks dan nikmati. Kau 
percaya padaku, kan?" 

Risma membalas mata abu-abu di hadapannya. Mata itu 
seolah menjanjikan rasa aman. Perlindungan tanpa batas. 
Akhirnya Risma menghela nafas, mengulas senyum yang 
terlihat lebih santai daripada sebelumnya. “Tentu saja aku 
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percaya." 

“Bagus sekali,” Juan bergumam pelan di telinga Risma, 
membuat tubuh mereka semakin dekat. 

“Ehem, boleh aku berdansa dengan Risma?" 

Keduanya menoleh dan mendapati Farrel yang tengah 
mengganggu mereka. Sepertinya dia sudah selesai berdansa 
dengan sang istri dan kini tidak bisa menahan diri untuk 
mengganggu Risma dan Juan. 

“Tidak!” seru Juan tegas. Terasa tubuh Risma yang 
semula tegang karena mendengar ajakan Farrel perlahan 
menjadi rileks. 

“Memangnya kenapa?" Farrel merengut. 

“Kau tidak lihat kami baru berdansa?" Juan melotot. 

“Benarkah? Aku tidak memperhatikan." 

“Sekarang kau tahu." 

“Baiklah. Aku akan kembali lima menit lagi." 

“Terserah,” kata Juan tak acuh. 

Sepeninggal Farrel, Risma menatap Juan dengan sorot 
paniknya. “Aku tidak bisa." 

“Siapa bilang aku akan membiarkan dia berdansa 
denganmu?” Juan menyeringai lalu menurunkan tangan 
Risma yang masih melingkari lehernya dan menautkan 
jemari mereka. “Ayo pergi dari sini. Sepertinya semua orang 
sedang sibuk sendiri." 

Risma semakin panik mendengar usul Juan. Tapi dia 
tidak membantah dan segera mengikuti langkah Juan. Tak 
lama kemudian, mereka sudah tiba di halaman belakang 
rumah orang tua Juan yang menjadi tempat acara. 
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“Bagaimana kalau di sini? Lebih rileks?” tanya Juan 
seraya kembali menarik lengan Risma melingkari lehernya. 

“Ehm, iya. Tapi apa tidak masalah?" 

“Siapa yang akan mempermasalahkannya? Ini pesta 
kita.” Juan menyeringai. 

Risma mengerutkan kening melihat Juan kembali mem- 
buat mereka seperti di lantai dansa. Saling berangkulan dan 
menempel rapat. “Apa kita akan berdansa lagi?" 

"Ya." Juan berkata lembut seraya menatap Risma lekat. 
“Ini pesta kita. Aku benar-benar ingin kau bisa santai dan 
menikmatinya. Jika di dalam sana kau tidak bisa santai 
karena banyak yang memperhatikan, jadi kita akan pesta di 
sini, berdua." 

Perlahan senyum Risma merekah. Dia menghela nafas 
pelan, menikmati udara segar sekaligus dingin malam ini, 
lalu berjinjit. Membuat Juan terperangah karena sebuah 
kecupan lembut mendarat di pipinya. 

“Terima kasih," kata Risma pelan setelah mereka ber- 
tatapan kembali. 

“Sama-sama.” Juan tersenyum lebar. “Tapi ciuman 
terima kasihmu agak meleset, Sayang. Seharusnya lebih ke 
tengah." 

Risma tertawa geli sambil mulai melangkah seirama 
langkah Juan. Mereka berayun ke kanan-kiri dengan lebih 
bebas. “Sama sekali tidak meleset. Memang itu tujuanku." 

“Oh, ayolah Sayang. Setidaknya beri tunanganmu ini 
ucapan terima kasih yang lebih spesial,” rayu Juan. 

“Hmm,” Risma pura-pura berpikir. “Tutup matamu 
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dulu." 

“Tidak.” 

“Kalau begitu tidak ada ciuman.” 

“Baiklah, baiklah.” Juan memejamkan mata, menunggu. 

Risma tersenyum lalu perlahan berjinjit, menyatukan 
bibir mereka dengan amat lembut. 

Rezka tersenyum hangat dari balkon lantai dua tempat- 
nya berada. Tatapannya terarah pada Juan dan Risma yang 
tampak asyik bermesraan, berpikir tidak ada yang memper- 
hatikan mereka. 

Setelah luka yang ditorehkan Keshawn di hati Risma 
lalu disusul luka dari Juan, Rezka sangat mengkhawatirkan 
sang Kakak dan berpikir akan sangat sulit bagi Risma untuk 
pulih. Tapi ternyata sang takdir masih berbaik hati dan 
membuat Risma bisa bersatu dengan lelaki yang dicintainya. 

“Tidak baik mengintip orang yang sedang bermesraan. 
Apalagi kau masih kecil." 

Rezka tidak perlu menoleh untuk mencari tahu siapa 
orang yang baru datang dan kini berdiri di sampingnya. Dia 
tetap dalam posisi semula, berdiri membungkuk dengan 
lengan bersandar di puncak pagar balkon. 

Jessie menoleh ke arah Rezka karena ucapannya tak 
mendapat tanggapan. Bibirnya mengerucut kesal. “Sebenar- 
nya apa salahku? Kenapa kau terus menerus bersikap 
dingin?" 

“Bersikap dingin bagaimana? Aku memang seperti ini. 
Apa aku harus bersikap berbeda padamu?" 
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“Ti—tidak. Aku tidak ingin begitu. Tapi terlihat jelas 
bahwa kau tak acuk padaku." 

Kali ini Rezka menegakkan tubuh lalu berbalik meng- 
hadap Jessie. Dia berdiri dengan sikap mengintimidasi. Dan 
itu tidak sulit dilakukan mengingat tinggi Jessie hanya 
mencapai dagu Rezka. Dalam urusan postur tubuh, usia 
Jessie yang lima tahun lebih tua dari Rezka sama sekali tak 
berarti. 

“Lalu kau ingin aku bagaimana?" tanya Rezka blak- 
blakan. “Apa kau ingin aku menyentuhmu lembut seperti 
ini?" tanya Rezka sambil memperagakan ucapannya. Meng- 
usapkan punggung tangannya ke pipi Jessie. “Atau ingin 
lebih intim dari ini?" 

“Bu—bukan.” Jessie melangkah mundur, membuat 
jemari Rezka menggantung di udara sebelum pemuda itu 
menariknya kembali. 

Rezka tersenyum penuh ironi. “Ini yang membingung- 
kan. Saat aku mendekat, kau melompat menjauh. Dan saat 
aku menjauh, kau menyeretku mendekat." 

Lalu tiba-tiba Rezka menerjang Jessie hingga tubuh 
wanita itu menempel di pagar besi dengan kedua tangan 
Rezka mengapit kanan-kirinya. Wanita itu memekik kaget, 
namun suaranya teredam musik yang mengalun keras. 

“Jadi Miss Keegan, apa yang sebenarnya kau inginkan 
dariku?" tanya Rezka dengan nada menggeram. 

Jessie terengah karena serangan tiba-tiba Rezka. Na- 
mun mata abu-abunya terkunci mata hitam Rezka. “Aku 
tidak yakin kita akan berhasil. Karena itu aku menjauh. 
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Tapi—" 

“Ya, kau benar. Kita tidak mungkin berhasil. Jurang di 
antara kita terlalu lebar. Lagipula kita akan menjadi saudara 
begitu kedua kakak kita menikah. Jadi, sebaiknya kita ber- 
sikap wajar layaknya kakak dan adik." 

Rezka mengatakan itu dengan nada santai. Namun 
matanya berkilat aneh. Seolah ada rasa kecewa di sana. Hal 
itu membuat Jessie tidak tahu harus menanggapi bagaimana. 

Perlahan Rezka menegakkan tubuh lalu melangkah 
mundur. Namun saat pemuda itu hendak berbalik, Jessie 
menyebut namanya pelan hingga membuat langkahnya 
terhenti membelakangi Jessie. 

“Rez, aku—aku menyukaimu." Jessie menggigit bibir 
setelah mengatakannya dengan kepala tertunduk. Tidak ada 
seorang pun yang bisa membuatnya salah tingkah hingga 
seperti ini kecuali Rezka. 

“Aku sudah tahu." 

“Hah?” tanya Jessie dengan wajah merah padam 
menahan malu. Apa terlihat jelas seperti kalimat itu tertulis 
di dahinya? 

“Tapi apa gunanya? Itu tidak akan mengubah siapa kita 
dan perbedaan di antara kita." 

“Bagaimana perasaanmu padaku?" 

“Itu tidak penting lagi saat perbedaan kita—" 

Kalimat Rezka terhenti karena Jessie menarik lengan 
jasnya lalu membuatnya berbalik, kembali menghadap 
wanita itu. 

“Apa hanya itu yang kau pikirkan? Perbedaan kita?" 
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tanpa bisa dicegah, setetes air mata Jessie bergulir. 

Rezka menatap tajam Jessie. “Bukan aku, Jess. Tapi kau. 
Kau yang terus memikirkan perbedaan di antara kita. Itu 
yang membuatmu selalu ragu jika berkaitan dengan hu- 
bungan kita. Kau tidak tahu harus mendekat atau menjauh 
hingga membuatku kebingungan juga. Sampai kau berhenti 
memikirkan perbedaan di antara kita, hubungan kita tidak 
akan pernah berhasil.” Setelah mengatakan itu Rezka 
berbalik, kembali ke ingar-bingar pesta dan meninggalkan 
Jessie di luar dengan segala kemelut hatinya. 

“Juan, kau sudah mau kembali ke apartemen?” tanya 
Ratna saat dilihatnya Juan sudah mengantongi kunci mobil 
dan menyampirkan jas di salah satu lengan. 

“Apa aku boleh menginap?" tanya Juan penuh harap. 

“Tidak!” seru Ratna tegas. “Kau pasti akan menyelinap 
masuk ke kamarmu yang ditempati Risma." 

Juan merengut sementara Risma tersipu malu. Sudah 
tak bisa dijelaskan betapa merah wajahnya sekarang. 

“Ma, kami kan sudah resmi—" 

Ratna mengibaskan tangan untuk mencegah protes 
apapun yang hendak dilontarkan Juan. “Bisa kita bicara 
sebentar di taman samping?" 

Juan mengerutkan kening tapi lalu mengangguk. 

“Mama tunggu di luar." 

Sepeninggal Ratna, Juan beralih pada Risma lalu 
mengecup kening wanita itu lembut. “Langsung tidur. Tidak 
perlu menungguku selesai berbincang dengan Mama. Aku 
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juga akan langsung pulang." 

“Terlalu percaya diri,” cibir Risma. “Aku memang 
berniat langsung tidur." 

Juan terkekeh. “Baiklah, tunanganku. Selamat malam. 
Jangan mimpikan aku agar kau bisa tidur nyenyak. Besok 
kita pergi kencan.” Dia mengecup bibir Risma sekilas lalu 
berbalik pergi menyusul sang Mama. 

Di taman samping, Ratna sudah duduk di salah satu 
kursi santai yang ditudungi atap menyerupai payung besar. 
Juan memilih duduk di kursi yang berdampingan dengan 
tempat mamanya berada. 

“Apa yang ingin Mama bicarakan?” tanya Juan tanpa 
basa-basi begitu ia duduk. 

Ratna menghela nafas. Pembicaraan ini sangat sensitif. 
Karena itu dia sudah lebih dulu memastikan tidak akan ada 
yang mencuri dengar obrolan mereka. Meski sudah puluhan 
tahun berlalu, Ratna tetap tidak ingin ada orang lain yang 
mendengar noda hitam dalam hidupnya. Bahkan mungkin 
tidak akan pernah sanggup. Tapi dia harus menceritakannya 
pada Juan. Ratna tidak mau Juan mengetahui hal ini dari 
orang lain. 

“Mama ingin sedikit menceritakan masa lalu Mama 
yang selama ini Mama simpan rapat. Tadinya Mama ber- 
harap kau tidak pernah tahu. Tapi Mama juga tidak ingin kau 
tahu dari orang lain.” Ratna mengatakan itu dengan kepala 
tertunduk. Kedua tangan saling meremas di pangkuan. 

Bagaimana kalau Juan jadi membencinya setelah tahu 
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Ratna sanggup menanggungnya? 

Tanpa perlu dilanjutkan, Juan mengerti ke arah mana 
pembicaraan ini. Dia menggeser kursi yang didudukinya 
semakin dekat ke samping sang Mama lalu merangkul 
pundak mamanya lembut. 

“Aku sudah tahu, Ma. Dan Aku baik-baik saja. Jadi 
Mama jangan bersikap seolah aku akan langsung kabur 
begitu mendengar pengakuan Mama." 

Seperti biasa jika sudah berbicara dari hati ke hati 
dengan Mamanya, Juan selalu merasa kembali menjadi 
bocah kecil. 

Ratna tetap menunduk. “Kau tidak mungkin tahu. Ini 
rahasia yang Mama dan Papa tutup rapat." 

“Tentang Mama yang pernah dijual ke lelaki hidung 
belang dan nyaris bunuh “diri?” tebak Juan blak-blakan 
hingga membuat Ratna mendongak tiba-tiba, menatap mata 
abu-abu Juan dengan kaget. “Juan berharap bisa bertemu 
orang itu dan membuat wajahnya selembek slime." 

"Bagaimana—" Ratna kehilangan kata-kata. “Apa kau 
tahu dari papamu?" 

Juan menggeleng lalu tersenyum sedih. “Hanya tanpa 
sengaja mencuri dengar saat remaja." 

Ratna ternganga. “Kau sudah tahu selama itu?" 

Juan mengangguk. 

“Lalu yang lainnya? Tentang Kak Rafka dan Kak Alan 
yang pernah menjadi gigolo di Fly Club?" 

“Hah?” mata Juan melebar dengan mulut ternganga. 
“Om Rafka dan Om Alan—dulunya—" 
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Ratna mengangguk sedih. “Ternyata tidak banyak yang 
kau tahu. Kalau kau ingin mendengarnya—" 

“Tentu aku ingin tahu. Semuanya. Jadi tolong cerita- 
kan." 

Ratna mengangguk dan mengalirlah seluruh kisah 
kelam masa lalunya. 
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Epilog 


Sepasang pengantin baru itu tampak begitu bahagia. 
Lelah menyalami tamu sejak pagi hingga siang ini sama 
sekali tak mengurangi binar bahagia di mata mereka. 

Juan dan Risma bagai raja dan ratu di atas pelaminan. 
Mereka tampak amat serasi. Risma dengan gaun putih 
panjangnya sementara Juan dengan setelan putih. 

“Kalau lelah bilang saja,” bisik Juan sambil merangkul 
pinggang Risma. 

“Kakiku terasa pegal karena terlalu lama mengenakan 
high-heels.” Risma meringis. “Tapi tidak apa-apa. Sudah 
hampir selesai. Aku bisa bertahan sebentar lagi." 

“Lepas saja. Gaunmu panjang. Tidak akan ada yang 
memperhatikan." 

“Tidak apa-apa?" 

“Siapa yang akan melarang? Ini—" 

“Pesta kita.” Risma menyelesaikan ucapan Juan sambil 
tersenyum geli. 
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“Nah itu kau tahu.” Juan balas tersenyum lalu tanpa 
permisi mengecup lembut pipi Risma. 

“Ehem.” 

Juan berdecak melihat siapa yang mengganggu mereka. 
“Kau tadi sudah menyalami kami,” gerutu Juan. 

“Lalu kenapa? Apa aku tidak boleh berdiri di sini?” 
Farrel menyeringai geli. 

Juan berdecak malas sementara Risma memanfaatkan 
itu untuk melepas high-heelsnya. Beruntung dia tidak me- 
ngenakan high-heels bertali yang susah dilepas. Setelahnya 
buru-buru dia menyingkirkan sepatunya ke samping kursi 
pelaminan. 

Farrel terkekeh melihat itu. “Tidak ada yang melarang- 
mu duduk.” 

“Tapi aku ingin ini cepat selesai: Karena itu kau harus 
segera menyingkir,” Risma memberi isyarat mata agar 
Farrel menyingkir. 

“Padahal aku ingin menawarkan sesuatu. Hiburan agar 
pesta ini tidak kaku dan membosankan." 

"Jangan mau kalau lempar kue. Itu sangat memalukan 
dan kotor." Celetuk Carissa yang tengah hamil besar. Fachmi 
tidak lepas dari sisinya dan selalu siap menawarkan lengan 
agar sang istri bisa berpegangan. Entahlah. Dia selalu 
merasa Carissa terlalu kecil untuk membawa perut besar- 
nya. 

“Tidak ada hiburan," tegas Juan. “Kalau kau bosan, kau 
bisa cari hiburan di tempat lain. Jangan mengacau di sini." 

“Ayolah—" 
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“Boleh aku menyapa pengantin baru?" 

Suara lembut yang familiar itu membuat semua orang 
menoleh. Bahkan orang tua dan Kakek-Nenek Juan juga. 

“Kirana?” 

Risma langsung menoleh ke arah Juan yang baru saja 
menyebut nama itu. Dia benar-benar sudah lupa wajah 
Kirana. Apalagi dia datang dengan dandanan yang terkesan 
anggun, tidak glamor seperti dulu. 

“Kau tidak bawa pisau, kan?” tanya Farrel tanpa basa- 
basi membuatnya mendapat sikutan di pinggang dari 
Fachmi. 

Kirana tersenyum geli. “Aku selalu menyukai sikap 
blak-blakanmu.” 

“Berarti kau satu-satunya. Semua orang menganggap 
sikapku menyebalkan." Farrel mengedipkan sebelah mata 
pada Kirana tapi lalu berdehem sambil membenarkan 
dasinya karena mendapat pelototan dari Kanza yang 
berjalan mendekat. 

“Devian ingin keluar. Ayo ikut!" Kanza merangkul le- 
ngan Farrel, sekilas tersenyum pada Kirana sebagai sapaan 
lalu pergi. 

Dia bukan merasa cemburu melihat Farrel menggoda 
Kirana. Tidak, sama sekali tidak ada pikiran itu. Kanza 
percaya pada Farrel, tidak peduli seperti apa masa lalunya 
dengan sederet wanita. Hanya saja, jika tidak diseret pergi, 
Farrel akan terus mengganggu di sana padahal tampak jelas 
Kirana, Juan, dan Risma harus menyelesaikan urusan 
mereka. 
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“Mas, aku ingin minum." Carissa berkata sebagai isyarat 
mengajak Fachmi pergi. Tapi rupanya Fachmi kurang peka. 

“Tunggu di sini. Biar Mas yang ambilkan." 

“Tidak, aku ikut." Carissa juga tersenyum pada Kirana 
dan mengangguk kecil sebelum menggandeng sang suami ke 
meja hidangan. 

“Sa, sebaiknya letakkan perut besarmu. Kau seperti 
akan tersungkur sewaktu-waktu," goda Juan sebelum mere- 
ka menjauh. 

Carissa menoleh dan menunjukkan raut kesal pada 
Juan, yakin ucapan Juan pasti akan membuat sikap 
berlebihan Fachmi muncul. 

“Tuh kan, apa Mas bilang? Juan saja sampai bicara 
begitu. Pokoknya kamu harus duduk. Sampai di rumah tidak 
boleh lakukan apapun. Berbaring saja di kamar sampai bayi 
kita lahir." 

“Konyol! Dia masih akan keluar sebulan lagi." 

“Kalau begitu kita beli kursi roda. Jadi kau tidak perlu 
susah payah berjalan ke sana-sini." 

“Mas ingin aku lumpuh?" 

“Bukan seperti itu, Sayang." 

“Ah, sudahlah.” Carissa berjalan cepat dengan kesal 
keluar rumah orang tua Juan, membuat Fachmi terbelalak 
dan bergegas mengikuti sambil memohon-mohon agar 
Carissa berjalan lebih pelan. 

Risma menyikut pinggang Juan yang tertawa geli 
melihat interaksi Fachmi dan Carissa. Dirinya selalu kesal 
jika Farrel sudah mengganggunya. Tapi dia sangat senang 
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mengganggu Fachmi dan Carissa. Menurutnya mereka 
berdua sangat lucu dan mudah dipancing. 

“Terima kasih sudah datang." Risma mengabaikan Juan 
dan kini mengalihkan perhatian pada Kirana. 

Jujur, sebenarnya Risma tidak tahu harus bersikap 
bagaimana atau berkata apa kepada mantan kekasih 
suaminya yang mungkin tengah menyimpan dendam terha- 
dap dirinya. 

Tawa Juan memudar digantikan senyum lembut pada 
Kirana. “Sungguh, aku tidak tahu harus mengatakan apa 
padamu." Juan lebih terang-terangan. 

Kirana tersenyum geli yang tampak tulus. “Kau 
mengundangku tapi tidak tahu bagaimana menghadapiku? 
Apa sebenarnya kau berharap aku tidak datang?" 

“Jelas bukan seperti-itu. Tapi tidak kupungkiri aku 
terkejut dengan kehadiranmu.” Mendadak Juan melepas 
pelukan di pinggang Risma lalu melangkah maju dan tanpa 
peringatan langsung memeluk Kirana. “Terima kasih sudah 
datang. Dan maaf atas segalanya. Termasuk mengenai Ma- 
mamu." 

Kirana tak mengatakan apapun, membalas pelukan 
Juan sambil memejamkan mata selama beberapa detik lalu 
mundur melepaskan diri. 

“Aku tidak ingin membuat dua orang cemburu." Kirana 
tersenyum pada Risma yang langsung tampak salah tingkah. 

Yah, tadi Risma memang agak kaget dan cemburu 
karena mendadak Juan menjauh darinya lalu memeluk 
Kirana. 
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“Dua?" tanya Juan seraya kembali ke sisi Risma. “Apa si 
dokter juga ikut?" 

“Oh, apa kalian sudah resmi menjadi sepasang keka- 
sih?” tanya Risma, untuk pertama kalinya sejak Kirana 
datang merasa lega dan bisa tersenyum dengan tulus. 

Kirana mengangkat tangan menunjukkan cincin yang 
tampak mahal. “Tunangan. Aku belajar dari kesalahan." 

“Pintar,” puji Juan lalu terkekeh seraya menarik Risma 
semakin dekat ke sisinya. “Jangan lupa undangannya." 

“Tentu saja. Kalian harus membalas kadoku." 

“Pasti.” Lalu Juan melirik belakang Kirana. “Di mana 


dia?" 

“Mencari tempat parkir. Banyak sekali tamu yang 
datang." 

Juan angkat bahu. “Kau tahu sendiri bagaimana keluar- 
gaku." 


"Ya, aku paham sekali.” Kirana menyeringai. 

“Ngomong-ngomong, aku belum sempat minta maaf 
padamu," tiba-tiba Risma berkata. 

Kirana mengerutkan kening tidak mengerti. “Minta 
maaf mengenai apa?" 

“Mengenai semuanya. Yang terjadi di antara kita ber- 
tiga. Aku sadar kau yang paling terluka dan merasa 
bersalah." 

Kirana tersenyum kecil. “Apa kau tahu Juan sudah 
memiliki kekasih saat kau mengenalnya di Pulau Shelee?" 

Risma menggeleng. “Sama sekali tidak. Aku baru 
mengetahuinya setelah kau datang." 
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“Kalau begitu siapa yang salah?" 

Juan mendesah, “Iya, aku yang salah." 

“Aku sudah banyak belajar dari semua itu," kata Kirana 
berkata pada Risma. “Dulu kami berusaha menentang takdir. 
Berpikir bahwa kami memiliki kuasa untuk menciptakan 
takdir kami sendiri. Lalu aku juga bersalah karena terlalu 
memonopoli Juan, bahkan membuat hubungan Juan dan 
keluarganya merenggang." 

“Kirana, itu juga salahku. Seharusnya aku—" 

Kirana mengangkat tangan sebagai isyarat agar Juan 
diam lalu melanjutkan, “Ya, aku ingin Juan hanya jadi 
milikku. Dan dari situ aku belajar bahwa seorang wanita— 
terlebih lagi istri—harus bisa menerima sang suami serta 
keluarganya. Sama seperti harus bisa menerima kelebihan 
dan kekurangannya. Begitu pula sebaliknya. 

"Sekarang aku menyadarinya. Hubungan kami sedari 
awal memang tidak sehat. Tapi kami menutup mata akan hal 
itu hingga akhirnya hancur berantakan." Kirana tersenyum. 
“Karena itu jangan berpikir bahwa ini semua salahmu. Lagi- 
pula pada dasarnya lelaki memang makhluk yang tidak 
setia—" 

“Hei, aku tidak benar-benar seperti itu. Lalu bagaimana 
dengan doktermu?" Juan merengut kesal. 

“Ada yang membicarakanku?" 

Tiba-tiba seorang lelaki berkacamata menghampiri 
mereka dan langsung merangkul pinggang Kirana mesra. 

“Oh. Hai, Dok," sapa Juan. 

“Ini bukan di rumah sakit. Panggil Evan saja." 
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“Baiklah, Evan. Jadi tunanganmu ini tadi berkata bahwa 
lelaki makhluk tidak setia. Itu artinya dia juga meragukan 
dirimu,” lapor Juan. Enak saja Kirana berkata begitu di 
depan istrinya. 

Evan terkekeh. “Kurasa Kirana benar." 

"Hah?" 

Kedua wanita di samping mereka terkekeh geli. “Yah, 
kita para lelaki memang mudah tergiur. Karena itu ada 
baiknya lekas mengikat diri dalam pernikahan dan penuhi 
hati kita dengan iman yang kuat. Dengan begitu kita akan 
terus merasa bahwa istri kita adalah wanita yang paling 
sempurna dan tidak ada wanita lain yang bisa menandingi." 

Juan melongo lalu menoleh pada Kirana, “Sebenarnya 
dia dokter atau pemuka agama?" 

Kirana menyeringai geli seraya merangkul lengan Evan. 
“Dia calon suamiku." 

Juan berdecak malas sementara Risma tertawa geli. 

Risma berbaring bermalas-malasan di bawah belaian 
lembut mentari pagi yang belum sepenuhnya menampakkan 
diri, masih terhalang pegunungan. Sesekali dia menarik 
nafas panjang, menikmati aroma lautan dan udara pagi yang 
masih segar. 

Debur ombak meredam suara langkah kaki mendekat, 
membuat Risma menyadari kehadiran orang itu begitu 
setelah dia bersuara. 

“Sudah kubilang gunakan payung. Kau akan membuat 
kulitmu terbakar." 
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Risma hanya tersenyum geli mendengar gerutuan Juan. 
Dia menaikkan kacamata hitam yang dikenakannya ke atas 
kepala. “Mana air kelapaku?" 

Di tangan Juan ada dua kelapa muda yang sudah dibuka 
bagian atasnya. Dia meletakkan salah satunya di meja kecil 
antara dua kursi panjang untuk berjemur lalu duduk di kursi 
yang ditempati Risma, membuat Risma harus bergeser. 

“Tidak perlu bangun." 

Risma tersenyum geli lalu minum dari sedotan, mem- 
biarkan Juan yang memegangi kelapanya. “Ini segar sekali, 
Mr. Keegan." 

“Tentu saja. Aku sendiri yang menurunkannya dari atas 
pohon." 

“Kenapa aku tidak percaya?" 

“Mrs. Keegan, suamimu ini serba-bisa." 

Risma berdecak. 

"Sudah kuduga kau tidak akan percaya. Karena itu 
kuminta Delon untuk memotret.” Sambill menyeringai 
bangga Juan mengeluarkan ponselnya dari saku celana 
pendek, mengotak-atik sebentar, lalu menyerahkan pada 
risma. 

Risma menerima ponsel Juan lalu detik berikutnya 
tampak melongo. Sambil berdecak kesal dia mengembalikan 
ponsel ke tangan Juan. 

“Lihat, kan? Aku sendiri yang menurunkan kelapa ini." 

"Ya... ya... ya..." sahut Risma malas. 

Bagaimana tidak? Pohon kelapa itu hanya dua kali 
tinggi Juan dan dengan mudah Juan menjatuhkannya 
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menggunakan galah. 

Juan terkekeh lalu mendongak, mengintip matahari 
yang mulai beranjak naik. “Mau kembali ke hotel sekarang?" 

“Tidak. Aku masih ingin lebih lama di sini. Dan kau 
bilang ingin berenang." 

Juan melihat ke arah lautan. “Mulai surut.” Lalu dia 
kembali mengalihkan perhatian pada Risma. “Kau sudah 
mengenakan sunblock?" 

“Ups, lupa." 

“Kebiasaan,” gerutu Juan lalu meraih sunblock di meja 
dan meletakkan kelapa muda yang masih dipegangnya. 
Tanpa kata, dia menuangkan krim ke tangannya lalu mulai 
mengolesi lengan Risma yang terbuka. Pagi ini Risma 
mengenakan hot pants dan kaus tanpa lengan untuk 
berjemur. 

“Tapi kau menyukainya," goda Risma. 

"Iya, sangat.” Juan menyeringai. 

Tiba di bagian leher, Juan harus membungkuk agar 
lebih mudah. Dan itu dimanfaatkan Juan dengan sesekali 
mencuri ciuman, membuat keduanya sama-sama tertawa 
geli. 

Srek... srek... srek... 

Sssttt... 

Suara-suara pelan itu membuat keduanya mengerutkan 
kening. Masih dengan tubuh Juan membungkuk di atas 
Risma, mereka menoleh dan mendapati beberapa anak 
bersembunyi berbaris di belakang salah satu pohon kelapa 
beberapa meter dari mereka. 
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Juan berdecak malas menyadari momennya bersama 
sang istri lagi-lagi terganggu para penduduk Pulau Shelee 
yang selalu ingin tahu. Kemarin bahkan sekelompok ibu-ibu 
yang diam-diam mencuri pandang ke arah mereka. Padahal 
kawasan ini adalah milik Keegan Corp. 

“Sudah kubilang seharusnya kita bulan madu di pulau 
yang lebih pribadi,” gerutu Juan. 

“Tapi aku ingin di sini. Di kampung halamanku." 

Juan mendesah. “Tapi lagi-lagi waktu kita terpotong 
karena aku harus menceramahi mereka mengenai privasi." 
Lalu dia berdiri menghampiri gerombolan anak-anak itu. 
“Hei, kalian!" 

“Huwaaa..." 

Juan membeku karena anak-anak itu langsung mela- 
rikan diri. Dia menggeleng pelan lalu berbalik hendak 
kembali ke tempat Risma. Tapi tubuhnya mendadak mene- 
gang mendengar seruan di belakangnya. 

"Serbuuu...!" 

Juan menoleh dan terbelalak melihat anak-anak itu 
berlari cepat ke arahnya. Tanpa membuang waktu, Juan juga 
langsung mengambil langkah seribu, melarikan diri ke arah 
pantai. Namun yang terjadi kemudian, mereka tertawa-tawa 
senang sambil bermain air di pantai dan membuat Juan 
basah. 

Risma tertawa geli melihat itu. Ada rasa bangga melihat 
Juan semakin dekat dengan para penduduk Pulau Shelee 
yang dulu amat membencinya. 

Yah, takdir memang lucu, kan? Siapa yang tahu bahwa 
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kisah hidup mereka akan berada di titik ini? Terasa amat 
indah dan sempurna. Tapi Risma belajar dari kesalahan, baik 
dirinya maupun Juan. 

Jalan hidup memang kita sendiri yang menentukan. 
Seperti memilih menjadi orang baik atau orang jahat. Tapi 
takdir selalu mengiringi langkah kita. Entah memberikan 
rintangan untuk menguji atau jalan berliku menuju akhir 
yang lebih baik. Seperti yang Risma dan Juan lalui. 

END 
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Bulan Madu 


Juan merasa bulan madu di Pulau Shelee gagal. Mereka 
tidak berhasil menikmati momen romantis berdua seperti 
yang Juan bayangkan. Akhirnya dia memaksa Risma 
menikmati bulan madu di apartemennya. 

“Seharusnya kau tidak menolak bulan madu di luar 
negeri seperti yang kurencanakan," gerutu Juan sambil 
menghempaskan diri di sofa. Mereka baru saja tiba di 
apartemen Juan. Untuk sementara Juan dan Risma memang 
akan tinggal di sana sampai rumah baru mereka—hadiah 
dari Kakek dan Nenek Juan—siap ditempati. 

“Kita sudah punya paket bulan madu dari Papa-Mama." 

“Tapi itu masih bulan depan.” Juan mendesah sambil 
menyandarkan punggung. “Padahal mereka sudah tahu 
tanggal pernikahan kita tapi masih menghadiahkan paket 
bulan madu jauh hari. Kenapa tidak tahun depan saja 
sekalian?" 

Risma tersenyum geli seraya duduk di samping Juan. 
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Dengan lembut dia menarik bahu Juan agar berbaring di 
pangkuannya. “Apa bedanya? Toh kita sudah menikmati 
waktu bersama, terutama malam hari." 

“Aku ingin menikmati waktu sepanjang hari bersama- 
mu. Bukan hanya malam hari. Tapi selalu saja ada 
gangguan." 

“Itu karena kita baru menikah. Setahun dua tahun 
mungkin kau akan bosan saat melihatku." 

“Itu tidak akan terjadi!" 

“Aku tidak butuh janji, Mr. Keegan. Jadi tidak perlu 
mengatakan apapun. Hanya buktikan saja." 

“Aku pasti akan membuktikannya, Mrs. Keegan.” Lalu 
mendadak Juan bangun, duduk menghadap Risma dengan 
sorot nakal di matanya. “Sekarang karena kita hanya berdua, 
aku ingin menikmati—" 

Ting... tong... 

Gerakan Juan yang hendak merapatkan tubuh mereka 
terhenti. Keningnya berkerut seraya menajamkan pende- 
ngaran. 

"Sepertinya ada tamu." Risma yang berkata. 

“Mungkin hanya orang iseng. Jadi lebih baik kita 
lanjutkan—" 

Ting... tong... ting... tong... 

Kali ini suaranya lebih mendesak membuat Risma 
memutuskan mendorong pelan dada Juan yang mulai 
menghimpit tubuhnya. 

“Sebaiknya kau cari tahu siapa orang itu dan apa yang 
dia inginkan. Aku akan membereskan barang-barang kita." 
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Juan mendesah dan dalam hati mengutuki siapapun 
orang itu. “Ini bahkan sudah pukul sembilan malam. Waktu 
yang sangat tidak sopan untuk datang bertamu." 

“Dia pasti terdesak,” kata Risma seraya membawa tas 
besar mereka ke kamar. 

Juan menuju pintu depan lalu membukanya. Mendadak 
tubuhnya terdorong dua langkah ke dalam apartemen saat 
orang di depan pintu langsung menghambur memeluknya. 

“Juan, sepupuku!" 

Juan membeku dengan tangan mengambang di udara 
karena lelaki dengan wajah familiar itu mendekapnya erat. 
“Farrel, menyingkir dariku. Kau menjijikkan!” seru Juan 
dengan perasaan kesal bercampur ngeri seraya berusaha 
menjauhkan tubuh lelaki itu darinya. 

“Aku butuh bantuan. Carissa ingin makan sup rumput 
laut tapi aku tidak tahu harus mencarinya ke mana." 

"Carissa? Kau Fachmi?" 

“Memangnya siapa lagi?” tanya Fachmi dengan raut 
frustasi. “Sebaiknya ayo cari sekarang sebelum larut. Aku 
tidak bisa minta bantuan Farrel karena Devian sakit." 

"Sekarang saja sudah larut. Kenapa kau tidak cari 
sendiri?" 

"Juan... tolong!” Wajah Fachmi yang biasanya tampak 
datar dan dingin kini memelas sedih. Kedua tangannya 
mengatup di depan dada. 

“Apa ada masalah?" tanya Risma yang baru keluar dari 
kamar. 

“Risma, aku pinjam suamimu sebentar. Carissa ngidam 
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sup rumput laut dan aku tidak tahu harus mencari ke mana." 

"Memangnya aku tahu?" protes Juan. 

“Tapi setidaknya ada yang menemaniku. Memangnya 
kau tidak khawatir aku berkeliaran di jalanan sendirian 
dengan pikiran kalut? Bagaimana kalau sesuatu yang buruk 
terjadi padaku?" 

“Itu bukan—" 

“Juan sebaiknya temani Fachmi pergi. Kasihan dia." 

Mata Fachmi berbinar mendengar saran Risma. 

“Sayang, tapi ini bulan madu kita," Juan berkata dengan 
nada mengeluh. 

“Besok juga masih bulan madu kita. Dan besoknya lagi. 
besok, besoknya lagi, sepanjang hidup kita." 

“Kau memang yang terbaik, Risma." Puji Fachmi. 

Juan berdecak lalu menghampiri Risma. “Kau pintar 
merayu, Mrs. Keegan. Kalau begitu aku pergi dulu. Tidur saja 
duluan.” Juan mengecup sekilas bibir Risma lalu berbalik 
keluar apartemen diikuti Fachmi. 

Matahari sudah beranjak naik saat akhirnya Juan tiba di 
apartemen. Dengan lelah dia membuka pintu lalu terus 
berjalan menuju kamar dan langsung menghempaskan diri 
di atas ranjang. 

“Sudah dapat sup rumput lautnya?" tanya Risma. Tadi 
dia di dapur dan buru-buru mendatangi Juan saat men- 
dengar sang suami pulang. Lalu dengan lembut dia melepas 
jaket dan sepatu Juan. 

“Sudah tahu tidak akan menemukan makanan itu larut 
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malam tapi Fachmi tetap memaksa. Ujung-ujungnya kami 
baru menemukan makanan ini setelah matahari terbit." 

“Fachmi pasti sangat mencintai Carissa,” komentar 
Risma lembut. 

“Terserah mau cinta atau apa. Tapi seharusnya tidak 
perlu menyeretku. Apalagi sekarang. Saat seharusnya aku 
menikmati waktu bersama istriku." 

“Jangan seperti itu. Siapa tahu kita nanti akan lebih 
menyusahkan mereka." 

Juan mencebik namun tidak membantah. 

“Sekarang sebaiknya kau tidur. Aku sedang membuat 
kue. Nanti setelah bangun kau bisa langsung mencicipi 
kuenya." 

Juan menguap lebar lalu mengangguk. “Baiklah." 
Sejenak dia mengecup lembut bibir Risma lalu membetulkan 
posisi berbaringnya dan membiarkan Risma menyelimuti 
tubuhnya. “Padahal aku ingin menikmati hari ini bersama- 
mu. Tapi aku benar-benar lelah." 

“Kita masih bisa melakukan banyak hal besok." 

"Yah, semoga besok tidak ada gangguan lagi." 

Esoknya pagi-pagi sekali Ratna datang ke apartemen 
Juan dan Risma. Dia mengajak Risma berbelanja dan meng- 
habiskan waktu bersama. Saat Juan ingin ikut serta, Ratna 
melarang karena itu acara wanita. Lebih tepatnya acara 
mertua dan menantu. 

Lagi-lagi momen bulan madu yang diharapkan Juan tak 
bisa terwujud. Padahal dia ingin menikmati waktu setidak- 
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nya satu minggu penuh hanya bersama Risma, tanpa 
gangguan siapapun. 

Hari berikutnya, mereka mulai disibukkan dengan 
proses pindahan rumah. Meski apartemen itu tidak akan 
Juan jual, tapi mereka tetap harus memindahkan banyak 
barang pribadi dan hanya menyisakan sedikit pakaian dan 
perabotan lengkap di apartemen. 

Tak terasa sudah satu bulan mereka menikah. Besok 
mereka akan menikmati hadiah paket bulan madu dari 
orang tua Juan. Tampak jelas Juan sudah tidak sabar dan 
amat menantikannya. 

Tapi telepon pagi ini merusak suasana hati Juan. 
Mendadak paket bulan madu mereka dibatalkan karena kota 
tujuan mereka sedang ditimpa bencana alam. 

“Aarrgghhh!" teriak Juan kesal begitu sambungan tele- 
ponnya diputus. 

“Ada apa?" tanya Risma panik. 

Juan menatap Risma dengan raut jengkel sekaligus 
frustasi. “Perjalanan bulan madu kita batal. Katanya kota 
tujuan kita sedang ditimpa bencana." 

Risma tampak kaget. “Lalu bagaimana dengan uang- 
nya? Papa dan Mama pasti sudah mengeluarkan banyak 
uang untuk menyiapkan hadiah itu." 

“Risma, kenapa yang kau pikirkan malah uangnya? 
Bulan madu kita batal!” seru Juan frustasi. Jika tidak malu 
pada usia, dia pasti sudah menangis berguling-guling di 
lantai. 

“Yah—" Risma tidak tahu harus mengatakan apa. 
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“Astaga, cobaan ini sangat berat." 

Risma berdecak mendengar ucapan Juan. “Berlebihan,” 
dengusnya. 

“Sayang, bagaimana kita akan segera memiliki anak 
kalau bulan madu kita gagal terus?" 

“Yang benar saja, Mr. Keegan. Kita melakukannya tiap 
malam dan bagiku itu sudah bulan madu." 

“Itu masih kurang.” Lalu kening Juan berkerut dalam, 
tampak dia tengah memikirkan sesuatu yang penting. “Kalau 
begitu tidak ada pilihan lain. Aku sendiri yang akan menyi- 
apkan perjalanan bulan madu kita." 

“Tidak perlu. Sebaiknya uangmu ditabung untuk—" 

“Sayang, uangku di rekening tabungan sudah sangat 
penuh hingga nyaris mencapai batas maksimal." 

Kening Risma berkerut. “Memang tabungan ada batas 
maksimalnya?" 

“Itu sebagai bukti betapa banyaknya uangku. Jadi tidak 
perlu terus-menerus mengkhawatirkan uang.” Juan terse- 
nyum manis. 

“Sombong,” ejek Risma. “Kalau kau punya banyak uang, 
sebaiknya segera sumbangkan pada orang-orang yang 
membutuhkan. Seperti kota yang dilanda bencana alam itu." 

“Itu tidak perlu diingatkan. Di Keegan Corp. sudah ada 
bagian khusus yang menangani urusan sumbang-menyum- 
bang." 

“Semakin hari kau semakin sombong, Mr. Keegan." 

“Kalau ada yang bisa kusombongkan, apa salahnya?" 
Juan nyengir. “Jadi, mau bulan madu ke mana?" 
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“Tidak, di sini saja,” kata Risma seraya bersiap kabur 
untuk menyelamatkan diri. 

“Risma!” teriak Juan kesal yang membuat tawa Risma 
berderai. Dia buru-buru bangkit mengejar wanita itu yang 
melarikan diri ke halaman belakang rumah besar mereka. 

Risma terjaga dengan perasaan bingung dan kaget. 
Ranjang yang ditempatinya amat asing. Sangat besar dengan 
kelambu putih di sekelilingnya. Ah, tidak. Ini bukan ranjang. 
Hanya kasur tebal nan empuk yang membatasi tubuh Risma 
dengan lantai. 

Tak butuh waktu lama untuk menebak apa yang terjadi 
pada dirinya. Pasti ini penculikan yang sama seperti waktu 
itu dengan pelaku yang sama pula. Siapa lagi kalau bukan 
sang suami, Mr. Juan Keegan. 

“Juan!” teriak Risma. “Aku tahu ini perbuatanmu!” 

Tidak ada sahutan, membuat Risma mengerutkan 
kening. Lalu samar-samar dia mendengar debur ombak dan 
seketika senyumnya terbit. 

Namun itu tidak lama. Senyum Risma perlahan memu- 
dar saat menyadari cahaya matahari menyengat kulitnya 
secara langsung. Lalu dia mendongak dan terbelalak melihat 
tidak ada atap di atasnya. Hanya tiang-tiang yang menge- 
lilingi kasur tempat Risma berada sebagai tempat kelambu- 
kelambu itu. 

“Juan!” teriak Risma lagi seraya berdiri. Rupanya kini di 
tubuhnya bukan lagi baju tidur seperti yang semalam Risma 
kenakan. Melainkan salah satu gaun cantiknya. Pasti Juan 
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memasukkan obat tidur ke dalam teh semalam. 

“Awas kalau aku berhasil menemukanmu!" ancam 
Risma lalu menyibak kelambu putih dan menjejakkan kaki 
telanjangnya di pasir putih yang sama sekali tidak menyakiti 
telapak kakinya. Namun dia tidak langsung melanjutkan 
langkah. Tatapannya terpaku pada kelambu merah sekitar 
satu meter di belakang kelambu putih. 

Risma ternganga menatap sekelilingnya. Penasaran dia 
mengelilingi kelambu putih dan seluruh pandangannya 
terhalang kelambu merah itu. 

“Kau memang selalu punya cara unik untuk mem- 
buatku terkesan, Mr. Keegan.” 

Namun tidak ada tanggapan. Hanya keheningan. 

Penasaran apa lagi yang akan menantinya dibalik 
kelambu merah, Risma menyibaknya tapi keningnya ber- 
kerut menyadari di depannya kini banyak kelambu berbagai 
warna dengan posisi tak beraturan. Bukan membentuk pola 
rapi seperti kelambu putih dan merah tadi. Itu membuat 
Risma semakin kesulitan untuk mencari jalan keluar. Jika 
tidak beruntung, dia pasti hanya akan berputar-putar di 
tempat. 

“Juan, sekarang aku bingung!" 

Tapi lagi-lagi tidak ada tanggapan. Akhirnya Risma 
putuskan untuk terus menyibak kelambu-kelambu itu. 
Namun beberapa saat kemudian, mendadak tangan yang 
kuat memeluk Risma dari balik kelambu berwarna biru 
terang. Refleks Risma memekik keras tapi kemudian 
berhenti mendengar tawa yang familiar. 
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“Juan?” 

“Ya, Sayang. Ini aku.” 

“Lepaskan!” seru Risma dengan nada jengkel. 

“Kau akan menyesal jika aku melepas pelukanku.” 

“Tidak akan! Jadi lepaskan sekarang!” 

Tidak ada lagi tanggapan. Perlahan lengan kuat itu 
melepas tubuh Risma. Tapi saat Risma berbalik, tidak ada 
orang di belakangnya. Dia buru-buru menyibak kelambu 
biru itu dan tetap tak menemukan siapapun. 

“Baiklah, Mr. Keegan. Bagaimana kalau kita bertaruh?” 

“Taruhan apa?" 

Risma tersenyum karena kali ini ucapannya mendapat 
tanggapan. Dia segera menajamkan pendengaran seraya 
mencari sumber suara. “Aku akan menemukanmu dalam 
lima menit. Jika berhasil, kau harus menuruti semua permin- 
taanku." 

“Kedengarannya menyenangkan. Dan jika gagal, kau 
yang harus menuruti semua permintaanku, Mrs. Keegan.” 

“Cukup adil, Mr. Keegan.” 

“Kalau begitu aku akan mulai mencatat waktu setelah 
hitungan ketiga. Satu... dua... tiga...!" 

Juan berbalik siap melarikan diri keluar dari untaian 
kelambu itu. Tapi matanya terbelalak menyadari Risma 
sudah ada di hadapannya. 

“Bagaimana kau melakukannya?" tanya Juan tak per- 
caya. “Tidak mungkin mengikuti suaraku karena aku terus 
bergerak selama berbicara." 

“Sepertinya aku memang ditakdirkan menang, Mr. 
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Keegan.” Risma mendekat lalu dengan manja melingkarkan 
kedua tangan di seputar leher Juan. “Dan permintaan perta- 
maku adalah... cium aku sampai kita berdua kehabisan 
nafas." 

Juan menyeringai geli. “Aku bukan pecundang yang 
tidak mau mengakui kekalahan. Jadi aku akan menuruti 
semua permintaanmu." 

Lalu Juan menunduk. Menyatukan bibir mereka di 
antara kelambu yang bergoyang lembut tertiup angin. 
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Kalangan 
Atas 


Kehidupan bersama Juan terasa sangat menyenangkan 
bagi Risma. Juan adalah tipe lelaki penuh perhatian yang 
pintar membuat pasangannya terkesan. Hari-hari yang 
mereka lalui penuh canda tawa dan cinta yang meluap-luap. 
Hingga tak terasa pernikahan mereka sudah berjalan selama 
setengah tahun. 

Tapi hidup tak selalu mudah, bukan? Semakin lama 
Risma harus mulai menghadapi hantu yang paling ditakuti- 
nya. Tenggelam dalam kehidupan kalangan atas yang glamor 
dan senang memamerkan kekayaan melalui barang-barang 
mewah yang mereka miliki. 

Selama setengah tahun pernikahan mereka, sudah 
beberapa kali Juan dan Ratna mengajak Risma ikut serta ke 
acara pesta mewah kalangan atas. Selama itu Risma selalu 
mempertahankan kesan sederhananya. Dia selalu menolak 
mengenakan pakaian mewah yang dibelikan Juan dan 
memilih sendiri gaun yang membuatnya nyaman. 
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Juan tidak pernah protes. Begitu pula keluarga Juan 
yang lain. Sesuatu yang awalnya menjadi kekhawatiran 
Risma. Namun kini kekhawatiran itu perlahan sirna. Dan 
kian lama Risma semakin bisa berbaur dengan mereka, 
terutama Mama Ratna yang selalu berhasil mengundang 
decak kagum Risma. 

Mama Ratna adalah wanita yang hebat menurut Risma. 
Meski memiliki masa lalu yang kelam, wanita itu tak lantas 
terpuruk. Dia bahkan berani mengambil tanggung jawab 
besar yang diberikan Papa mertuanya, Mr. Jeremy Keegan, 
untuk menjadi Direktur Utama Keegan Corp. Tanggung 
jawab yang seharusnya dipikul kedua anak lelaki Jeremy, 
Gabriel Keegan atau Freddy Keegan. Namun keduanya 
malah memilih berkarir di bidang lain yang mereka sukai. 
Yang satu dokter, dan satunya lagi polisi. 

Selain Mama Ratna, Risma juga mengagumi betapa 
latar belakang dan kekayaan sama sekali tidak menjadi 
masalah bagi keluarga Keegan. Mereka bisa menerima Ratna 
yang bukan hanya berasal dari keluarga biasa saja, tapi 
memiliki Kakak dan Ibu mantan pelacur. Bahkan Ibu Ratna 
semasa hidupnya juga merupakan mucikari. Informasi yang 
sempat membuat Risma ternganga kaget saat Juan bercerita 
dengan sedih. Sebuah rahasia yang akan Risma simpan 
rapat-rapat. 

Pagi ini, saat mereka menikmati sarapan, Juan mem- 
beritahu undangan salah satu pesta yang paling tidak 
disukai Risma. Ulang tahun istri salah satu kolega Juan. Itu 
berarti lagi-lagi akan ada kumpulan tukang pamer yang 
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selalu membuat Risma tak nyaman. 

"Mama ikut juga, kan?" tanya Risma setelah Juan 
memberitahu tentang pesta itu. 

“Tidak. Nanti Mama harus menemani Papa menghadiri 
acara lain." 

“Lalu Carissa, Kanza, Jessie?" 

“Aku tidak yakin mereka diundang." 

DEG. 

Seketika jantung Risma berdebar cepat. Selama ini dia 
menghadiri pesta-pesta mewah itu ditemani Mama Ratna, 
Jessie atau istri sepupu Juan. Tapi sekarang, mau tidak mau 
Risma harus sendirian. Walau Juan juga datang bersamanya, 
tapi tidak mungkin dia harus selalu menempel di sisi Juan 
apalagi saat Juan harus membicarakan urusan pekerjaan. 

"Kenapa?" tanya Juan saat merasakan ketegangan 
Risma. 

“Ehm, tidak." Risma berusaha mengulas senyum. 

Juan membersihkan bibirnya dengan serbet lalu 
menatap Risma serius. “Kalau ada sesuatu yang meng- 
ganggumu atau membuatmu merasa tak nyaman, katakan 
padaku." 

Risma menghela napas. “Aku hanya—agak gugup. 
Sepertinya ini akan jadi kali pertama aku datang ke pesta 
kolegamu sendirian. Maksudku sendirin tanpa Mama, Jessie, 
atau Carissa dan Kanza." 

“Harus selalu ada yang pertama kali,” kata Juan lembut 
seraya memegang hangat tangan Risma di atas meja. 

“Ya.” Risma mengangguk. “Semoga aku tidak menga- 
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caukannya." 

“Kacau bagaimana?" Mata Juan berkilat geli. “Menum- 
pahkan minuman ke baju seseorang atau menjatuhkan 
piring dari atas meja saji? Itu pasti seru sekali." 

“Ah, jadi kau memang berharap aku melakukannya. 
Lalu apa, Mr. Keegan? Apa kau akan maju sebagai kesatria 
berbaju putih yang menyelamatkan seorang gadis malang?" 

"Bukan itu yang kupikirkan, Mrs. Keegan. Saat kau 
melakukan kekonyolan itu di tengah banyak orang, aku akan 
mundur teratur sambil bertanya, “Istri siapa itu?'. Lalu 
segera berbalik melarikan diri." 

“Dasar pengecut." 

Risma merengut namun sama sekali tidak merasa 
tersinggung karena tahu betul Juan hanya bercanda. Dia 
percaya jika hal itu benar-benar terjadi, Juan yang akan 
menghampirinya pertama kali dan mungkin menyarangkan 
satu dua tinju kepada orang yang berani menghina Risma. 

Anehnya, candaan ringan semacam ini berhasil mengu- 
rangi ketegangan yang Risma rasakan. 

“Sayangnya, kau mencintai lelaki pengecut ini,” Juan 
melanjutkan dengan nada bangga. 

“Aku memang mencintaimu," kata Risma blak-blakan. 

Mata Juan berbinar. “Dan aku amat sangat mencin- 
taimu.” 

Akhirnya tiba saatnya menghadiri pesta yang sebelum- 
nya sudah dibicarakan Juan. Dengan gaun sederhana 
pilihannya sendiri, Risma berjalan di sisi Juan sambil 
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merangkul erat lengan sang suami. Dia merasa semua mata 
memandang ke arahnya, membuatnya kian gugup dan 
telapak tangannya dingin. 

“Semua akan baik-baik saja," bisik Juan di telinga Risma 
saat mereka memasuki ballroom hotel tempat pesta 
diadakan. 

“Aku benar-benar gugup,” balas Risma dengan sama 
berbisik. 

“Setengah jam. Hanya bertahanlah selama itu. Aku akan 
beralasan kita masih punya acara di tempat lain." 

“Tidak perlu terburu-buru,” Risma menampilkan se- 
nyum menenangkan untuk menutupi kegugupannya. “Aku 
akan sanggup bertahan." 

"Jangan khawatir. Aku memang tidak berniat lama di 
sini." 

Setelah menemui tuan rumah dan berbasa-basi 
mengucap 'selamat', akhirnya Juan dikelilingi rekan-rekan 
bisnisnya yang sebagian besar adalah lelaki. Sadar dirinya 
seperti pengganggu di sana, Risma permisi dengan alasan 
hendak mengambil minuman baru di meja saji. 

“Hhhh...” terdengar hela napas Risma. Tapi kemudian 
dia memaksa diri tersenyum dan bertekad menikmati 
makanan lezat yang tersaji untuk menghibur diri sendiri. 

“Kenapa Mr. Keegan malah membawa pembantunya ke 
pesta?" 

DEG. 

Kata-kata itu menusuk pendengaran Risma. Gerakan- 
nya yang hendak mengambil cake berlumur cokelat lang- 
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sung terhenti. 

“Jaga bicaramu. Itu istrinya." 

“Istri Juan Keegan seperti itu? Apa dia menikahinya 
karena kasihan? Atau perusahaan Keegan Corp. sudah 
bangkrut hingga tidak sanggup sekedar membelikan gaun 
mewah atau memberikan perawatan kecantikan pada istri 
Juan?” 

“Mana mungkin? Kata suamiku, Keegan Corp. semakin 
melebarkan sayapnya.” 

“Kalau begitu Juan Keegan yang sangat pelit. Atau 
mungkin Ratna Keegan tidak ingin disaingi menantunya. 
Menurut desas-desus kan dulunya dia orang miskin.” 

Hati Risma sakit mendengar itu semua. Dia ingin ber- 
balik, meneriaki wanita-wanita itu lalu menghancurkan 
wajah dan riasan cantik mereka. Tapi dirinya menahan diri. 
Jika melakukan itu, Risma akan semakin menegaskan bahwa 
dirinya memang bukan berasal dari kalangan. Sudah cukup 
dia mempermalukan Juan dengan penampilannya dan mem- 
buat lelaki itu serta ibu mertuanya menjadi bahan hinaan. 

“Lihat, para lelaki berulang kali meliriknya. Tentu bukan 
karena wanita itu cantik. Tapi mereka pasti mulai memper- 
tanyakan krisis apa yang dialami Keegan Corp. hingga istri 
seorang Juan Keegan berpenampilan seperti gembel begitu." 

Risma menggenggam garpunya erat, amat tergoda 
untuk melempar benda itu pada mereka. Tapi lagi-lagi dia 
harus menahan diri dan bersikap layaknya orang-orang 
kalangan atas. 

Sial! Kalangan atas apanya? Menggunakan fisik tidak 
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boleh tapi menyerang dengan kata-kata boleh saja. Bukan- 
kah luka hati jauh lebih parah akibatnya daripada luka fisik? 

Menghela napas, Risma meneruskan melakukan apa 
yang memang diniatkannya sejak awal. Mengambil makanan 
yang menarik perhatiannya lalu memindahkannya ke piring 
di tangannya. Lalu dengan santai dia berjalan menuju 
gerombolan wanita yang tadi membicarakannya. Ada sekitar 
sebelas orang di sana. Kelompok yang terbilang cukup besar. 
Dan semuanya mengenakan pakaian mewah lengkap dengan 
aksesorisnya. 

“Halo, kudengar aku cukup terkenal hingga menjadi 
bahan gosip di sini. Jadi kurasa ada baiknya aku bergabung," 
kata Risma dengan suara semanis madu. 

Para wanita di sana saling pandang, lalu beberapa 
mengulas senyum yang terlihat tidak tulus. 

“Oh, silakan,” kata seorang wanita bergaun pink pucat 
dengan lekukan tubuh bak model. 

“Ah, terima kasih. Ngomong-ngomong tadi kalian 
membicarakan pakaian, kan? Kedengarannya menyenang- 
kan." 

"Iya," wanita lain menimpali. “Jujur saja, gaunmu sangat 
tidak cocok untuk pesta semacam ini." 

“Oh ya? Lalu gaun apa yang cocok?" Risma mengerut- 
kan kening mengenali gaun yang dikenakan wanita barusan 
bicara. “Sepertinya aku pernah melihat gaun yang kau 
kenakan." 

“Pasti. Ini gaun yang sama yang juga dikenakan artis 
ternama. Hanya tiga di dunia." 
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“Oh, begitu.” Risma meringis. 

"Memangnya kenapa?" tanya wanita itu curiga melihat 
reaksi Risma. 

“Tidak apa-apa. Hanya saja, aku lebih suka pakaian 
sederhanaku. Walau sederhana, ini dijahitkan khusus untuk- 
ku dan tidak akan ada yang memilikinya juga, bahkan para 
artis ternama sekalipun. Bahkan kainnya dipintal khusus 
untukku." Risma meringis. “Kalian tahu sendirilah keluarga 
Keegan.” 

Risma tidak bohong. Keegan Corp. juga memiliki 
perusahaan tekstil. Kain-kain untuk pakaian mereka sengaja 
dibuat khusus dan ada desainer yang langsung merancang 
pakaiannya. Meski begitu, Risma tetap memilih pakaian 
yang paling sederhana dan untuk pertama kalinya kini, 
Risma menyesali hal itu. Pilihannya malah membuat suami 
dan keluarga Keegan dijelek-jelekkan. 

Para wanita itu saling pandang dan Risma memanfaat- 
kan hal itu untuk melanjutkan, “Itu kemarin dipajang di 
etalase butik, kan?” Risma menunjuk pakaian yang dike- 
nakan wanita bergaun pink. “Kudengar gaun itu diproduksi 
lebih dari seratus potong. Kenapa kau mengenakannya? 
Tidak khawatir ada yang mengenakan gaun yang sama di 
pesta ini? Aku pasti akan waswas jika jadi kau.” 

Wanita yang ditunjuk Risma tampak tak bisa menahan 
amarahnya. “Apa maksudmu dengan bicara begitu?” 

Senyum Risma hilang, digantikan sorot mengancam. 
“Lalu apa ada yang bisa jelaskan kenapa kalian tadi men- 
jelek-jelekkan keluargaku?” 
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“Hei, kau tidak berhak—" 

Risma mengangkat tangan, menghentikan ucapan 
wanita lain. “Biasanya orang jelek akan merias diri mati- 
matian dan bahkan tidak segan-segan melakukan permak 
wajah untuk membuat dirinya tampak cantik. Tapi itu 
menipu, karena orang yang benar-benar cantik lebih me- 
milih riasan sederhana. Begitu juga dengan orang-orang 
yang suka pamer. Mengenakan semua perhiasan yang dia 
punya dan pakaiannya yang paling bagus hanya agar tampak 
kaya. Padahal orang yang jauh lebih kaya daripada dia lebih 
memilih gaun dan pakaian yang tidak berlebihan. Memang- 
nya untuk apa pamer? Semua orang juga sudah tahu bahwa 
dia kaya. Orang yang suka pamer hanya mereka yang miskin 
tapi ingin terlihat kaya." 

Ucapan Risma berhasil membuat wajah-wajah di 
sekitarnya merah padam. Bahkan orang-orang di luar 
kelompok itu yang juga mendengarnya juga membeku, tak 
menyangka orang yang mereka jadikan bahan pembicaraan 
dan dianggap wanita kalangan bawah rendahan bisa 
menyerang balik dengan begitu ganas. 

“Apa ada sesuatu yang terjadi?" 

Mendadak Juan sudah ada di samping Risma dengan 
lengannya merangkul posesif pinggang Risma. 

"Ah, Sayang. Apa kau kenal suami atau keluarga wanita- 
wanita ini?” tanya Risma seraya menunjuk para wanita yang 
kini terbelalak ngeri. 

“Tentu saja. Memangnya kenapa?" 

“Mereka tadi—" 
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“Tidak ada yang terjadi, Mr. Keegan. Kami hanya 
berbincang.” Mendadak si gaun pink menyela sambil 
tersenyum ragu. Setelah diperhatikan, sepertinya suara 
wanita ini yang banyak terdengar menjelek-jelekkan 
keluarga Keegan. 

Juan menatap wanita itu dengan sorot mengancam. 
“Kenapa kau menyela ucapan istriku? Kau berbuat salah 
padanya?" 

“Ma—maaf, bukannya bermaksud menyela." 

Risma tertawa mengejek seraya bicara pada Juan. 
“Sayang, sekarang aku mengerti ungkapan 'tong kosong 
nyaring bunyinya'. Persis seperti wanita ini. Tidak ada isinya 
tapi bersuara nyaring.” Tatapan Risma tampak meren- 
dahkan saat menatap wanita itu. “Aku akan sangat malu jika 
jadi kau. Dan lebih malu lagi jika menjadi temanmu." Lalu 
dia mengalihkan perhatiannya sepenuhnya pada Juan. “Bisa- 
kah kita pulang sekarang? Sepertinya aku harus segera 
memberitahu desainer pakaian keluarga Keegan agar 
berhenti membuatkanku pakaian sederhana. Aku tidak mau 
pakaianku dijadikan alasan untuk menjelek-jelekkan 
keluarga Keegan.” 

“Hm, jadi begitu. Sepertinya aku akan sibuk menemui 
polisi untuk melaporkan mulut-mulut yang kurang sekolah 
ini." 

Tampak raut-raut menyesal dan memohon belas 
kasihan namun Juan dan Risma mengabaikannya. 

“Sebaiknya kita pamitan dulu pada tuan rumah lalu 
segera pulang." Setelah mereka cukup jauh dari gerombolan 
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itu, Juan bertanya, “Bagaimana perasaanmu sekarang?" 
“Sangat puas," sahut Risma sambil menyeringai. 
“Aku tahu kau bisa mengatasinya. Lihat kan! Memang 
sangat menyenangkan." 
Risma tertawa geli lalu merangkul Juan lebih erat. 
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Mantan Juan 


“Ups, maaf." 

Wanita itu tampak panik sekaligus merasa bersalah 
melihat minumannya. membasahi. pakaian Risma. Tapi 
bukan itu yang membuat Risma tertegun. Melainkan 
kecantikan si wanita yang bukan hanya sanggup membuat 
para lelaki melongo menatapnya, tapi juga mengundang iri 
para wanita. Seperti yang dirasakan Risma saat ini. 

“Aku akan mengganti pakaianmu. Aku sungguh tidak 
sengaja melakukannya." 

Mendengar ucapan si wanita, seketika Risma tersadar 
dari ekspresi tertegunnya. Buru-buru dia tersenyum lalu 
menahan tangan si wanita yang hendak membersihkan gaun 
Risma dengan tisu. 

“Jangan khawatir. Ini bukan masalah besar. Aku punya 
pakaian ganti di atas." 

Mendengar ucapan Risma, wanita itu terbelalak. “Kau 
pemilik restoran ini?" 
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“Ah, sebenarnya milik suamiku. Aku hanya membantu 
mengurusnya." 

Dulunya tempat ini hanya lahan kosong yang masih 
Juan pikirkan hendak dibangun apa. Saat Risma dengan asal 
mengusulkan untuk dibangun rumah makan, tak disangka 
Juan langsung setuju dan malah menyerahkan sepenuhnya 
pada Risma untuk dikelola. Awalnya Risma panik. Tapi 
dukungan Juan membuatnya berani mencoba. Dan kini 
restoran ini sudah bisa mendatangkan laba yang dulu tak 
berani diimpikan Risma. 

Wanita itu tampak kagum mendengar penjelasan 
Risma. “Tapi kau hebat bisa mengelola restoran ini hingga 
sebesar sekarang. Ini restoran yang banyak direkomen- 
dasikan teman-temanku. Dan memang makanan di sini 
sangat lezat. Tempatnya juga nyaman-untuk bersantai." 

Risma tersenyum malu. “Anda terlalu memuji. Tapi 
terima kasih.” Lalu dia mengerutkan kening menyadari 
wanita di depannya agak familiar. “Ngomong-ngomong, apa 
kita pernah bertemu sebelumnya? Kenapa saya merasa tidak 
asing dengan wajah Anda?" 

“Oh ya?" wanita terkekeh geli. 

“Ya,” Risma meringis malu. Padahal kalau dia benar- 
benar pernah bertemu dengan wanita cantik di depannya, 
dirinya tidak mungkin lupa. 

“Mungkin kau pernah melihatku di acara tv?" 

Risma terdiam, tampak berpikir. Lalu dia terbelalak 
menyadari siapa wanita itu. “Anda... Anda artis yang baru 
saja memenangkan penghargaan sebagai artis terbaik, kan? 
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Melia Rasya?" 

“Panggil saja Mel,” pinta Melia ramah seraya meng- 
ulurkan tangan. “Dan Anda?" 

“Risma. Dahlia Risma. Tolong jangan bersikap formal." 
Risma menjabat tangan wanita itu dengan sama ramahnya. 
“Aku hendak ganti pakaian di atas. Mau ikut? Jangan 
khawatir, aku akan mentraktirmu makan." 

Risma tidak terlalu suka menonton sinetron, termasuk 
yang dibintangi Melia. Tapi dia tidak akan membuang 
kesempatan bisa memiliki teman dari kalangan selebriti. 
Pasti menyenangkan mengetahui artis dan aktor mana yang 
benar-benar menjalin hubungan asmara dan mana yang 
hanya setingan. 

“Hmm, tapi aku sudah makan," kata Melia dengan nada 
menyesal. “Lagipula harusnya aku yang mentraktirmu atau 
melakukan sesuatu karena sudah menumpahkan minuman 
di pakaianmu." 

“Ini tidak apa-apa. Dicuci sebentar juga hilang.” Risma 
menyembunyikan raut kecewanya dibalik senyum ramah. 
"Sayang sekali kau tidak bisa tinggal." 

"Sebenarnya aku juga ingin. Tapi ada acara syuting 
setelah ini.” Melia tampak berpikir. “Hm, apa besok kau ada 
waktu? Aku akan mentraktirmu." 

“Hah? Padahal aku yang berniat mentraktir." 

Melia mengibaskan tangan. “Pokoknya aku yang mau 
mentraktir. Jadi, besok ada waktu?" 

"Ya, tentu saja," sahut Risma dengan mata berbinar. 

"Jam makan siang seperti sekarang?" 
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Risma mengangguk. 

“Aku akan menemuimu di sini." 

Rasanya Risma ingin melompat-lompat gembira. Ini 
seperti mendapat jackpot bisa makan siang bersama artis 
ternama. Sepertinya Risma harus segera membuat daftar 
pertanyaan. Dan tidak sabar segera memberitahu Juan. 

Tanpa mengetuk, Risma masuk ke ruang kerja Juan di 
rumah mereka. Seminggu ini Juan selalu tidur larut malam. 
Anak perusahaan Keegan Corp. yang baru menyita banyak 
perhatian. Karena itu tiap jam sebelas malam Risma selalu 
datang ke ruang kerja Juan membawa susu hangat, dan 
sebagai isyarat agar Juan istirahat. 

“Matikan laptopnya,” perintah Risma tegas begitu dia 
meletakkan minuman yang dibawanya di meja kerja Juan. 

Juan menyandarkan punggung lalu menatap sang istri 
dengan sorot memohon. “Satu jam lagi." 

Risma mendekat, memutar kursi Juan agar meng- 
hadapnya lalu mencecahkan kecupan ringan di bibir Juan. 
“Jam sebelas, ingat? Hanya itu batas toleransiku." 

Juan mendesah, sadar dirinya tidak mungkin sanggup 
melawan Risma. Atau dia akan kehilangan “jatah” selama 
seminggu. Begitu ancaman Risma yang selalu membuat Juan 
menahan tawa geli. Padahal meski Risma menolak, Juan 
selalu bisa membuat Risma luluh. 

"Bagaimana harimu?" tanya Juan seraya menarik Risma 
ke atas pangkuannya. 

Itu pertanyaan yang selalu ditunggu Risma. Dia suka 
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bercerita banyak hal kepada Juan. Dan sebaliknya, juga suka 
mendengar Juan menceritakan harinya. 

Dengan manja, Risma duduk menyamping di pangkuan 
Juan. Posisi yang tidak sepenuhnya nyaman. Tapi selalu 
menyenangkan. 

“Tadi aku bertemu seorang artis,” kata Risma dengan 
semangat. 

“Siapa?" 

“Melia Rasya." 

Juan mengerutkan kening. “Itu yang mana?" 

Risma merengut. “Sudah kuduga kau tidak akan tahu. 
Dia baru saja memenangkan penghargaan sebagai artis 
terbaik tahun ini." 

Penjelasan Risma selanjutnya tentang Melia Rasya tak 
terlalu Juan dengar. Dia sama sekali tidak tertarik dengan 
artis itu. Yang menarik perhatian Juan hanya keseharian 
Risma. Dan memastikan tidak ada lelaki lain yang mencoba 
mendekati sang istri. Entah mengapa akhir-akhir ini Juan 
agak gelisah. Sepertinya karena Risma semakin pintar 
merias diri dan beberapa waktu lalu ada rekan bisnis Juan 
yang terang-terangan memuji betapa seksi Risma. 

".. dan besok dia ingin makan siang denganku. Astaga! 
Aku tidak pernah menyangka akan mengenal Melia Rasya. 
Apalagi sampai ditraktir makan siang.” Risma begitu 
semangat menceritakan sosok Melia. 

“Kuharap besok kau bersenang-senang," gumam Juan 
seraya mengendus leher Risma. 

“Tentu saja. Kira-kira apa dulu yang harus kutanya- 
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kan?" 

Juan terkekeh geli. “Memangnya kau reporter?" 

“Aku ingin menanyakan banyak hal." 

"Mengalir saja.” Juan mengecup rahang Risma tapi lalu 
Risma menjauh dan turun dari pangkuan Juan. “Sayang," 
Juan merangkul pinggang Risma, menahan istrinya menjauh. 

“Minum dulu lalu ke kamar. Besok katanya masih ada 
meeting pagi. Aku tunggu di kamar." 

Juan tak membuang waktu lama. Dia segera menghabis- 
kan minumannya lalu membawanya ke dapur. Dia tidak 
akan membiarkan Risma menunggu lama dan kedinginan di 
kamar mereka. 

Risma menyambut hari esok dengan sikap tak sabar 
yang tampak jelas hingga - membuat Juan geleng-geleng 
kepala. Di restoran, Risma terus melirik jam dengan sikap 
tak sabar sambil dalam hati berdoa semoga Melia tidak 
memiliki urusan mendadak yang membuat makan siang 
mereka ditunda. Dan doa Risma terkabul. Tepat pukul dua 
belas siang, wanita itu memasuki restoran Risma. 

“Hai,” sapa Risma, menahan antusiasmenya di hadapan 
sang artis agar tak tampak kampungan. 

“Hai juga," balas Melia ramah. 

“Sebaiknya kita makan di sebelah sana. Lebih privasi," 
ajak Risma, menunjuk salah satu sudut restoran yang 
menghadap pemandangan taman bunga samping restoran. 

Melia mengangguk lalu mengikuti Risma. Setelah 
duduk, keduanya memesan makanan seraya Risma bertanya 
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mengenai kegiatan Melia. 

Tadinya Risma waswas Melia akan merasa risih dengan 
segala pertanyaan Risma yang sangat ingin tahu. Tapi 
beruntung Melia tampak sama antusiasnya untuk mence- 
ritakan harinya dan prestasi apa saja yang sudah ia raih 
selama menggeluti dunia hiburan. Tak lupa juga Melia tidak 
pelit berbagi cerita tentang artis lain. Apa saja yang dialami 
para artis dibalik layar. 

“Lalu lelaki yang dikabarkan dekat denganmu?" 

“Ah, sebenarnya kami benar-benar hanya rekan kerja. 
Tapi kau tau lah, kadang-kadang media lebih suka membuat 
sensasi daripada menyebar berita sebenarnya. Seperti pisau 
bermata dua. Kadang media bisa menunjang popularitas 
kami, tapi terkadang bisa menjatuhkan hingga kami tidak 
bisa mendongak lagi." 

Risma bergidik. “Mengerikan.” 

“Tapi memang pekerjaan apa yang tidak mengerikan?" 
Melia tertawa kecil. “Semua pekerjaan punya resikonya 
masing-masing." 

Risma mengangguk. 

Ting. 

Keduanya serempak menoleh ke arah ponsel Melia 
yang diletakkan di atas meja, agak ke tengah, hingga 
membuat Risma juga bisa melihat layarnya dengan jelas. 
Seketika tubuh Risma menegang dengan bibir terbuka 
melihat foto wallpaper yang digunakan Melia. Tampak di 
sana Juan dan Melia berdampingan dengan pipi menempel, 
menunjukkan dengan jelas keduanya memiliki hubungan 
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spesial. 

Melia menangkap tatapan Risma yang mengarah pada 
layar ponselnya lalu tersenyum lembut. “Dia cinta pertama- 
ku." 

DEG. 

Rasanya jantung Risma berhenti berdetak mendengar 
penuturan Melia. 

Melia menampilkan lebih jelas foto yang dipandangi 
Risma. “Kami sempat menjalin hubungan asmara selama 
beberapa bulan. Tapi lalu aku memutuskan hubungan 
karena Juan selingkuh." Melia menghela napas sedih. 

Rasa sakit seperti mencengkeram dada Risma. Dia 
mengalihkan perhatian dari layar ponsel yang masih 
menampilkan foto suaminya dan Melia di masa lalu. Sejenak 
Risma memperhatikan wanita - di - hadapannya lalu ia 
bandingkan dengan dirinya sendiri. 

Astaga, Risma sama sekali bukan apa-apa dibanding 
Melia Rasya. Dan kenyataan itu terasa menohok hatinya. 
Ditambah lagi pernyataan Melia tentang Juan yang pernah 
menjalin hubungan dengannya lalu putus karena Juan 
selingkuh. 

Bukankah sejak kecil kekasih Juan adalah Kirana? Apa 
mungkin Juan selingkuh dari Kirana, menjalin cinta dengan 
Melia lalu selingkuh lagi? Rasanya ini menegaskan bahwa 
Juan bukan sosok lelaki setia. 

Menelan ludah, Risma berusaha tak menunjukkan 
bahwa hatinya terluka. “Kalau dia memang mantan kekasih 
yang sudah menyakitimu, kenapa kau masih memajang 


364 


fotonya?" 

Lagi-lagi Melia menghela napas, seolah berat mengata- 
kannya. “Meski Juan sudah menyakitiku, rasa cinta padanya 
tidak pernah pudar. Dan perasaan ini semakin kuat setelah 
aku bertemu dengannya di sebuah pesta bisnis sebulan yang 
lalu. 

“Dia tampak semakin gagah dan tampan. Tapi sinar 
matanya redup, seolah dia menjalani hidup yang berat. Lalu 
dia bercerita tentang keluarga kecilnya. Dia selama ini hanya 
pura-pura bahagia bersama sang istri, padahal sebenarnya 
dia sangat tersiksa. Istrinya sama sekali tidak memuaskan, 
kaku, dan selalu memilih pakaian norak yang kerap mem- 
buat Juan malu. Sama sekali bukan tipe wanita idamannya. 
Itu sebabnya hari itu Juan tidak datang bersama sang istri, 
karena tidak ingin dipermalukan lagi." 

Risma ternganga mendengar cerita Melia. Perlahan 
kemarahan bergulung dalam dadanya, berkobar semakin 
kuat dan membesar. 

"Seperti yang kubilang, cintaku pada Juan tidak pernah 
padam. Melihatnya tersiksa dengan kehidupannya mem- 
buatku merasa tidak tega. Tapi di sisi lain aku juga seorang 
wanita. Bagaimana bisa aku mengambil seorang pria yang 
sudah dimiliki wanita lain?” Melia memijat pelipisnya lalu 
menatap Risma penuh harap. “Kalau kau jadi aku, apa yang 
akan kau lakukan?" 

“Pendapatku?" tanya Risma menahan geram. 

Melia mengangguk antusias. 

Mendadak Risma berdiri lalu menyiramkan dengan 
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keras jus jeruk yang dipesan Melia ke wajah wanita itu. 
Risma mengabaikan pekik kaget Melia. Ia mengambil jus 
alpukat yang dipesannya sendiri lalu ia siramkan ke belahan 
dada Melia yang terbuka hingga sang artis berdiri sambil 
berteriak marah yang menarik perhatian seluruh pengun- 
jung restoran. 

“Kau sudah gila, ya?!" 

“Sebaiknya kau berhenti menjadi pemain sinetron agar 
otakmu bisa lebih berkelas dari ini. Jangan harap ucapanmu 
bisa membuatku bertengkar dengan suamiku. Untuk apa aku 
melepas seorang Juan Keegan hanya karena rasa cemburu 
yang konyol?" 

Melia yang sedang membersihkan seadanya wajah dan 
dadanya yang kotor dengan tisu tersenyum culas, menam- 
pakkan wujud aslinya. “Ucapanmu menunjukkan bahwa kau 
sebenarnya sama sekali tidak mencintai Juan." 

“Kau salah. Aku mencintai suamiku, seluruh dirinya. 
Jadi jika dia sudah tidak bisa menjaga hatinya untukku, 
maka aku masih punya tubuhnya untuk kucintai. Jika tubuh- 
nya juga sudah bukan untukku, aku masih punya hartanya 
untuk kucintai.” Risma menatap Melia merendahkan. “Jadi 
perbuatanmu ini sangat konyol." 

“Kau sungguh bodoh! Apa kau lebih suka Juan yang 
mencampakkanmu? Di mana harga dirimu?" 

“Dan kau sungguh menyedihkan." Risma melipat kedua 
tangan di depan dada. “Kenapa? Tidak berhasil menggoda 
suamiku meski kau sudah mengangkang lebar di depannya, 
hingga memilih cara ini untuk memisahkan kami?" Risma 
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tertawa. “Aku tidak pernah bertemu jalang yang seputus asa 
dirimu. Kau bahkan bukan hanya tidak punya harga diri, tapi 
juga tidak punya urat malu." 

Usai mengatakan itu Risma berbalik meninggalkan 
Melia. Wanita itu tak terima dengan perlakuan Risma. Dia 
hendak mengejar Risma namun pegawai lelaki di restoran 
itu sudah lebih dulu mencekal Melia lalu dengan tegas 
meminta Melia pergi, membuat dia benar-benar malu. 
Beruntung tampaknya para pengunjung tidak ada yang 
mengenali Melia dan tidak ada yang usil merekam kejadian 
tadi. 

Begitu Melia pergi dari restorannya, Risma keluar dari 
restoran lalu menaiki taksi menuju kantor Juan. Sebenarnya 
Juan berniat mempekerjakan sopir- khusus untuk Risma 
karena Risma tidak mau belajar mengemudikan mobil 
sendiri. Tapi Risma menolak. Dia lebih suka berangkat ke 
restoran diantar Juan dan pulangnya dijemput. Atau naik 
taksi seperti ini. 

Tiba di perusahaan Juan, Risma langsung menaiki lift 
menuju lantai di mana ruangan Juan berada. Sesekali dia 
mengulas senyum dan membalas sapaan para pegawai yang 
mengenali dirinya. 

“Siang, Delon,” sapa Risma melihat asisten Juan duduk 
di balik mejanya. 

Delon mendongak lalu buru-buru berdiri dengan 
senyum ramah. “Siang, Mrs. Keegan." 

“Apa Juan ada tamu?" 
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“Oh, tidak. Anda bisa langsung masuk." 

Risma berdecak. “Sudah kubilang jangan terlalu formal 
padaku." 

Delon hanya menanggapi dengan senyum lebar. Tapi 
Risma tahu lelaki itu tidak akan mengubah sikapnya. 

Tanpa mengetuk, Risma masuk ke ruangan Juan. 
Tampak sang suami tengah serius dengan laptopnya hingga 
tidak menyadari ada orang yang baru saja masuk ke 
ruangannya. 

"Apa aku mengganggu?" tanya Risma. 

Juan tersentak lalu mendongak. Senyumnya merekah 
melihat sang istri. Segera dia berdiri lalu menarik Risma ke 
dalam dekapan dan melabuhkan ciuman dalam dan panjang 
ke bibir Risma, menunjukkan dia merindukan sang istri 
meski baru beberapa jam mereka tidak bertemu. 

“Naik apa ke sini?" tanya Juan seraya menarik Risma 
menuju sofa. 

“Naik taksi. Sudah makan siang?" 

"Sudah." 

Risma melirik meja kerja Juan. “Kalau masih ada yang 
harus kau kerjakan, lanjutkan saja. Aku akan duduk manis di 
sini, menjadi anak baik." 

Juan terkekeh. “Katakan dulu kenapa kau kesini?" 

“Rindu?" 

“Hmm, tidak mungkin." 

“Minta uang saku?" Risma menadahkan tangannya ke 
arah Juan. 

Juan menunduk lalu mengecup lembut telapak tangan 
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Risma, membuat wanita itu bergidik geli. “Itu juga tidak 
mungkin." 

“Kalau begitu anggap saja aku sedang tersesat.” Risma 
membaringkan diri di sofa panjang itu dengan berbantalkan 
paha Juan. Matanya terpejam menikmati belaian lembut 
jemari panjang Juan di sela rambutnya. 

Juan tahu ada sesuatu yang mengganggu Risma. Tapi 
dia tidak akan mendesak dan menunggu Risma sendiri yang 
bercerita. 

Sepertinya baru lima menit berlalu sejak mereka saling 
diam, hanya jemari Juan yang terus bergerak berirama. Lalu 
kelopak mata Risma terangkat dan tatapannya terpaku pada 
mata abu-abu milik sang suami. 

“Selain Kirana, apa kau pernah punya kekasih lain?" 

Pertanyaan Risma yang tiba-tiba membuat Juan mem- 
beku sesaat lalu salah tingkah. Mendadak dia khawatir 
mengapa Risma menanyakan itu. Dia takut jawabannya 
membuat mereka berakhir buruk. Juan tidak mau ber- 
tengkar dengan Risma, apalagi sampai kehilangannya. 

“Tidak apa-apa kalau kau tidak mau menjawab," kata 
Risma lalu kembali memejamkan mata. 

“Bukan begitu.” Juan semakin khawatir melihat Risma 
kembali membuka mata dan menuntut jawaban. “Ya, aku 
pernah punya kekasih lain." 

“Bagaimana bisa? Bukankah kau dan Kirana sudah 
menjadi sepasang kekasih sejak kecil?" 

Juan menggaruk tengkuknya. “Itu—pernah beberapa 
kali Kirana pergi selama berbulan-bulan dengan berbagai 
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alasan. Sekarang aku tahu bahwa saat itu Kirana menjalani 
rehabilitasi. Jadi aku—" Juan menggantung ucapannya, takut 
jika dia berterus terang, Risma akan membencinya. 

“Jadi kau..." desak Risma, memaksa Juan meneruskan. 

Juan memalingkan wajah dari Risma. “Jadi aku mencari 
kekasih lain.” Dia menelan ludah sejenak sebelum melan- 
jutkan. “Aku merasa ingin selalu melindungi Kirana saat dia 
di dekatku. Aku nyaman bersamanya. Berbagi cerita, canda, 
tawa. Tapi saat dia jauh dari jangkauan, aku merasa tidak 
terikat. Itu sebabnya banyak yang berpikir bahwa aku hanya 
menganggap Kirana sebatas adik. Tapi dalam hati aku 
berpikir bahwa aku mencintai Kirana.” Juan memejamkan 
mata sejenak lalu manik abu-abunya menghunjam Risma 
dengan sorot memohon. “Kedengarannya aku memang 
sangat brengsek. Tapi tolong jangan membenciku." 

Risma tak mengatakan apapun. Dia bangkit dari rebah- 
annya, membuat Juan panik. Tapi Risma tidak menjauh. Dia 
mengeluarkan ponsel, mengutak-atik sejenak, lalu menyo- 
dorkan pada Juan. 

“Kau kenal wanita ini?" 

Dengan ragu Juan menerima ponsel Risma lalu 
memperhatikan seraut wajah cantik yang cukup familiar. 
“Bukankah ini Amel?" 

"Amel?" 

"Ya, Amelia. Teman SMAku." 

“Hanya teman?" 

Juan bergerak gelisah. “Yah, salah satu mantan kekasih- 
ku." 
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“Selingkuhan, maksudnya?" 

Juan tertunduk lalu mengangguk. 

“Lalu kau selingkuh darinya?" 

Juan mendongak tiba-tiba menatap Risma. “Tidak. Aku 
memutus hubungan kami setelah Kirana kembali." 

“Benar begitu?" 

“Tentu saja!” Kening Juan berkerut. “Siapa yang mem- 
beritahumu mengenai Amel?" 

Risma mengabaikan pertanyaan Juan. “Apa kau tahu 
pekerjaannya?" 

“Hah?” Juan bingung mengapa Risma penasaran ten- 
tang Amel. Lalu senyumnya merekah berpikir Risma tengah 
cemburu. “Kenapa? Ingin mencarinya? Ayolah, Sayang. 
Hubungan kami sudah lama berakhir. Bahkan sudah lama 
juga kami tidak bertemu.” Lalu Juan terdiam, teringat 
sesuatu. “Ah, tapi aku bertemu dengannya sekitar sebulan 
yang lalu. Di sebuah pesta. Waktu itu aku pergi sendirian 
karena kau harus menemani Mama ke acara lain." 

Risma tersenyum dalam hati. Terbukti bahwa jalang itu 
hanya membual. Jika Juan memang membujuknya menjadi 
selingkuhan, Juan tidak mungkin menceritakan pertemuan 
mereka padanya. Apalagi Risma sama sekali tidak meng- 
ungkit mengenai pesta itu. 

“Jadi, apa yang kalian bicarakan setelah lama tidak 
bertemu?" 

Tampak binar senang di mata Juan. Sepertinya Risma 
cemburu. “Tidak ada yang spesial. Tapi dia memang agak 
merayuku. Sama sekali tidak peduli meski kubilang bahwa 
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aku sudah menikah." 

“Oh.” 

Senyum Juan menghilang. “Hanya oh?” 

“Kau berharap apa?" 

“Tidak ingin tahu lebih lanjut apa yang kami lakukan?" 

“Tidak." 

Mata Juan melebar. “Kenapa tidak? Kau sama sekali 
tidak cemburu? Bagaimana kalau aku selingkuh dengan- 
nya?" 

“Kau berniat selingkuh?" 

“Bu—bukan begitu.” Juan mengacak rambutnya frus- 
tasi. Padahal dia selalu marah dan ingin tahu jika ada lelaki 
yang dekat dengan Risma. Kenapa Risma terlihat biasa saja 
setelah tahu Juan bertemu dengan mantan selingkuhannya? 

“Lalu?" 

“Yah,” Juan mendesah lalu menatap Risma serius. “Apa 
kau benar-benar mencintaiku." 

“Tentu saja,” sahut Risma enteng, padahal dalam hati 
ingin tertawa melihat raut kecewa Juan yang menggemas- 
kan. 

“Tapi—kenapa kau sama sekali tidak cemburu?" 

Tawa Risma lepas. Dia bangkit lalu pindah duduk di 
pangkuan Juan dengan kedua tangan melingkari leher sang 
suami. “Aku bukan tipe wanita yang akan menunjukkan 
perasaan cintaku dengan sikap cemburu. Aku akan menun- 
jukkan perasaanku melalui tatapan dan sentuhanku. Ter- 
kadang kata-kata. Dan hmm, masakan.” Risma mengecup 
sudut bibir Juan lalu bergeser menggigiti lembut bibir lelaki 
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itu hingga membuat erangan terdengar dari tenggorokan- 
nya. “Apa kau tidak bisa merasakannya, Mr. Juan Keegan? 
Aku memuja dan mencintaimu. Sangat." 

Juan tersenyum lebar, menyatukan kening mereka. 
Kedua tangannya menangkup pipi Risma. “Jadi kau tidak 
akan cemburu jika aku dekat dengan wanita lain?" 

“Jika kau menjaga hati, tubuh, dan seluruh dirimu 
untukku, maka aku juga akan menjaga hati, tubuh, dan 
seluruh diriku untukmu. Aku sebagai istri hanya akan 
melakukan seperti yang suamiku contohkan. Jadi kalau kau 
berniat dekat dengan seorang wanita sampai tahap pelukan 
dan ciuman, jangan marah jika aku dekat dengan lelaki lain 
sampai tahap yang sama." 

“Hei—" 

“Apa aku salah?" 

Juan meringis lalu menggeleng. “Kau benar.” Dengan 
gemas Juan mencium Risma dalam. “Istriku semakin pintar," 
gumamnya di antara ciuman mereka. 

Risma menahan senyum senangnya lalu membalas 
ciuman Juan. Beberapa saat setelah ciuman mereka lepas, 
Risma berkata, “Ngomong-ngomong aku menyiramkan jus 
jeruk dan alpukat ke wajah Melia Rasya." 

“Hah? Bukankah kau mengaguminya?" 

Risma tergelak lalu menceritakan mengenai makan 
siangnya dengan Si artis yang berakhir dramatis. 
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"Jangan pakai yang ini, Sayang. Ini terlalu terbuka," 
protes Juan melihat gaun yang baru dipilih Risma dari 
lemari pakaian. 

Risma mengerutkan kening melihat gaun panjang yang 
menurutnya cukup tertutup. Memang gaun model turtleneck 
ini mengekspos bagian pundak Risma. Tapi hanya itu. 
Bahkan dia pernah melihat Jessie dengan gaun yang lebih 
terbuka dari ini. 

“Kenapa masih dilihat? Cepat ganti yang lain!” perintah 
Juan tegas. 

Risma mengalah. Dia meletakkan kembali gaun itu di 
gantungan baju lalu memilih gaun yang lain. Kali ini gaun 
sebatas lutut yang bagian atasnya... 

“Apa tidak ada gaun panjang sampai mata kaki yang 
tertutup? Gaun ini seolah memamerkan kakimu." 

Risma mulai mendesah kesal mendengar teguran Juan. 
Suaminya itu berbicara seolah setiap pria akan langsung 
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menoleh ke arah kaki Risma jika mengenakan gaun ini. 
Memangnya siapa dirinya? Bidadari dari langit? Bahkan 
mungkin tidak ada yang akan terlalu memperhatikan pakai- 
an yang dikenakan Risma kecuali mengenai harganya 
mengingat dia adalah istri penerus Kerajaan bisnis Keegan 
Corp. 

Tapi sama seperti tadi, Risma memilih mengalah tanpa 
mengatakan apapun. 

Sejujurnya, sikap aneh Juan sudah berlangsung hampir 
sebulan. Dia selalu bersikap seolah setiap pria memper- 
hatikan Risma. Mulai mengkritik tiap pakaian yang dike- 
nakan Risma dan bahkan selalu mengontrol ponsel yang 
Risma gunakan. Belum cukup sampai di situ, Juan bahkan 
sering mengirim seseorang untuk memata-matai Risma, 
meminta keterangan detail mengenai kegiatan Risma saat 
Juan tidak sedang berada di sampingnya. 

Sejauh ini Risma cukup bisa bersabar menghadapi 
sikap aneh Juan. Tapi kian lama dia mulai merasa kesal. 
Ibaratnya dia tidak bisa buang angin tanpa diperhatikan 
Juan. Sungguh menjengkelkan. 

Saling terbuka memang baik untuk keharmonisan 
suatu hubungan. Tapi apa harus sampai seterbuka ini? 
Rasanya sudah bukan sekedar terbuka. Tapi Risma seolah 
ditelanjangi. 

Beberapa kali Risma berusaha menjelaskan pada Juan 
bahwa sikapnya kelewatan. Tapi hal itu hanya dianggap 
angin lalu oleh Juan, bahkan sikapnya kian menjadi. Pernah 
saat Risma mengutarakan perasaannya, malah Juan berpikir 
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Risma menyukai lelaki lain dan mulai mengatakan hal-hal 
yang nyaris membuat mereka bertengkar hebat. Beruntung 
itu tidak berlangsung lama. Juan langsung mengakui kesa- 
lahannya dan meminta maaf. Tapi lagi-lagi, hal itu tidak 
mengubah sikap berlebihan Juan. 

Seperti hari ini, sekali lagi Risma hanya bisa menghela 
napas menghadapi tingkah kekanakan Juan. Dan saat gaun 
ketiga yang dipilihnya juga mendapat protes, akhirnya 
Risma mundur dari lemari sambil melipat kedua tangan di 
depan dada. 

“Kalau begitu kau yang pilih pakaianku," kata Risma 
tenang, berusaha menelan kekesalannya. Kalau ada yang 
bersikap kekanakan di antara mereka, maka harus ada yang 
bersikap dewasa untuk mengimbangi. Jika tidak, hubungan 
mereka perlahan akan hancur. 

Tanpa perlu diminta dua kali, Juan langsung maju ke 
lemari pakaian Risma lalu mencari-cari. Saat dia menemu- 
kan gaun yang menurutnya tertutup, dia menariknya dari 
gantungan baju lalu menyerahkannya pada Risma. 

Risma memperhatikan gaun warna emas yang panjang 
hingga mencapai mata kaki. Lengannya juga panjang, hingga 
menutup tubuh Risma secara sempurna. Hanya bagian atas, 
menampakkan setengah bahu dan jelas akan membuat 
kalung pemberian Juan bulan lalu terekspos indah di 
lehernya. 

Risma tersenyum, tidak meragukan selera sang suami 
meski dia bersikap agak menyebalkan. “Ini juga cantik. Aku 
bahkan lupa punya gaun ini.” Lalu dia berjinjit dan 
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mengecup pipi Juan. “Terima kasih. Aku akan mengenakan- 
nya." 

Juan tersenyum manis lalu membalas kecupan Risma 
dengan ciuman singkat namun dalam di bibirnya. “Kita tidak 
bisa lama-lama." 

“Itu karena kau sangat pemilih hari ini,” cibir Risma 
seraya berbalik hendak keluar walk-in closet. 

“Mau kemana?" 

“Ke kamar mandi. Ganti pakaian,” sahut Risma tanpa 
berbalik atau menghentikan langkah. 

“Kenapa tidak di sini saja?" 

“Kau akan membuat kita benar-benar terlambat kalau 
aku buka pakaian di depanmu." 

Juan terkekeh dan sama sekali tidak membantah 
karena itu memang benar. Lalu dia- kembali mengalihkan 
perhatian pada gantungan baju miliknya, mencari setelan 
yang pas dengan gaun gold Risma. 

Beberapa saat kemudian Juan yang lebih dulu selesai 
berpakaian. Dia sudah tampak rapi saat keluar dari walk-in 
closet. Hanya belum mengenakan dasi yang sengaja dia 
tunda agar Risma yang memasangkannya. 

Tak lama menunggu, senyum Juan mengembang men- 
dengar pintu kamar mandi terbuka. Tapi kemudian senyum 
itu menghilang saat dia melihat gaun yang dipilihnya mem- 
balut tubuh Risma dengan indah, memamerkan lekuk 
tubuhnya. 

“Ini gaun yang tadi?" tanya Juan dengan nada tinggi. 

Kening Risma berkerut mendengar nada bicara Juan. 
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Dia menunduk menatap dirinya sendiri namun sama sekali 
tidak menemukan keanehan. “Iya. Kenapa?" tanya Risma, 
kembali mendongak menatap Juan. 

“Aku tidak tahu kalau pakaian ini kekecilan. Cepat sana 
ganti!" 

Kesabaran Risma habis sudah. Dia berjalan melewati 
Juan menuju meja rias. “Jangan mulai lagi. Kita sudah ter- 
lambat. Aku juga belum mengenakan riasan wajah dan 
menata rambut. Jadi berhenti bertingkah seperti anak kecil 
yang mainannya diincar bocah lain." 

Juan mengikuti Risma lalu berdiri menghadap cermin 
meja rias sementara Risma sudah duduk membelakanginya. 
Tatapan mereka beradu di dalam cermin. “Bukan seperti itu, 
Sayang. Pakaian yang kau kenakan ini memang kekecilan. 
Apa kau tidak merasa sesak? Lagipula aku tidak pernah 
menganggapmu mainan." Suara Juan melembut. “Kau istriku. 
Pusat duniaku." 

“Kalau begitu biarkan aku memilih sekarang. Aku ingin 
mengenakan pakaian yang sudah kau pilihkan ini. Tidak ada 
bantahan lagi," sahut Risma tegas. 

Akhirnya Juan hanya bisa menghela napas pasrah, 
mengutuki kesalahannya sendiri yang tidak memperhatikan 
dengan seksama pakaian yang dipilihnya. 

Pegangan Juan di pinggang Risma mengencang menya- 
dari banyak mata yang menoleh ke arah Risma, terutama 
mata lelaki. Rahang Juan menegang, merasakan desakan 
untuk melepas jasnya lalu menutupi tubuh Risma atau 
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menyeret Risma pulang. 

Ini adalah pesta ulang tahun rekan bisnis Juan. Seperti 
biasa, suasana pesta tampak amat mewah. Selain dekorasi 
dan makanan, tentu banyak orang-orang kalangan atas yang 
hadir. 

Risma tak pernah lagi merasa terintimidasi. Dia mulai 
terbiasa dan tak ada lagi yang meremehkan dirinya. Kini dia 
bisa berjalan dengan dagu tegak layaknya orang berkuasa. 

Tapi tentu saja itu bukan dirinya yang sebenarnya. Dia 
masih Risma yang sama. Gadis tepi pantai yang menyukai 
kehidupan sederhana. Di tiap ada kesempatan, Risma selalu 
membujuk Juan agar melepaskan diri sejenak dari segala 
kemewahan untuk menikmati waktu berdua. 

Kini mereka sudah berada di tengah pesta. Juan sudah 
menyapa tuan rumah dan memperkenalkan Risma. Saat Juan 
mulai berada di antara rekan-rekannya dan menyinggung 
urusan bisnis, Risma bergerak hendak melepaskan diri. 

“Ada apa?" tanya Juan dingin saat merasakan gerakan 
Risma yang berusaha menyingkirkan tangannya dari ping- 
gang Risma. 

“Sebaiknya aku berkumpul dengan para wanita di 
sebelah sana," kata Risma, setengah berbisik. 

“Tidak perlu. Di sini saja,” tegas Juan lalu kembali 
memusatkan perhatian pada rekan bisnisnya. Dia benar- 
benar tidak suka di sini. Mata mereka—bahkan para lelaki 
yang tengah berbincang dengannya—dengan berani sesekali 
melirik ke arah Risma. Itu membuat Juan sangat geram dan 
ingin sekali mencongkel mata mereka. 
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Tapi tentu saja dia menahan diri sambil melirik jam 
tangan, menunggu waktu yang sopan untuk pamit pulang. 
Sepertinya 30 menit sudah lebih dari cukup. 

“Juan...” ada nada memperingatkan dalam suara Risma. 

“Apa?" refleks Juan menggunakan nada kasar. 

Risma mengertakkan gigi dan menahan perasaan malu 
karena kini mereka jadi pusat perhatian rekan-rekan Juan 
meski tidak ada yang berani terang-terangan. 

“Aku mau ke toilet,” akhirnya Risma beralasan, mene- 
mukan ide untuk lepas dari Juan. 

Juan menatap Risma tajam lalu menunduk, mendekat- 
kan bibirnya di sisi telinga Risma. “Riasanmu masih bagus. 
Apanya yang perlu ditambah?" 

Risma membalas dengan sama berbisik. “Aku ingin 
buang air. Apa kau lebih suka istrimu ini buang air di sini?" 
Risma melotot. 

Pegangan Juan di pinggang Risma mengencang hingga 
terasa menyakitkan. Tapi kemudian cekalannya mengendur 
hingga lepas. "Jangan lama-lama," peringatnya tegas. 

Risma hanya mengangguk lalu berbalik. Tadi dia 
sempat melihat tanda menuju toilet hingga tidak perlu 
mencari seseorang untuk ditanyai. 

Sepeninggal Risma, suasana di antara Juan dan rekan- 
rekannya tampak lebih santai. Yah, tak bisa dipungkiri, para 
lelaki itu tentu bersikap jaim di depan wanita. Dan saat 
mereka hanya berkumpul di antara kaum mereka sendiri, 
mereka jadi lebih leluasa berbincang. 

“Mr. Keegan, Anda sangat pintar memilih istri.” Salah 
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seorang rekan bisnis Juan yang tergolong masih sangat 
muda berkomentar. “Saya sedari tadi ingin mengatakan ini, 
tapi tentu tidak nyaman di depan istri Anda. Saya perhatikan 
Mrs. Keegan semakin cantik." 

Juan mengertakkan gigi. Ingin rasanya dia berseru, 
“Berani sekali kau memperhatikan istriku!" Tapi lagi-lagi dia 
harus menahan diri dan hanya mengangguk kecil seraya 
tersenyum tipis sebagai tanggapan. 

“Rasanya cantik saja tidak cocok menggambarkan Mrs. 
Keegan.” Yang lain menimpali, tanpa menyadari mata Juan 
yang berkilat dengan sorot membunuh. “Apa ya... dia itu 
terlihat sexy dan hot. Anda pasti selalu ingin segera pulang 
saat sedang bekerja,” kelakarnya yang langsung disambut 
derai tawa yang lain. 

"Jangan lupakan awet muda juga. Adik saya yang masih 
kuliah pernah tanpa sengaja melihat Mrs. Keegan dan 
langsung penasaran dia murid SMA mana. Saat saya jelaskan 
siapa Mrs. Keegan, dia sama sekali tidak percaya." 

Jemari Juan mengepal. Dia memaksakan diri tersenyum 
seraya berkata, “Anda terlalu memuji. Pasti orang lain yang 
dilihat adik Anda." 

Lelaki yang bercerita tadi menggeleng. “Anda ingat saat 
kita bertemu di Mall tempo hari, kan? Waktu itu Anda dan 
Mrs. Keegan mengenakan pakaian santai. T-shirt dan celana 
Jeans. Saya ingat sampai harus bersitegang dengan adik saya 
padahal jelas-jelas kita sempat berbincang tapi dia masih 
bersikukuh bahwa Mrs. Keegan anak SMA." Lelaki itu 
geleng-geleng kepala. 
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Perasaan tidak nyaman yang melingkupi hati Juan 
sedari tadi kini kian membengkak. Dia mencatat dalam hati 
untuk segera membuang segala jenis pakaian pas badan 
yang dikenakan Risma. Mendengar pujian terang-terangan 
itu bukannya membuat Juan bangga, malah geram dan— 
takut? 

“Jangankan pria. Istri saya saja berpikir bahwa Mrs. 
Keegan menikah di usia yang masih belia. Dia katanya 
sampai bertanya tips dan triknya agar bisa awet muda." 

Lagi-lagi Juan hanya bisa tersenyum tipis sebagai 
tanggapan. Bahkan meski pembicaraan sudah beralih pada 
hal lain, Juan belum bisa mengenyahkan perasaan campur 
aduk di hatinya yang berhubungan dengan sang Istri. Hingga 
akhirnya dia didera rasa gelisah karena Risma tak kunjung 
kembali dari kamar mandi: Akhirnya Juan pamit dan memu- 
tuskan menunggui Risma. 

Risma sengaja berlama-lama di kamar mandi. Bukan 
sekedar untuk buang air kecil dan merapikan riasannya. 
Tapi juga memerlukan waktu sendiri untuk menenangkan 
diri dari rasa jengkel terhadap kelakuan tak masuk akal 
Juan. 

Sungguh, Risma benar-benar tak habis pikir apa yang 
sebenarnya ada dalam otak sang suami. Risma sampai 
berpikir apa dirinya melakukan kesalahan tertentu hingga 
Juan seolah terus meragukannya dan butuh selalu 
mengawasinya. 

Merasa lebih tenang, Risma memutuskan keluar kamar 
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mandi. Tapi baru saja membuka pintu, dia sampai tertegun 
melihat si pemilik mata abu-abu tengah bersandar di 
dinding samping pintu menuju toilet wanita. Tentu 
keberadaannya menarik perhatian para wanita yang lewat 
hendak keluar-masuk kamar mandi karena pintu menuju 
toilet pria dan wanita dibatasi satu tembok tinggi yang 
artinya seharusnya Juan tidak berdiri di sana. 

“Kau sedang apa di sini?” tanya Risma dengan nada tak 
percaya. Begitu rasa kagetnya hilang, buru-buru dia meraih 
tangan Juan lalu menariknya keluar area toilet. 

“Kau lama sekali. Jadi aku menunggumu," sahut Juan 
setengah menggerutu. “Aku sudah bertekad akan men- 
dobrak masuk jika lima menit lagi kau tidak kunjung keluar." 

Ucapan Juan kali ini membuat Risma menghentikan 
langkah. Dia melepas pegangannya di tangan Juan lalu 
berbalik dengan sorot marah di matanya. 

“Ini sudah keterlaluan,” geram Risma dengan nada 
setengah berbisik, sadar mereka masih berada di pesta. 

"Apanya?" Juan terdengar tersinggung. “Aku hanya 
mengkhawatirkan istriku dan kau bilang aku keterlaluan." 

“Sikapmu berlebihan, Juan. Aku hanya ke kamar 
mandi." 

“Kau lama sekali. Bisa saja sesuatu yang buruk terjadi 
padamu.” Juan melangkah mendekat, membuat tubuh 
mereka nyaris bersentuhan. “Apa aku tidak boleh mengkha- 
watirkan istriku?" 

Dengan menahan amarah, Risma menekan telunjuknya 
ke dada Juan. “Ini bukan lagi sekedar rasa khawatir, Juan. 
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Kau tidak percaya padaku. Kau memperlakukanku seperti 
hewan liar yang perlu selalu diikat lehernya agar tidak 
kabur.” Risma mendesis marah. “Aku istrimu. Bukan hewan 
peliharaanmu. Jadi tolong perlakukan aku layaknya seorang 
istri." 

Selesai mengucap demikian, Risma berniat berbalik 
pergi meninggalkan Juan. Namun Juan mencekal sikunya 
lalu menyentak Risma mendekat hingga terpaksa Risma 
kembali mundur lalu berbalik menghadap Juan. 

“Hewan peliharaan?” tanya Juan dengan nada tajam. 
“Kau pikir aku akan memperlakukan hewan peliharaanku 
sebaik ini? Kau salah Risma. Hanya dua hal yang akan 
kulakukan pada hewan peliharaanku. Mengurungnya di 
suatu tempat, atau membiarkannya berkeliaran bebas. Tapi 
aku tidak melakukan dua-duanya padamu, kan?” 

Risma menatap mata abu-abu Juan lalu tersenyum 
penuh ironi. “Rasanya hanya tinggal menunggu waktu 
sampai kau memilih opsi kedua. Sekarang saja kau mulai 
mengurungku meski tidak mengunciku dalam ruangan. 
Setidaknya belum." 

Kali ini Juan tertegun mendengar ucapan Risma. 
Keningnya sampai berkerut memikirkan apa benar dirinya 
telah melakukan hal itu. Hingga akhirnya Risma menggeliat 
berusaha melepaskan diri dan Juan membiarkannya. 

Risma melepas sepatu hak tingginya dengan lemah. 
Sejak pertengkaran kecilnya dengan Juan di pesta tadi, 
Risma terus bungkam dan mengabaikan Juan. Dia bahkan 
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diam saja saat Juan menyeretnya ke sana-kemari. Bahkan 
beberapa pertanyaan Juan hanya ditanggapi deheman kecil 
Risma. 

Juan yang baru memasuki ambang pintu kamar me- 
reka, memperhatikan Risma dengan hati-hati. Saat ini dia 
seperti tengah berhadapan dengan gunung merapi yang 
tampak masih tenang, tapi diam-diam menyiapkan diri 
untuk menyemburkan lava panasnya. 

Sejujurnya Juan tidak menyukai situasi ini. Jika Risma 
sampai mengabaikannya, itu artinya wanita itu sudah 
mencapai batas kesabarannya. Tapi Juan masih merasa tidak 
bersalah. Memangnya kenapa jika dia mengkhawatirkan 
sang istri? 

Pelan, Juan melangkah ke arah ranjang besar mereka 
tempat Risma tengah duduk sambil melepas sepatu. Dia 
sengaja memilih tempat yang agak jauh namun masih di sisi 
ranjang yang sama. Tapi baru saja Juan duduk, Risma 
langsung berdiri seolah ada per di bawah ranjang yang 
didudukinya hingga begitu Juan duduk, Risma langsung 
terpental. 

Juan membeku. Tatapannya tak lepas dari Risma yang 
langsung menghilang dibalik pintu walk-in closet. Lalu dia 
mendesah sambil mengacak-acak rambutnya frustasi. 

Tak lama kemudian Risma keluar dari walk-in closet 
membuat Juan seketika duduk tegak bagai siswa yang tiba- 
tiba menyadari gurunya masuk kelas. Tapi lagi-lagi Risma 
mengabaikan Juan, seolah dirinya hanya sendirian di kamar 
itu. Tanpa kata Risma yang telah mengenakan gaun tidur 
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langsung menuju meja riasnya untuk menghapus make-up 
yang masih menempel. Setelah selesai bersisir, dia segera 
bangun menuju kamar mandi. 

Lagi-lagi Juan mendesah saat tubuh Risma menghilang 
dibalik pintu kamar mandi. Akhirnya tidak ada yang bisa 
dilakukannya selain berganti pakaian lebih dulu lalu 
memikirkan cara meluluhkan kembali hati sang istri yang 
tampaknya sangat kesal padanya. 

Keluar dari walk-in closet, tampak Risma sudah ber- 
baring di satu sisi ranjang dengan membelakangi sisi yang 
lain, tempat Juan biasanya tidur. Buru-buru Juan ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri sejenak sebelum beranjak 
tidur. 

Juan sudah memutuskan dirinya akan meminta maaf. 
Sepertinya dia memang bersikap keterlaluan meski menurut 
sebagian otak Juan hal itu masih dirasa wajar. 

Keluar dari kamar mandi, hati-hati Juan naik ke atas 
ranjang. Tapi dia tidak berbaring, memilih duduk meng- 
hadap punggung Risma yang tampak kaku, menandakan 
sang istri belum tidur meski selimut menutupi tubuhnya 
hingga leher. 

“Risma,” Juan memanggil pelan. “Aku akui, aku bersikap 
berlebihan tadi." 

Hening. 

Juan menarik napas seraya merangkai kata dalam 
benaknya. “Aku benar-benar mengkhawatirkanmu tapi 
memang seharusnya aku tidak bersikap sampai seperti itu. 
Bukannya aku tidak percaya padamu hanya saja—" Juan 
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tercekat. “Rasanya kau akan menghilang sewaktu-waktu 
dariku dan itu membuatku sangat takut." 

Sepertinya kalimat terakhir Juan mengundang rasa 
ingin tahu Risma. Perlahan dia berbalik, berbaring miring 
menghadap Juan dengan kepala mendongak menatap wajah 
lelaki itu. 

“Kenapa kau berpikir begitu? Apakah aku pernah 
mengatakan atau melakukan sesuatu yang membuatmu 
berpikir aku akan meninggalkanmu?" 

Juan menggeleng. “Ini bukan hanya tentang kau." Suara 
Juan terdengar lemah. “Akhir-akhir ini aku sering men- 
dengar pujian untukmu dan sebagian besar dari para lelaki. 
Itu membuatku terus ketakutan dan khawatir seseorang 
akan merebutmu dariku." 

Risma terdiam. Kali ini dia menatap Juan bukan lagi 
dengan sorot jengkel dan lelah, melainkan penuh penger- 
tian. Risma berusaha menempatkan dirinya sendiri di posisi 
Juan dan mencoba mengerti apa yang ditakutkan Juan. 

Risma tersenyum menenangkan lalu menepuk bantal 
yang biasa digunakan Juan sebagai isyarat agar Juan 
berbaring. Tanpa menunggu lagi Juan langsung memba- 
ringkan diri dalam posisi menyamping juga agar berha- 
dapan dengan Risma. 

Begitu Juan berbaring nyaman, tangan Risma terangkat 
lalu menangkup pipi Juan, berusaha menyalurkan kehangat- 
an dan ketenangan. “Apa kau pikir ada orang yang bisa 
merebutku saat yang kuinginkan adalah tetap di samping- 
mu?" 
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“Hmm, entahlah. Kupikir iya.” Juan mengakui dengan 
malu. 

Risma berdecak. “Itu artinya orang itu harus menyeret- 
ku pergi atau membuatku pingsan dulu. Tapi kupikir tidak 
akan ada orang yang melakukan itu mengingat yang kau 
takutkan adalah seseorang merebutku darimu dalam arti 
hubungan cinta, kan?" 

Juan mengangguk. 

“Dan dalam hubungan cinta, tidak ada yang namanya 
paksaan. Seperti orang selingkuh, itu karena sama-sama 
mau. Jadi tidak mungkin ada yang bisa merebutku darimu 
kecuali aku memang mau. Dan faktanya, aku hanya ingin 
berada di sisimu, Mr. Keegan." 

“Tapi—" 

“Hanya belajarlah lebih percaya padaku," pinta Risma 
tegas. “Kau harus memberikan kepercayaanmu padaku, 
seperti aku yang memercayaimu. Dengan begitu hubungan 
kita akan baik-baik saja." 

Setelahnya Juan tidak langsung menanggapi. Berbagai 
emosi tampak melintas di matanya, seolah berat untuk 
memberikan apa yang Risma minta. Tapi kemudian dia 
memejamkan mata lalu mengangguk mantap saat tatapan 
mereka beradu kembali. 

“Kurasa kau benar." Juan tersenyum lalu meletakkan 
tangannya di atas tangan Risma yang masih menangkup 
pipinya. “Aku akan belajar dan terus belajar untuk menjadi 
suami yang baik untukmu." 

Risma balas tersenyum. “Begitu juga denganku." 
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Lalu tiba-tiba Risma menyeringai sambil mendorong 
bahu Juan hingga lelaki itu telentang lalu dia merangkak 
naik ke atas tubuh Juan. 

Juan hanya sempat berseru, “Wow!” sebelum matanya 
berkilat penuh gairah saat Risma menyatukan bibir mereka 
dan tangannya mulai membuka satu per satu kancing piama 
yang dikenakan Juan. 
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Pertengkaran 


Setelah meeting siang ini, Juan menghabiskan waktu 
makan siang bersama teman kuliahnya sebelum kembali ke 
kantor. Anehnya Austin tampak lesu, tidak seperti dirinya 
yang biasanya selalu cerewet dan penuh semangat. 

“Kenapa?” tanya Juan setelah memesan makan siang 
mereka. 

Austin mendesah, tampak sangat menderita. Wajahnya 
yang lebih terlihat cantik daripada tampan mengerut lucu. 
"Vea selingkuh," kata Austin lirih. 

Juan terbelalak. “Istrimu?" 

Austin mengangguk. 

“Lalu... bagaimana?” tanya Juan dengan kalimat 
bingung, tidak tahu cara menanyakan nasib rumah tangga 
Austin. 

“Yah, bagaimana lagi? Sepertinya kami harus bercerai." 

Austin tampak benar-benar menderita, membuat Juan 
kehilangan kata. Tapi dia benar-benar tidak bisa menahan 
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diri untuk bertanya. 

“Tapi... putra kalian masih kecil. Tiga tahun, kan? Dan 
kau bilang sangat mencintai Vea. Apa perceraian memang 
keputusan yang tepat?" Juan bertanya hati-hati, tahu saat ini 
Austin dalam kondisi rapuh. 

Austin tampak mati-matian menahan air mata. Dia 
menghela napas sejenak sebelum menjawab pertanyaan 
Juan dengan suara serak menahan emosi. “Aku sendiri ingin 
mempertahankan. Sudah kucoba. Kukatakan padanya akan 
pura-pura perselingkuhannya tidak pernah terjadi asal dia 
tidak mengulanginya lagi. Tapi kau tahu apa katanya?" 
Austin tercekat. “Dia tidak bahagia bersamaku. Dia lebih 
bahagia bersama selingkuhannya." 

“Jalang!” umpat Juan. “Memangnya kau kurang apa? 
Aku tahu sendiri bagaimana kau mati-matian berusaha 
menjadi suami dan Papa yang baik. Bagaimana kau lebih 
mengutamakan keluarga di atas segalanya. Kenapa langsung 
mengalah begitu saja? Harusnya kau jejali mulut Vea 
dengan—" 

Austin mengangkat tangan, mengisyaratkan agar Juan 
diam. “Aku tidak bisa membantahnya, Juan. Ucapan Vea 
terasa bagai tamparan untukku. Ah tidak, bukan hanya 
tamparan. Rasanya aku ditonjok dengan sangat keras." 

Juan mengerutkan kening. “Aku tidak mengerti." 

“Kata-kata Vea sama persis seperti kata-kata yang se- 
lalu kuucapkan pada kekasih-kekasihku dulu sebelum me- 
nikah. Saat aku menyukai atau mengincar gadis lain. Kukata- 
kan pada kekasihku bahwa aku tidak bahagia bersamanya. 
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Lalu aku melenggang pergi tanpa perasaan." 

“Sungguh?” tanya Juan dengan nada tak percaya. 

“Ya. Sampai-sampai kupikir Vea adalah orang suruhan 
salah satu mantan kekasihku yang pernah kusakiti. Menjadi 
alat balas dendam. Tapi sepertinya itu terlalu dramatis. Ini 
bukan film. Apalagi sampai ada anak di antara kami." 

Kali ini Juan terdiam. Dia masih merasa Vea keterla- 
luan. Tapi lidah Juan kelu. Mendadak dia teringat pada masa 
lalunya sendiri. 

“Aku merasa tengah mendapat hukum karma," Austin 
melanjutkan. “Entah sudah berapa banyak mantan kekasih- 
ku yang kubuat menangis. Entah sudah berapa kali aku 
menyakiti hati orang-orang. Sekarang aku mendapat karma- 
nya, Juan. Ternyata sangat menyakitkan saat seorang yang 
kucintai berkata tidak bahagia bersamaku." 

Setetes air mata tak sanggup lagi Austin tahan. Tapi 
buru-buru dia menghapusnya lalu tersenyum malu pada 
Juan. 

Lagi-lagi Juan tidak bisa mengatakan apapun. Yang 
dilakukannya hanya menepuk bahu Austin, berharap bisa 
menyalurkan kekuatan agar temannya itu bisa tegar meng- 
hadapi masalahnya. 

Juan menatap pintu itu dengan ragu. Perasaannya tak 
nyaman. Dia yakin ada sesuatu dibalik pintu itu. Tapi takut 
sekaligus penasaran untuk mengetahui isinya. 

Pelan, Juan melangkah maju. Kanan-kirinya tak jelas, 
serupa kabut yang sama sekali tak menarik perhatian Juan. 


392 


Fokusnya hanya pada pintu itu dan desakan untuk men- 
capainya. 

Tiba di depan pintu, langkah Juan terhenti. Kini rasa 
takut menderanya kian hebat. Tangannya terasa dingin saat 
terangkat untuk meraih kenopnya. 

Klek. 

Pintu itu terbuka dengan mudah, menampakkan celah 
bagian dalamnya yang hitam. Lalu Juan mendorongnya agar 
terbuka semakin lebar, mengabaikan degup jantungnya 
yang kian menggila. 

Juan mengerutkan kening saat yang ditemukannya 
hanya kegelapan nan pekat dibalik pintu. Memberanikan 
diri, Juan mengambil satu langkah mendekat. Dan seketika 
dia melonjak kaget saat tiba-tiba muncul cahaya bagai lampu 
sorot di bagian tengah ruangan. 

Namun itu tidak seberapa dibanding rasa kaget saat 
mendapati dua orang—lelaki dan perempuan—di tengah 
ruangan yang menjadi sorot cahaya itu. Seketika sakit 
mencengkeram dadanya saat mengenali wajah si wanita. Dia 
adalah Risma. Istrinya. Wanita yang dicintainya. Sedang 
berciuman mesra dengan lelaki lain. 

DEG. 

Rasanya Juan kembali ke masa lalu saat Risma memer- 
goki dirinya dan Kirana berciuman. Tapi tidak ada Kirana di 
sana. Dan posisinya berubah, sedikit berbeda. 

Sekarang Juan mengerti betapa menyakitkannya masa 
itu. Sungguh pedih, sesak, dan membuatnya mual. Juan tidak 
suka ini. Matanya panas dan tenggorokannya tercekat penuh 
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emosi. Dengan amarah yang meluap, Juan melangkah lebar- 
lebar ke arah pasangan di tengah ruangan itu. Bertekad 
menyarangkan tinju di wajah si lelaki dan menyeret Risma 
pergi. Tapi begitu mendekat, mendadak semuanya hilang. 

Juan berada di tempat lain. Kini tepi pantai dengan 
debur ombak yang terdengar jelas dan angin berhembus 
lembut. Suasana gelap menandakan malam telah datang. 
Hanya lampu taman dan bintang-bintang yang menjadi 
penerangan. Lalu Juan menyadari ada seseorang dengan 
tatapan sedih di depannya. Dia adalah Risma. 

“Siapa lelaki itu?" Juan bertanya penuh emosi. Tapi 
kemudian dia tersentak, menyadari itu pertanyaan yang 
sama seperti yang pernah Kirana ajukan padanya. 

Risma tampak gelisah sekaligus bersikap tegar meng- 
hadapi Juan. Namun bukan jawaban atas pertanyaan Juan 
yang keluar dari bibirnya. “Aku tidak bisa melanjutkan 
hubungan kita lagi, Juan." 

Astaga! 

Juan mengerang dalam hati saat jawaban yang diteri- 
manya adalah jawabannya untuk Kirana di masa lalu. Masa 
saat dia melukai hati wanita yang pernah mencintainya 
sangat dalam. 

Juan menatap Risma penuh amarah dan rasa kecewa. 
“Sungguh hadiah yang manis di ulang tahunku, Risma." 

“Aku minta maaf, sungguh. Tapi aku benar-benar tidak 
bisa melanjutkan hubungan kita lagi. Aku takut kita berdua 
akan sama-sama terluka nantinya." 

Juan mengertakkan gigi. "Jangan terus meniru ucapan- 
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ku!" bentak Juan. “Bertahun-tahun kita menikah dan kau 
memintaku untuk percaya padamu. Lalu ini yang kudapat- 
kan sekarang?" 

“Kau boleh melampiaskan sakit hatimu padaku,” kata 
Risma lirih. 

“Tidak, aku tidak akan melakukannya." Juan mengge- 
leng. “Aku hanya ingin kita tetap bersama. Kau tetap istriku 
sampai kapanpun!" 

Risma menatap Juan dengan sorot sedih. “Apa kau tidak 
takut terluka hidup bersama wanita yang mencintai lelaki 
lain?" 

“Cinta? Lelaki tadi yang kau maksud?" Juan tertawa 
penuh ironi. “Seharusnya aku mencekiknya selagi ada 
kesempatan dan bukannya bersikap ramah." 

Risma tidak menanggapi. Hanya menatap Juan dengan 
sorot memohon, layaknya tahanan yang berharap dilepas- 
kan. 

“Kau tetap istriku,” putus Juan tegas. “Kau mencintaiku 
selama bertahun-tahun. Aku akan membuatmu mencintaiku 
lagi." 

“Tapi aku tidak bisa, Juan. Aku takut akan menyakitimu 
lebih parah dari ini." 

“Memutuskanku yang akan menyakitiku sangat dalam, 
Risma!" teriak Juan. 

“Maafkan aku." Lagi-lagi hanya itu yang bisa Risma 
katakan. 

“Itu artinya hubungan kita tidak berakhir, iya kan?" 

Risma menggeleng. “Aku tidak bisa." 
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Juan mengangkat tangan hendak menampar Risma. 
Namun gerakan tangannya mengambang di udara, tak sang- 
gup menyakiti sang istri. 

“Kau tidak bisa pergi dariku,” nada Juan penuh permo- 
honan. 

Risma hanya menatap Juan lalu tubuhnya mundur, 
seolah ditarik kegelapan. 

Juan terbelalak. Dia berusaha menjangkau Risma 
namun hanya ruang kosong yang disapu tangannya. Semen- 
tara itu tubuh Risma semakin menjauh, membuat Juan 
memilih berlari mengejar. 

“Risma! Kembali!” teriaknya dengan napas terengah 
sambil terus berlari. 

Namun semua itu percuma. Risma ditarik semakin jauh 
hingga menghilang dari pandangan, meninggalkan Juan yang 
berdiri di tepi pantai sendirian. 

Napas Juan terengah saat matanya terbuka secara tiba- 
tiba. Jantungnya berdegup sangat kencang. Keringat mem- 
buat tubuhnya terasa basah dan gerah. 

Suasana sekitarnya gelap. Juan masih dalam pengaruh 
mimpi tadi, seolah semua itu nyata. Rasa takut serasa 
mencekiknya, membuat Juan berniat turun dari ranjang. 
Namun gerakannya terhenti saat lengan seseorang terasa 
melingkari pinggangnya. Juan menoleh dan matanya 
melebar dengan rasa tak percaya sekaligus lega melihat 
orang yang menjadi bahan mimpinya tengah bergelung 
nyaman di sisi tubuhnya. 


396 


Mendadak mata Juan berkaca-kaca. Dadanya sesak. 
Dengan penuh emosi, Juan merengkuh tubuh Risma ke 
dalam pelukannya dalam posisi berbaring miring. 
Melingkarkan salah satu lengannya dengan kuat di sekeliling 
pundak Risma sementara lengan yang lain melingkari 
pinggangnya. 

Takut. Juan benar-benar takut mimpinya menjadi 
nyata. 

“Aku selalu percaya pada karma. Jika aku menerimamu 
sekarang, apa ada jaminan kau tidak akan bersikap seperti 
ini lagi setelah bertemu wanita lain di masa depan? Dengan 
alasan cintamu padaku sudah memudar, kau tinggal me- 
mutus hubungan denganku lalu menjalin hubungan dengan 
wanita itu." 

Itu kata-kata Risma dulu. Tapi-sepertinya bukan Risma 
yang mengalami hukum karma, melainkan Juan sendiri. Ah, 
sebenarnya bukan mengalami. Tapi Juan ketakutan, terus 
membayangkan sumber ketakutannya menjadi nyata. 

Itu sebabnya Juan menjadi overprotective terhadap 
Risma. Dia selalu marah jika ada lelaki yang memperhatikan 
Risma, apalagi sampai memuji-mujinya. Dia takut jika lelaki 
lain tertarik pada Risma, mereka akan berusaha merebut 
Risma dari sisinya. Meski Risma berkata Juan harus percaya 
padanya, tapi bagaimana jika apa yang Juan dan Kirana 
alami dulu terulang sebagai bentuk hukum karma bagi 
dirinya? 

Sungguh, Juan pasti tidak akan sanggup. Dia akan lebih 
hancur dari Austin jika Risma meninggalkannya. 
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Rengkuhan Juan yang terlalu erat membuat Risma 
menggeliat tak nyaman. Dengan tak rela, perlahan Juan 
mengendurkan dekapannya namun tak menjauhkan diri. 
Masih menjaga tubuh Risma menempel di tubuhnya. 

“Jangan tinggalkan aku," bisik Juan lirih seraya mela- 
buhkan kecupan dalam dan panjang di puncak kepala Risma. 

Cup. 

Kecupan lembut mendarat di bibir Risma membuat 
wanita itu tertegun kaget. Tapi lalu senyumnya merekah 
menyadari si pelaku adalah sang suami, Juan Keegan. 

"Sarapan, Mr. Keegan?” tanya Risma layaknya pelayan 
seraya melanjutkan kegiatannya menuang kopi yang tadi 
terganggu. 

“Tentu saja, Mrs. Keegan. Tapi kau yang jadi menunya." 
Juan berkata dengan nada nakal seraya memeluk Risma dari 
belakang dan melabuhkan kecupan singkat di sisi leher 
Risma. 

“Kau sudah sarapan itu tadi pagi,” goda Risma seraya 
menoleh lalu mendongak agar bisa menatap wajah Juan. 

“Tapi aku belum kenyang." 

Risma terkikik geli. “Kau memang tidak pernah 
kenyang untuk menu yang satu itu.” Dia menepuk lembut 
punggung tangan Juan yang menahan perutnya. “Ayo ke 
meja makan." 

Satu lagi kecupan di pipi Risma lalu Juan melepaskan 
pelukannya dengan enggan. Dia meraih kopinya dari tangan 
Risma lalu melangkah ke meja makan dan duduk. 
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Seperti biasa, sarapan mereka diselingi obrolan ringan 
yang serasa menenangkan dan membuat hubungan mereka 
semakin akrab. Seolah sudah menjadi aturan tak terucap di 
antara mereka, tidak boleh ada obrolan yang bisa merusak 
selera makan, setidaknya sampai mereka selesai makan. 

Usai sarapan, Risma memasangkan dasi Juan. Ini juga 
rutinitas yang tidak pernah mereka lewatkan. Kegiatan 
sederhana yang terasa intim. 

“Oh, aku baru ingat untuk memberitahumu. Besok aku 
harus ke luar negeri selama satu minggu. Jadi kau harus ikut. 
Jangan lupa bawa jaket tebal." 

“Besok?" Risma tampak kaget. 

“Memangnya kenapa?" 

“Besok kan hari ulang tahun Bapak. Pertama kalinya 
dirayakan. Aku tidak mungkin melewatkannya." 

Kening Juan berkerut tak suka. “Tapi aku tidak bisa 
meninggalkan pekerjaanku." 

“Kalau begitu aku tidak perlu ikut pergi bersamamu,” 
putus Risma. 

“Tidak!” seru Juan dengan rahang menegang. Seminggu 
bukan waktu yang sebentar. Juan tidak bisa meninggalkan 
Risma selama itu. Siapa yang tahu apa yang akan terjadi 
pada Risma saat dirinya jauh. Bisa saja Risma tertarik pada 
lelaki lain di Pulau Shelee seperti Juan dulu tertarik pada 
Risma dan melupakan Kirana. 

“Apanya yang tidak?" desak Risma tak sabar. 

“Kau tetap ikut denganku. Setelah pulang baru temui 
Bapak dan minta maaf karena tidak bisa datang." 
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Risma melipat kedua tangan di depan dada dengan 
sorot jengkel dalam matanya. “Kenapa aku harus melewat- 
kan momen sepenting ini saat aku bisa datang?" 

“Kau harus ikut denganku!" geram Juan. 

“Untuk apa? Hanya untuk menunggumu selesai bekerja 
di kamar hotel dengan bosan?" 

Rahang Juan tampak berkedut tanda tersinggung 
namun sebelum dia mengatakan apapun, Risma melanjutkan 
ucapannya. 

“Biasanya aku tidak keberatan," katanya lebih lembut, 
sadar Juan agak tersinggung. “Toh sangat menyenangkan 
jalan-jalan ke negara orang dan mengenal tempat baru. Tapi 
kali ini ada acara ulang tahun Bapak. Momen perayaan ulang 
tahunnya yang pertama kali. Itupun karena dipaksa Rezka. 
Jadi mana mungkin aku tidak hadir?" 

Sejenak sorot mata Juan berubah seolah terluka dan 
kecewa. Tapi detik berikutnya berubah jadi penuh amarah. 
“Lalu kehadiranku, apa sama sekali tidak penting? Kenapa 
kau bicara seolah aku bukan bagian dari keluarga kalian?" 

Risma mengerutkan kening, mengingat di bagian mana 
ucapannya yang bermakna seperti itu. Tapi rasanya tidak 
ada. Itu membuat Risma sadar akhir-akhir ini Juan memang 
kerap kali bersikap seperti remaja labil. 

Menghela napas, Risma menampilkan senyum manis 
seraya melangkah mendekat, membuat tubuh bagian depan 
mereka saling bersentuhan. Lalu kedua lengannya meling- 
kari leher Juan, sedikit memijit pangkal leher bagian 
belakang Juan dengan lembut dan menggoda. 
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“Kau pemilik hati, jiwa, dan tubuhku. Jadi mana 
mungkin kau bukan bagian dan keluargaku. Tentu Bapak 
juga ingin kau hadir. Tapi kalau ada pekerjaan yang 
menahanmu, Bapak pasti memaklumi." 

Penjelasan Risma bukannya membuat situasi di antara 
mereka membaik, malah memperkeruh suasana. Tampak 
dari mata Juan yang berkilat makin tajam. 

“Kalau ketidakhadiranku bisa dimaklumi, kenapa kau 
tidak? Aku boleh tidak hadir, kenapa kau wajib hadir." 

Sungguh, rasanya Risma ingin menghantam kepala Juan 
dengan tas kerja milik lelaki itu yang tergeletak di atas meja 
dekat mereka. “Itu karena kau punya pekerjaan yang tidak 
bisa ditinggal sementara aku tidak." 

“Kau harus ikut denganku!" 

Habis sudah kesabaran Risma. Senyumnya lenyap 
seketika. Dia menarik kedua tangannya lalu mundur, ber- 
balik menuju meja makan untuk membereskan bekas makan 
mereka. Sesuatu yang biasanya dia serahkan pada pelayan. 

“Risma!” seru Juan, merasa masalah di antara mereka 
belum selesai. “Apa itu artinya kau ikut denganku besok?" 

“Tidak!” sahut Risma tegas sekaligus kesal seraya 
menumpuk piring kotor di bak cuci piring. 

“Apanya yang tidak?" 

“Aku tidak akan ikut denganmu. Aku tetap lebih me- 
milih ikut merayakan ulang tahun Bapak." 

Juan berjalan dengan langkah lebar penuh emosi meng- 
hampiri Risma. Dengan kasar dia mencengkeram siku Risma 
lalu menariknya, membuat wanita itu berbalik menghadap 
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Juan. 

“Apa?!” bentak Risma dengan mata melotot. 

Rahang Juan berkedut. “Kenapa kau ngotot sekali pergi 
ke Pulau Shelee tanpaku? Apa kau punya lelaki lain di sana?" 

Risma melongo, tak mengerti kenapa arah pikiran Juan 
sampai ke sana. “Apa hubungannya dengan lelaki lain? aku 
hanya ingin menghadiri acara ulang tahun Bapak." 

“Tidak, pasti ada sesuatu selain itu." Mata Juan berkilat 
penuh emosi yang bercampur-aduk. “Katakan siapa lelaki 
itu. Aku akan membunuhnya dengan tanganku sendiri." 

“Tidak ada lelaki lain!" 

Juan tampak semakin marah. “Apa kurangnya aku 
sampai kau masih memiliki lelaki lain? Apa dia lebih kaya 
dariku? Apa dia bisa memberi kemewahan yang tidak bisa 
kuberikan padamu?" 

“Ini sudah kelewatan," geram Risma seraya menggeliat 
berusaha melepaskan sikunya yang masih dicengkeram 
Juan. “Lepaskan! Aku ingin pulang ke Pulau Shelee sekarang 
juga." 

Mendengar itu wajah Juan memerah marah. Tangannya 
yang bebas mencengkeram bahu Risma sementara cengke- 
ramannya di siku Risma kian mengetat hingga terasa 
menyakitkan. 

“Kenapa, Risma? Apa kau sudah tidak sabar menemui 
lelaki itu seperti jalang?” 

“Hah?" suara Risma hanya berupa bisikan tak percaya. 
Dia ternganga menatap sang suami dengan mata berkaca- 
kaca. 
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Lalu detik berikutnya, tangan Risma melayang. Entah 
bagaimana bisa melepaskan diri dari cengkeraman Juan dan 
berhasil melabuhkan tamparan keras di pipi Juan. 

PLAK! 

“Kau...” Risma tercekat dengan setetes air mata jatuh 
ke pipinya. “tega sekali berkata begitu...." 

Hanya satu kalimat tersendat itu yang sanggup dia 
katakan. Lalu dia berbalik meninggalkan dapur menuju 
kamar. Dan kali ini Juan tidak menahannya, tampak diliputi 
rasa bersalah begitu sadar betapa kasar ucapan dan 
tuduhannya kepada Risma. 
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B dajar 


Juan membuka pintu kamar dengan ragu. Tangis Risma 
terdengar sampai keluar kamar, membuat Juan terpaksa 
menghubungi Delon dan mengatakan bahwa dirinya akan 
datang terlambat ke kantor. 

Begitu pintu terbuka, tampak Risma tengah berbaring 
telungkup dengan wajah terbenam di atas bantal, menum- 
pahkan kesedihan dan sakit hatinya. 

Sejenak Juan terpaku, tak tahu harus melakukan apa. 
Dia menyesali ucapannya. Kata-katanya sungguh kasar, tak 
pantas diucapkan seorang suami hanya karena tuduhan tak 
berdasar. Itu membuatnya merasa sangat buruk. Lagi-lagi 
wanita yang mencintainya terluka karena kesalahannya 
sendiri. 

Masih dengan perasaan ragu, Juan melangkah menuju 
ranjang lalu duduk di tepinya dekat pinggul Risma. Selama 
beberapa saat Juan tak mengatakan apapun, membiarkan 
seisi kamar dipenuhi tangis sedih Risma. 
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“Risma,” akhirnya Juan berkata pelan dengan tangan 
menyentuh lekukan pinggang Risma. Panggilannya sama 
sekali tak berpengaruh. Risma tetap menangis keras, seolah 
Juan tak ada di sana. 

“Aku menyesal,” lanjut Juan, berharap Risma mende- 
ngarnya di antara isak tangis wanita itu. “Aku minta maaf. 
Tidak seharusnya aku mengatakan itu." 

Namun Risma tetap menangis, berusaha melegakan 
hatinya dan berpura-pura bahwa dirinya sendirian di kamar 
itu. 

“Dengar, aku sendiri tidak bisa menjelaskan kenapa aku 
jadi seperti ini. Otakku dipenuhi pikiran buruk akhir-akhir 
ini dan rasa takut kehilanganmu. Aku takut—" 

Mendadak Risma bangkit duduk lalu berbalik meng- 
hadap Juan. Sorot matanya tampak sangat terluka dan 
kecewa. 

“Lalu apa? Kau berharap aku memaklumi sikapmu? 
Memaklumi tuduhan kasar yang kau lontarkan? Memangnya 
kau pikir aku makhluk yang tidak punya perasaan? Kalau 
begitu pikirmu, kalau yang kau pikirkan hanya perasaanmu 
sendiri, maka pergi saja kau ke neraka dengan segala isi 
otakmu yang picik itu!" 

Risma berseru keras di akhir kalimatnya lalu bergegas 
turun dari ranjang. Langkahnya berderap menuju kamar 
mandi lalu menutupnya dengan suara keras hingga terasa 
menggetarkan kaca jendela. 

Juan tertunduk lalu mengusap matanya sambil mengu- 
tuki kebodohannya sendiri. Dia benar-benar tidak mengerti 
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mengapa akhir-akhir ini rasa takut kehilangan Risma terasa 
begitu kuat. Seolah hukum karma akibat kesalahannya di 
masa lalu tengah mengintai dan siap menelannya sewaktu- 
waktu. 

Juan mendesah lalu menoleh ke arah pintu kamar 
mandi yang tertutup rapat. Tidak ada suara air mengguyur. 
Pasti Risma melanjutkan tangisnya di dalam sana. Namun 
kali ini tidak keras seperti sebelumnya. 

Sadar tidak ada yang bisa dilakukannya sekarang untuk 
menebus kesalahannya, akhirnya Juan berdiri, memutuskan 
berangkat ke kantor dan memberi jarak di antara mereka. 
Tapi sebelum keluar kamar, dia berhenti di depan pintu 
kamar mandi. 

“Risma,” panggil Juan agak keras, berharap suaranya 
bisa menembus dinding di antara mereka dan Risma men- 
dengarnya. “Aku benar-benar menyesal. Aku tidak tahu lagi 
harus mengatakan apa untuk menunjukkan penyesalanku." 
Lalu jeda, suasana kamar hening sebelum Juan melanjutkan, 
“Aku berangkat ke kantor sekarang. Jangan terlalu lama 
dalam kamar mandi. Tolong jangan buat dirimu sendiri 
sakit. Kumohon.” Suara Juan lebih pelan dan sarat akan 
permohonan di akhir kalimat. Lalu dia berbalik keluar 
kamar dengan dada sakit. 

Ini pertengkaran hebat mereka yang pertama sejak 
mereka menikah. Dan rasanya sangat menyakitkan hingga 
Juan merasa sesak. 


k*k 


Malam ini Juan sengaja pulang larut. Bukan karena 
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banyak pekerjaan. Malah dia lebih banyak melamun di 
dalam ruangannya di kantor. Dia semakin ragu untuk pulang 
karena Risma tak berusaha menghubunginya seperti 
biasanya jika dia pulang lewat dari jam biasa. 

Juan ketakutan. 

Dia takut jika akhirnya Risma dan dirinya bertemu, 
atau bahkan sekedar berbicara di telepon setelah per- 
tengkaran mereka tadi pagi, Risma malah meminta izin 
untuk pergi darinya karena ucapan Juan yang begitu kasar. 

Bagaimana kalau Risma tidak bisa memaafkan dirinya 
dan berpikir pernikahan mereka adalah kesalahan? 
Bagaimana kalau Risma jadi membandingkan Juan dengan 
lelaki lain karena kejadian tadi pagi lalu memutuskan pergi? 
Bagaimana jika— 

Rasanya seluruh mengandaian itu tidak ada habisnya. 
Dan selalu berakhir dengan Risma meninggalkannya, 
membuat Juan makin tidak tenang dan terus menunda 
waktu pulang. Hingga akhirnya dia tidak tahan lagi jika tidak 
bertemu Risma dan memastikan wanita itu masih berada di 
sisinya. 

Tiba di rumah, lampu-lampu sudah dimatikan. Hanya 
beberapa yang dibiarkan menyala untuk menerangi 
halaman dan pos satpam. Satpam yang bertugas jaga malam 
itu dengan sigap langsung berdiri lalu membukakan pintu 
untuk Juan. Yah, meski orang tua Juan—apalagi kakek dan 
neneknya—menyebut rumah Juan sederhana, tapi seder- 
hana versi keluarga Keegan lengkap dengan satpam, tukang 
kebun, sopir, pelayan, dan rumah dua lantai yang memiliki 
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paviliun untuk kediaman orang-orang yang bekerja di 
rumah itu. 

Juan merasa sangat lelah dan lesu saat melangkah 
memasuki kamar. Pandangannya langsung mengarah pada 
Risma yang berbaring miring membelakangi pintu masuk. 
Seketika rasa lega membanjirinya. 

Ternyata tanpa Juan sadari, sedari tadi dia begitu 
tegang menunggu kepastian apakah Risma memutuskan 
pergi atau tidak. Sekarang saat melihat wanita itu, rasa lega 
mengalir deras dalam dirinya, membuat Juan ingin bergegas 
menghampiri Risma lalu memeluknya erat. Namun dia 
menahan diri. 

Berusaha untuk tidak bersuara, Juan memilih ke kamar 
mandi terlebih dahulu untuk membersihkan diri. Beberapa 
menit kemudian, dia sudah mengenakan celana piama dan 
bertelanjang dada lalu naik ke atas ranjang. 

Juan berbaring nyalang dengan pandangan mengarah 
langit-langit kamar. Salah satu lengannya dilipat di belakang 
kepala. Dia merasa lelah. Fisik dan batin. Tapi rasa kantuk 
tak kunjung menelannya dan membantunya beristirahat. 
Pikirannya berkelana. Memikirkan masa lalu dan ketakutan- 
nya saat ini akan kehilangan Risma. 

Juan tidak mengerti sejak kapan perasaan ini muncul. 
Tahu-tahu dia selalu dilanda rasa waswas. Perasaannya jadi 
tidak tenang. Apalagi ketika ada banyak mata lelaki yang 
menoleh menatap Risma. Dalam benak Juan, mereka adalah 
musuh yang berpotensi merebut Risma darinya. 

Juan memejamkan mata, lalu memijit pelipisnya de- 
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ngan tangan yang lain. Saat itulah dia menyadari Risma tidak 
tenang seperti biasanya jika dia sudah tidur. Sesekali terasa 
dia bergeser pelan, menandakan bahwa wanita itu belum 
tidur. 

Juan menoleh lalu berbaring miring menghadap kepala 
Risma yang membelakanginya. Cukup lama dia hanya diam 
dalam posisi itu seraya merangkai kalimat yang akan dika- 
takannya pada Risma. 

“Sayang, aku benar-benar menyesal telah mengatakan 
itu." Akhirnya Juan memulai. Dalam hati dia bertanya-tanya 
apa kali ini Risma akan memaafkannya setelah sebelumnya 
mereka juga sempat bertengkar dengan alasan yang sama. 
Karena Juan tidak memercayai Risma. 

“Aku tahu mungkin kau sudah muak dengan per- 
mintaan maafku. Tapi aku tetap meminta maaf. Dan—" Juan 
tercekat, berat untuk melanjutkan apa yang ingin dikata- 
kannya. “besok... aku akan pergi. Jadi kau bisa menghadiri 
ulang tahun Bapak. Sampaikan maafku karena tidak bisa 
hadir. Hadiah ulang tahunnya menyusul." 

Tidak ada tanggapan dari Risma. Wanita itu masih 
tetap membelakangi Juan dan diam seolah sudah tidur. Tapi 
Juan yakin Risma belum tidur, membuat Juan merasa gelisah 
karena tampaknya kali ini dia akan kesulitan mendapat maaf 
dari Risma. 

Esoknya Risma bangun dengan kepala sakit karena 
tidurnya tidak nyenyak dan banyak menangis. Hati-hati dia 
turun dari ranjang tanpa pelukan atau sekedar ciuman 
lembut di pipi dan kening Juan seperti yang biasanya dia 
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lakukan. 

Risma masih kecewa dan sakit hati. Semalam dia juga 
mendengar permintaan maaf Juan namun itu tetap tak 
mengubah apapun. Kenyataannya Juan terlanjur melukainya 
menggunakan kata-kata dan sikapnya. Padahal masalah 
akibat kurangnya rasa percaya Juan pada Risma sudah 
pernah terjadi, membuat mereka sempat bertengkar. Tapi 
lagi-lagi Juan mengulanginya. 

Usai mandi, Risma mengambil tas besar milik Juan. 
Tanpa berisik dia menyiapkan kebutuhan Juan. Setelahnya 
dia menuju dapur menyiapkan sarapan. Risma tidak akan 
melupakan kewajibannya sebagai istri untuk mengurus 
suami meski kini hatinya tengah sangat terluka. 

Baru saja menata sarapan di meja makan, Juan sudah 
muncul dengan pakaian bepergian rapi. Rambutnya tampak 
basah sehabis mandi. Dia terlihat begitu segar dan tampan 
seperti biasa meski raut wajahnya murung. 

“Terima kasih sudah menyiapkan keperluanku," kata 
Juan dengan nada ragu. Dia berusaha tersenyum namun 
seketika senyumnya lenyap diganti raut sedih saat yang 
didapatkannya sebagai tanggapan hanya deheman Risma. 
Bahkan sang istri menolak menatap wajahnya. 

“Berangkat jam berapa ke Pulau Shelee?" Juan masih 
berusaha memancing obrolan. 

“Mungkin jam 10." 

“Acaranya jam berapa?" 

“Malam.” 

Juan tidak bisa menikmati sarapannya meski ini 
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makanan kesukaannya. Dia hanya makan sedikit lalu berdiri 
memutari meja, menanamkan kecupan lembut di puncak 
kepala Risma yang masih duduk. 

“Maafkan aku." 

Hanya itu yang dikatakannya sebelum berbalik pergi. 
Risma masih menolak melihat ke arah Juan. Baru setelah 
sang suami benar-benar keluar dari dapur, dia menoleh ke 
arah tempat Juan menghilang. 

Risma sungguh tidak menyukai situasi ini. Tapi dia 
tidak bisa begitu saja meluluhkan hati untuk memaafkan 
Juan. Di pertengkaran mereka sebelumnya dengan mudah 
Risma memaafkan Juan. Tapi selanjutnya ini yang terjadi. 
Juan melakukan kesalahan yang sama—bahkan lebih—lalu 
mengulang mengemis maaf darinya. 

Tidak, kali ini Risma-bertekad tidak akan memaafkan 
Juan dengan mudah. Dia harus memastikan Juan jera hingga 
masalah semacam ini tidak kembali terulang. Mereka tidak 
bisa berada dalam rumah tangga di mana salah satu pihak 
terus meragukan dan mempertanyakan pihak yang lain. 

Keperluan Risma sudah siap dalam sebuah tas. Dia juga 
baru saja menghubungi anak buahnya untuk menyampaikan 
instruksi selama dirinya pergi. Tinggal berpesan pada para 
pegawai di rumah ini apa saja yang harus dilakukan selama 
dirinya dan Juan tidak ada. Tapi baru saja keluar kamar, 
seorang pelayan mendatangi Risma dengan tergopoh-gopoh. 

“Ada apa?" tanya Risma. 

“Nyonya... itu... Tuan...." 
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Dia tampak masih berusaha menetralkan pernapas- 
annya. Tapi mendengar kata "tuan", firasat buruk langsung 
memenuhi benak Risma. 

“Juan kenapa?" tanya Risma dengan jantung yang 
seketika menggemuruh hebat di dadanya. 

“Tuan... kecelakaan. Sekarang..." 

“Di mana?!" Risma bertanya dengan nada histeris. “Di 
mana Juan sekarang?!" 

Si pelayan tampak khawatir melihat Risma yang lim- 
bung. Dia buru-buru memegang lengan Risma, memban- 
tunya tetap berdiri tegak. “Saya akan bilang pada sopir 
rumah sakit tempat Tuan berada. Nyonya mau berangkat 
sekarang?" 

Risma hanya bisa mengangguk lalu membiarkan si 
pelayan memapahnya ke halaman rumah. 

Sendirian Risma menunggu di depan ruang UGD tempat 
Juan sedang mendapat penanganan. Dia sudah menghubungi 
orang tua Juan. Kabar terakhir yang diterimanya Papa 
Freddy sudah menuju lokasi terjadinya kecelakaan se- 
mentara Mama Ratna bergegas menuju rumah sakit. 

Berikutnya Risma menghubungi Rezka untuk menyam- 
paikan bahwa dirinya tidak bisa datang. Dia beralasan 
sedikit tidak enak badan. Risma tidak mau acara ulang tahun 
yang sudah disiapkan sepenuh hati jauh hari rusak begitu 
saja. 

Ironis, bukan? 

Juan dan Risma bertengkar karena sama-sama tidak 
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bisa meninggalkan kegiatan atau acara yang menurut 
mereka masing-masing sangat penting. Tapi akhirnya 
keduanya sama-sama tidak bisa menghadiri acara itu. Tuhan 
memang selalu punya cara untuk membuka mata hati 
manusia. 

Risma terus menangis sambil berjalan mondar-mandir, 
berulang-ulang merapalkan doa dalam hati mengharap 
keselamatan sang suami. Dia belum tahu separah apa 
kondisi Juan. Dia bahkan belum tahu bagaimana kecelakaan 
itu terjadi. Yang Risma tahu hanya Juan mengemudi sendiri 
padahal Risma pikir dia akan meminta antar pada salah satu 
sopir. 

“Risma." 

Panggilan itu membuat Risma menoleh. Menyadari 
siapa yang datang menghampirinya, harapan tumbuh dalam 
hati Risma. 

“Om Gabe, syukurlah Om di sini. Tolong Juan. Tolong 
selamatkan suamiku.” Mohon Risma terisak sambil men- 
cengkeram tangan Gabriel. 

Gabriel menepuk punggung Risma lembut. “Hei, 
tenanglah. Juan pasti baik-baik saja." 

“Tidak bisakah Om masuk ke sana lalu melakukan 
sesuatu?" 

“Para dokter—kenapa?" 

Nada Gabriel berubah cemas saat dilihatnya tiba-tiba 
Risma meringis sambil memegangi bagian bawah perutnya. 
Dia terus meringis hingga akhirnya tidak bisa menahan 
erang kesakitan, membuat Gabe dengan sigap membungkuk 
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lalu mengangkat Risma dalam gendongan. 

Cahaya terang yang masuk ke matanya membuat Risma 
memejamkan mata kembali. Lalu kembali dia mencoba 
membuka mata dan kali ini cahaya terang itu tak lagi terasa 
menusuk. 

"Sayang." 

Panggilan lembut itu membuat Risma menoleh. Saat 
menyadari si pemanggil adalah Mama mertuanya, refleks 
Risma berusaha duduk namun Ratna mencegahnya. 

“Tetaplah tidur,” kata Ratna lembut sambil menahan 
bahu Risma. 

“Tapi aku di ma—Juan?" 

Tanyanya dengan nada panik begitu teringat apa yang 
terjadi. Tadi pikiran Risma agak berkabut. Tapi kini dia bisa 
mengingat jelas semuanya. 

Pertengkaran, kepergian Juan, lalu berita kecelakaan, 
hingga rasa sakit yang menimpanya di depan ruang UGD. 

“Ma, Juan bagaimana? Aku harus melihatnya,” mohon 
Risma dengan berlinang air mata. 

"Juan baik-baik saja. Dia baru saja berhasil dibujuk 
kembali ke kamar rawatnya. Sejak beberapa jam lalu Juan 
terus menungguimu di sini,” jelas Ratna sambil tersenyum 
lembut. 

Risma terbelalak tak percaya. “Juan baik-baik saja? Lalu 
kecelakaan itu?" 

“Dia mendapat beberapa jahitan. Tidak ada tulang yang 
patah atau retak. Juan akan segera pulih. Tapi dokter meng- 
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haruskannya tetap istirahat karena ada benjolan besar di 
kepalanya. Itu sebabnya dia terus membuat kesal Gabriel 
karena tidak mau menurut untuk tetap berbaring di atas 
ranjang." 

Risma terdiam, masih tidak percaya bahwa Juan baik- 
baik saja. Dia sudah memikirkan yang terburuk. Hingga fakta 
bahwa Juan baik-baik saja tak dapat diterimanya. 

“Sebenarnya bagaimana kecelakaan itu terjadi?" Akhir- 
nya Risma bertanya. 

“Juan mengaku melamun saat mengemudi. Lalu ada 
truk yang menyeberang jalan dan sama sekali tidak Juan 
perhatikan. Di detik terakhir saat dia menyadari situasi, dia 
membanting stir tapi sudah terlambat menghindar. Bagian 
depan mobilnya masih membentur bagian belakang truk 
dan menyebabkan mobil- yang Juan kendarai terbalik." 
Sejenak Ratna memejamkan mata, masih tampak sisa 
kecemasan dalam raut wajahnya. “Mama juga merasa tak 
percaya Juan bisa selamat tanpa luka parah. Dia benar-benar 
beruntung jalanan sedang ramai tapi tidak ada mobil lain 
yang menabrak mobilnya hingga berakhir menjadi kece- 
lakaan beruntun." 

Risma kembali menangis. Tapi kali ini sekaligus meng- 
ucap syukur. Sementara itu Ratna memegang tangan Risma 
seraya menepuk punggung tangannya lembut. 

“Kau tahu? Juan mendapat cibiran dari Kakek Jeremy. 
Katanya gaya jatuh Juan tidak keren, tidak seperti saat 
Kakek Jeremy dulu kecelakaan." Ratna geleng-geleng kepala. 
“Tadi sore kamar Juan benar-benar ramai dengan kedatang- 
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an Kakek dan Nenek serta sepupu-sepupunya. Ditambah 
Papa Freddy, tentu saja. Sampai akhirnya Om Gabriel hilang 
kesabaran lalu mengusir pulang mereka." 

Risma tertegun mendengar itu. “Apa aku pingsan cukup 
lama?" 

Ratna tersenyum menenangkan. “Kamu pingsan ham- 
pir 12 jam. Sekarang sudah pukul 9 malam." 

“Astaga, aku kenapa?" Risma tampak menyalahkan diri 
sendiri. Seharusnya dia ada di samping Juan saat sang suami 
membuka mata. 

Senyum Ratna merekah. “Mulai sekarang kamu harus 
lebih memperhatikan dirimu sendiri. Jangan terlalu banyak 
pikiran. Ada calon cucu Mama yang sedang bergantung 
padamu." 

DEG. 

Risma menatap Ratna dengan sorot tak percaya. Lalu 
perlahan tangannya bergerak menangkup perutnya dengan 
air mata berlinang. “Aku hamil?" 

"Iya, Sayang. Perkiraan dokter sudah enam minggu. 
Lucu juga kalian tidak menyadarinya," Ratna tertawa kecil. 

“Astaga, apa Juan tahu?" 

“Iya, dia sudah tahu. Dan sepertinya sikap tidak masuk 
akal Juan akhir-akhir ini karena bawaan bayi." 

“Hmm. Mama tahu masalah kami?" Risma tampak malu 
karena pertengkarannya diketahui sang Mama mertua. 

“Juan menceritakannya pada Mama setelah Mama 
menanyakan alasan dia tidak fokus saat mengemudi." 

Risma mengerutkan kening tampak berpikir. “Tapi kan 
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aku yang hamil. Bagaimana Juan bisa merasakan perasaan 
aneh karena bayi kami padahal aku sendiri tidak merasakan 
apapun." 

“Itu biasa terjadi. Apalagi di keluarga kami.” Ratna 
tampak geli. “Kau tahu? Kakak Mama, Om Rafka, malah dulu 
bisa merasakan sakitnya melahirkan. Untung mereka lang- 
sung memiliki anak kembar. Jika tidak, mungkin mereka 
hanya akan memiliki satu anak dan tidak mau mencoba 
menambah lagi." 

“Benarkah?" 

Lalu keduanya tertawa membayangkan hal itu. Bebe- 
rapa saat kemudian Risma bertanya, “Ma, apa aku boleh 
menjenguk Juan sekarang?" 

Ratna menggeleng tegas. “Tidak bisa. Kamu tidak boleh 
turun dari ranjang dulu- Lagipula kamu harus menyiapkan 
diri untuk kedatangan keluargamu besok pagi. Sepertinya 
mereka sangat marah kamu tidak mengatakan alasan 
mengapa batal mengunjungi mereka." 

Risma terbelalak. “Mereka sudah tahu?" 

"Ya, tentu saja. Jessie juga ada di Pulau Shelee. Saat 
satu jam lalu Mama memberitahunya mengenai keadaanmu 
dan Juan, dia langsung mengatakan hal itu pada adik dan 
orang tuamu." 

Risma menutup wajah dengan kedua tangan. “Oh, pasti 
aku akan mendapat masalah besar." 

“Karena itu istirahatlah yang cukup untuk menghadapi 
hari esok." 
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Seperti yang Risma duga keesokan harinya, Risma 
langsung dimarahi adik dan orang tuanya. Tapi itu tidak 
berlangsung lama karena setelahnya mereka menangis haru 
saling berpelukan. 

Usai menemui orang tuanya, Ratna mengantar Risma 
menuju kamar Juan. Rupanya di sana Juan sudah menunggu 
dengan tidak sabar, bahkan harus dijaga ketat seorang 
perawat suruhan Dr. Gabriel agar tidak turun dari ranjang. 

“Risma,” panggil Juan senang sekaligus lega melihat 
Risma. Tapi kemudian keningnya berkerut menyadari Risma 
memilih berjalan kaki. “Kenapa tidak minta kursi roda?" 

Sejenak Risma tidak menanggapi Juan karena ibunya 
yang tadi mengantar Risma ke kamar Juan berpamitan 
menunggu di luar. Si perawat juga menyusul keluar, berpikir 
Juan pasti tidak akan nekat turun dari-ranjang lagi. 

“Aku tidak patah kaki, Mr. Keegan,” cibir Risma. 

"Jangan berdiri terus," tiba-tiba Juan berkata seraya 
turun dari ranjang, membuat Risma melotot. Tapi Juan 
mengabaikannya. Merangkul pinggang Risma dengan satu 
tangan sementara tangan yang lain menyeret tiang infus. 
“Ayo duduk di sana." Dia menghela Risma duduk di sofa. 

“Seharusnya kau tidak turun dari ranjang." 

Juan mengibaskan tangan. “Hanya luka kecil. Aku sudah 
sembuh. Bagaimana denganmu?" Juan tampak cemas me- 
natap wajah Risma. Pandangannya turun ke perut wanita itu 
sebelum naik kembali menatap wajahnya. “Apa ada yang 
sakit?" 

“Tidak ada. Aku baik-baik saja. Kemarin terlalu panik, 
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kaget, dan banyak pikiran. Itu saja. Ah, ditambah aku tidak 
tidur nyenyak malamnya dan agak pusing karena banyak 
menangis." 

Ekspresi Juan berubah sedih dan tampak merasa 
bersalah. “Maafkan aku. Itu gara-gara aku. Katanya bawaan 
bayi. Tapi aku tidak mau melemparkan kesalahan pada anak 
kita. Itu memang kesalahanku." 

Risma mengulurkan tangan, menangkup pipi Juan, 
merasakan tekstur kasar di bawah tangannya akibat 
gesekan bakal janggut Juan yang tidak dicukur. “Kau masih 
belum bisa memercayaiku." 

“Aku ketakutan." Juan memejamkan mata lalu menatap 
Risma kembali dengan sorot pedih dalam matanya. “Akhir- 
akhir ini aku terus merasa karma sedang mengikutiku. Aku 
terus membayangkan kesalahanku pada Kirana dulu akan 
terjadi padaku, pada kita. Bahkan entah sudah berapa kali 
aku bermimpi melihatmu berciuman dengan lelaki lain lalu 
kau mengatakan tidak bisa meneruskan pernikahan kita." 
Mata Juan berkaca-kaca. “Aku takut, Risma. Benar-benar 
takut." 

“Aku tidak akan pergi,” bisik Risma namun penuh 
ketegasan. Wajah mereka begitu dekat hingga napas 
keduanya berbaur menjadi satu. 

“Dulu sebelum berangkat ke Pulau Shelee, bagiku 
Kirana adalah pusat duniaku. Aku masih membayangkan 
akan segera menikahinya. Tapi yang terjadi kemudian—" 
Juan tercekat. “Bagaimana kalau kau juga mengalami hal 
yang sama seperti yang aku alami dulu?" 
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Risma menekan pipi Juan, memaku mata abu-abu 
dengan tatapan tegasnya. “Hanya ingat ini, Mr. Keegan. Aku 
tidak sama denganmu." 

Juan tertegun. Lalu keningnya berkerut menyadari satu 
kalimat yang dilontarkan Risma itu memiliki banyak sekali 
makna. 

Aku tidak sama denganmu. Kau tukang selingkuh semen- 
tara aku tidak. 

Aku tidak sama denganmu. Kau mudah tergoda semen- 
tara aku tidak. 

Kau tidak sama denganku. Kau dengan mudah melu- 
pakan kekasihmu saat jauh darinya sementara aku tidak. 

Dan kalimat-kalimat sejenis lainnya. 

Oke. Rasanya Risma baru saja membenturkan kepala- 
nya sekali lagi dengan'satu kalimat itu. Tajam, menyakitkan, 
tapi memang benar. 

“Kau mengerti maksudku, kan?" desak Risma. 

Juan meringis. “Sangat mengerti, Mrs. Keegan. Amat 
sangat mengerti." 

“Hanya tanamkan itu dalam kepalamu, Mr. Keegan. Lalu 
beri aku rasa percayamu." 

Juan memejamkan mata, lalu tanpa diduga mengecup 
lembut bibir Risma. “Ya, Sayang. Aku akan terus belajar dan 
belajar lagi untuk lebih memercayaimu." 

Risma tersenyum. “Terima kasih. Itu sudah cukup. Kita 
akan baik-baik saja. Apalagi sekarang keuarga kita akan 
lengkap dengan kehadiran bayi ini." 

Juan balas tersenyum. “Ya. Dan seharusnya aku yang 
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berterima kasih. Kau tidak pernah lelah untuk terus berada 
di sampingku meski ada banyak sekali hal yang harus kau 
lalui." 

“Tempat seorang istri memang di samping suaminya, 
Mr. Keegan.” Risma menarik Juan menunduk, mengecup 
keningnya, turun ke ujung hidung, lalu berakhir di bibirnya. 
“Aku mencintaimu, Juan Keegan.” 

“Aku juga sangat mencintaimu, Dahlia Risma." 
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Gengas 
Sdanjutnya 


Ulang tahun Elisca Naira Keegan memang tidak pernah 
mengecewakan. Selalu identik dengan dekorasi mewah dan 
hidangan lezat yang membuat lidah tak bosan mencicip lalu 
mencicipinya lagi. Dan pesta ulang tahun kali ini sekaligus 
perayaan diterimanya Naira di SMA dengan peringkat 
tertinggi. 

Empat belas tahun adalah usia yang cukup muda untuk 
anak kelas 1 SMA. Tapi usia tak menjadi halangan bagi Naira 
untuk berprestasi. Meski dia adalah siswa termuda seang- 
katannya di sekolah, dia tetap berhasil lulus dengan nilai 
terbaik. 

Tentu hal ini amat membuat bangga seluruh anggota 
keluarga Keegan. Tak tanggung-tanggung, Jeremy Keegan, 
kakek orang tua Naira yang Naira panggil GrandPa Jeremy, 
langsung mengadakan pesta perayaan dengan mengundang 
banyak sekali orang. Lalu empat bulan kemudian, bersa- 
maan dengan ulang tahun Naira yang keempat belas, lagi- 


422 


lagi pesta besar digelar untuk putri keluarga Keegan. 

Sejujurnya Naira tidak nyaman dengan semua pesta itu. 
Menurutnya ini berlebihan. Dia bukannya memenangkan 
olimpiade hingga pesta yang digelar mengalahkan hebohnya 
pesta pernikahan. Tapi Naira hanya bisa merengut pasrah 
karena bujukan mamanya. Menurut mamanya pesta ini 
adalah hiburan bagi GrandPa yang masih dalam masa ber- 
duka. Kurang dari setahun yang lalu, GrandMa Fransisca 
meninggalkan mereka semua. 

“Halo, Tuan Putri. Kenapa malah melamun di sini 
bukannya menyalami para tamu?" 

Naira menoleh lalu tersenyum melihat Devian. Pesta 
ulang tahun ini diadakan di ballroom sebuah hotel ber- 
bintang. Salah satu hotel mewah milik keluarga Keegan. Di 
luar tamu sudah banyak berdatangan namun sejak tadi 
Naira memilih bersembunyi di balkon, menatap keindahan 
taman hotel. 

"Senang sekali kau bisa datang, Kak.” Naira langsung 
mencium pipi kanan-kiri Devian lalu memeluk tubuh tegap 
pemuda yang dua tahun lebih tua darinya itu. 

Devian Aditama Effendi adalah putra Om Farrel dan 
Tante Kanza. Papa Naira dan papa Devian adalah sepupu. 
Jadi bisa dibilang mereka apa yah—dua pupu? Naira selalu 
tertawa sendiri tiap memikirkan hubungan kekerabatan 
mereka. 

Meski usia Devian dua tahun lebih tua darinya, namun 
mereka seangkatan. Bahkan selalu sekelas sejak SD. Bagai- 
mana bisa? 
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Farrel sebenarnya memiliki saudara kembar. Dia 
adalah Fachmi yang memiliki putra Aaric Aditama Effendi. 
Aaric satu tahun lebih muda dari Devian. Namun sejak kecil 
mereka selalu bersama. Itu sebabnya orang tua mereka 
sengaja menyekolahkan mereka di tahun yang sama meski 
usia mereka berbeda. 

Lalu Naira, bisa dibilang selalu mengekor Devian dan 
Aaric. Saat keduanya mulai sekolah, Naira menangis ingin 
ikut sekolah bersama mereka. Juan dan Risma, orang tua 
Naira, menitipkan Naira pada guru pengajar di kelas Devian 
dan Aaric agar diizinkan berada di kelas. Tentu saja setelah 
meminta izin pada kepala sekolah. Mereka bahkan tidak 
keberatan jika Naira tidak naik kelas mengingat usianya 
yang memang masih sangat muda. 

Tapi tak disangka, Naira tetap naik kelas karena me- 
nurut guru pengajar dia mampu mengimbangi teman- 
temannya. Bahkan nilai ujiannya tidak pernah menge- 
cewakan—selalu meningkat dari waktu ke waktu. Naira juga 
bukan anak orang kaya yang banyak menuntut. Tiap tahun 
keinginannya hanya satu, bisa selalu sekelas dengan Devian 
dan Aaric. Permintaan yang amat mudah bagi Juan. Dengan 
nama Keegan, dia bisa meminta tolong langsung pada kepala 
sekolah agar Devian, Aaric, dan Naira bisa sekelas. Hingga 
kini di SMA pun, mereka tetap sekelas. 

“Aku pasti datang, Nai,” Devian menanggapi ucapan 
Naira sebelumnya setelah pelukan mereka lepas. “Yah, 
meski aku harus keluar uang lebih banyak daripada yang 
seharusnya untuk membeli kado karena kau dua kali me- 
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rayakan ulang tahun—aw!" 

Devian meringis sambil memegang lengannya yang saat 
ini masih ada dalam cubitan Naira yang bagai capit. “Aku 
tidak minta kado," kesal Naira, belum melepaskan jemarinya 
dari lengan Devian. 

“Tapi mana mungkin aku datang ke pesta ulang tahun 
tanpa kado. Belum lagi aku juga harus keluar uang untuk 
pesta perayaan kelulusan—argh, oke. Ampun!" 

Meski sambil meringis sakit, ada sorot geli dalam mata 
Devian. Dia senang menggoda Naira. Wajah cemberut gadis 
itu sangat menggemaskan. 

“Kalau begitu tidak perlu datang sekalian.” Naira mele- 
paskan cubitannya di lengan Devian lalu menghentakkan 
kaki saat berbalik membelakangi pemuda itu. 

Devian tertawa, senang karena berhasil membuat Naira 
kesal. “Ayolah, Sayang. Aku hanya bercanda." 

“Menyebalkan,” gumam Naira pelan tapi masih bisa 
didengar Devian. 

Apa Naira sudah mengatakan bahwa dirinya mendapat 
tiga pesta besar dalam waktu kurang dari setengah tahun? 
Dua dari tiga pesta itu dilakukan dalam satu minggu, hanya 
berjarak tiga hari. Dua-duanya merupakan pesta ulang 
tahun. GrandPa Jeremy bersikeras bahwa Naira harus me- 
misahkan pesta ulang tahunnya antara keluarga dan teman- 
teman hanya agar Naira bisa lebih menikmati. Empat hari 
lalu dia sudah merayakan pesta ulang tahun bersama 
keluarga. Kini giliran pesta ulang tahun bersama teman- 
temannya. 
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Devian menyeringai geli. Dia berdiri cukup dekat di 
belakang Naira. Meski mengenakan high-heels tinggi Naira 
hanya mencapai dagu Devian, membuat pemuda itu bisa 
melihat pemandangan taman hotel di malam hari dengan 
leluasa. 

Tapi bukan pemandangan itu yang membuat Devian 
tertegun. Melainkan pantulan samar dirinya dan Naira yang 
berdiri berdampingan dari jendela kaca. Naira tampak amat 
cantik dengan gaun selutut. Rambutnya digelung tinggi 
hingga menampakkan leher jenjangnya. Kalung cantik yang 
Devian ingat adalah hadiah kelulusan darinya untuk Naira, 
tampak menggantung indah di lehernya, membuat degup 
jantung Devian meningkat seketika dengan perasaan bangga 
dan senang. 

Lalu di belakang Naira; ada dirinya yang mengenakan 
setelan jas formal. Bukannya memuji diri sendiri, tapi me- 
nurut Devian, dirinya dan Naira sangat serasi. Mereka 
seperti—apa yah? Menunggu untuk melangsungkan acara 
pertunangan? 

Buru-buru Devian menggelengkan kepala karena pikir- 
annya yang mulai melantur. Dia memang menyukai Naira 
sejak lama. Bahkan mungkin sejak mereka masih sama-sama 
mengenakan popok. Tapi seperti yang Devian sadari, Naira 
menyukai Aaric. Cintanya bertepuk sebelah tangan. Tapi 
ironisnya, meski sadar tak berbalas, Devian tidak bisa 
mengenyahkan perasaan di hatinya untuk Naira. Malah 
semakin kuat tiap harinya. 

Memejamkan mata, Devian menarik napas untuk mere- 
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dakan sakit di hatinya. Lalu dia mengulas senyum saat 
membuka mata kembali. “Tuan Putri tidak boleh murung. 
Seharusnya Yang Mulia menikmati pesta ini." 

Namun candaan Devian tak mendapat tanggapan. Sua- 
sana hati Naira entah mengapa sangat buruk. Tidak seperti 
pesta sebelumnya, yang dirayakannya dengan ceria. Mung- 
kin karena tamu undangan kali ini bisa dibilang asing bagi 
Naira. Mereka teman-temannya di SMA. Yang berarti seba- 
gian besar baru dikenalnya sekitar 2 bulan. Tentu saja Naira 
juga mengundang teman-teman akrabnya semasa SMP. Tapi 
itu tetap tak mengubah suasana hatinya. 

Tiba-tiba kedua bahunya serasa dipegang lembut. Naira 
memejamkan mata, menikmati perlakuan Devian yang me- 
mang selalu dipandangnya sebagai kakak terbaik. 

“Maafkan aku atas ucapanku, oke?" kata Devian lembut. 
“Aku benar-benar tidak serius. Aku senang memberimu 
hadiah." 

Naira menggeleng. Dia berbalik lalu memeluk Devian 
dan menyandarkan kepala di dada si pemuda. “Bukan ka- 
rena itu." 

“Lalu apa?" suara Devian berubah serak sementara 
jantungnya kembali berulah. 

“Entahlah. Mungkin karena banyak tamu yang tidak 
begitu kukenal. Dan tidak ada Mama-Papa di sini.” Lalu 
Naira bergumam di luar pembicaraan. “Jantungmu berdetak 
cepat sekali, Kak." 

Wajah Devian merah padam. Beruntung Naira tidak 
melihatnya hingga dia bisa mengabaikan kalimat terakhir 
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Naira. “Aku dan Aaric yang menjadi pengganti mereka 
sekarang." 

Mendadak Naira menarik diri lalu menatap Devian 
dengan wajah berbinar. “Kak Aaric bisa datang? Kupikir dia 
tidak akan datang." 

Rasanya ada sesuatu yang mencubit jantung Devian 
sekarang. Sakit. 

“Ah, sekarang aku tahu mengapa kau murung. Ternyata 
kau khawatir Aaric tidak datang." 

“Itu juga,” Naira mengakui. “Tapi aku serius tidak 
nyaman dengan tamu-tamu yang masih terasa asing bagiku." 

“Tidak perlu banyak berpikir, Putri.” Lalu Devian me- 
narik tangan Naira agar melingkari lengannya. “Angkat 
dagumu, tegakkan tubuhmu, dan teruslah berada di samping 
pengawal rendahan ini." 

Akhirnya Naira tertawa. Sejenak dia mengecup pipi 
Devian sebelum berjalan menuju area pesta, sama sekali tak 
menyadari sikap Devian yang tampak gugup. 

Tidak ada tema pakaian yang wajib dikenakan dalam 
pesta ini. Tapi entah mengapa, semua yang hadir seolah 
kompak mengenakan gaun cantik dan setelan jas. Mungkin 
karena mereka yang diundang tahu betul siapa Naira dan 
bagaimana mewahnya pesta yang biasanya digelar anggota 
keluarga Keegan. 

Setelah menyalami tamu didampingi Devian, kini tiba 
waktunya pada puncak acara. Suasana hati Naira murung 
kembali karena tak menemukan Aaric di manapun. Tapi di 
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detik terakhir sebelum acara tiup lilin, Aaric datang mem- 
buat senyum Naira seketika merekah. 

"Selamat ulang tahun, Nai.” Aaric langsung meng- 
hampiri Naira. Memeluknya sejenak sebelum melabuhkan 
kecupan lembut di pipi Naira. 

“Terima kasih, Kak. Kupikir kau tidak datang." 

“Aku pasti datang." Aaric tersenyum. “Ayo lanjutkan 
acaranya." 

Devian berusaha untuk tidak menampakkan sakit di 
hatinya karena tampaknya Naira begitu mengharapkan 
kehadiran Aaric. Mungkin jika dirinya yang tidak bisa hadir, 
Naira tidak akan semurung itu. 

Tidak, Devian tidak pernah membenci Aaric karena 
Naira menyukainya. Dia tidak menyalahkan siapapun. 
Perasaan ini miliknya: Jika dia jatuh cinta dan terluka, itu 
kesalahannya sendiri. 

Tiup lilin sudah dilakukan. Kini waktunya potong kue. 
Setelah potongan pertama diletakkan di atas piring kecil, 
seperti biasa, orang yang menurut Naira yang paling spesial 
yang akan mendapat potongan kue pertama. 

Devian memilih menunduk menatap ujung sepatunya 
dengan satu tangan tenggelam dalam saku. Dia tidak ber- 
harap mendapat potongan kue pertama, tahu bahwa dirinya 
masih kalah spesial dari Aaric di mata Naira. 

Tapi yang kemudian nampak di depan wajahnya mem- 
buat Devian membeku. Seketika dia mendongak dan lang- 
sung bertatapan dengan wajah Naira yang menatapnya 
dengan senyum lebar. 
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“Untukku?” tanya Devian tak percaya karena mendapat 
potongan kue pertama. Ruangan sudah dipenuhi gemuruh 
tepuk tangan dan siulan teman-temannya yang menggoda 
mereka. 

Naira mengangguk. “Untuk pangeran berkuda putihku. 
Salah sendiri pangeran yang satunya datang terlambat." 

Devian melirik ke arah Aaric yang hanya mengangkat 
bahu dengan sorot geli di matanya lalu kembali menatap 
Naira. Perlahan senyumnya merekah saat menerima potong- 
an Kue itu. 

Meski mungkin alasannya karena Naira kesal Aaric 
terlambat, Devian tak bisa menahan perasaan senang dan 
gemuruh di dadanya karena dia mendapat potongan kue 
pertama. Setidaknya itu membuat Devian merasa menjadi 
orang yang spesial bagi Naira. 

“Terima kasih,” gumam Devian. Kemudian ia meng- 
ambil kue dengan telunjuk dan ibu jarinya lalu ia sodorkan 
ke depan bibir Naira. 

Tanpa ragu Naira menerima suapan Devian, membuat 
suasana semakin heboh. Bagaimanapun sebagian besar 
tamu undangan tidak mengetahui hubungan kekerabatan 
mereka. Dan itu memunculkan sifat jail Devian yang terang- 
terangan mengecup kening Naira di depan umum. 

Naira terkekeh, tahu alasan Devian mencium kening- 
nya. Dan saat dia menyodorkan potongan kue kedua untuk 
Aaric, Naira terperangah melihat kedatangan orang tuanya 
padahal mereka bilang tidak mau datang mengingat semua 
tamu adalah anak-anak remaja. 
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“Mama! Papa!" seru Naira senang dengan berlinang air 
mata. Meski orang tuanya sudah ikut merayakan ulang 
tahunnya empat hari lalu, tapi tetap saja bagi Naira pesta 
ulang tahunnya tanpa mereka terasa kurang lengkap. 

“Halo, My Princess," sapa Juan yang langsung mendapat 
pelukan erat dari Naira. 

“Senang sekali Papa dan Mama bisa datang,” kata Naira 
sambil terisak. 

“Jangan menangis. Lihat, dandananmu rusak.” Juan 
menghapus lembut air mata di pipi Naira dengan ibu jarinya. 

Naira mengangguk sambil berusaha mengulas senyum 
lalu beralih memeluk erat mamanya. Kini kebahagiaan Naira 
lengkap. Tidak akan ada lagi yang membuatnya murung di 
hari spesial ini. 
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